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Kata Pengantar

Dengan mengucap puji Syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, maka buku Metode Penelitian:
Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif ini berhasil diselesaikan. Buku ini diharapkan mampu memenubhi
harapan dari para praktisi bisnis seperti konsultan yang mendalami bidang penelitian ataupun
mahasiswa yang sedang mengambil matakuliah Metode Penelitian Bisnis.

Buku Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif ini disusun dengan logika mengikuti
alur pembuatan proposal penelitian yang lazimnya terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, telaah
literatur dan metode penelitian. Buku ini terdiri atas Sembilan belas bab yang dimulai dari Pengenalan
Riset, dimana pada bab 1 ini dibahas berbagai terminologi yang akan digunakan pada seluruh bab.
Bagian selanjutnya pada bab 2 membahas pendekatan riset agar pembaca dapat mengetahui berbagai
macam pendekatan riset yang mungkin dapat dipilih untuk menjawab masalah penelitian bisnis. Bab
3 berisi penjelasan bagaimana penelitian mendefinisikan masalah hingga membedakan antara
research problem dan research question, dimana tiga bab awal ini merupakan dasar dan sekaligus
bagian dari pendahuluan dalam proposal penelitian. Bab 4 berisikan penjelasan mengenai telaah
literatur yang biasanya ada pada bab 2 proposal penelitian. Bab 5 akan mempelajari tentang hipotesis.
Selanjutnya bab 6 pembahasan tentang desain riset yang merupakan bagian dari bab 3 dalam
proposal. Pada bab 7 akan mendiskusikan tentang teknik sampling, penentuan besaran sampel dan
mewaspadai adanya error sampling. Bab 8 hingga bab 11 akan dilanjutkan dengan pembahasan
tentang metode pengumpulan data mulai dari interview, observasi, survey dan eksperimen.
Dilanjutkan dengan bab 12 dimana didiskusikan definisi operasional dan bagaimana membuat
pertanyaan kuesioner. Pada bab 13 dilanjutkan dengan pembahasan skala, validitas dan reliabilitas
yang wajib ada pada pengumpulan data primer. Bab 14 hingga 18 pembaca akan diajak membahas
analisis data, mulai dari analisis data kuantitatif, multivariat baik dependensi dan interdependensi,
hingga analisis data kualitatif. Bab 19 ditutup dengan bagaimana membuat proposal penelitian.
Diharapkan dengan materi yang lengkap mulai dari proses membuat pendahuluan, telaah literatur
hingga metode penelitian maka hal ini dapat membantu para pelaku bisnis yang akan melakukan riset
bisnis dalam rangka memecahkan masalah bisnis yang dihadapinya ataupun bagi mahasiswa yang
sedang dalam rangka menyusun tugas akhir baik di lever sarjana maupun pasca sarjana.

Akhir kata, tidak ada gading yang tak retak, maka saran dan masukan yang bersifat membangun sangat
diharapkan.

Surabaya, 1 Maret 2025

Werner R. Murhadi
Universitas Surabaya
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BAB
PENGENALAN RISET

Capaian Pembelajaran Bab 1

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan penelitian bisnis dan proses penelitian.

2. Membedakan antara penelitian terapan dan penelitian dasar
3. Menjelaskan pentingnya penelitian dalam suatu organisasi.
4. Menjelaskan Etika dalam penelitian bisnis.

1.1 Penelitian Bisnis

Riset bisnis dapat digambarkan sebagai upaya sistematis dan terorganisir untuk
menyelidiki masalah spesifik di lingkungan kerja yang memerlukan solusi. Penelitian ini terdiri
dari serangkaian langkah yang dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan yang menjadi perhatian manajer di lingkungan kerja. Ini berarti
bahwa langkah pertama dalam penyelidikan Anda adalah mencari tahu di mana area masalah
yang ada dalam organisasi dan mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan. Setelah
masalah didefinisikan dengan jelas, langkah-langkah diambil untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang terkait dengan masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data,
mengembangkan deskripsi masalah yang dihadapi, dan mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Keseluruhan proses pemecahan suatu masalah
disebut penelitian. Oleh karena itu, penelitian melibatkan serangkaian aktivitas yang
dipertimbangkan dengan baik dan dilaksanakan secara hati-hati yang memungkinkan para
manajer menemukan cara untuk memecahkan, atau setidaknya meminimalkan, masalah-
masalah organisasi. Penelitian melibatkan proses penelitian, penyelidikan, eksplorasi, dan
eksperimen. Proses-proses tersebut harus dilakukan secara sistematis, cermat, kritis,
obyektif, dan logis. Hasil akhir yang diharapkan adalah penemuan yang membantu manajer
mengatasi situasi masalah.

Memahami riset bisnis memudahkan untuk mengidentifikasi isu-isu penting,
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis data dengan cara yang mendukung
pengambilan keputusan, dan mengambil tindakan yang tepat. Terakhir, pengambilan
keputusan merupakan proses memilih antara solusi alternatif untuk memecahkan suatu
masalah, dan penelitian membantu mengembangkan alternatif yang layak untuk
pengambilan keputusan yang efektif. Oleh karena itu, dengan pengetahuan penelitian, kita
dapat melakukan penelitian sendiri untuk memecahkan masalah besar dan kecil yang muncul
selama Anda bekerja.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian bisnis adalah penyelidikan yang sistematis,
sistematis, berbasis data, kritis, obyektif atau dapat didefinisikan sebagai penelitian (Sekaran,
2016). Inti dari penelitian adalah memberikan informasi yang membantu manajer mengambil
keputusan dan mengatasi masalah. Informasi yang diberikan mungkin merupakan hasil
analisis yang cermat terhadap data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
tercatat secara langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah ada (pada suatu
perusahaan, industri, arsip, dan lain-lain). Data ini bisa bersifat kuantitatif atau kualitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka yang umumnya dikumpulkan melalui
pertanyaan-pertanyaan terstruktur, sedangkan data kualitatif diperoleh dari jawaban
pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara, pertanyaan-pertanyaan terbuka pada suatu
survei, atau dari observasi. Atau informasi dari informasi yang sudah tersedia yang diperoleh
dari berbagai sumber seperti internet.

Di sisi lain, Zikmund dkk. (2013) mendefinisikan penelitian bisnis sebagai penerapan
metode ilmiah untuk mengeksplorasi kebenaran fenomena bisnis. Kegiatan-kegiatan ini
termasuk menentukan peluang dan masalah bisnis, mengembangkan dan mengevaluasi
tindakan alternatif, dan memantau kinerja karyawan dan organisasi. Riset bisnis lebih dari
sekedar melakukan survei. Proses ini mencakup pengembangan ide dan teori, pendefinisian
masalah, pencarian dan pengumpulan informasi, analisis data, serta mengkomunikasikan
hasil dan dampak. Definisi ini menunjukkan bahwa informasi penelitian bisnis tidak bersifat
intuitif atau dikumpulkan secara sembarangan. Secara harfiah, riset (research atau pencarian
ulang) berarti “mencari kembali”. Istilah ini berkonotasi dengan studi yang sabar dan
penyelidikan ilmiah di mana peneliti melihat data dengan lebih cermat untuk menemukan
semua yang diketahui tentang subjek. Pada akhirnya, semua temuan dikaitkan kembali
dengan teori yang mendasarinya.

Definisi ini juga menekankan, melalui referensi pada metode ilmiah, bahwa setiap
informasi yang dihasilkan harus akurat dan objektif. Penelitian tidak dilakukan untuk
mendukung gagasan yang sudah terbentuk sebelumnya tetapi untuk mengujinya. Peneliti
harus secara pribadi terlepas dan bebas dari bias dalam upaya menemukan kebenaran. Jika
bias masuk ke dalam proses penelitian, nilai penelitian akan sangat berkurang. Definisi ini
memperjelas bahwa penelitian bisnis dirancang untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan manajerial atas semua aspek bisnis yang mencakup keuangan, pemasaran, sumber
daya manusia, dan sebagainya. Penelitian bisnis adalah alat penting bagi manajemen dalam
hampir semua pemecahan masalah dan kegiatan pengambilan keputusan. Dengan
menyediakan informasi yang diperlukan untuk mendasari keputusan bisnis, penelitian dapat
mengurangi risiko pengambilan keputusan yang salah di setiap bidang. Akan tetapi, penting
untuk diingat bahwa penelitian adalah alat bantu untuk pengambilan keputusan manajerial,
tidak pernah menggantikannya.

Di sisi lain, Schindler (2019) mendefinisikan penelitian bisnis sebagai studi sistematis yang
memberikan informasi untuk memandu keputusan manajemen tertentu. Penelitian bisnis
dalam suatu organisasi adalah serangkaian proses di mana data, informasi, dan wawasan yang
relevan direncanakan, ditangkap, dianalisis, dan dilaporkan kepada pengambil keputusan
untuk memotivasi organisasi agar mengambil tindakan yang tepat. Langkah-langkah ini
bertujuan untuk memaksimalkan kinerja dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
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organisasi. Biasanya, keseluruhan proses penelitian bisnis dibagi menjadi beberapa tahap
berikut:

1. Memperjelas pertanyaan penelitian (Research Question).

2. Merancang penelitian.

3. Mengumpulkan dan menyiapkan data.

4. Menganalisis dan menginterpretasikan data.

5. Menyusun laporan penelitian dan rekomendasi.

Schindler (2019) menggambarkan proses riset dalam gambar 1.1.

Pertanyaan Penelitian

Tahap 1
i "\_I
Desain penelitian
' ' ' R
Tahap 2 Desain Desain Sampel
Pengumpulan Data Penelitian
| ., A ., A |
\_ Y.
' T\-/? R
Tahap 3 Pengumpulan Data
# V R
Tahap 4 Analisis & InterprestasiData
) S
Tahap 5 Laporan Penelitian & Rekomendasi

5, A

Gambar 1.1 Proses Penelitian

Orang-orang yang cerdas dan ingin tahu serta memiliki dorongan untuk mencari
jawaban adalah inti dari penelitian yang hebat. Fondasi dasar dari proses penelitian bisnis
adalah metode ilmiah. Prinsip-prinsip penting dari metode ilmiah ilmiah adalah:

- Konsep, konstruk, variabel, metode, dan prosedur yang didefinisikan dengan jelas.

- Hipotesis yang dapat diuji secara empiris: ada cara untuk mengumpulkan bukti yang

secara langsung mendukung/menolak hipotesis.

- Pengamatan langsung terhadap fenomena (fakta).

- Kesimpulan yang diambil dari bukti statistik dan bukannya kesimpulan yang

disimpulkan (tebakan).

- Proses mengoreksi diri sendiri: kekmampuan untuk mereplikasi dan menilai kembali

validitas kesimpulan.

Sebelum kita melangkah lebih jauh, penting untuk memahami istilah-istilah yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini, kita akan memperkenalkan beberapa
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terminologi yang akan muncul di bab-bab selanjutnya. Ketika kita melakukan penelitian,
tujuan kita adalah untuk menggali “apa yang ada” dalam rangka memahami, menjelaskan,
atau memprediksi fenomena yang sedang diteliti. Misalnya, kita mungkin ingin mencari tahu,
“Apa reaksi karyawan departemen terhadap jadwal kerja yang fleksibel?” atau “Mengapa
harga pasar saham meloncat naik meskipun semua indikator menunjukkan kemungkinan
penurunan?” Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita perlu memastikan bahwa kita
memiliki pemahaman yang jelas mengenai istilah yang digunakan. Siapa yang kita maksud
dengan karyawan departemen—apakah itu mencakup pegawai klerikal atau profesional? Apa
yang dimaksud dengan reaksi? Indikator-normal apa yang kita referensikan? Semua
pertanyaan ini menuntut kita untuk menggunakan konsep, konstruk, definisi operasional,
serta variabel yang tepat.

1.2 Konsep

Konsep digunakan untuk memahami dan mengkomunikasikan informasi. Keberhasilan
suatu penelitian sangat bergantung pada dua hal utama: pertama, seberapa jelas kita
merumuskan konsep yang kita gunakan, dan kedua, seberapa baik orang lain dapat
memahami konsep tersebut. Dalam proses penelitian, kita merancang hipotesis berdasarkan
konsep-konsep ini dan mengembangkan skala pengukuran yang akan digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut. Selain itu, pengumpulan dan analisis data juga dilakukan dengan
mengacu pada konsep-konsep yang telah ditetapkan. Namun, apa sebenarnya yang dimaksud
dengan konsep?

Konsep adalah sekumpulan makna atau karakteristik yang diterima secara umum,
berkaitan dengan berbagai hal seperti peristiwa, objek, kondisi, situasi, atau perilaku tertentu
(Schindler, 2019). Konsep dibuat ketika kita mengklasifikasikan dan mengkategorikan
peristiwa, objek, kondisi, situasi, atau perilaku-mengidentifikasi karakteristik umum di luar
pengamatan tunggal. Konsep diperoleh melalui pengalaman pribadi atau pengalaman orang
lain. Konsep menggunakan kata-kata sebagai label untuk menamainya; kata-kata ini berasal
dari pengalaman kita. Konsep memiliki tingkat abstraksi yang berkembang, tergantung pada
sejauh mana konsep tersebut merujuk pada sesuatu yang objektif atau tidak. Di satu sisi
adalah konsep objektif; di sisi lain, abstraksi. Tabel adalah konsep objektif. Kita memiliki
gambaran tentang tabel dalam pikiran kita. Kepribadian adalah sebuah konsep abstrak karena
jauh lebih sulit untuk divisualisasikan.

Sementara itu, Zikmund et al. (2013) menjelaskan bahwa konsep atau konstruk
merupakan ide umum yang mencakup kelas objek, atribut, kejadian, atau proses yang telah
diberikan nama. Sebagai contoh, jika seorang ahli teori organisasi ingin menguraikan
fenomena seperti perilaku pengawasan atau penghindaran risiko, mereka akan
mengelompokkan peristiwa atau kejadian empiris ke dalam berbagai konsep yang relevan.
Konsep ini berfungsi sebagai blok bangunan dalam teori. Dalam konteks teori organisasi,
beberapa contoh konsep termasuk kepemimpinan, produktivitas, dan moral. Dalam teori
keuangan, produk nasional bruto, penghindaran risiko, dan inflasi adalah konsep-konsep yang
sering digunakan. Konsep-konsep akuntansi meliputi aset, kewajiban, dan penyusutan.

Dalam pemasaran, kepuasan pelanggan, pangsa pasar, dan loyalitas adalah konsep-
konsep penting. Secara sederhana Konsep dapat didefinisikan sebagai abstraksi realitas.
Artinya, konsep mengekspresikan dengan kata-kata berbagai peristiwa atau objek. Namun,
konsep dapat bervariasi dalam tingkat abstraksinya. Sebagai contoh, konsep aset adalah
sebuabh istilah abstrak yang mungkin, dalam dunia realitas konkret, merujuk pada berbagai
macam hal, termasuk mesin-mesin tertentu di bengkel produksi. Tangga abstraksi pada
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa adalah mungkin untuk mendiskusikan konsep pada
berbagai tingkat abstraksi. Beranjak ke atas tangga abstraksi konsep dasar menjadi lebih
umum, lebih luas cakupannya, dan kurang dapat diterima untuk pengukuran.

Vegetasi Aset
1t
B§h Mesﬁ’abrik
Fﬁmq MesiﬁnPress
Realitas Rgtas

Gambar 1.2 Tingkatan Abstraksi untuk Konsep

1.3 Konstruk

Dalam penelitian yang melibatkan konsep-konsep abstrak, kita perlu mendefinisikan
satu atau beberapa konstruk. Konstruk ini merupakan ide abstrak yang dirancang khusus
untuk tujuan penelitian atau pengembangan teori. Proses penciptaan konstruk melibatkan
penggabungan berbagai konsep yang lebih sederhana dan konkret, terutama ketika ide atau
gambaran yang ingin disampaikan tidak dapat diamati secara langsung. Sebagai contoh, kita
bisa merujuk pada Vivian, seorang profesional sumber daya manusia di PT-A, sebuah
perusahaan perangkat lunak arsitektur. Dalam perannya, Vivian menganalisis atribut tugas
untuk pekerjaan tertentu yang memerlukan perancangan ulang.

Gambar 1-3 mengilustrasikan beberapa konsep dan konstruk yang dihadapi Vivian.
Konsep-konsep di bagian bawah gambar (akurasi format, kesalahan naskah, dan kecepatan
mengetik) mendefinisikan konstruk yang disebut Vivian sebagai “kualitas presentasi.” Kualitas
presentasi tidak dapat diamati secara langsung. Ini adalah sebuah konstruk yang diciptakan,
yang digunakan untuk mengkomunikasikan kombinasi makna yang disajikan oleh ketiga
tujuan tersebut, konsep terukur yang ditemukan Vivian terkait secara empiris. Dia mampu
mengamati kecepatan mengetik, misalnya, dengan mengatur waktu seseorang memasukkan
paragraf. Konsep pada tingkat abstraksi yang lebih tinggi berikutnya pada Gambar 1-3 adalah
kosakata, sintaksis, dan pengejaan.

Vivian juga menganggap ketiganya saling berkaitan. Mereka membentuk sebuah
konstruksi yang dia sebut sebagai “keterampilan bahasa”. Dia telah memilih label ini karena
ketiga konsep tersebut bersama-sama mendefinisikan persyaratan keterampilan bahasa
dalam deskripsi pekerjaan. Keterampilan bahasa ditempatkan pada tingkat abstraksi yang
lebih tinggi dalam pameran karena dua konsepnya, kosakata dan sintaksis, lebih sulit untuk
diamati dan ukurannya lebih kompleks. Vivian belum mendefinisikan konstruk terakhir,
“minat kerja”. Ini adalah yang paling tidak dapat diamati dan paling sulit untuk diukur. Hal ini
kemungkinan besar akan terdiri dari banyak konsep-banyak di antaranya yang cukup abstrak.
Konstruk yang sangat abstrak hanya dapat disimpulkan dari data; konstruk ini dianggap ada
tetapi harus menunggu pengujian dan definisi lebih lanjut. Vivian akan memiliki awal skema
konseptual jika penelitian menunjukkan konsep dan konstruk dalam contoh ini saling terkait
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dan jika hubungannya dapat didukung. Dalam bentuk grafik, skema konseptual
menggambarkan hubungan antara persyaratan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk memperjelas upaya desain ulang pekerjaan.
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Gambar 1.3 Konstruk yang terdiri dari konsep dalam redesain pekerjaan

1.4 Definisi Operasional

Ketidakjelasan mengenai arti dari konstruk atau konsep dapat menghancurkan nilai
sebuah penelitian. Definisi adalah salah satu cara untuk mengurangi bahaya ini. Para peneliti
membedakan antara definisi kamus dan definisi operasional. Dalam definisi kamus yang lebih
familiar, sebuah konsep didefinisikan dengan sinonim. Misalnya, pelanggan didefinisikan
sebagai patron/pelindung; pelindung, pada gilirannya, didefinisikan sebagai pelanggan atau
klien dari sebuah perusahaan; klien didefinisikan sebagai orang yang menggunakan jasa
organisasi atau pelindung toko. Definisi-definisi melingkar ini mungkin cukup memadai untuk
komunikasi umum, tetapi tidak untuk penelitian. Dalam penelitian, kita mengukur konsep dan
konstruk, dan hal ini membutuhkan definisi operasional yang lebih ketat.

Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang disusun dalam bentuk kriteria
khusus yang digunakan untuk pengukuran atau pengujian. Penting bagi kita untuk dapat
menghitung, mengukur, atau mengumpulkan informasi melalui indera kita. Apakah objek
yang akan didefinisikan bersifat fisik, seperti sebuah kaleng sup, atau sangat abstrak, seperti
motivasi berprestasi, definisi tersebut harus menjelaskan secara rinci karakteristik serta cara
untuk mengamatinya. Spesifikasi dan prosedur yang ada harus sangat jelas sehingga setiap
individu yang kompeten yang menggunakannya dapat mengklasifikasikan objek tersebut
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dengan cara yang sama. Untuk mencapai hal ini, diperlukan definisi operasional yang tepat.
Perlu dicatat bahwa definisi operasional bisa bervariasi berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
dan metode yang dipilih untuk pengukurannya. Mahasiswa perguruan tinggi dikelompokkan
berdasarkan kelas.

Tidak ada yang mengalami kesulitan memahami istilah seperti senior, junior, mahasiswa
tahun kedua, dan seterusnya. Namun, tugas Anda mungkin tidak sesederhana itu jika Anda
harus menentukan siswa mana yang terdiri dari setiap kelas. Berikut ini ada dua situasi yang
berbeda yang melibatkan survei di antara siswa di mana kita ingin mengklasifikasikan jawaban
mereka berdasarkan tingkat kelas mereka. Masing-masing menggunakan definisi yang
berbeda dari konsep yang sama:

1. Anda meminta mereka untuk melaporkan status kelas mereka dan Anda mencatatnya.
Dalam hal ini, kelas adalah mahasiswa baru, mahasiswa tingkat dua, mahasiswa tingkat
satu, atau mahasiswa tingkat akhir; Anda menerima jawaban yang diberikan oleh setiap
responden sebagai jawaban yang benar. Definisi operasional untuk kelas: bagaimana
siswa sendiri mengklasifikasikan kelas mereka.

2. Anda meminta mereka untuk mendefinisikan kelas mereka berdasarkan pedoman
registrasi. Definisi operasional untuk kelas: jam SKS (satuan kredit semester) yang telah
diselesaikan pada akhir semester sebelumnya dan dicatat dalam catatan setiap siswa di
kantor pendaftaran:

- Mahasiswa Baru Kurang dari 30 SKS

- Mahasiswa tahun kedua 30 hingga 59 SKS

- Mahasiswa tahun pertama 60 hingga 89 SKS

- Senior 90 SKS atau lebih

Contoh-contoh ini berhubungan dengan konsep yang relatif konkret, tetapi definisi
operasional bahkan lebih penting untuk konstruk. Misalkan kita mencoba mengukur sebuah
konstruk yang disebut “sosialisasi”. Apakah kita mengacu pada tingkat aktivitas seseorang di
Facebook dan media sosial lainnya, apakah mereka suka menghibur diri, atau apakah mereka
dapat berkomunikasi dengan orang lain? Kita mungkin akan mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan tentang akses, posting, berbagi, suka, dan lain-lain, dalam contoh pertama;
jumlah dan jenis hiburan yang mereka lakukan untuk contoh kedua; dan jumlah, jenis bahasa
yang digunakan, dan jenis reaksi yang diterima untuk yang ketiga saat kita bergulat dengan
definisi operasional. Kita dapat menggunakan pendekatan pengukuran yang telah
dikembangkan dan divalidasi oleh peneliti lain atau membuat pendekatan pengukuran
sendiri. Pendekatan pengukuran yang dipilih secara operasional mendefinisikan konstruk.

Kita mungkin perlu memberikan definisi operasional hanya untuk beberapa konsep atau
konstruk yang penting, namun definisi ini hampir selalu merupakan definisi yang digunakan
untuk mengembangkan hubungan yang ditemukan dalam hipotesis dan teori.

1.5 Variabel

Variabel dapat diartikan sebagai simbol yang mewakili suatu peristiwa, tindakan,
karakteristik, sifat, atau atribut yang dapat diukur (Schindler, 2019). Dalam praktiknya, satu
atau lebih variabel sering digunakan untuk menggantikan konsep atau konstruk tertentu.
Ketertarikan peneliti biasanya terletak pada hubungan antara konsep dan konstruk tersebut,
yang pada gilirannya berkaitan dengan interaksi antar variabel.
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Menurut Zikmund et al. (2013), variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat
mengalami variasi atau perubahan dari satu contoh ke contoh lainnya. Variabel tersebut bisa
mencerminkan perbedaan nilai, yang umumnya terkait dengan besaran, kekuatan, atau arah.
Sementara itu, Sekaran (2016) menegaskan bahwa variabel mencakup segala sesuatu yang
dapat memiliki nilai yang beragam. Nilai-nilai ini dapat bervariasi pada waktu yang berbeda
untuk individu atau objek yang sama, atau pada waktu yang sama untuk individu atau objek
yang berbeda. Contoh variabel meliputi unit produksi, tingkat ketidakhadiran, dan motivasi.

Variabel dikelompokkan menjadi dua yaitu intraneous dan extraneous, seperti terlihat
pada gambar 1.4.

Intervening/
Mediating

Moderating

Antecedent

* Dependent

Independent

Gambar 1.4 Berbagai Macam Variabel

Intraneous

Extraneous

Variabel Extraneous adalah variabel apa pun yang tidak Anda selidiki yang berpotensi
memengaruhi variabel dependen studi penelitian Anda. Sedangkan variabel Intraneous
adalah variabel yang menjadi fokus amatan penelitian kita.

Yang termasuk variabel extraneous adalah Variabel Confounding (perancu) adalah jenis
variabel asing yang tidak hanya memengaruhi variabel dependen, tetapi juga terkait dengan
variabel independen. Variabel kontrol (CV) adalah variabel asing yang kita pahami dapat
memengaruhi hasil penelitian kita, sehingga perlu dimasukkan dan dikendalikan dalam
penelitian kita agar hasil penelitian tidak bias. Variabel Concomitant (penyerta) adalah
variabel yang kita amati selama penelitian atau analisis statistik, tetapi kita tidak dapat
mengendalikannya dan tidak menjadi fokus analisis kita.

Variabel intraneous terdiri dari beberapa jenis, yakni variabel independen (bebas),
dependen (terikat), moderasi, serta intervening atau mediating. Di antara semua variabel ini,
variabel dependen (VD) menjadi fokus utama bagi peneliti. Variabel ini diukur, diprediksi, dan
diamati, serta diharapkan dapat dipengaruhi oleh “manipulasi” variabel independen (VI).
Seperti yang dijelaskan oleh Sekaran (2016), variabel dependen merupakan perhatian utama
peneliti. Tujuan dari penelitian adalah untuk memahami, menggambarkan, atau menjelaskan
variabilitas dari variabel dependen, serta memprediksinya. Dengan kata lain, variabel ini
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sangat relevan untuk diselidiki sebagai faktor yang signifikan. Sebuah analisis terhadap
variabel dependen, yang mencakup identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya,
memungkinkan peneliti untuk menemukan jawaban atau solusi atas masalah yang diteliti.

Dalam konteks ini, peneliti akan berusaha untuk mengkuantifikasi dan mengukur
variabel dependen serta variabel-variabel lain yang berperan dalam mempengaruhinya.
Menurut Zikmund et al. (2013), variabel dependen adalah hasil dari suatu proses atau
variabel yang diprediksi dan/atau dijelaskan oleh variabel lainnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Dalam setiap hubungan analitis, terdapat setidaknya satu variabel
independen (VI) dan satu variabel dependen (VD).

Di sisi lain, variabel independen adalah variabel bebas yang berpotensi mempengaruhi
variabel dependen. Menurut Zikmund et al. (2013), variabel independen diharapkan dapat
memberikan dampak tertentu pada variabel dependen. Sekaran (2016) juga menjelaskan
bahwa variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif
maupun negatif. Hal ini berarti bahwa keberadaan variabel independen berkorelasi dengan
keberadaan variabel dependen, dan setiap peningkatan dalam variabel independen
berpotensi menyebabkan peningkatan atau penurunan dalam variabel dependen. Dengan
demikian, variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Hubungan antara variabel independen (VI) dan dependen (VD) dapat dilihat pada Gambar 1.5.

VI: Kualitas VD: Tingkat

Penjualan

v

Produk

Gambar 1.5 Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Pada gambar 1.5. dapat dilihat bahwa kualitas produk akan mempengaruhi tingkat
penjualan. Secara logika hubungan antara kualitas produk terhadap tingkat penjualan adalah
positif. Hal ini berarti kualitas produk yang semakin baik akan meningkatkan penjualan
perusahaan. Tabel 1.1. menunjukkan sinonim dari istilah variabel independen dan variabel
dependen yang banyak ditemukan di jurnal dan buku teks dari luar negeri.

Tabel 1.1 Sinonim dari variabel independen dan dependen

Variabel Independen Variabel Dependen
Explanatory Explained
Regressor Regressand
Exogenous Endogenous
Covariate (Metric) Outcome

Factor (Nonmetric-catagorical)

Predictor Predictand

Predictor Criterion
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Variabel Independen Variabel Dependen
Stimulus Response
Antecedent Consequence
Predicted From Predicted To
Presumed Cause Presumed Effect
Manipulated Measured Outcome

Variabel moderasi adalah salah satu elemen yang sering ditemukan dalam berbagai
jurnal penelitian. Menurut Sekaran (2016), variabel ini berfungsi sebagai penghubung yang
memiliki efek kontinjensi kuat terhadap hubungan antara variabel independen dan
dependen. Dengan kata lain, kehadiran variabel ketiga ini memodifikasi hubungan asli antara
kedua variabel tersebut. Schindler (2019) mendefinisikan variabel moderasi (MV) sebagai
variabel independen tambahan yang diyakini memberikan kontribusi signifikan terhadap
interaksi antara variabel independen dan dependen.

Pandangan lain diungkapkan oleh Zikmund et al. (2013), yang menggambarkan variabel
moderator sebagai variabel ketiga yang dapat mengubah sifat hubungan antara variabel
independen dan dependen asli. Berdasarkan definisi-definisi ini, dapat disimpulkan bahwa
variabel moderasi (VM) memengaruhi dan dapat memperkuat atau memperlemah efek yang
ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Hubungan antara
variabel independen (VI), variabel moderasi (VM), dan variabel dependen (VD) dapat dilihat
pada Gambar 1. 6.

VI: Kualitas VD: Tingkat

Penjualan

) 4

Produk

Gambar 1.6 Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Pada gambar 1.6. dapat dilihat bahwa variabel kualitas produk mempengaruhi tingkat
penjualan. Tingkat penjualan akan semakin bertambah tinggi, bilamana perusahaan
melakukan promosi. Sehingga dapat disimpulkan promosi akan memperkuat pengaruh dari
kualitas produk terhadap tingkat penjualan.

1.6 Perbedaan Antara Variabel Independen dan Variabel Moderasi

Seringkali, timbul kebingungan mengenai kapan sebuah variabel harus dipandang
sebagai variabel independen dan kapan sebaliknya sebagai variabel moderasi. Untuk
memahami perbedaan ini, mari kita tinjau dua situasi berikut:

10 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

1. Dalam sebuah studi, ditemukan bahwa semakin baik kualitas program pelatihan yang
diterapkan dalam sebuah organisasi, dan semakin kuat kebutuhan karyawan untuk
tumbuh dan berkembang di lingkungan kerja, maka semakin besar pula kesediaan
mereka untuk mempelajari cara-cara baru dalam menyelesaikan tugas.

2. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa kesediaan karyawan untuk belajar
cara-cara baru tidak dipengaruhi oleh kualitas program pelatihan yang ditawarkan
secara merata kepada semua karyawan. Hanya mereka yang memiliki kebutuhan
pertumbuhan yang tinggi yang menunjukkan kepada kerinduan untuk belajar hal-hal
baru melalui pelatihan khusus.

Dalam kedua situasi tersebut, terdapat tiga variabel yang sama. Pada kasus pertama,
kualitas program pelatihan dan kekuatan kebutuhan pertumbuhan berperan sebagai variabel
independen yang mempengaruhi keinginan karyawan untuk belajar sesuatu yang baru, yang
merupakan variabel terikat. Namun, dalam kasus kedua, kualitas program pelatihan tetap
sebagai variabel independen, sedangkan keinginan karyawan untuk belajar tetap sebagai
variabel terikat, tetapi kini kekuatan kebutuhan pertumbuhan berfungsi sebagai variabel
moderasi. Dengan kata lain, hanya karyawan yang memiliki kebutuhan pertumbuhan yang
tinggi yang menunjukkan kemauan dan kemampuan beradaptasi lebih besar untuk belajar
hal-hal baru ketika kualitas program pelatihan ditingkatkan. Oleh karena itu, hubungan antara
variabel independen dan dependen menjadi tergantung pada adanya moderator tersebut.

Variabel selanjutnya yang akan dibahas adalah variabel intervening atau mediating,
yang berfungsi sebagai jembatan antara variabel independen dan variabel dependen.
Variabel intervening (VII) adalah faktor yang secara teoritis memengaruhi variabel dependen
(VD), meskipun tidak dapat diobservasi atau belum diukur. Pengaruhnya dapat disimpulkan
dari hubungan antara variabel independen dan mediasi dalam fenomena yang diamati
(Schindler, 2019). Di sisi lain, Sekaran (2016) mendefinisikan variabel mediasi (atau variabel
intervensi) sebagai variabel yang muncul dalam rentang waktu di mana variabel independen
mulai beroperasi untuk memengaruhi variabel dependen hingga dampak tersebut dirasakan.
Ini menunjukkan adanya dimensi waktu atau kualitas temporal pada variabel mediasi.

Dengan kata lain, memasukkan variabel mediasi ke dalam analisis membantu kita
memodelkan sebuah proses. Variabel mediasi muncul sebagai hasil dari pengaruh variabel
independen vyang beroperasi dalam konteks tertentu, dan berperan dalam
mengkonseptualisasikan serta menjelaskan pengaruh tersebut terhadap variabel dependen.
Hubungan antara variabel independen (VI), intervening/mediating (VII) dan dependen (VD)
dapat dilihat pada gambar 1.7.

VI: Tingkat
Pendidikan

VD: Kinerja
SDM

Gambar 1.7 Pengaruh Variabel Independen, Intervening terhadap Variabel Dependen

1.7 Proposisi, Hipotesis dan Teori

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, konsep merupakan unit dasar dalam
pengembangan teori. Namun, untuk membangun teori yang utuh, kita perlu memahami
hubungan antara berbagai konsep. Setelah suatu konsep diidentifikasi, peneliti akan mulai
tertarik pada interaksi dan hubungan yang terjalin antara konsep tersebut. Proposisi, dalam
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konteks ini, adalah pernyataan yang menggambarkan hubungan antar konsep. Proposisi
menjelaskan secara logis bagaimana konsep-konsep tertentu saling berhubungan dan
menegaskan adanya hubungan universal di antara mereka. Contohnya, kita dapat
mengusulkan bahwa perlakuan yang lebih baik terhadap karyawan akan meningkatkan
loyalitas mereka. Hal ini tentunya merupakan hubungan logis antara tindakan manajerial dan
reaksi karyawan, namun hubungan ini cukup umum dan tidak dapat diuji dalam bentuknya
yang sekarang. Sedangkan Hipotesis adalah pernyataan formal yang menjelaskan hubungan
antar konsep yang telah siap untuk diuji. Contoh perbedaan antara proposisi dan hipotesis
ditunjukkan pada gambar 1.8.

4 )
Konsep A Konsep B o
(Reinforcement— |——» (Habits - Kebiasaan) Proposisi di tingkat abstrak
Program Penguatan) L )
Bonus Rupiah untuk Selalu membuat
volume penjualan |[—» empat panggilan Hipotesis di tingkat empiris
melebihi target L perhari ke konsumen

Gambar 1.8 Proposisi dan Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan sementara yang bersifat dapat diuji, yang
meramalkan hasil yang akan ditemukan dalam pengujian data empiris (Sekaran, 2016).
Pernyataan ini diturunkan dari teori yang mendasari model konseptual dan sering kali
mencerminkan hubungan yang bersifat alami. Oleh karena itu, hipotesis dapat dipandang
sebagai hubungan antara dua atau lebih variabel yang dinyatakan dalam format yang dapat
diuji. Melalui pengujian hipotesis dan konfirmasi terhadap hubungan yang diduga tersebut,
diharapkan dapat ditemukan solusi untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
Sementara itu, Schindler (2019) membedakan antara hipotesis, teori, dan model penelitian,
yang semuanya berbeda namun saling terkait. Hipotesis adalah asumsi yang tidak berdasar
mengenai hubungan antara konsep dan konstruk; dan ini mendorong dilakukannya
penelitian. Sedangkan sebuah teori terdiri dari hipotesis yang telah teruji dan didukung data;
dimana ini berasal dari hasil berbagai penelitian. Selanjutnya, Model penelitian adalah
visualisasi dari sebuah teori; dimana ini digunakan untuk klarifikasi dan untuk meningkatkan
pemahaman.

1.8 lJenis Penelitian Bisnis
Penelitian dapat dibagi berdasarkan tujuan pemecahan masalah (penerapannya), sifat
data yang diolah, serta tujuan informasi yang dihasilkan.

1.9 Penelitian Dasar dan Penelitian Terapan

Penelitian dapat dilakukan dengan dua tujuan yang berbeda, sesuai dengan konteks
yang dihadapi. Salah satunya adalah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
manajer dalam lingkungan kerja, yang memerlukan solusi yang segera. Contohnya, jika suatu
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produk tidak laku di pasaran, manajer mungkin perlu menyelidiki penyebabnya agar dapat
mengambil langkah perbaikan. Jenis penelitian ini dikenal sebagai penelitian terapan (applied
research), yang berfokus pada pemecahan masalah bisnis spesifik dalam perusahaan atau
organisasi tertentu.

Di sisi lain, tujuan penelitian juga dapat berfokus pada pengembangan pengetahuan.
Dalam hal ini, peneliti berusaha memahami permasalahan tertentu yang terjadi dalam
organisasi, dengan harapan dapat mencari solusi yang lebih mendasar. Jenis penelitian ini
disebut penelitian dasar (basic research), penelitian fundamental (fundamental research),
atau penelitian murni (pure research). Penelitian dasar dilakukan tanpa spesifik untuk
menjawab kebutuhan organisasi tertentu. Penelitian ini mencoba untuk memperluas batas-
batas pengetahuan secara umum, dan dengan demikian tidak ditujukan pada penyelesaian
masalah pragmatis tertentu. Penelitian dasar berfungsi untuk menguji validitas teori-teori
bisnis yang bersifat universal dan berlaku untuk semua jenis usaha, atau untuk memperdalam
pemahaman mengenai fenomena bisnis tertentu. Secara umum, perbedaan antara penelitian
dasar dan penelitian terapan dapat dilihat dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Perbedaan antara Penelitian Dasar dan Terapan

Dasar Terapan

Penelitian secara intrinsik memuaskan dan
dinilai oleh peneliti lain

Penelitian merupakan bagian dari suatu
pekerjaan dan dinilai oleh sponsor

Masalah dan subjek penelitian dipilih dengan
kebebasan yang besar

Masalah penelitian “sangat terbatas”
pada permintaan pemberi kerja atau
sponsor

Penelitian  dinilai  berdasarkan
ketelitian  ilmiah yang mutlak,
menggunakan standar keilmuan tertinggi

norma
dan

Ketelitian & standar bergantung pada
penggunaan hasilnya. Penelitian bisa
bersifat “cepat dan kotor” atau mungkin
sesuai dengan standar ilmiah yang tinggi

Perhatian utamanya adalah pada logika
internal dan ketelitian desain penelitian

Perhatian utamanya adalah pada
kemampuan untuk menggeneralisasi
temuan-temuan ke bidang-bidang yang
menjadi perhatian sponsor

Tujuan  pendorongnya adalah  untuk
berkontribusi pada pengetahuan dasar dan
teoritis

Tujuan utamanya adalah mendapatkan
imbalan praktis atau kegunaan hasil di
organisasi

Indikator kesuksesan dilihat ketika hasil
penelitian terbit di jurnal ilmiah dan
berdampak pada orang lain di komunitas
ilmiah

Indikator kesuksesan dilihat ketika hasil
digunakan  oleh  sponsor  dalam
pengambilan keputusan
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1.10 Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Campuran

Selanjutnya berdasarkan sifat data yang diolah maka penelitian bisa dibagi menjadi
penelitian kuantitatif, kualitatif dan Campuran (mixed Method). Penelitian kualitatif adalah
suatu pendekatan yang menyelidiki tujuan bisnis melalui metode yang memungkinkan
peneliti untuk memberikan interpretasi mendalam mengenai fenomena pasar tanpa harus
bergantung pada pengukuran numerik (Zikmund et al. , 2013). Pendekatan ini fokus pada
pengungkapan makna yang sesungguhnya serta wawasan baru. Dalam hal ini, penelitian
kualitatif cenderung kurang terstruktur dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif.
Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan respons dari kuesioner dengan
format terstruktur, penelitian kualitatif mengedepankan peran peneliti yang harus
menginterpretasi makna dari respons yang tidak terstruktur, seperti teks dari rekaman
wawancara atau kliping yang menggambarkan suatu pengalaman.

Dalam penelitian kualitatif, data diinterpretasi untuk mengeluarkan makna dan
mentransformasikannya menjadi informasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan memahami makna yang ditemukan oleh individu atau kelompok dalam konteks masalah
sosial atau kemanusiaan (Creswell dan Creswell, 2023). Proses penelitian ini melibatkan
berbagai pertanyaan dan prosedur yang menantang, dengan pengumpulan data biasanya
dilakukan di lingkungan peserta. Analisis data dilakukan secara induktif, dimulai dari tema-
tema khusus hingga tema yang lebih umum, dan peneliti bertugas untuk menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh. Laporan akhir dari penelitian ini memiliki struktur yang fleksibel, dan
mereka yang terlibat dalam penelitian jenis ini mendukung cara pandang yang menghormati
pendekatan induktif, yang menyoroti makna bagi setiap individu, serta pentingnya
melaporkan kompleksitas suatu situasi.

Di sisi lain, penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai riset bisnis yang
mengeksplorasi tujuan penelitian melalui penilaian empiris yang melibatkan metode
pengukuran dan analisis numerik (Zikmund et al., 2013). Pendekatan ini memfokuskan diri
pada pengujian teori-teori objektif dengan cara mengkaji hubungan antar variabel (Creswell
dan Creswell, 2023). Variabel-variabel ini dapat diukur dengan menggunakan instrumen
tertentu, sehingga memungkinkan analisis data dalam bentuk angka menggunakan prosedur
statistik. Laporan akhir dalam penelitian kuantitatif memiliki struktur yang jelas, yang terdiri
dari pendahuluan, tinjauan pustaka dan teori, metode, hasil, serta diskusi. Sebagaimana
peneliti kualitatif, para peneliti dalam pendekatan ini memiliki asumsi tentang pengujian teori
secara deduktif, berupaya menghindari bias, dan menghasilkan temuan yang dapat
digeneralisasi dan direplikasi.

Penelitian dengan metode campuran (Mixed Method) adalah suatu pendekatan yang
menggabungkan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Dalam pendekatan ini, kedua
jenis data diintegrasikan dengan menggunakan desain yang berbeda, yang dapat melibatkan
berbagai asumsi filosofis serta kerangka teoritis (Creswell & Creswell, 2023). Inti dari
pendekatan penelitian ini adalah bahwa penggabungan data kualitatif dan kuantitatif dapat
memberikan wawasan tambahan yang tidak dapat diperoleh hanya dari analisis masing-
masing jenis data secara terpisah.

Dalam ilmu sosial, banyak perdebatan mengenai keunggulan penelitian kualitatif atas
penelitian kuantitatif atau sebaliknya. Kita akan mulai dengan mengatakan bahwa argumen
ini sebagian besar tidak berguna. Faktanya adalah penelitian kualitatif dapat mencapai tujuan
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penelitian dimana penelitian kuantitatif tidak bisa. Penelitian kuantitatif juga bisa
memberikan kebenaran yang sama, untuk mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai oleh
penelitian kualitatif. Kunci untuk berhasil menggunakan keduanya adalah dengan
mencocokkan pendekatan yang tepat dengan konteks penelitian yang tepat.

Banyak proyek penelitian bagus yang menggabungkan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Misalnya, mengembangkan ukuran survei yang valid pertama-tama memerlukan
pemahaman mendalam tentang konsep yang akan diukur dan deskripsi tentang cara ide-ide
ini diungkapkan dalam bahasa sehari-hari. Kedua hal ini adalah tugas yang paling cocok untuk
penelitian kualitatif. Namun, memvalidasi tindakan tersebut secara formal harus dilakukan
untuk meyakinkan dapat menangkap konsep yang dimaksud dengan andal sehingga
memerlukan penelitian kuantitatif. Selain itu, penelitian kualitatif mungkin diperlukan untuk
memisahkan gejala dari masalah dan kemudian penelitian kuantitatif dapat menindaklanjuti
untuk menguji hubungan antar variabel yang relevan.

Penelitian kuantitatif cukup tepat bila tujuan penelitian melibatkan standar tindakan
manajerial. Misalnya, sebuah perusahaan saus salad mempertimbangkan untuk mengubah
resepnya. Resep baru itu diuji dengan sampel konsumen. Setiap konsumen menilai produk
menggunakan skala numerik. Manajemen menetapkan peraturan bahwa mayoritas
konsumen menilai produk baru lebih tinggi daripada produk lama harus ditetapkan dengan
tingkat keyakinan 90 persen sebelum mengganti produk tersebut. Proyek seperti ini dapat
melibatkan pengukuran kuantitatif baik dalam bentuk penilaian skala numerik dan analisis
kuantitatif dalam bentuk prosedur statistik terapan.

Perbedaan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif disajikan dalam tabel 1.3.

Tabel 1.3 Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif

Tujuan Untuk mendapatkan ide dan Untuk mengukur data, menguji
pemahaman tentang alasan dan | hipotesis dan menggeneralisasi hasil
motivasi yang mendasarinya dari sampel ke populasi yang diminati

Sample Jumlahnya kecil Jumlahnya besar untuk
merepresentasikan populasi

Pendekatan Observasi dan interprestasi Mengukur dan mengetes

Pengumpulan Tidak Terstruktur Terstruktur

Data

Analisis Data Non-statistik Statistik

Independensi Peneliti terlibat secara intim Penelitian merupakan observer yang

Peneliti dengan objek dan Hasil tidak terlibat secara intim dan
penelitian bersifat subjektif hasilnya objektif

Luaran Mengembangkan pemahaman Merekomendasikan rencana
awal atas suatu fenemona tindakan final
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1.11 Penelitian Eksploratori, Deskriptif dan Kausal

Penelitian bisnis dilakukan untuk mengurangi ketidakpastian dan memfokuskan
pengambilan keputusan. Dalam kondisi ambigu, manajemen mungkin sama sekali tidak
menyadari masalah bisnis. Alternatifnya, seseorang mungkin memindai lingkungan untuk
mencari peluang. Misalnya, seorang pengusaha mungkin memiliki minat pribadi pada softball
dan baseball. Dia tertarik untuk mengubah hobinya menjadi usaha bisnis yang
menguntungkan dan mendapatkan ide untuk mendirikan fasilitas dan pusat pelatihan softball
dan baseball. Namun, permintaan terhadap bisnis semacam itu tidak diketahui. Bahkan jika
ada permintaan yang cukup, dia tidak yakin dengan lokasi terbaik, layanan sebenarnya yang
ditawarkan, jam operasional yang diinginkan dan lain sebagainya.

Beberapa penelitian pendahuluan diperlukan untuk mendapatkan wawasan tentang hal
ini. Tanpa hal ini, situasinya mungkin akan menjadi terlalu ambigu untuk dipahami dalam
rangka membuat keputusan. Dalam situasi ini, penelitian bisnis hampir pasti diperlukan.
Dalam situasi lain, peneliti mengetahui secara pasti apa masalahnya dan dapat merancang
dengan cermat penelitian untuk menguji hipotesis tertentu. Misalnya, sebuah organisasi
mungkin menghadapi masalah mengenai tunjangan kesehatan bagi karyawannya. Kesadaran
akan masalah ini bisa berdasarkan masukan dari manajer sumber daya manusia, perekrut,
dan karyawan saat ini. Masalah ini bisa jadi berkontribusi terhadap kesulitan dalam merekrut
karyawan baru. Bagaimana seharusnya tim eksekutif organisasi menyikapinya masalah ini?
Mereka mungkin merancang tes yang cermat untuk mengeksplorasi yang mana dari tiga
rencana kesehatan yang berbeda yang dinilai paling diinginkan karyawan. Jenis penelitian ini
berorientasi pada masalah dan tampaknya relatif tidak ambigu. Proses ini mungkin berpuncak
pada peneliti yang menyiapkan laporan yang menyarankan pengaruh dari setiap rencana
alternatif tunjangan kesehatan terhadap perekrutan karyawan. Pemilihan rencana kesehatan
baru harus dilakukan mengikuti hasil dari penelitian.

Riset bisnis dapat dibedakan berdasarkan teknik yang digunakan atau tujuan yang ingin
dicapai. Beberapa metode penelitian yang umum adalah eksperimen, survei, dan studi
observasional. Mengelompokkan penelitian berdasarkan tujuannya, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, mengungkapkan bagaimana karakteristik suatu situasi pengambilan
keputusan dapat memengaruhi metodologi yang dipilih. Pada bagian berikut, kita akan
mengenal lebih jauh ketiga jenis penelitian bisnis tersebut.

1. Eksplorasi

2. Deskriptif

3. Kausal
Mencocokkan situasi keputusan tertentu dengan jenis penelitian yang tepat adalah penting
dalam memperoleh hasil penelitian yang bermanfaat.

Penelitian eksplorasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam rangka
memperjelas situasi yang ambigu atau menemukan potensi peluang bisnis. Sesuai dengan
namanya, penelitian eksplorasi tidak dimaksudkan untuk memberikan bukti yang meyakinkan
(konklusif) dalam menentukan tindakan tertentu. Pengertian ini bermakna bahwa penelitian
eksploratif bukan memberikan hasil akhir yang final. Biasanya penelitian eksplorasi
merupakan langkah awal, dilakukan dengan harapan bahwa penelitian lanjutan akan
diperlukan untuk memberikan bukti yang lebih konklusif. Penelitian eksplorasi sering
digunakan untuk memandu dan menyempurnakan upaya penelitian selanjutnya. Penelitian
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eksplorasi sangat berguna dalam pengembangan produk baru. Dalam contoh universitas,
mungkin penelitian eksplorasi diperlukan untuk membantu mengidentifikasi kekhawatiran
tentang penyampaian kursus nontradisional (seperti kelas Massive Open Online Courses —
MOOCS yaitu kursus online yang bisa diakses dari mana saja) untuk kelas bisnis. Penelitian
eksplorasi ini seharusnya termasuk wawancara terbuka dengan dosen, mahasiswa, dan
alumni.

Setelah mengetahui apa yang menjadi kursus non tradisional ini menarik di mata calon
mahasiswa dan alumninya maka hasil ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian berikutnya.
Dengan demikian, hipotesis spesifik dapat dikembangkan yang menguji daya tarik relatif
kurikulum alternatif bagi mahasiswa, pengaruh pengajaran online terhadap kepuasan kerja
dan persepsi kualitas alumni. Hipotesis ini dapat diuji oleh salah satu, atau keduanya, dari dua
jenis penelitian lainnya yaitu deskripif atau kausal.

Selanjutnya, kita akan membahas tentang penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik berbagai objek, individu, kelompok, organisasi, atau
lingkungan tertentu. Dengan kata lain, penelitian deskriptif berusaha "melukiskan gambaran"
suatu situasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar seperti siapa, apa, kapan, di
mana, dan bagaimana. Sebagai contoh, setiap tahun Biro Pusat Statistik melaksanakan
penelitian deskriptif mengenai kondisi ketenagakerjaan dan tingkat pengangguran melalui
survei ketenagakerjaan. Penelitian ini memberikan penjelasan mendetail tentang siapa yang
terlibat, apa situasinya, kapan dan di mana hal itu terjadi, serta bagaimana keadaan
ketenagakerjaan dan pengangguran di Indonesia. Berbeda dengan penelitian eksploratif,
penelitian deskriptif biasanya dilakukan setelah peneliti memiliki pemahaman yang kuat
mengenai situasi yang sedang diteliti.

Pemahaman ini sering kali dibangun dari hasil penelitian eksplorasi sebelumnya, yang
kemudian mengarahkan fokus penelitian ke isu-isu yang lebih spesifik dan relevan. Nanti kita
akan membahas pentingnya pertanyaan penelitian (research question) dan hipotesis.
Pernyataan-pernyataan ini sangat membantu dalam perancangan dan implementasi sebuah
penelitian deskriptif. Tanpa hal ini, peneliti hanya mempunyai sedikit atau bahkan tidak
mempunyai gagasan tentang pertanyaan apa yang harus diajukan. Sebagai contoh penerapan
penelitian deskriptif dilakukan untuk mempertimbangkan penambahan program MM
Pendidikan Jarak Jauh (MM PJJ — online). Penelitian dilakukan untuk mendapatkan manfaat
dari profil calon mahasiswa saat ini dan potensinya.

Calon mahasiswa online tidak identik dengan calon mahasiswa regular. Mereka
cenderung memiliki rata-rata usia lebih dari 24 tahun, tinggal di komunitas pedesaan, lebih
introvert, dan memiliki kesibukan kerja yang tinggi. Akurasi sangat penting dalam penelitian
deskriptif. Jika penelitian deskriptif salah memperkirakan permintaan calon mahasiswa
terhadap tawaran MM PJJ-Online, hal ini dapat berarti akan mengancam sustainabilitas atau
keberlanjutan dari program tersebut di masa mendatang. Karena itu, mudah untuk melihat
bahwa penelitian deskriptif meramalkan pendapatan dan biaya penjualan atau
menggambarkan sikap, kepuasan, dan komitmen konsumen harus secara akurat untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Selanjutnya adalah penelitian kausal. Penelitian kausal berupaya mengidentifikasi
sebab dan akibat. Hujan menyebabkan rumput menjadi basah. Hujan adalah penyebabnya
dan rumput basah adalah akibatnya. Berbagai jenis penelitian yang dibahas di sini sering kali
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merupakan landasan—penelitian eksplorasi membangun landasan bagi penelitian deskriptif,
yang biasanya menjadi dasar bagi penelitian kausal. Jadi, sebelum studi kausal dilakukan,
peneliti biasanya memiliki pemahaman yang baik tentang hal tersebut terutama fenomena
yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, peneliti dapat membuat prediksi yang cerdas tentang
hubungan sebab-akibat yang akan diuji. Desain penelitian kausal bisa memakan waktu lama
dalam pelaksanaannya.

Selain itu, sering kali desainnya rumit dan harganya bisa sangat mahal. Meskipun para
manajer mungkin sering menginginkan kepastian yang dapat diperoleh dari kesimpulan
kausal, namun mereka tidak selalu bersedia menghabiskan waktu dan uang yang diperlukan
untuk mendapatkannya. Penelitian kausal berupaya untuk menetapkan bahwa ketika kita
melakukan satu hal, hal lain akan terjadi mengikutinya. Kesimpulan kausal hanyalah sebuah
kesimpulan. Meskipun kita sering menggunakan istilah “penyebab”, dalam bahasa kita sehari-
hari, menetapkan sesuatu sebagai penyebab secara ilmiah tidaklah mudah. Sebuah sebab
akibat hanya dapat didukung jika terdapat bukti yang sangat spesifik. Tiga hal untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat adalah:

1. Temporal Sequence (Urutan Temporal)
2. Concomitant Variance (Varians Bersamaan)
3. Non-Spurious Association (Asosiasi yang Tidak Palsu)

Temporal Sequence berkaitan dengan urutan waktu peristiwa. Dengan kata lain,
memiliki sebab akibat yang sesuai urutan peristiwa, atau urutan waktu, merupakan salah satu
kriteria kausalitas. Sederhananya, penyebabnya harus terjadi sebelum efeknya. Sulit bagi
manajer restoran untuk menyalahkan penurunan penjualan pada chef baru jika penurunan
penjualan terjadi sebelum chef baru tersebut tiba. Jika terjadi pergantian CEO menyebabkan
perubahan harga saham, pergantian CEO harus terjadi sebelum perubahan nilai saham.

Concomitant Variance terjadi ketika dua peristiwa “kovary” atau “berkorelasi”, artinya
keduanya bervariasi secara sistematis. Dalam istilah kausal, Concomitant Variance atau bisa
juga diterjemahkan variasi penyerta berarti bahwa ketika terjadi perubahan penyebab, maka
terjadi perubahan dalam hasilnya yang juga diamati. Koefisien korelasi, yang akan kita bahas
pada bab selanjutnya, sering kali adalah digunakan untuk mewakili variasi yang terjadi
bersamaan. Kausalitas tidak mungkin ada bila tidak ada variasi sistematik antar variabel.
Misalnya, jika sebuah toko retail tidak pernah mengubah kebijakan hari libur karyawannya,
maka kebijakan liburan tidak mungkin bertanggung jawab terhadap perubahan kepuasan
karyawan. Tidak ada korelasi antara kedua peristiwa tersebut. Di sisi lain, jika dua peristiwa
berbeda bersama-sama, maka satu peristiwa mungkin menyebabkan peristiwa lainnya. Jika
sebuah universitas meningkatkan jumlah penawaran MM PJJ-Online dan mengalami
penurunan pendaftaran pada penawaran MM regularnya, maka bisa terjadi MM PJJ-Online
menyebabkan penurunan MM Regular. Namun variasi sistematis saja tidak menjamin hal
tersebut.

Non-Spurious Association berarti setiap kovariasi antara sebab dan akibat adalah benar
karena beberapa variabel lain. Asosiasi palsu adalah asosiasi yang tidak benar. Seringkali,
kesimpulan kausal tidak dapat dilakukan meskipun dua syarat lainnya ada karena sebab dan
akibat mempunyai sebab yang sama; artinya, keduanya mungkin dipengaruhi oleh variabel
ketiga. Misalnya, ada korelasi yang kuat dan positif antara pembelian es krim dan tingkat
pembunuhan—ketika es krim pembelian meningkat, maka begitu pula terjadi kenaikan
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tingkat pembunuhan. Pun ketika penjualan es krim menurun, tingkat pembunuhan juga
menurun. Pertanyaannya Apakah orang melakukan pembunuhan setelah makan es krim?
Haruskah kita melarang penjualan es krim? Ini akan konyol karena variasi yang diamati antara
konsumsi es krim dan tingkat pembunuhan itu palsu. Variabel ketiga sebenarnya penting di
sini. Orang-orang membeli lebih banyak es krim saat cuaca panas. Masyarakat juga lebih aktif
dan cenderung melakukan kejahatan dengan kekerasan saat cuaca panas. Cuaca yang
dikaitkan dengan keduanya sebenarnya bisa menyebabkan keduanya.

Meskipun peneliti ingin mengesampingkan kemungkinan adanya penyebab alternatif,
hal ini tidak mungkin dilakukan untuk mengamati pengaruh setiap variabel terhadap korelasi
sebab dan akibat. Karena itu, peneliti harus menggunakan logika, atau teori, untuk
mengidentifikasi variabel “ketiga” yang paling mungkin terjadi berhubungan secara signifikan
dengan sebab dan akibat. Peneliti harus mengendalikan variabel-variabel ini. Selain itu,
peneliti harus menggunakan teori untuk memastikan asumsi sebab-akibat hubungan itu agar
benar-benar masuk akal. Singkatnya, penelitian kausal harus melakukan semua hal berikut:

1. Tetapkan urutan sebab akibat atau urutan peristiwa yang sesuai

2. Ukur variasi yang terjadi secara bersamaan antara dugaan penyebab dan akibat yang
diduga

1. Periksa kemungkinan pengaruh yang palsu dengan mempertimbangkan adanya alternatif
yang masuk akal faktor penyebab

Perbedaan antara penelitian eksploratori, deskriptif dan kausal disajikan dalam tabel 1.4.

Tabel 1.4 Perbedaan Penelitian Eksploratori, Deskriptif dan Kausal

Eksploratori Deskriptif Kausal
Tujuan Menemukan ide Menjelaskan Menentukan
dan wawasan karakteristik atau hubungan sebab dan
fungsi pasar akibat
Karakteristik e Fleksibel e Ditandai dengan e Manipulasi satu

e Serbaguna

terlebih dahulu

atau lebih variabel

e Seringkali dirumuskannya independen
merupakan hipotesis tertentu e Pengendalian
bagian depan e Desain yang variabel mediasi
dari desain terencana dan lainnya
penelitian total terstruktur

Metode e Survei para ahli e Survei Eksperimen

e Survei e Panel

percontohan e Data Observasi &
e Penelitian Lainnya
kualitatif
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1.12 Penelitian Bisnis dalam Organisasi

Setiap manajer apapun bidangnya, akan membuat banyak keputusan dalam
perusahaan, mulai dari yang bersifat: strategis, taktis, dan prosedural. Setiap keputusan
dimulai dengan masalah atau peluang. Keputusan strategis menentukan pendekatan umum;
Sementara keputusan yang bersifat taktis penekanan lebih pada untuk melaksanakan
keputusan strategis; dan keputusan prosedural bersifat spesifik untuk melaksanakan
keputusan taktis. Manajer yang memahami penelitian memiliki keuntungan signifikan
dibandingkan mereka yang tidak memiliki pengetahuan tersebut. Meskipun mereka mungkin
tidak secara langsung melakukan penelitian, seorang manajer perlu mampu memahami,
memprediksi, dan mengendalikan berbagai peristiwa yang dapat mengganggu organisasi.
Sebagai contoh, produk baru yang dikembangkan mungkin tidak berhasil sesuai harapan atau
tidak memberikan imbal hasil finansial yang diinginkan. Fenomena seperti ini perlu dianalisis
dan dijelaskan. Tanpa pemahaman yang mendalam, masa depan dan prospek produk
tersebut sulit untuk diprediksi, serta dampak dari kegagalan tersebut tidak dapat dikelola
dengan baik.

Dengan pengetahuan tentang metode penelitian, manajer dapat lebih efektif dalam
memahami, memprediksi, dan mengendalikan lingkungan kerja mereka. Di industri yang
berada dalam kondisi VUCA (volatility, uncertainty, complexity, and ambiguity), manajer
dituntut untuk mampu cepat beradaptasi dan merespons perubahan. Dengan semakin
kompleksnya organisasi modern dan ketidakpastian yang dihadapinya, sistem manajemen
saat ini harus memberi dukungan dalam menyelesaikan masalah di tempat kerja.
Keterampilan untuk mengidentifikasi, mendeteksi, dan mengatasi masalah sebelum berlarut-
larut akan sangat berharga. Pengetahuan tentang penelitian dan proses pemecahan masalah
akan membantu manajer mengenali situasi yang berpotensi menjadi masalah serius.
Sementara masalah kecil mungkin bisa diselesaikan sendiri oleh manajer, masalah yang lebih
besar sering kali memerlukan keterlibatan peneliti atau konsultan eksternal.

Kemampuan manajer untuk menganalisis temuan penelitian juga terletak pada
pemahaman mereka tentang proses penelitian, desain, dan interpretasi data. Hal ini memberi
mereka alat untuk menilai solusi yang direkomendasikan dan menentukan apakah solusi
tersebut tepat untuk diterapkan. Pemahaman yang mendalam tentang metode penelitian
juga memungkinkan manajer untuk menyaring informasi yang tersebar di jurnal bisnis, di
mana beberapa artikel lebih bersifat ilmiah dan objektif dibandingkan yang lain. Bahkan di
dalam kategori artikel ilmiah, tidak semua artikel relevan untuk diterapkan dalam konteks
atau situasi tertentu.

Ada beberapa alasan mengapa pengetahuan tentang penelitian dan metode penelitian
sangat penting bagi manajer profesional. Pertama, pemahaman ini meningkatkan sensitivitas
manajer terhadap berbagai variabel yang berpengaruh dalam konteks perusahaan, sekaligus
membantu mereka menghindari pandangan yang terlalu sederhana tentang hubungan
sebab-akibat antar variabel. Kedua, ketika manajer mengerti laporan penelitian yang disusun
oleh para profesional, mereka dapat mengambil keputusan yang cerdas dan terinformasi,
serta mengukur risiko dengan lebih baik berdasarkan probabilitas keberhasilan atau
kegagalan keputusan yang mereka buat. Dalam konteks ini, penelitian menjadi alat yang
berharga dalam pengambilan keputusan. Ketiga, pengetahuan tentang penelitian ilmiah
memungkinkan manajer untuk menetralkan pengaruh dari pihak-pihak berkepentingan baik
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di dalam maupun di luar organisasi. Keempat, pemahaman ini juga membantu manajer
berkomunikasi dan berbagi informasi yang relevan dengan peneliti atau konsultan yang
dipekerjakan untuk menyelesaikan masalah. Singkatnya, memiliki pengetahuan tentang
penelitian dan metode penelitian sangat mendukung manajer profesional dalam
menjalankan tugasnya secara efektif, untuk:

1. Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah kecil secara efektif di lingkungan kerja.

2. Mengetahui cara membedakan penelitian yang baik dan yang buruk.

3. Menghargai dan senantiasa mewaspadai berbagai pengaruh dan dampak ganda dari
faktor-faktor yang mendasarinya pada suatu situasi.

4. Membantu dalam pengambilan keputusan untuk mengurangi risiko, dengan
mengetahui sepenuhnya kemungkinan yang terkait dengan perbedaan tersebut hasil
yang mungkin.

5. Mencegah kemungkinan adanya kepentingan pribadi dalam menggunakan
pengaruhnya dalam suatu situasi.

6. Meningkatkan efektifitas dalam berhubungan dengan peneliti dan konsultan yang
disewa.

7. Menggabungkan pengalaman dengan pengetahuan ilmiah saat mengambil keputusan.

Beberapa organisasi memiliki departemen yang khusus mengelola penelitian, sering
disebut sebagai Departemen Penelitian dan Pengembangan (R&D). Departemen ini berperan
sebagai konsultan internal bagi subunit dalam organisasi yang menghadapi masalah tertentu.
Keberadaan unit ini, jika ada, dapat memberikan keuntungan dalam beberapa konteks, tetapi
mungkin tidak selalu efektif di situasi lain. Oleh karena itu, manajer sering kali dihadapkan
pada keputusan apakah akan menggunakan peneliti internal atau eksternal. Untuk mencapai
keputusan yang tepat, mereka perlu memahami kekuatan dan kelemahan dari kedua opsi,
serta menganalisis keuntungan dan kerugian masing-masing. Mari kita bahas beberapa
kelebihan dan kekurangan dari tim internal dan eksternal.

Beberapa keunggulan yang dimiliki konsultan atau peneliti internal meliputi:

1. Kemudahan Penerimaan: Tim internal memiliki peluang lebih besar untuk diterima
dengan baik oleh karyawan di subunit organisasi di mana penelitian akan dilakukan.

2. Waktu Adaptasi yang Singkat: Mereka memerlukan waktu yang lebih sedikit untuk
memahami struktur, filosofi, iklim, serta fungsi dan sistem kerja di dalam organisasi.

3. Komitmen Terhadap Rekomendasi: Tim internal cenderung lebih bersedia untuk
menerapkan rekomendasi setelah temuan penelitian diterima. Hal ini sangat penting
karena mereka mampu mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah dalam
implementasi rekomendasi. Selain itu, mereka juga dapat mengevaluasi efektivitas
perubahan yang telah dilakukan dan menyesuaikan strategi jika diperlukan.

4. Biaya yang Lebih Rendah: Penggunaan tim internal bisa lebih ekonomis dibandingkan
dengan tim eksternal untuk departemen yang membutuhkan bantuan dalam
pemecahan masalah. Karena keterlibatan mereka yang terus menerus dengan
berbagai unit organisasi, mereka memerlukan waktu lebih sedikit untuk memahami
sistem. Tim internal menjadi pilihan ideal untuk menangani masalah dengan tingkat
kompleksitas rendah.
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Ada juga kelemahan tertentu dalam melibatkan tim peneliti internal untuk tujuan

pemecahan masalah. Empat yang paling penting adalah:

1.

1.

Mengingat masa jabatan mereka yang panjang sebagai konsultan internal, tim internal
mungkin saja ada pemikiran “stereotip” cara memandang organisasi dan
permasalahannya. Hal ini menghambat ide dan perspektif segar yang mungkin
diperlukan untuk memperbaiki masalah tersebut. Ini jelas merupakan sebuah
hambatan untuk situasi di mana masalah yang berat dan masalah yang kompleks
harus diselidiki.

Terdapat ruang bagi koalisi kuat tertentu dalam organisasi untuk mempengaruhi tim
internal untuk menyembunyikan, mendistorsi, atau salah menggambarkan fakta
tertentu. Dengan kata lain, kepentingan tertentu dapat mendominasi, terutama
dalam mengamankan sebagian besar sumber daya yang tersedia.

Ada kemungkinan bahwa bahkan tim peneliti internal yang paling berkualifikasi pun
tidak akan diakui sebagai "ahli" oleh staf dan manajemen. Akibatnya, rekomendasi
yang mereka berikan mungkin tidak mendapatkan perhatian yang seharusnya.

Bias organisasi tertentu dari tim peneliti internal dapat, dalam beberapa situasi,
menghasilkan temuan yang kurang objektif dan, oleh karenanya, kurang ilmiah.

Di sisi lain, keunggulan tim eksternal mencakup hal-hal berikut:

Tim eksternal memiliki kemampuan untuk memanfaatkan pengalaman luas yang
diperoleh dari bekerja dengan berbagai organisasi yang menghadapi masalah serupa.
Pengalaman ini memberi mereka perspektif yang luas, memungkinkan mereka untuk
berpikir secara divergen dan konvergen. Dengan merenungkan berbagai alternatif
dalam cara pandang terhadap suatu masalah, mereka dapat secara kritis
mengevaluasi setiap opsi, membuang yang kurang layak, dan fokus pada solusi yang
lebih spesifik dan praktis.

Tim eksternal, terutama yang berasal dari perusahaan riset dan konsultasi yang sudah
mapan, sering kali memiliki pengetahuan mendalam tentang model pemecahan
masalah terkini berkat program pelatihan berkala yang mereka ikuti. Program
tersebut mungkin tidak tersedia bagi tim internal, sehingga ini menjadi keunggulan
tersendiri. Mengingat risiko keusangan pengetahuan di bidang konsultasi, lembaga
penelitian eksternal berupaya memastikan bahwa anggotanya selalu mengikuti
inovasi terbaru.

Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaan konsultan atau peneliti

eksternal, antara lain:

1.

2.

Biaya untuk menyewa tim peneliti eksternal umumnya cukup tinggi, dan ini sering
menjadi penghalang utama.

Tim eksternal membutuhkan waktu yang signifikan untuk memahami konteks
organisasi yang diteliti. Selain itu, mereka sering kali tidak diterima dengan baik oleh
karyawan, yang mungkin melihat tim penelitian sebagai ancaman. Akibatnya, usaha
untuk mendapatkan dukungan dan kerjasama dari karyawan menjadi lebih
menantang dan memakan waktu dibandingkan jika dilakukan oleh tim internal.
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3. Tim eksternal juga biasanya mengenakan biaya tambahan untuk bantuan mereka
dalam pelaksanaan dan evaluasi fase penelitian.

1.13 Etika dalam Penelitian

Etika dalam penelitian bisnis merujuk pada kode etik dan norma perilaku yang
diharapkan oleh masyarakat saat melaksanakan riset. Prinsip-prinsip etis ini berlaku tidak
hanya bagi organisasi dan individu yang mendanai penelitian, tetapi juga bagi para peneliti
yang melaksanakan studi serta responden yang menyediakan data yang diperlukan.

Kepatuhan terhadap etika penelitian dimulai dari mereka yang merancang proyek
penelitian. Mereka diwajibkan untuk bertindak dengan itikad baik, memperhatikan hasil yang
dihasilkan, mengesampingkan ego pribadi, dan lebih memprioritaskan kepentingan organisasi
dibandingkan kepentingan individu.

Selain itu, perilaku etis juga harus dicerminkan oleh peneliti yang melakukan investigasi,
partisipan yang mengambil bagian, analis yang menyajikan hasil, serta seluruh tim peneliti
yang bertanggung jawab atas interpretasi hasil dan saran alternatif. Dengan kata lain, etika
mencakup setiap tahap dalam proses penelitian, mulai dari pengumpulan dan analisis data,
hingga pelaporan dan penyebaran informasi. Cara subjek penelitian diperlakukan dan
pengelolaan informasi rahasia semuanya diatur oleh prinsip-prinsip etika bisnis ini.

Manajer, peneliti, dan semua yang terlibat dalam penelitian memiliki tanggung jawab
untuk berperilaku etis. Beberapa isu-isu etis meliputi fokus pada penipuan, privasi, kualitas,
pemberitahuan, pilihan, akses, keamanan, rasa hormat, dan bias. Untuk peserta/partisipan,
maka tanggung jawab etis utamanya adalah kebenaran (hak peneliti untuk mendapat
informasi yang benar) dan penyelesaian tugas penelitian (hak peneliti atas penelitian yang
berkualitas). Bagi manajer, tanggung jawab etis mereka adalah keakuratan catatan (hak
peneliti atas penelitian berkualitas), transparansi dan kebenaran tujuan (hak peneliti untuk
tidak adanya penipuan dari sponsor), mencegah pemalsuan hasil penelitian (hak peneliti
untuk tidak adanya paksaan sponsor), dan memenuhi kewajiban kontrak (hak peneliti atas
kompensasi hasil yang memadai).

Peneliti mempunyai tanggung jawab yang paling besar karena harus melayani
kebutuhan peserta sekaligus pengelolanya. Bagi peserta, tanggung jawab ini termasuk
mendapatkan informasi persetujuan sesuai kebutuhan (hak peserta atas persetujuan yang
diinformasikan), menerima pilihan subjek mengenai hal tersebut untuk berpartisipasi (hak
privasi peserta), mengikuti prosedur keselamatan yang sesuai (hak peserta hak atas
keselamatan), dan menjaga kerahasiaan identitas peserta (hak peserta atas kerahasiaan).
Bagi manajer, tanggung jawab ini termasuk melindungi kerahasiaan manajer (hak sponsor
atas tujuan kerahasiaan dan hak sponsor atas kerahasiaan sponsor); mengikuti industri yang
dapat diterima praktik dan prosedur (hak sponsor atas penelitian berkualitas); dan melindungi
data, temuan, wawasan, dan rekomendasi (hak sponsor atas kerahasiaan temuan).

1.14 Kesimpulan

Penelitian merupakan aktivitas penting tidak hanya bagi mereka yang berprofesi
sebagai dosen ataupun konsultan, namun juga oleh setiap orang yang bekerja dalam
organisasi baik formal maupun non-formal. Penelitian dapat digunakan untuk memecahkan
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masalah atau mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam organisasi.
Penelitian juga dapat dilakukan dalam rangka mengenalkan suatu produk. Berdasarkan tujuan
untuk pemecahan masalah maka terdapat dua jenis yaitu penelitian dasar atau terapan.
Berdasarkan sifat data maka penelitian dibagi menjadi penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan tujuan informasi yang dihasilkan maka penelitian dibagi menjadi eksploratori,
deskriptif dan kausal. Pada bagian ini juga dikenalkan beberapa istilah yang nantinya akan
banyak dipakai di belakang yaitu konsep, konstruk, variabel, proposisi, hipotesisi dan teori.
Variabel sendiri dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu intraneous dan ekstraneous.
Variabel intraneous terdiri dari variabel independen, dependen, dan moderasi,
intervening/mediating. Sedangkan variabel esktraneous dibagi menjadi variabel kontrol dan
penyerta/concomitant. Penelitian dalam organisasi bisa saja dilakukan oleh pihak internal
ataupun eksternal. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga keputusan
untuk memanfaatkan peneliti internal ataupun eksternal sangat tergantung pada lingkup
permasalahan penelitian dan dana yang tersedia di organisasi. Setiap orang yang terlibat
dalam penelitian mulai dari peneliti, peserta/partisipan, dan sponsor harus memperhatikan
lingkup tanggungjawab dan etikanya masing-masing.

1.15 Latihan
1. Jelaskan mengapa kita harus memahami penelitian?

Jelaskan perbedaan antara proposisi, hipotesis dan teori.

Apakah yang dimaksud dengan konsep?

Jelaskan perbedaan penelitian murni dan penelitian terapan.

Jelaskan perbedaan penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Jelaskan perbedaan penelitian eksploratori dan kausal.

Jelaskan perbedaan antara variabel mediasi dan moderasi.

Jelaskan perbedaan antara variabel kontrol dan penyerta.

Apakah yang dimaksud dengan penelitian metode campuran (mixed methods)?
. Mengapa etika dalam penelitian menjadi suatu hal yang penting ketika organisasi

memutuskan untuk melaksanakan penelitian?

O 00NN R WN

=
o
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BAB

Pendekatan Riset

Capaian Pembelajaran Bab 2

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan karakteristik penelitian ilmiah.

2. Menjelaskan metode hipotesis deduktif.

3. Menjelaskan berbagai macam pendekatan dalam penelitian.

2.1 Karakteristik Penelitian limiah

Penelitian bisnis membantu manajer untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Informasi yang menarik tentang konsumen, karyawan,
pesaing, peralatan, fasilitas, lokasi, atau lingkungan mungkin dimiliki perusahaan, tetapi
memiliki nilai yang terbatas jika informasi tersebut tidak dapat diterapkan untuk mengambil
keputusan terbaik dalam situasi kritis. Ketika kita mengeksplorasi proses penelitian, kita
membutuhkan standar kualitas yang akan membedakan penelitian yang baik dengan
penelitian yang buruk. Keenam standar penelitian yang baik dirangkum di sini dan dikaitkan
dengan tanggung jawab peneliti (Schindler, 2019).

1.

4.

Tujuan didefinisikan dengan jelas. Tujuan dari penelitian bisnis-masalah yang
dihadapi atau keputusan yang akan diambil, harus didefinisikan dengan jelas secara
tertulis. Pernyataan masalah keputusan ini harus mencakup ruang lingkup, batasan,
dan makna yang tepat dari semua konsep, dan variabel yang signifikan bagi
penelitian.

Desain penelitian direncanakan dan dilaksanakan secara menyeluruh. Desain
prosedural  penelitian  harus dijelaskan dengan jelas dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Prosedur harus dirinci dan diikuti dengan hati-hati untuk
memberikan hasil yang seobyektif mungkin. Peneliti harus menghindari bias pribadi
dalam memilih desain penelitian dan pengambilan sampel serta pengumpulan dan
pencatatan data.

Standar etika yang tinggi diterapkan. Para peneliti sering kali memiliki keleluasaan
yang signifikan dalam merancang dan melaksanakan proyek. Mereka menghadapi
dilema etis pada setiap tahap proses dan harus siap untuk mengatasi masalah ini.
Desain penelitian harus mencakup perlindungan terhadap bahaya mental atau fisik,
eksploitasi, pelanggaran privasi, dan/atau hilangnya martabat partisipan, serta
memastikan pelatihan yang memadai dan keselamatan pengumpul data. Prosedur
untuk memastikan integritas data sangat penting.

Analisis yang memadai untuk kebutuhan pengambil keputusan. Analisis data harus
menggunakan teknik yang tepat, diklasifikasikan dengan cara yang membantu
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peneliti dalam mencapai kesimpulan vyang relevan, dan dengan jelas
mengungkapkan temuan dan prosedur yang mengarah pada kesimpulan tersebut.
Ketika metode statistik digunakan, probabilitas kesalahan harus diperkirakan, dan
kriteria signifikansi statistik harus diungkapkan. Validitas dan reliabilitas data harus
diperiksa dengan cermat.

5. Keterbatasan-keterbatasan yang ada harus diungkapkan. Meskipun hanya sedikit
desain penelitian yang sempurna, peneliti harus melaporkan, dengan kejujuran yang
lengkap, kekurangan dalam desain penelitian atau pelaksanaan desain dan
memperkirakan pengaruhnya terhadap temuan. Beberapa ketidaksempurnaan
mungkin hanya berpengaruh kecil pada validitas dan reliabilitas data; yang lain
mungkin pengaruhnya besar dan dapat membatalkan kesimpulan sama sekali.
Sebagai pengambil keputusan, Anda harus mempertanyakan nilai penelitian yang
tidak melaporkan adanya keterbatasan.

6. Temuan dilaporkan dengan jelas; analisis dan kesimpulan diungkapkan dengan
benar. Kecuali jika ada unsur kerahasiaan, laporan penelitian harus mengungkapkan
secara jujur sumber data dan cara-cara yang digunakan untuk memperoleh data.
Peneliti harus melaporkan rincian prosedural untuk memungkinkan estimasi
validitas dan reliabilitas data dan meningkatkan kepercayaan terhadap penelitian itu
sendiri, serta rekomendasi apa pun yang didasarkan pada penelitian tersebut.
Peneliti yang baik selalu menentukan kondisi di mana kesimpulan mereka tampak
valid. Penyajian analisis dan kesimpulan harus komprehensif, mudah dipahami oleh
audiens, dan terorganisir sehingga pengambil keputusan yang relevan dapat dengan
mudah menemukan informasi penting.

Sementara itu Sekaran (2016) menyebutkan karakteristik utama dari penelitian ilmiah
sebagai berikut:

1. Tujuan (Purposiveness). Seorang manajer perlu memulai penelitian dengan
menetapkan tujuan atau sasaran yang jelas. Fokus utama di sini adalah meningkatkan
komitmen karyawan terhadap organisasi, karena ini akan memberikan manfaat yang
signifikan. Peningkatan komitmen karyawan dapat menghasilkan penurunan tingkat
perputaran, pengurangan absensi, serta potensi peningkatan dalam kinerja, yang
semuanya tentu saja akan menguntungkan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi
penelitian untuk memiliki fokus yang tegas.

2. Ketelitian (Rigor). Dasar teori yang solid dan desain metodologis yang efektif sangat
penting untuk memperkuat keyakinan terhadap tujuan penelitian. Ketelitian
berkaitan erat dengan kecermatan dan tingkat akurasi. Sebagai contoh, anggaplah
seorang manajer di sebuah organisasi meminta 10 hingga 12 karyawannya untuk
memberikan pandangan tentang apa yang dapat meningkatkan tingkat komitmen
mereka terhadap organisasi. Jika manajer hanya mengandalkan tanggapan ini untuk
menarik kesimpulan mengenai cara meningkatkan komitmen karyawan, pendekatan
ini menjadi tidak ilmiah. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan:

» Kesimpulan yang diambil mungkin tidak akurat karena didasarkan pada opini
segelintir karyawan yang tidak mewakili pandangan seluruh tenaga kerja.
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» Cara pertanyaan diajukan dan dijawab dapat menghasilkan bias atau
ketidaktepatan dalam jawaban.

» Ada kemungkinan bahwa faktor-faktor penting lain yang memengaruhi komitmen
organisasi tidak dapat atau tidak diungkapkan secara verbal oleh sekelompok kecil
responden tersebut selama wawancara.

Dengan demikian, kesimpulan yang ditarik dari investigasi yang tidak didasarkan pada

teori yang kuat, sebagaimana ditunjukkan oleh poin ketiga, dan metodologi yang

tepat, seperti yang diuraikan dalam poin pertama dan kedua, adalah tidak ilmiah.

Penelitian yang rigor memerlukan landasan teori yang baik serta metodologi yang

dipikirkan dengan matang. Kedua faktor ini memungkinkan peneliti untuk

mengumpulkan informasi yang tepat dari sampel yang relevan, dengan tingkat bias
yang minimal, dan memfasilitasi analisis yang mendalam terhadap data yang
terkumpul.

3. Dapat diuji (Testability). Kemampuan untuk menguji hipotesis merupakan salah satu
aspek penting dalam penelitian. Sebuah hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan
sementara yang dapat diuji dan memprediksi apa yang diharapkan ditemukan dalam
data empiris. Biasanya, hipotesis ini muncul dari teori yang berlandaskan pada
keyakinan logis peneliti dan hasil penelitian sebelumnya. Artinya, hipotesis ilmiah
harus dapat diuji, meskipun tidak semua hipotesis memenubhi kriteria ini. Hipotesis
yang tidak dapat diuji sering kali disebabkan oleh ketidakjelasan atau karena hal-hal
yang tidak bisa diuji melalui eksperimen. Contoh nyata dari hipotesis yang sulit diuji
adalah pernyataan bahwa Tuhan menciptakan bumi. Penelitian ilmiah seharusnya
diarahkan untuk menguji hipotesis yang dikembangkan melalui analisis mendalam
terhadap situasi yang dihadapi, guna mengecek apakah data mendukung asumsi
tersebut. Dengan demikian, kemampuan untuk diuji menjadi ciri khas lain dari
penelitian ilmiah.

4. Selain itu, Replikasi (Replicability) juga menjadi aspek penting dalam kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Kita cenderung lebih mempercayai temuan yang sama jika
dapat direplikasi oleh studi lain menggunakan metode yang sama. Replikasi bisa
dilakukan jika rincian desain penelitian, seperti metode pemilihan sampel dan
pengumpulan data, dijelaskan dengan jelas. Hal ini memungkinkan peneliti lain untuk
melakukan penelitian ulang. Oleh karena itu, replikasi adalah salah satu elemen
krusial dalam penelitian ilmiah.

5. Ketepatan dan kepercayaan (Precision dan Confident) juga memainkan peranan
penting dalam penelitian, terutama dalam bidang manajemen. Kita sering kali tidak
memiliki fasilitas untuk menarik kesimpulan yang pasti berdasarkan analisis data
karena terkendala oleh keterbatasan dalam menjangkau keseluruhan item, peristiwa,
atau populasi yang sedang dikaji. Temuan kita biasanya didasarkan pada sampel yang
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan karakteristik yang diperlukan dari
fenomena yang ingin diteliti. Selain itu, kesalahan pengukuran dan masalah lain
mungkin menambah unsur bias pada temuan tersebut. Presisi merujuk pada
seberapa dekat hasil temuan kita dengan kenyataan yang ada berdasarkan sampel.
Sementara itu, keyakinan berkaitan dengan kemungkinan bahwa estimasi kita adalah
akurat. Artinya, tidak hanya penting untuk memiliki hasil yang presisi, tetapi juga
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untuk dapat dengan yakin menyatakan bahwa 95% dari waktu, hasil kita adalah
benar, dengan hanya 5% kemungkinan kesalahan. Ini dikenal sebagai tingkat
kepercayaan, yang dalam penelitian ilmu sosial umumnya disepakati berada pada
level 95% atau signifikansi 0,05 (p = 0,05). Dengan demikian, presisi dan keyakinan
adalah aspek fundamental dalam penelitian, yang diraih melalui desain pengambilan
sampel yang cermat. Semakin tinggi presisi dan keyakinan yang dicapai dalam
penelitian, semakin ilmiah lanjutan dari investigasi tersebut, dan semakin bermanfaat
hasilnya.

6. Objektivitas (Objectivity). Objektivitas dalam pengambilan kesimpulan dari hasil
analisis data sangat penting untuk memastikan bahwa temuan yang dihasilkan
didasarkan pada fakta-fakta yang bersumber dari data aktual, dan bukan dipengaruhi
oleh nilai-nilai subjektif atau emosi pribadi. Organisasi yang menarik kesimpulan
tanpa didukung oleh data yang kuat berisiko mengalami kerugian yang signifikan.
Semakin objektif interpretasi data, semakin ilmiah pula penelitian tersebut. Meskipun
para manajer atau peneliti mungkin memulai dengan nilai dan keyakinan subjektif,
penting bagi mereka untuk memisahkan interpretasi data dari bias atau nilai pribadi
tersebut. Jika manajer melakukan penelitian mandiri, mereka perlu sangat sadar akan
aspek ini. Objektivitas adalah salah satu karakteristik utama dalam penyelidikan
ilmiah.

7. Generalisasi (Generalizability) merujuk pada sejauh mana temuan penelitian dalam
satu konteks organisasi dapat diterapkan ke konteks lainnya. Idealnya, semakin luas
penerapan solusi yang dihasilkan oleh penelitian, semakin bermanfaat hasil
penelitian bagi pengguna. Namun, banyak temuan penelitian tidak dapat
digeneralisasi ke semua situasi atau organisasi lain. Untuk memungkinkan
generalisasi yang lebih luas, desain pengambilan sampel penelitian harus dirancang
dengan cermat dan metode pengumpulan data harus diikuti dengan ketat. Meskipun
desain pengambilan sampel yang kompleks dapat meningkatkan potensi generalisasi,
hal ini juga akan berimplikasi pada peningkatan biaya penelitian. Sebagian besar
penelitian terapan cenderung terbatas pada konteks spesifik di mana masalah
muncul, sehingga hasilnya sering kali hanya dapat diterapkan dalam situasi yang
sama. Meskipun cakupan aplikasi yang terbatas tersebut tidak selalu mengurangi nilai
ilmiah penelitian (tergantung pada keakuratan metodologinya), generalisasinya tetap
terbatasi.

8. Kesederhanaan (Simplicity) adalah kunci dalam menjelaskan fenomena atau masalah
yang ada, karena ini dapat membantu dalam merumuskan solusi yang lebih efektif
daripada kerangka kerja penelitian yang rumit dengan banyak faktor yang sulit
dikelola. Misalnya, jika ada dua atau tiga variabel penting dalam suatu situasi kerja
yang dapat diubah untuk meningkatkan komitmen organisasi karyawan sebesar 45%,
hal ini akan jauh lebih berguna bagi manajer dibandingkan jika diharuskan mengubah
sepuluh variabel untuk mencapai peningkatan 48% dalam komitmen. Banyaknya
variabel yang harus dikelola tentu dapat mempersulit manajer dalam mengambil
tindakan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model yang sederhana
dan berarti, bukan yang kompleks dan tidak praktis, dalam memberikan solusi
terhadap masalah yang dihadapi. Keekonomisan model penelitian dapat dicapai
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dengan merumuskan kerangka kerja yang berbasis pada lebih sedikit variabel, tetapi
tetap mampu menjelaskan variabilitas dengan lebih efisien dibandingkan dengan
model yang melibatkan banyak variabel yang hanya sedikit menambah pada varians
yang dijelaskan. Penerapan prinsip parsimoni dapat dilakukan melalui pemahaman
yang mendalam tentang masalah serta faktor-faktor kunci yang mempengaruhinya.
Model teori konseptual yang baik dapat diwujudkan melalui wawancara terstruktur
maupun tidak terstruktur dengan pihak-pihak terkait, serta kajian literatur yang
mendalam terhadap penelitian sebelumnya di bidang yang relevan.

2.2 Metode Hipotetis-Deduktif

Penelitian ilmiah menerapkan metode yang sistematis, logis, dan terorganisir,
mengikuti langkah-langkah yang ketat dari metode ilmiah untuk menemukan solusi atas
berbagai masalah. Metode ini awalnya dikembangkan dalam konteks ilmu pengetahuan alam
dan telah menjadi dasar dari banyak penemuan signifikan. Meskipun ada sejumlah kritik
terhadap pendekatan ini, terutama dalam bidang penelitian sosial dan bisnis, metode ilmiah
tetap menjadi cara utama untuk menghasilkan pengetahuan di berbagai disiplin, termasuk
ilmu alam, sosial, dan bisnis.

Salah satu bentuk khas dari metode ilmiah adalah metode hipotetis-deduktif yang
dipopulerkan oleh filsuf Austria, Karl Popper. Metode ini menawarkan pendekatan sistematis
yang sangat efektif dalam menghasilkan pengetahuan untuk mengatasi berbagai masalah
mendasar dan manajerial. Secara umum, metode hipotetis-deduktif terdiri dari tujuh langkah
yang akan kami jelaskan berikut ini.

1. Mengidentifikasi masalah yang luas. Berbagai isu seperti penurunan penjualan,
gangguan produksi yang sering, kesalahan dalam hasil akuntansi, rendahnya tingkat
hasil investasi, ketidakpuasan karyawan, atau peralihan pelanggan sering kali menarik
perhatian manajer dan menjadi pemicu awal untuk melakukan penelitian.

2. Menentukan pernyataan masalah. Setiap penelitian ilmiah dimulai dengan tujuan yang
jelas dan terdefinisi. Untuk menemukan solusi atas masalah yang telah diidentifikasi,
penting untuk mengembangkan pernyataan masalah yang mencakup tujuan umum
serta pertanyaan penelitian. Pengumpulan informasi awal mengenai faktor-faktor yang
mungkin berkaitan dengan masalah ini dapat membantu mempersempit area masalah
dan mendefinisikan pernyataan masalah secara lebih spesifik. Proses ini mencakup
pencarian informasi mendalam tentang pengamatan yang ada—misalnya, pengamatan
bahwa perusahaan sedang kehilangan pelanggan. Ini bisa dilakukan melalui tinjauan
literatur yang relevan (misalnya, mengenai peralihan pelanggan) atau dengan
berkomunikasi dengan individu di lingkungan kerja, termasuk klien, untuk memahami
alasan mereka berpindah. Mengumpulkan informasi semacam ini sangat penting untuk
memahami situasi dengan lebih baik. Melalui pendekatan ini, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai apa yang terjadi dan mengapa, yang selanjutnya
membantu kita dalam merumuskan pernyataan masalah yang lebih spesifik.

3. Pengembangan Hipotesis. Pada tahap ini, variabel-variabel yang ada diperiksa untuk
menentukan kontribusi dan pengaruhnya dalam menjelaskan asal mula permasalahan
serta pendekatan solusi yang mungkin. Jaringan hubungan yang teridentifikasi antara
variabel-variabel tersebut kemudian dirangkai secara teoritis, lengkap dengan alasan
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mengapa masing-masing variabel dapat memengaruhi masalah yang dihadapi. Dari
asosiasi yang telah dikembangkan ini, kita dapat mengemukakan hipotesis tertentu.
Misalnya, kita mungkin berhipotesis bahwa faktor-faktor seperti harga yang terlalu
tinggi, persaingan yang ketat, ketidaknyamanan, serta keterlibatan karyawan yang
kurang responsif berkontribusi pada peralihan pelanggan. Dalam konteks ilmiah,
hipotesis harus memenuhi dua kriteria penting. Pertama, hipotesis tersebut harus
dapat diuji. Kedua, sesuai dengan prinsip dasar metode hipotetis-deduktif, hipotesis
juga harus mampu dipalsukan—artinya, harus ada kemungkinan untuk
menyanggahnya. Karl Popper menekankan bahwa hal ini krusial karena tidak ada
jaminan mutlak untuk kebenaran hipotesis; selalu ada kemungkinan bahwa hasil
penelitian di masa mendatang dapat membuktikan hipotesis tersebut keliru. Oleh
karena itu, tidak terbantahnya sebuah hipotesis tidak serta-merta membuktikan
kebenarannya; hipotesis itu tetap bersifat sementara hingga terbukti salah. Dengan
demikian, persyaratan untuk dapat dipalsukan menegaskan sifat tentatif dari hasil
penelitian kita: kita hanya bisa "membuktikan" hipotesis hingga saat hipotesis tersebut
dibantah.

4. Penentuan Pengukuran. Untuk dapat menguji hipotesis, variabel-variabel yang ada
dalam kerangka teori harus dapat diukur dengan metode tertentu. Misalnya, untuk
menguji hipotesis bahwa ketidakresponsifan karyawan mempengaruhi peralihan
pelanggan, kita perlu mendefinisikan dan mengoperasionalisasikan konsep
ketidakresponsifan serta peralihan pelanggan itu sendiri.

5. Pengumpulan Data. Setelah langkah-langkah pengukuran ditentukan, kita harus
mengumpulkan data yang relevan untuk setiap variabel dalam hipotesis kita. Data-data
ini akan menjadi dasar analisis lebih lanjut.

6. Analisis Data. Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara
statistik untuk menentukan apakah hipotesis yang telah dirumuskan mendapat
dukungan. Sebagai contoh, untuk mengevaluasi apakah ketidakresponsifan karyawan
benar-benar berpengaruh terhadap perpindahan pelanggan, kita dapat melakukan
analisis korelasional guna melihat adanya hubungan antara kedua variabel tersebut.

7. Interpretasi Data. Pada tahap ini, kita perlu menilai apakah hipotesis yang diajukan
didukung oleh data yang telah dianalisis. Misalnya, jika hasil analisis menunjukkan
bahwa peningkatan daya tanggap karyawan berkorelasi negatif dengan peralihan
pelanggan (misalnya, nilai -0,3), kita bisa menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan
retensi pelanggan, karyawan perlu dilatih agar lebih responsif. Selain itu, hasil analisis
dapat menunjukkan bahwa daya tanggap karyawan menjelaskan 9% dari variasi dalam
perpindahan pelanggan (nilai -0,32). Berdasarkan kesimpulan ini, kita dapat
merekomendasikan langkah-langkah yang bisa diambil untuk mengatasi masalah
peralihan pelanggan—seperti melatih karyawan agar lebih fleksibel dan komunikatif.
Penting untuk dicatat bahwa meskipun hipotesis mengenai pengaruh ketidaktanggapan
terhadap perpindahan pelanggan tidak mendapatkan dukungan, upaya penelitian kita
tetap memberikan manfaat. Hipotesis yang tidak didukung membuka kesempatan
untuk memikirkan kembali dan menyempurnakan teori yang ada, yang kemudian dapat
kita uji kembali dalam penelitian selanjutnya.
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Secara ringkas, terdapat tujuh langkah yang terlibat dalam mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah. Metode hipotetis-deduktif mencakup langkah-langkah mulai dari
mengidentifikasi area masalah yang luas, mendefinisikan pernyataan masalah, hingga
menciptakan hipotesis, menentukan tindakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menginterpretasikan hasil. Dalam pendekatan ini, metode ilmiah mengandalkan penalaran
deduktif untuk menguji teori—seperangkat asumsi terorganisir yang menghasilkan prediksi
yang dapat diuji—terkait topik yang menarik perhatian. Dalam penalaran deduktif, kita
bergerak dari konsep yang lebih umum menuju hal yang lebih spesifik. Proses ini dimulai
dengan teori umum, kemudian mempersempitnya menjadi hipotesis yang dapat diuji.
Selanjutnya, kita mengumpulkan observasi spesifik untuk menguji hipotesis tersebut, dan
analisis terhadap observasi ini memungkinkan kita untuk mengonfirmasi atau membantah
teori awal kita.

Di sisi lain, penalaran induktif bergerak dalam arah yang berlawanan. Proses ini dimulai
dengan mengamati fenomena yang spesifik dan, berdasarkan pengamatan tersebut, sampai
pada kesimpulan yang lebih umum. Dengan demikian, dalam penalaran induktif, kita bergerak
dari hal-hal yang lebih spesifik menuju yang lebih umum. Sebagai contoh yang terkenal,
pengamatan berulang terhadap angsa putih dapat mengarah pada kesimpulan bahwa "semua
angsa berwarna putih. " Meskipun kita telah melihat banyak angsa putih, kesimpulan tersebut
tetap tidak dapat dianggap pasti, sebab selalu ada kemungkinan bahwa angsa yang kita amati
berikutnya bisa jadi berwarna hitam. Karl Popper berpendapat bahwa hipotesis tidak bisa
“dibuktikan” melalui induksi, karena tidak ada jumlah pengamatan yang cukup untuk
menjamin bahwa bukti yang bertentangan tidak akan muncul. Sebaliknya, Popper
menyarankan bahwa ilmu pengetahuan yang sebenarnya dicapai melalui deduksi.

2.3 Pendekatan dalam Penelitian

Mengadopsi pendekatan ilmiah dalam penelitian seharusnya memandu peneliti dalam
menemukan kebenaran mengenai subjek yang diteliti. Namun, pertanyaannya adalah:
apakah kebenaran itu benar-benar ada? Atau mungkin kebenaran bersifat subjektif, yakni
konsep yang kita bangun dalam pikiran kita sendiri? Setiap penelitian didasari oleh keyakinan
mengenai dunia di sekitar kita, sebuah kajian filosofis terkait dengan apa yang dapat dianggap
sebagai ontologi, serta apa yang mungkin dapat kita ungkapkan melalui penelitian. Setiap
peneliti memiliki perspektif yang berbeda mengenai isu-isu ini. Perbedaan pandangan
mengenai hakikat pengetahuan dan cara kita memperoleh pengetahuan — yang dalam istilah
filosofis dikenal sebagai epistemologi — memiliki sejarah yang panjang dan melampaui
penelitian di bidang bisnis. Pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti “Apa yang ada? ”, “Apa
itu pengetahuan? ”, dan “Bagaimana cara kita memperoleh pengetahuan? ” telah menjadi
fokus perhatian para filsuf dan peneliti di berbagai disiplin selama lebih dari 2000 tahun. Di
sini, kita akan menyoroti beberapa perspektif paling penting dalam penelitian bisnis
kontemporer.

Ada beberapa istilah filosofis yang relevan untuk diskusi ini:

1. Ontologi berfokus pada pertanyaan tentang apa;

2. Epistemologi berfokus pada pertanyaan tentang bagaimana; dan

3. Aksiologi merujuk pada pertanyaan untuk apa.

Ontologi khususnya berfokus pada apa yang kita ingin ketahui mengenai teori tentang
keberadaan. Istilah "ontologi" berasal dari bahasa Yunani, yang menggabungkan dua kata:
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"ontos", yang berarti ada atau keberadaan, dan "logos", yang berarti studi atau ilmu tentang.
Secara sederhana, ontologi dapat diartikan sebagai ilmu atau studi tentang keberadaan itu
sendiri. Dalam konteks ontologi, terdapat berbagai aliran yang mencoba menggambarkan
hakikat realitas, seperti monisme, dualisme, pluralisme, materialisme, idealisme, nihilisme,
dan agnostisisme. Ontologi juga mencakup diskusi tentang realitas supranatural, yang diwakili
oleh aliran mistisisme. Contoh penerapan ontologi dalam kehidupan sehari-hari adalah
konsep tentang rumah. Di era modern ini, terdapat beragam model dan bentuk rumah,
seperti rumah susun dan apartemen, yang tidak ada pada zaman dahulu. Menurut Plato,
realitas rumah terletak pada ide atau gambaran yang memungkinkan kita mengenali bentuk
tersebut. Meski banyak variasi bentuk rumah yang ada saat ini, ide dasar tentang rumah ini
adalah yang membuat kita mengenali dan memahami bahwa apa yang kita lihat adalah
rumah.

Epistemologi merupakan cabang ilmu yang meneliti proses memperoleh pengetahuan.
Istilah ini berasal dari kata Yunani "episteme," yang berarti pengetahuan, dan "logos," yang
merujuk pada ilmu bersifat sistematis atau teori. Secara terminologis, epistemologi adalah
teori atau ilmu mengenai metode dan dasar-dasar pengetahuan. Disiplin ini bersifat evaluatif,
normatif, dan kritis. Dalam konteks evaluatif, epistemologi membantu kita menilai kebenaran
pengetahuan; normatif memberikan tolok ukur untuk menentukan sejauh mana
pengetahuan itu benar; dan kritis mendorong kita untuk mempertanyakan serta melakukan
penalaran atas hasil dari aktivitas manusia. Sebagai contoh, jika kita membahas konsep
rumah, kita akan bertanya, "Bagaimana kita mengetahui bahwa sesuatu itu adalah rumah? "
Proses pengetahuan ini dimulai dengan penginderaan, di mana kita mengenali rumah melalui
indera kita. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis oleh akal, yang berfungsi untuk
mengklasifikasikan semua informasi tersebut menjadi pemahaman tentang rumah.

Sementara itu, aksiologi memfokuskan pada nilai-nilai dan manfaat dari pengetahuan
yang diperoleh. Secara etimologis, aksiologi berasal dari kata Yunani “axios,” yang berarti
layak atau pantas, dan “logos,” yang berarti ilmu. Dalam pengertian sederhana, aksiologi
mempelajari manfaat serta nilai-nilai yang terkandung dalam suatu ilmu pengetahuan.
Contoh konkret dari aksiologi dapat dilihat dalam bagaimana kita mengevaluasi manfaat dari
pengetahuan mengenai rumah. Misalnya, dengan mengetahui bahwa sesuatu itu adalah
rumah, kita dapat dengan mudah menentukan di mana kita sebaiknya tinggal, seperti apa
bentuk rumah yang nyaman, serta menyadari betapa pentingnya rumah dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara ringkas maka perbedaan antara ontology, epistemologi, dan axiologi dalam
filsafat dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Ontologi, Epistemologi dan Axiologi

Ontologi Epistemologi Axiologi
1. Mempelajari hakikat 1. Mempelajari sifat 1. Mempelajari nilai-nilai
realitas atau keberadaan. pengetahuan dan cara dan prinsip-prinsip moral.

memperolehnya.

2. Menjawab pertanyaan: 2. Menjawab pertanyaan: 2. Menjawab pertanyaan:
"Apa yang ada?" "Bagaimana kita tahu?" "Apa yang bernilai?"
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Ontologi Epistemologi Axiologi

3. Fokus pada sifat dasar 3. Fokus pada proses 3. Fokus pada standar
realitas, eksistensi, dan pengetahuan, metode, moral, etika, dan
keberadaan. dan validitas. kebaikan.

4. Contoh: Dualisme 4. Contoh: Rasionalisme 4. Contoh: Utilitarianisme
(materialisme vs. (akal), Empirisme (kebahagiaan),
idealisme), Monisme (pengalaman), Deontologi (kewajiban),
(materialisme atau Pragmatisme (praktik). Virtue Ethics (kebajikan).
idealisme).

llustrasi: Ontologi: "Apakah | llustrasi: Epistemologi: llustrasi: Axiologi: "Apakah
Tuhan itu ada?" "Bagaimana kita tahu kepercayaan pada Tuhan

Tuhan itu ada?" itu baik?"

Ketiga bidang ini saling terkait, yaitu: Ontologi mempengaruhi epistemologi
(pemahaman realitas mempengaruhi cara memperoleh pengetahuan). Epistemologi
mempengaruhi axiologi (cara memperoleh pengetahuan mempengaruhi nilai-nilai). Axiologi
mempengaruhi ontology dan epistemologi (nilai-nilai mempengaruhi pemahaman realitas
dan pengetahuan).

Melalui pemahaman ketiga unsur ini—ontologi, epistemologi, dan aksiologi—manusia
dapat lebih mengerti hakikat ilmu pengetahuan itu sendiri. Selanjutnya, kita akan secara
bertahap membahas berbagai pendekatan dalam filsafat ilmu, seperti post-positivisme,
konstruksionisme, realisme kritis, tranformatif, dan pragmatisme.

2.4 Post Positivisme

Dalam perspektif positivis, sains dan penelitian ilmiah dianggap sebagai sarana untuk
menggapai kebenaran. Para positivis meyakini adanya kebenaran objektif yang dapat
ditemukan, dengan tujuan untuk memahami dunia secara mendalam agar kita dapat
memprediksi dan mengendalikannya. Menurut pandangan ini, dunia beroperasi berdasarkan
hukum sebab-akibat yang dapat diungkap melalui pendekatan ilmiah. Peneliti positivis sangat
menekankan ketelitian, kemampuan untuk mereproduksi penelitian, keandalan pengamatan,
dan generalisasi temuan. Mereka mengandalkan penalaran deduktif untuk merumuskan teori
yang dapat diuji melalui desain penelitian yang telah ditentukan sebelumnya dan
menggunakan ukuran-ukuran yang objektif. Metode utama yang digunakan oleh para peneliti
positivis adalah eksperimen, yang memungkinkan mereka untuk menguji hubungan sebab-
akibat melalui manipulasi dan pengamatan. Beberapa penganut positivisme berpendapat
bahwa tujuan penelitian hanyalah untuk mendeskripsikan fenomena yang dapat diamati dan
diukur secara langsung. Bagi mereka, pengetahuan mengenai aspek-aspek yang lebih
subjektif, seperti emosi dan pikiran, dianggap tidak mungkin.

Asumsi postpositivis mewakili paradigma tradisional dalam penelitian, khususnya dalam
penelitian kuantitatif, dan dikenal sebagai metode ilmiah. Pendekatan ini, yang juga disebut
sebagai penelitian positivis/postpositivis, ilmu empiris, atau postpositivisme, muncul untuk
menantang gagasan tradisional tentang kebenaran mutlak (Phillips dan Burbules, 2000).
Postpositivisme mengakui ketidakpastian dalam klaim pengetahuan ketika mempelajari
perilaku dan tindakan manusia.
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Tradisi pasca-positivis dapat ditelusuri kembali kepada para pemikir abad ke-19 seperti
Comte, Mill, Durkheim, Newton, dan Locke (Smith, 1983), serta lebih baru oleh penulis seperti
Phillips dan Burbules (2000). Postpositivis mengadopsi filosofi deterministik, di mana
penyebab cenderung menentukan efek atau hasil. Oleh karena itu, isu yang ditangani oleh
postpositivis bersifat eksploratif dalam mengidentifikasi dan mengkaji penyebab yang
mempengaruhi hasil, layaknya yang ditemukan dalam eksperimen. Pendekatan ini bersifat
reduksionis, berupaya mereduksi ide-ide kompleks menjadi elemen-elemen kecil yang dapat
diuji, seperti variabel yang muncul dalam hipotesis dan pertanyaan penelitian. Pengetahuan
yang diperoleh melalui perspektif postpositivis berlandaskan pada pengamatan dan
pengukuran yang akurat terhadap realitas objektif yang “ada di luar sana. ” Dalam konteks
ini, pengembangan ukuran numerik dari pengamatan dan studi perilaku individu menjadi
krusial bagi seorang postpositivis. Akhir kata, diakui adanya hukum atau teori yang mengatur
dunia yang perlu diuji, diverifikasi, dan disempurnakan demi memahami lebih jauh tentang
realitas tersebut. Melalui metode ilmiah, yang diakui oleh postpositivis sebagai pendekatan
penelitian yang sah, seorang peneliti memulai dengan sebuah teori, mengumpulkan data
yang bersifat mendukung atau menentang teori itu, lalu melakukan revisi dan pengujian
tambahan yang diperlukan.

2.5 Konstruksionisme

Konstruksionisme memberikan kritik terhadap kepercayaan positivis tentang adanya
kebenaran objektif. Sebagai alternatif, para konstruksionis berpendapat bahwa dunia,
sebagaimana kita pahami, bersifat mental atau dibangun dalam pikiran. Oleh karena itu,
mereka tidak mencari kebenaran yang bersifat objektif. Sebaliknya, fokus mereka adalah
untuk memahami aturan-aturan yang digunakan individu dalam memahami realitas dengan
menyelami proses berpikir yang terjadi dalam pikiran mereka.

Konstruksionisme menekankan bagaimana pengetahuan dibangun oleh individu; ia
menjelajahi penjelasan yang diberikan orang tentang isu-isu dan topik tertentu serta proses
yang membawa mereka ke penjelasan tersebut. Peneliti konstruksionis menunjukkan
ketertarikan mendalam pada bagaimana pandangan seseorang terhadap dunia terbentuk
melalui interaksi dengan orang lain dan konteks di mana interaksi ini berlangsung. Oleh
karena itu, metode penelitian yang mereka gunakan sering kali bersifat kualitatif. Metode
seperti kelompok fokus dan wawancara tak terstruktur memungkinkan mereka
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam, dengan perhatian khusus pada keunikan
konteks yang sedang diteliti. Dalam hal ini, para konstruksionis lebih tertarik pada
pemahaman kasus spesifik daripada menggeneralisasi temuan mereka, karena dari perspektif
konstruksionis, tidak ada realitas objektif yang dapat digeneralisasi.

Konstruktivisme, atau konstruktivisme sosial—yang sering dipadukan dengan
interpretivisme—merupakan pendekatan berbasis perspektif yang biasanya diterapkan
dalam penelitian kualitatif. Ide-ide ini diambil dari pemikiran Mannheim serta karya-karya
seperti "The Social Construction of Reality" oleh Berger dan Luckmann (1967) dan
"Naturalistic Inquiry" oleh Lincoln dan Guba (1985). Penulis-penulis terbaru yang merangkum
pendekatan ini termasuk Lincoln dan koleganya (2011), Mertens (2010), serta Crotty (1998),
dan lainnya. Konstruktivis sosial meyakini bahwa individu berusaha memahami dunia tempat
mereka tinggal dan bekerja, menciptakan makna subjektif dari pengalaman mereka—makna
yang terkait dengan objek atau situasi tertentu. Keragaman makna ini mendorong peneliti
untuk menggali kompleksitas pandangan, bukan menyederhanakannya ke dalam kategori
atau ide yang terbatas.
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Tujuan penelitian dalam konteks ini adalah untuk menangkap sebanyak mungkin sudut
pandang peserta mengenai situasi yang diteliti. Pertanyaan yang diajukan bersifat luas dan
umum agar peserta dapat membangun makna dari situasi yang ada, biasanya melalui diskusi
atau interaksi dengan orang lain. Semakin terbuka pertanyaannya, semakin bermanfaat,
karena peneliti dengan seksama mendengarkan apa yang diungkapkan individu dalam
konteks kehidupan mereka. Makna subjektif sering kali dinegosiasikan dalam ranah sosial dan
historis; mereka tidak hanya terinternalisasi dalam individu, tetapi juga terbentuk melalui
interaksi sosial dan norma budaya yang berlaku.

Dengan cara ini, peneliti konstruktivis sering kali membahas proses interaksi antara
individu dan mencermati konteks spesifik tempat mereka hidup dan bekerja, guna memahami
latar belakang sejarah serta budaya peserta. Peneliti juga menyadari bahwa latar belakang
mereka sendiri memengaruhi interpretasi mereka, dan dengan demikian, mereka berusaha
memasukkan perspektif pribadi dan budaya dalam penelitian ini demi memahami (atau
menginterpretasikan) makna yang dimiliki orang lain tentang dunia. Alih-alih memulai dengan
teori yang sudah ada—sebagaimana dilakukan dalam postpositivisme—mereka cenderung
menghasilkan atau secara induktif mengembangkan teori atau pola makna yang baru dari
temuan lapangan.

2.6 Realisme Kritis

Di antara dua pandangan yang saling bertentangan mengenai penelitian dan metode
yang seharusnya digunakan, terdapat berbagai sudut pandang perantara. Salah satunya
adalah realisme kritis. Realisme kritis menggabungkan keyakinan akan adanya realitas
eksternal, atau kebenaran objektif, dengan keraguan terhadap klaim bahwa realitas ini dapat
diukur secara objektif. Pengamatan terhadap fenomena yang tidak bisa kita amati atau ukur
secara langsung, seperti kepuasan, motivasi, dan budaya, selalu akan dimaknai melalui
interpretasi yang subjektif. Dengan demikian, realisme kritis menunjukkan skeptisisme
terhadap kemampuan kita untuk memahami dunia dengan kepastian.

Sementara seorang positivis percaya bahwa tujuan penelitian adalah untuk
mengungkap kebenaran, seorang penganut realisme kritis meyakini bahwa tujuan penelitian
adalah untuk bergerak menuju kebenaran tersebut, meskipun kita tidak mungkin
mencapainya secara sempurna. Dalam pandangan realisme kritis, pengukuran fenomena
seperti emosi, perasaan, dan sikap sering kali bersifat subjektif, serta pengumpulan data
secara umum tidaklah sempurna dan rentan terhadap kekurangan. Lebih jauh lagi, realisme
kritis mengakui bahwa peneliti membawa bias inheren dalam penelitian mereka. Oleh karena
itu, mereka berpendapat bahwa penting untuk menggunakan triangulasi melalui berbagai
metode, pengamatan, dan melibatkan perspektif peneliti yang berbeda, guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang hal-hal di sekitar kita.

2.7 Tranformatif

Sekelompok peneliti berpegang pada asumsi filosofis dari pendekatan
transformasional. Pendekatan ini mulai muncul pada tahun 1980-an dan 1990-an, dipelopori
oleh individu-individu yang merasa bahwa asumsi postpositivis sering kali menerapkan
hukum-hukum struktural dan teori-teori yang tidak relevan dengan pengalaman individu yang
terpinggirkan. Mereka juga menyoroti isu-isu kekuasaan, keadilan sosial, diskriminasi, dan
penindasan yang mendesak untuk ditangani. Meski tidak ada satu literatur tunggal yang
mendefinisikan pandangan dunia ini, kelompok ini meliputi peneliti yang berasal dari berbagai
latar belakang, termasuk teoretikus kritis, peneliti aksi partisipatif, Marxis, feminis, serta
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perwakilan dari ras dan etnis minoritas, penyandang disabilitas, komunitas adat, serta kaum
LGBTQA+. Secara historis, para penulis transformatif mengambil inspirasi dari karya-karya
tokoh-tokoh seperti Marx, Adorno, Marcuse, Habermas, dan Freire. Selain itu, ada beberapa
penulis penting lain yang perlu diperhatikan, seperti Fay (1987), Heron dan Reason (1997),
Kemmis dan Wilkinson (1998), Kemmis dan McTaggart (2000), serta Mertens (2009, 2010).

Umumnya, para peneliti ini berpendapat bahwa pendekatan konstruktivis tidak cukup
mendukung agenda aksi yang diperlukan untuk membantu masyarakat yang terpinggirkan.
Pandangan dunia transformatif menekankan pentingnya keterkaitan antara penelitian
dengan politik dan agenda perubahan sosial untuk mengatasi penindasan sosial di semua
tingkatan. Oleh karena itu, penelitian ini mengusung agenda aksi reformasi yang bertujuan
untuk mengubah kehidupan peserta, institusi tempat mereka bernaung, serta kehidupan
peneliti itu sendiri. Selain itu, penelitian ini juga menekankan perlunya mengangkat isu-isu
spesifik terkait masalah sosial yang relevan, seperti pemberdayaan, ketidaksetaraan,
penindasan, dominasi, penekanan, dan keterasingan. Peneliti sering kali memilih salah satu
isu ini sebagai fokus utama studi. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya kolaborasi
antara peneliti dan peserta, agar penyelidikan ini tidak semakin meminggirkan mereka.
Dengan demikian, peserta dapat terlibat dalam merumuskan pertanyaan, mengumpulkan
data, menganalisis informasi, atau menikmati hasil penelitian. Penelitian transformatif
memberikan suara kepada peserta, meningkatkan kesadaran mereka, serta mendorong
agenda perubahan untuk memperbaiki kehidupan mereka. Ini menciptakan kesatuan suara
untuk reformasi dan perubahan.

2.8 Pragmatisme

Pandangan akhir mengenai penelitian yang akan kita bahas di sini adalah pragmatisme.
Sebagai suatu aliran pemikiran, pragmatisme tidak mengusung posisi tetap mengenai apa
yang mendefinisikan penelitian yang baik. Para penganut pragmatisme berkeyakinan bahwa
penelitian yang berfokus pada fenomena objektif dan dapat diamati, serta makna subjektif,
dapat menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat. Kebermanfaatan tersebut, tentunya,
bergantung pada pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi tersebut.

Fokus pragmatisme terletak pada penelitian praktis yang diterapkan, di mana beragam
sudut pandang seputar penelitian dan subjek yang diteliti dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan masalah, terutama dalam konteks bisnis. Dalam pandangan ini, penelitian
dipandang sebagai suatu proses di mana konsep dan makna (teori) muncul sebagai
generalisasi dari tindakan, pengalaman masa lalu, serta interaksi kita dengan lingkungan.
Penganut pragmatisme menekankan bahwa penelitian adalah konstruksi sosial; karena itu,
peneliti yang berbeda mungkin memiliki pendapat dan penjelasan yang berbeda tentang
fenomena di sekitar kita.

Dari sudut pandang pragmatis, berbagai perspektif, ide, dan teori ini sangat berguna
untuk memahami dunia. Oleh karena itu, pragmatisme mendorong eklektisisme dan
pluralisme. Aspek penting lainnya dari pragmatisme adalah bahwa ia memandang kebenaran
saat ini sebagai sesuatu yang sementara dan dapat berubah seiring waktu. Dalam hal ini, hasil
penelitian selalu dipandang sebagai kebenaran sementara yang perlu ditinjau kembali.

Penganut pragmatisme juga menekankan hubungan antara teori dan praktik. Mereka
berargumen bahwa teori muncul dari praktik dan selanjutnya diterapkan kembali ke dalam
praktik untuk mencapai hasil yang lebih baik. Sejalan dengan pandangan ini, pragmatisme
melihat teori dan konsep sebagai alat yang penting dalam menavigasi dunia yang kita hadapi.
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Nilai penelitian, dalam pandangan pragmatis, terletak pada relevansi praktisnya, di mana
tujuan dari teori adalah untuk menyuplai informasi yang dapat digunakan dalam praktik.

Pragmatisme memiliki akar dalam karya-karya tokoh-tokoh seperti Peirce, James,
Mead, dan Dewey (Cherryholmes, 1992), dengan kontribusi dari penulis lain seperti Murphy
(1990), Patton (1990), dan Rorty (1990). Meskipun terdapat banyak bentuk dari filosofi ini,
pragmatisme sering kali dipahami sebagai pandangan yang berangkat dari tindakan, situasi,
dan konsekuensi, bukan sekadar kondisi yang mendahuluinya seperti dalam postpositivisme.
Ada perhatian yang besar terkait aplikasi—apa yang berhasil—dan solusi untuk permasalahan
yang ada (Patton, 1990).

Alih-alih terfokus pada metode semata, para peneliti pragmatis lebih menekankan pada
isu dan pertanyaan penelitian, serta memanfaatkan semua pendekatan yang tersedia untuk
memahami isu tersebut (Rossman dan Wilson, 1985). Sebagai fondasi filosofis untuk studi
metode campuran, Morgan (2007), Patton (1990), dan Tashakkori serta Teddlie (2010)
menekankan pentingnya memusatkan perhatian pada masalah penelitian dalam ilmu sosial,
dan kemudian mengadopsi pendekatan pluralistik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah tersebut.

2.9 Kesimpulan

Terdapat beragam sudut pandang mengenai apa yang mendefinisikan penelitian yang
baik. Memahami epistemologi dapat menjadi kunci untuk mengaitkan dan memahami
penelitian orang lain serta pilihan-pilihan yang diambil dalam konteks penelitian tersebut.
Setiap peneliti cenderung memiliki pandangan yang unik mengenai sifat pengetahuan dan
cara kita memperoleh pengetahuan itu. Perbedaan pandangan ini berimplikasi pada beragam
pendekatan penelitian, desain penelitian yang bervariasi, serta pilihan metode penelitian
yang digunakan.

Mungkin kita memiliki preferensi tertentu terhadap salah satu perspektif penelitian
dibandingkan yang lainnya. Dengan memahami keyakinan pribadi Anda terkait penelitian dan
bagaimana seharusnya penelitian dilakukan, Anda akan lebih mudah menentukan pertanyaan
penelitian mana yang dianggap penting serta metode pengumpulan dan analisis data yang
dapat memberikan jawaban yang paling memadai. Pemahaman ini juga akan membantu Anda
dalam mengambil keputusan yang tepat selama proses penelitian, memberikan klarifikasi
tentang signifikansi temuan studi Anda, serta menjelaskan jenis kesimpulan yang dapat
diambil dari pendekatan penelitian yang Anda pilih. Dengan demikian, Anda dapat
menempatkan penelitian dan hasil penemuan Anda dalam konteks yang lebih tepat.
Singkatnya, pandangan Anda tentang sifat pengetahuan dan proses perolehan pengetahuan
akan sangat memengaruhi pertanyaan penelitian yang Anda formulasi, desain penelitian yang
Anda pilih, dan metode penelitian yang akan Anda terapkan.

2.10 Latihan
1. Jelaskan enam standar penelitian yang baik.
Jelaskan karakteristik utama dari penelitian ilmiah.
Apa perbedaan antara pendekatan deduktif dan induktif?
Jelaskan tujuh langkah hipotesis-deduktif.
Apa yang dimaksud dengan ontologi dan berikan contohnya.
Apa yang dimaksud dengan epistemologi dan berikan contohnya.
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7. Apa yang dimaksud dengan pendekatan penelitian positivisme dan berikan
contohnya.

8. Apa yang dimaksud dengan pendekatan penelitian konstruksionisme dan berikan
contohnya.

9. Apayang dimaksud dengan pendekatan penelitian Realisme Kritis dan berikan
contohnya.

10. Apa yang dimaksud dengan pendekatan penelitian positivisme dan berikan

contohnya.
% 3k kk
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BAB

Mendefinisikan Masalah

Capaian Pembelajaran Bab 3

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan pentingnya memulai dengan definisi masalah yang tepat.

2. Menjelaskan proses mendefinisikan masalah

3. Membedakan antara Research Problem Statement dan Research Question.

3.1 Definisi Masalah

Bagian ini kita akan mengkaji langkah penting dalam proses penelitian ini dengan lebih
mendalam. Beberapa alat berguna untuk dapat membantu menerjemahkan situasi bisnis
menjadi tujuan penelitian yang relevan dan dapat ditindaklanjuti. Penelitian terlalu sering
disalahkan atas kegagalan bisnis padahal kegagalan yang sebenarnya adalah pandangan
manajemen terhadap situasi perusahaannya sendiri. Meskipun peneliti memiliki pengaruh
dalam apa yang sebenarnya diteliti, ingatlah bahwa klien (baik tim manajemen perusahaan
atau sponsor luar) adalah pelanggan penelitian dan peneliti melayani kebutuhan klien melalui
penelitian. Dengan kata lain, ketika klien gagal memahami situasi mereka atau bersikeras
untuk mempelajari masalah yang tidak relevan, penelitian sangat mungkin akan gagal,
meskipun dilakukan dengan sempurna.

Menerjemahkan situasi bisnis menjadi sesuatu yang dapat diteliti agak mirip dengan
menerjemahkan satu bahasa ke bahasa lain. Ini dimulai dengan mencapai kesepakatan
tentang pernyataan keputusan atau pertanyaan. Pernyataan keputusan (decision
Statements) adalah ungkapan tertulis dari pertanyaan kunci yang ingin dijawab oleh
pengguna penelitian. Hal ini menjelaskan mengapa penelitian tersebut dilakukan. Pernyataan
ini harus dinyatakan dengan jelas dan relevan. Peneliti menerjemahkan pernyataan ini ke
dalam istilah penelitian dengan merumuskan kembali pernyataan keputusan menjadi satu
atau lebih tujuan penelitian. Hal inilah yang diungkapkan sebagai hasil yang diharapkan dalam
proposal penelitian. Peneliti kemudian mengungkapkan pernyataan ini lebih lanjut dalam
istilah penelitian yang tepat dan ilmiah dengan membuat hipotesis penelitian dari tujuan
penelitian.

Dalam bab ini, kita menggunakan istilah definisi masalah. Istilah definisi masalah
(problem definition) diadaptasi di sini untuk merujuk pada proses mendefinisikan dan
mengembangkan pernyataan keputusan serta langkah-langkah vyang terlibat dalam
menerjemahkannya menjadi terminologi penelitian yang lebih tepat, termasuk serangkaian
tujuan penelitian. Jika proses ini terhenti di titik mana pun, penelitian ini hampir pasti akan
menjadi tidak berguna. Penelitian akan sia-sia jika hasil yang disajikan dianggap tidak relevan
dan tidak membantu dalam pengambilan keputusan. Hal ini bisa berbahaya baik karena
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sumber daya yang terbuang maupun karena dapat mengarahkan perusahaan ke arah yang
buruk.

Pada akhirnya, sulit untuk mengatakan bahwa satu langkah dalam proses penelitian
adalah yang paling penting. Namun, mendefinisikan masalah yang akan diatasi dengan secara
formal mengembangkan pernyataan keputusan dan menerjemahkannya menjadi tujuan
penelitian yang dapat dilaksanakan harus dilakukan dengan baik, atau hasil dari proses
penelitian akan membuat kita tersesat. Bahkan peta jalan yang baik pun tidak berguna jika
kita tidak tahu ke mana kita akan pergi. Semua jalan dapat digambar dengan benar, tetapi
tetap saja tidak membawa kita ke tempat yang kita inginkan. Bahkan prosedur penelitian
terbaik pun tidak akan mengatasi definisi masalah yang buruk.

Kualitas penelitian bisnis dalam membantu membuat keputusan bisnis dibatasi oleh
kualitas dari definisi masalah yang tepat. Mendefinisikan masalah merupakan tahap yang
paling sulit dalam proses penelitian. Seringkali kita keliru dalam mendefinisikan masalah
dengan symptom (gejala). Penting untuk dipahami bahwa gejala dari suatu masalah bukanlah
masalah itu sendiri. Sebagai ilustrasi, seorang manajer mungkin berusaha mengurangi tingkat
perputaran karyawan, terutama ketika karyawan terbaik meninggalkan organisasi, dengan
cara meningkatkan gaji. Namun, usaha tersebut seringkali tidak membuahkan hasil yang
signifikan. Dalam hal ini, masalah yang sebenarnya mungkin terletak pada rendahnya motivasi
karyawan, yang merasakan kurangnya kendali atas pekerjaan mereka.

Tingginya tingkat perputaran bisa jadi hanya mencerminkan gejala dari masalah
motivasi yang lebih mendalam. Dalam jangka panjang, peningkatan gaji tidak akan cukup
untuk mencegah niat karyawan pergi. Oleh karena itu, menciptakan solusi berdasarkan
definisi masalah yang keliru tidak akan membawa manfaat. Penting untuk menekankan
bahwa pengidentifikasian masalah yang tepat sangat krusial untuk menemukan solusi bagi
isu-isu yang membingungkan.

Seringkali, manajer cenderung menggambarkan masalah dalam istilah gejala, dan alih-
alih menerima penjelasan tersebut begitu saja, perlu diupayakan identifikasi masalah yang
lebih akurat. Salah satu metode untuk memastikan bahwa kita menangani masalah itu sendiri,
bukan gejalanya, adalah teknik yang dikenal sebagai “5 Mengapa”. Pendekatan yang cukup
sederhana ini bertujuan untuk membantu mengungkap akar penyebab dari suatu masalah
melalui penelitian awal. Dikenalkan oleh pengusaha Jepang, Sakichi Toyoda, metode ini
mendorong kita untuk terus bertanya "Mengapa? " hingga kita menemukan penyebab yang
paling mendasar. Mari kita kembali ke contoh sebelumnya untuk menerapkan pendekatan
ini: Karyawan terbaik saya meninggalkan organisasi.

Mengapa? Karena mereka tidak puas dengan pekerjaan mereka.
Mengapa? Karena mereka tidak menemukan tantangan dalam tugas yang dihadapi.
Mengapa? Karena mereka tidak memiliki kendali atas pekerjaan mereka.
Mengapa? Karena mereka tidak memiliki banyak pengaruh dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pekerjaan yang dilakukan.

» Mengapa? Karena kita enggan untuk mendelegasikan tanggung jawab.

Meskipun lima pertanyaan “Mengapa?” dijadikan pedoman umum untuk mencapai
akar penyebab, tidak ada aturan baku yang mengharuskan jumlahnya tepat lima. Yang
terpenting adalah kita menyelidiki masalah yang muncul dengan fokus pada penyebab yang
sesungguhnya, bukan sekadar gejala yang tampak.

YV VY
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3.2 Proses Mendefinisikan Masalah

Sebuah "masalah" tidak selalu mencerminkan adanya sesuatu yang sangat keliru dalam
kondisi saat ini yang perlu segera diperbaiki. Nyatanya, masalah juga dapat menandakan
ketertarikan terhadap suatu isu di mana pencarian jawaban yang tepat dapat membantu
memperbaiki situasi yang ada. Oleh karena itu, penting untuk mendefinisikan masalah
sebagai kondisi di mana terdapat kesenjangan antara keadaan aktual dan keadaan ideal yang
diinginkan. Konsep ini sering kali dijelaskan dengan istilah Das sein dan das sollen, dua
ungkapan yang berasal dari bahasa Jerman.

"Das sein" merujuk pada keadaan yang ada saat ini, sedangkan "das sollen"
menggambarkan apa yang diharapkan, dicita-citakan, dan harus ada di masa mendatang.
Dengan kata lain, "das sein" adalah realitas yang sedang berlangsung, sementara "das sollen"
mencakup kaidah, norma, dan harapan tentang apa yang seharusnya terjadi. Keduanya
menunjukkan adanya kesenjangan antara kenyataan dan harapan, serta antara realitas dan
ekspektasi. Masalah-masalah yang telah disebutkan memberi kita wawasan yang cukup untuk
memulai perjalanan penelitian. Namun, hal yang sama dari semua masalah ini adalah bahwa
mereka perlu diubah menjadi topik yang dapat diteliti untuk dianalisis lebih lanjut.

Setelah kita mengidentifikasi masalah manajemen, langkah berikutnya adalah
mempersempit masalah tersebut menjadi topik penelitian yang lebih spesifik. Sering kali,
proses ini memerlukan upaya yang signifikan untuk merangkum masalah yang luas menjadi
topik yang dapat diteliti secara layak. Sebuah masalah muncul ketika terdapat perbedaan
antara kondisi saat ini dan seperangkat kondisi yang lebih diinginkan. Dengan kata lain,
kesenjangan itu mencerminkan keadaan di mana situasi sekarang seharusnya bisa lebih baik.
Kesenjangan ini dapat muncul dalam berbagai cara, antara lain:

1. Kinerja bisnis yang lebih rendah dari yang diharapkan. Misalnya, jika penjualan,
keuntungan, dan margin di bawah target yang ditetapkan oleh manajemen, ini
merupakan analisis masalah yang umum. Pertimbangkan produk baru yang tidak
mampu memenuhi tujuan yang ditargetkan. Analisis tren juga termasuk dalam
kategori masalah ini. Manajemen secara terus-menerus memantau variabel kinerja
utama, di mana kinerja sebelumnya sering kali digunakan sebagai tolok ukur harapan.
Sebagai contoh, penjualan umumnya diharapkan meningkat dalam persentase
tertentu setiap tahunnya. Ketika penjualan jatuh di bawah harapan ini, atau bahkan di
bawah penjualan tahun sebelumnya, manajemen biasanya segera menyadari adanya
potensi masalah.

2. Kinerja bisnis aktual yang tidak sebanding dengan potensi kinerja yang bisa dicapai.
Untuk mengidentifikasi kesenjangan ini, manajemen perlu memiliki gambaran yang
jelas tentang apa yang mungkin dicapai. Ini bisa menjadi topik penelitian itu sendiri.
Pencarian peluang sering kali menjadi bagian dari proses identifikasi masalah jenis ini.
Banyak perusahaan di Amerika dan Uni Eropa telah mendefinisikan ulang tingkat
penjualan yang mungkin berdasarkan pada perluasan pasar global. Misalnya,
Administrasi Penerbangan Sipil China telah melonggarkan aturan yang membuka
pasar penerbangan Cina bagi maskapai swasta. Akibatnya, ukuran pasar bagi
perjalanan udara meningkat secara signifikan, menciptakan peluang baru untuk
pertumbuhan.
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3. Kinerja bisnis yang diharapkan lebih besar daripada kinerja bisnis yang mungkin
dicapai. Terkadang, manajemen memiliki pandangan yang tidak realistis tentang
tingkat kinerja yang mungkin dicapai —baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah.
Salah satu masalah utama dalam pengenalan produk baru adalah mengidentifikasi
kemungkinan penjualan yang realistis. Meskipun Anda mungkin telah mendengar
pepatah lama bahwa 90 persen dari semua produk baru gagal, seberapa banyak dari
kegagalan tersebut yang memiliki batas penjualan yang realistis? Dengan kata lain,
apakah perusahaan mengetahui tentang ukuran pasar? Dalam hal ini, masalahnya
bukan pada produk tetapi pada rencana. Beberapa "kegagalan" produk mungkin
sebenarnya telah berhasil jika manajemen memiliki pemahaman yang lebih akurat
tentang potensi pasar secara keseluruhan. Manajemen dapat menutup kesenjangan
ini melalui pengambilan keputusan. Penelitian membantu manajer dalam mengambil
keputusan dengan memberikan masukan yang relevan.

Masalah disebut juga dengan Research gap (Celah Penelitian) adalah kesenjangan atau
kekurangan dalam penelitian yang sudah ada, yang belum terjawab, tereksplorasi, atau
terpecahkan. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk penelitian lanjutan guna mengisi
kesenjangan tersebut. Ada beberapa kriteria Research Gap yang dapat digunakan:

1. Kesenjangan antara teori dan praktik.

Keterbatasan metode penelitian sebelumnya.

Kurangnya data atau informasi.

Pertanyaan atau masalah yang belum terjawab.

Keterbatasan geografis atau konteks.

Kesenjangan antara penelitian sebelumnya dan kebutuhan praktis.

Tujuan peneliti dalam melakukan Identifikasi Research Gap adalah: (1)
Mengidentifikasi area penelitian yang belum tereksplorasi, (2) Mengembangkan penelitian
yang lebih spesifik dan fokus, (3) Meningkatkan kontribusi penelitian pada bidang ilmu, (4)
Mengisi kesenjangan pengetahuan, dan (5) Mengembangkan teori atau model baru.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi Research Gap: (1)
Tinjauan literatur (review), (2) Analisis penelitian sebelumnya, (3) Identifikasi kesenjangan
dalam teori atau konsep, (4) Pengamatan praktik atau fenomena, dan (5) Diskusi dengan ahli
atau praktisi. Contoh Research Gap :

1. "Pengaruh teknologi Al terhadap kualitas pendidikan di Indonesia belum

tereksplorasi secara mendalam."

2. "Kurangnya penelitian tentang dampak perubahan iklim pada pertanian di daerah

tropis."

3. "Kesenjangan antara teori kepemimpinan dan praktik kepemimpinan di organisasi."

Setelah mengumpulkan informasi awal, peneliti dapat mempersempit masalah yang
awalnya luas dan mendefinisikan isu-isu yang menjadi perhatian dengan lebih jelas. Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, sangat penting bahwa pernyataan masalah (research
problem statements) dalam penelitian tidak ambigu, spesifik, dan terfokus. Masalah yang
akan dipelajari juga harus dapat dipecahkan melalui perspektif akademis tertentu. Tanpa
penentuan yang jelas mengenai isu kritis, tidak ada penelitian yang dapat menemukan solusi
yang memadai untuk situasi tersebut. Pernyataan masalah (research problem statements)
yang baik harus mencakup tujuan penelitian (Research Objective) dan pertanyaan penelitian
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(Research Question). Sebelumnya, kita telah mempelajari bahwa penelitian yang efektif
memiliki fokus yang jelas. Tujuan penelitian fundamental dalam bisnis sering kali berkaitan
dengan pengembangan pengetahuan tentang proses bisnis dan manajemen secara umum.
Sementara itu, tujuan dari penelitian terapan biasanya bertujuan untuk melakukan
perubahan yang dapat menyelesaikan masalah spesifik yang dihadapi di lingkungan kerja.
Oleh karena itu, tujuan atau sasaran penelitian ini menjelaskan alasan di balik
pelaksanaannya. Pernyataan tujuan penelitian harus disusun secara singkat, namun tetap
jelas dalam menyampaikan fokus proyek. Setelah tujuan penelitian diidentifikasi, selanjutnya
peneliti dapat merumuskan pertanyaan penelitian yang terkait dengan studi tersebut.

Pertanyaan penelitian yang baik mencerminkan tujuan dari mengapa studi penelitian
bisnis dilaksanakan. Pertanyaan penelitian adalah pertanyaan yang lebih spesifik dari sudut
pandang manajer yang harus dijawab. Sebuah penelitian dapat diwarnai oleh satu atau lebih
pertanyaan yang diajukan. Keberadaan satu atau beberapa pertanyaan penelitian dalam
pernyataan masalah berfungsi untuk memperjelas isu yang perlu diatasi. Pertanyaan-
pertanyaan ini menentukan apa yang ingin Anda ketahui mengenai topik yang sedang
dibahas. Mereka berperan sebagai pemandu dalam proses pengumpulan dan analisis
informasi, membantu Anda mencapai tujuan studi yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
pertanyaan penelitian adalah upaya untuk menerjemahkan masalah organisasi menjadi
kebutuhan informasi yang lebih spesifik. Mendefinisikan pertanyaan penelitian dengan tidak
tepat adalah kelemahan mendasar dalam proses penelitian bisnis. Waktu dan uang bisa
terbuang sia-sia untuk mempelajari sebuah opsi yang tidak akan membantu manajer
memperbaiki dilema awal.

Berikut adalah perbedaan antara research problem dan research question disajikan
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Perbedaan Research Problem dan Research Question
Research Problem Research Question

1. Merupakan  permasalahan  atau | 1. Merupakan pertanyaan spesifik yang
kesenjangan yang diidentifikasi dalam suatu | dihasilkan dari research problem.
fenomena atau isu.

2. Lebih luas dan umum, mencakup area | 2. Lebih spesifik dan terfokus, mencakup
yang lebih besar. area yang lebih kecil.

3. Menjelaskan latar belakang dan konteks | 3. Menjelaskan apa yang ingin diketahui
permasalahan. atau dijawab dalam penelitian.

4. Mendorong peneliti untuk mencari | 4. Membantu peneliti dalam merancang
jawaban atau solusi. metodologi penelitian.

5. Biasanya berupa pernyataan atau kalimat | 5. Biasanya berupa pertanyaan yang spesifik
yang singkat dan umum. dan terukur.

Contoh:
Research Problem: "Kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan di Indonesia."
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Research Question: "Apa faktor yang menyebabkan kesenjangan antara teori dan praktik
dalam pendidikan di Indonesia?" atau "Bagaimana cara meningkatkan kesesuaian antara teori
dan praktik dalam pendidikan di Indonesia?"

Dengan demikian, research problem merupakan masalah yang lebih luas, sedangkan research
guestion merupakan pertanyaan spesifik yang dihasilkan dari masalah tersebut.

Proses penentuan masalah melibatkan beberapa langkah yang saling terkait.
Terkadang, batasan antara setiap langkah tidak begitu jelas. Namun secara umum,
menyelesaikan satu langkah mengarah ke langkah berikutnya dan pada saat masalah
didefinisikan, masing-masing langkah ini telah ditangani dengan cara tertentu. Langkah-
langkahnya adalah:

1. Pahami situasi bisnis—identifikasi gejala kunci. Analisis situasi melibatkan
pengumpulan informasi latar belakang untuk membiasakan peneliti dan manajer
dengan lingkungan pengambilan keputusan. Analisis situasi dapat ditulis sebagai cara
untuk mendokumentasikan proses penentuan masalah. Mendapatkan pemahaman
tentang kondisi pasar dan penghargaan terhadap situasi, sering kali memerlukan
penelitian eksploratif. Peneliti terkadang menerapkan penelitian kualitatif dengan
tujuan untuk mendefinisikan masalah dengan lebih baik. Analisis situasi dimulai
dengan wawancara antara peneliti dan manajemen.

2. Identifikasi masalah kunci dari gejala-gejala tersebut. Wawancara dengan pengambil
keputusan kunci juga bisa menjadi salah satu cara terbaik untuk mengidentifikasi
gejala (symptoms) masalah utama. Ingatlah bahwa semua masalah memiliki gejala
sama seperti penyakit manusia didiagnosis melalui gejala. Setelah gejala diidentifikasi,
peneliti harus menyelidiki untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab perubahan
ini. Probing adalah teknik wawancara yang berusaha untuk menggali penjelasan yang
lebih dalam dan lebih rinci dari diskusi. Diskusi ini mungkin melibatkan penyebab
masalah yang potensial. Salah satu pertanyaan terpenting yang dapat diajukan
peneliti selama wawancara ini adalah, "apa yang telah berubah?" Kemudian, peneliti
harus menyelidiki untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab perubahan
tersebut. Penting bagi peneliti untuk mengulangi proses ini guna memastikan bahwa
tidak ada perubahan penting yang terlewatkan. Selain itu, peneliti harus mencari
perubahan dalam dokumen perusahaan, termasuk laporan keuangan dan laporan
operasional. Perubahan juga dapat diidentifikasi dengan melacak berita tentang
pesaing dan pelanggan.

3. Tulis pernyataan keputusan manajerial (Decision Statement) dan tujuan penelitian
(Research Objectives) yang sesuai. Analisis situasi berakhir setelah para peneliti
memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan manajerial dari upaya penelitian
tersebut. Pernyataan keputusan yang mencakup tujuan-tujuan ini dengan cara yang
mengundang berbagai solusi. Pada akhirnya, penelitian dapat memberikan bukti yang
menunjukkan hasil dari beberapa cara untuk mengatasi suatu masalah. Pernyataan
keputusan harus diterjemahkan menjadi tujuan penelitian. Setelah pernyataan
keputusan ditulis, penelitian pada dasarnya menjawab pertanyaan, "Informasi apa
yang diperlukan untuk menangani situasi ini?"

4. Tentukan unit analisis. Unit analisis untuk sebuah studi menunjukkan apa atau siapa
yang seharusnya memberikan data dan pada tingkat apa agregat data tersebut

44 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

diambil. Peneliti menentukan apakah suatu penyelidikan akan mengumpulkan data
tentang individu (seperti pelanggan, karyawan, dan pemilik), rumah tangga (keluarga,
keluarga besar, dan sebagainya), organisasi (bisnis dan unit bisnis), departemen
(penjualan, keuangan, dan sebagainya), area geografis, atau objek (produk, iklan).
Dalam studi tentang pembelian rumah, misalnya, pasangan suami/istri biasanya
menjadi unit analisis daripada individu karena banyak keputusan pembelian dibuat
secara bersama-sama oleh suami dan istri. Peneliti yang berpikir dengan hati-hati dan
kreatif tentang situasi sering kali menemukan bahwa suatu masalah dapat diteliti pada
lebih dari satu tingkat analisis. Misalnya, kurangnya produktivitas pekerja bisa
disebabkan oleh masalah yang dihadapi oleh karyawan individu atau bisa juga
mencerminkan masalah yang ada di seluruh unit bisnis. Menentukan unit analisis tidak
boleh diabaikan selama tahap penentuan masalah dalam penelitian.

5. Tentukan variabel yang relevan. Hal-hal apa yang perlu dipelajari untuk menangani
pernyataan keputusan? Para peneliti menjawab pertanyaan ini dengan
mengidentifikasi variabel-variabel kunci. Variabel adalah segala sesuatu yang
bervariasi atau berubah dari satu contoh ke contoh lainnya. Variabel dapat
menunjukkan perbedaan dalam nilai, biasanya dalam besaran atau kekuatan, atau
dalam arah. Dalam penelitian, sebuah variabel dapat diamati atau dimanipulasi, dalam
hal ini disebut sebagai variabel eksperimen. Lawan dari suatu variabel adalah sebuah
konstanta. Sebuah konstanta adalah sesuatu yang tidak berubah. Konstanta tidak
berguna dalam menjawab pertanyaan penelitian. Karena konstanta tidak berubah,
manajemen tidak terlalu tertarik mendengar bahwa kunci dari masalah adalah sesuatu
yang tidak akan atau tidak bisa diubah. Dalam penelitian kausal, penting untuk
memastikan bahwa beberapa variabel potensial benar-benar dijaga konstan saat
mempelajari hubungan sebab dan akibat antara dua variabel lainnya. Dengan cara ini,
hubungan yang tidak valid dapat dikesampingkan. Pada titik ini, bagaimanapun,
gagasan tentang konstanta lebih penting dalam membantu memahami bagaimana ia
berbeda dari variabel.

6. Tulis pertanyaan penelitian (Research Question-RQ) dan/atau hipotesis penelitian.
Baik manajer maupun peneliti mengharapkan upaya dalam mendefinisikan masalah
dapat menghasilkan pernyataan tentang pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian.
Di akhir tahap penentuan masalah, peneliti harus menyiapkan pernyataan tertulis
yang menjelaskan segala ambiguitas tentang apa yang diharapkan dapat dicapai oleh
penelitian tersebut. Pertanyaan penelitian mengungkapkan tujuan penelitian dalam
bentuk pertanyaan yang dapat dijawab melalui penelitian. Sebagai contoh, salah satu
pertanyaan penelitian kunci adalah "Apakah upah dan jauhnya jarak tempuh
berkaitan dengan loyalitas dan retensi pengemudi?" Hipotesis lebih spesifik
dibandingkan dengan pertanyaan penelitian. Salah satu perbedaan kunci antara
pertanyaan penelitian dan hipotesis adalah bahwa hipotesis umumnya dapat
menentukan arah suatu hubungan. Dengan kata lain, ketika variabel independen
meningkat, kita memiliki pengetahuan yang cukup untuk memprediksi bahwa variabel
dependen juga seharusnya meningkat, atau sebaliknya. Terkadang, seorang peneliti
mungkin mencurigai bahwa dua variabel saling terkait tetapi tidak memiliki dasar
teoretis yang cukup untuk mendukung hubungan tersebut sebagai positif atau negatif.
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Dalam hal ini, hipotesis tidak dapat diajukan. Terkadang dalam penelitian, terutama
dalam penelitian eksploratif, sebuah proposal hanya dapat menawarkan pertanyaan
penelitian. Hipotesis penelitian jauh lebih spesifik dan oleh karena itu memerlukan
dukungan teoretis yang jauh lebih besar. Selain itu, pertanyaan penelitian bersifat
interogatif, sedangkan hipotesis penelitian bersifat deklaratif.

3.3 Research Problem Statement dan Research Question

Di bagian sebelumnya telah disinggung secara sekilas tentang pernyataan masalah
penelitian (Research Problem Statement) dan pertanyaan penelitian (Research Question).
Pada bagian ini akan dibahas lebih dalam perbedaan kedua istilah tersebut.

Apa itu Pernyataan Masalah Penelitian (Research Problem Statement)? Pernyataan
masalah penelitian adalah pernyataan yang jelas, ringkas, dan spesifik yang menggambarkan
isu atau masalah yang dihadapi oleh proyek penelitian. Selain itu, perumusan masalah
memuat penjelasan mengenai alasan-alasan masalah yang dikemukakan dalam usulan
penelitian dipandang menarik, dan penting untuk diteliti. Perbedaan antara Research
Problems dan Research Question menurut Strauss & Corbin (P.20) adalah “Research Problem:
The general issue or focus of the research”, sedangkan “Research Question: The specific query
to be addressed by this research.”

Pernyataan Masalah Penelitian harus ditulis dengan cara yang mudah dipahami oleh
baik para ahli maupun non-ahli di bidang tersebut. Untuk menulis pernyataan masalah
penelitian, ada beberapa hal yang harus diperhatikan:

1. ldentifikasi area minat umum: Mulailah dengan mengidentifikasi area penelitian
umum yang menarik bagi Anda.

2. Tentukan masalah spesifik: Persempit area minat umum menjadi masalah atau isu
yang spesifik.

3. Jelaskan pentingnya masalah tersebut: Berikan konteks untuk masalah ini dengan
menjelaskan mengapa penting untuk mempelajarinya dan celah pengetahuan atau
pemahaman apa yang diisi oleh penelitian ini.

4. Berikan pernyataan yang jelas dan ringkas: Nyatakan masalah dengan jelas dan
singkat, pastikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh audiens yang kita
tuju.

5. Gunakan nada yang ilmiah dan objektif: Pernyataan masalah harus ditulis dengan
nada yang netral dan objektif, menghindari bahasa subjektif dan bias pribadi.

Contoh Pernyataan Masalah Penelitian “Peningkatan prevalensi obesitas pada anak-
anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang semakin mengkhawatirkan.” Meskipun
informasi tentang pola makan sehat dan aktivitas fisik tersedia, banyak anak masih belum
menjalani perilaku gaya hidup sehat. Masalah yang dibahas dalam studi ini adalah kurangnya
pemahaman tentang hambatan dan pendorong perilaku gaya hidup sehat pada anak-anak.

Mari kita jelajahi lebih dalam mengenai pertanyaan penelitian. Apa sebenarnya yang
dimaksud dengan Pertanyaan Penelitian (Research Question)? Pertanyaan penelitian yang
baik tidak hanya mendefinisikan fokus dari studi yang kita lakukan, tetapi juga membantu kita
dalam menemukan jawaban yang dibutuhkan. Dengan pertanyaan penelitian yang jelas, kita
bisa mengarahkan makalah atau tesis kita untuk secara tepat mendefinisikan apa yang ingin
kita ketahui, sekaligus memberikan tujuan yang jelas bagi karya kita. Belajar menyusun
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pertanyaan penelitian merupakan langkah awal yang krusial untuk setiap tesis, disertasi, atau
makalah penelitian. Pertanyaan tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi isu atau masalah
yang akan kita analisis dan interpretasikan melalui data yang ada.

Mengapa Pertanyaan Penelitian sangat penting? Sebuah pertanyaan penelitian yang
kuat akan menjadi panduan dalam merancang studi. Selain itu, pertanyaan ini membantu
untuk menentukan jenis penelitian yang akan dilakukan dan mengidentifikasi tujuan spesifik
dari penelitian tersebut. Dengan menyatakan isu yang ingin ditangani dan memfokuskan pada
hasil yang diharapkan, pertanyaan penelitian memungkinkan individu untuk belajar secara
mendalam. Dengan demikian, hal ini memudahkan kita dalam membagi studi menjadi
langkah-langkah yang lebih sederhana, sehingga tujuan penelitian dan pertanyaan awal dapat
dijawab dengan lebih efisien.

3.4 Jenis-Jenis Pertanyaan Penelitian.

Pertanyaan penelitian dapat dikategorikan ke dalam berbagai jenis, tergantung pada
jenis penelitian yang ingin kita lakukan. Selain itu, mengetahui jenis penelitian akan
membantu seorang peneliti menentukan jenis pertanyaan penelitian yang paling tepat untuk
digunakan.

1. Pertanyaan Penelitian Kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, pertanyaan yang diajukan
mencakup ruang lingkup yang luas maupun area yang lebih spesifik. Berbeda dengan
pertanyaan kuantitatif, pertanyaan kualitatif bersifat adaptif, tidak terfokus, dan lebih
fleksibel. Fokus utama dari penelitian kualitatif adalah pada penemuan, penjelasan,
penguraian, dan eksplorasi.

a. Pertanyaan Eksploratif. Pertanyaan ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena
tanpa memengaruhi hasil yang diperoleh. Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya
mendalami topik tertentu tanpa membawa bias atau prasangka yang mungkin
memengaruhi pemahaman mereka.

b. Pertanyaan Prediktif. Pertanyaan prediktif merujuk pada bentuk survei yang secara
otomatis memproyeksikan opsi jawaban yang paling relevan berdasarkan teks
pertanyaannya. Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali niat atau memprediksi
hasil di masa depan yang terkait dengan topik yang dibahas.

c. Pertanyaan Interpretatif. Jenis pertanyaan ini memungkinkan penelitian yang
mendalam tentang individu dalam konteks lingkungan alami. Pertanyaan-
pertanyaan ini berfungsi untuk memahami bagaimana suatu kelompok
merefleksikan dan menginterpretasikan pengalaman bersama dalam menghadapi
berbagai fenomena. Selain itu, studi ini berusaha mengumpulkan umpan balik
mengenai perilaku kelompok tanpa memberi dampak pada hasilnya.

2. Pertanyaan Kuantitatif. Pertanyaan kuantitatif berfokus pada pembuktian atau
pembantahan hipotesis yang diajukan oleh peneliti melalui deskripsi, perbandingan,
dan analisis hubungan. Jenis pertanyaan ini sangat berguna saat memilih topik
penelitian atau saat merumuskan pertanyaan lanjutan yang dapat memberikan
informasi lebih mendalam.

a. Pertanyaan Deskriptif. Pertanyaan ini merupakan bentuk dasar dari penelitian
kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan kapan, di mana, mengapa, atau
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bagaimana suatu peristiwa terjadi. Pertanyaan deskriptif menggunakan data dan
statistik untuk menggambarkan fenomena yang diamati.

b. Pertanyaan Perbandingan/Komparatif. Kadang-kadang, membandingkan satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya menjadi hal yang penting. Oleh karena itu,
pertanyaan komparatif sangat berguna saat mempelajari kelompok dengan variabel
dependen yang berbeda.

c. Pertanyaan yang Berbasis Hubungan. Pertanyaan dalam kategori ini bertujuan
untuk mengungkap pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Oleh sebab itu,
jenis pertanyaan ini sering digunakan dalam studi eksperimental untuk menggali
hubungan yang ada antara berbagai faktor.

Setelah memahami beda antara pernyataan masalah penelitian (Research Problem
Statement) dan pertanyaan penelitian (Research Question), maka selanjutnya disajikan
contoh pada tabel 3.2. menterjemahkan pernyataan keputusan manajerial terkait masalah
menjadi pertanyaan penelitian.

Tabel 3.2 Menerjemahkan Problem menjadi Pertanyaan Penelitian

Problem

Tujuan Penelitian
(Research Objectives)

Pertanyaan Penelitian
(Research Questions)

mendorong lebih banyak
konsumen untuk datang ke
pabrik bir mikro dan
mencoba produk kita?

Apakah kita perlu
mendesain ulang pabrik bir
agar lebih mengundang?

situasional mempengaruhi
konsumsi bir dan sikap
konsumen terhadap
produk bir.

Tindakan Mengekspresikan dalam Menyampaikan potensi Ajukan pertanyaan yang sesuai

Penelitian | istilah yang dapat hasil penelitian yang dengan setiap tujuan penelitian.
ditindaklanjuti dan seharusnya membantu
memastikan para pengambil | pengambilan keputusan.
keputusan setuju.

Situasi 1 Apa yang dapat dilakukan Tentukan alasan mengapa | Bagaimana jenis fasilitas dan harga
untuk menggerakkan pasar keluarga mungkin memilih | berkaitan dengan sikap keluarga
baru dan menciptakan sikap | untuk bergabung atau terhadap fasilitas renang?
yang lebih positif terhadap tidak bergabung dengan
asosiasi? "klub renang."

Situasi 2 Fitur produk apa yang dapat | Daftar tindakan yang Apa saja faktor-faktor yang paling
ditingkatkan dan ditekankan | dapat mengatasi menyebabkan persepsi biaya pindah
untuk memperbaiki posisi keberatan (biaya yang tinggi?
kompetitif produk baru di peralihan) pelanggan B2B
pasar B2B? terhadap adopsi produk

baru.
Situasi 3 Bagaimana kita bisa Jelaskan bagaimana faktor | Faktorapa saja yang akan

meningkatkan sikap positif terhadap
pabrik bir mikro.
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Problem

Tujuan Penelitian
(Research Objectives)

Pertanyaan Penelitian
(Research Questions)

Situasi 4

Penundaan yang terjadi
secara sering dan
berkepanjangan dapat
menimbulkan frustrasi yang
mendalam di kalangan
penumpang maskapai. Hal
ini dapat menyebabkan
perubahan perilaku serta
menyebarnya komunikasi
negatif dari mulut ke mulut.
Dampak dari perasaan dan
perilaku ini, pada akhirnya,
dapat merugikan kinerja

Tujuan penelitian ini
bersifat ganda: pertama,
untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang
memengaruhi pengalaman
menunggu penumpang,
dan kedua, untuk
menyelidiki potensi
dampak dari pengalaman
menunggu tersebut
terhadap kepuasan
pelanggan serta evaluasi
layanan yang diberikan.

1. Apa saja faktor yang memengaruhi
pengalaman menunggu yang dialami
oleh penumpang maskapai, dan
sejauh mana faktor-faktor tersebut
memengaruhi persepsi mereka
terhadap waktu tunggu?

2. Apa dampak emosional yang
ditimbulkan oleh pengalaman
menunggu, dan bagaimana perasaan
tersebut memediasi hubungan
antara proses menunggu dan
penilaian terhadap layanan yang

G
serta profitabilitas diberikan?

perusahaan. 3. Bagaimana variabel situasional,

seperti kegiatan yang mengisi waktu,
memengaruhi respons pelanggan
terhadap pengalaman menunggu?

3.5 Kesimpulan

Penelitian biasanya dimulai dengan sebuah masalah. Memahami dan mendefinisikan
masalah adalah proses paling penting dalam tahapan proses penelitian. Jika langkah ini gagal,
seluruh desain penelitian ini akan salah arah. Definisi masalah yang efektif membantu
memastikan bahwa tujuan penelitian relevan dan berguna. Jika definisi masalah diabaikan
atau dilakukan dengan buruk, hasilnya kemungkinan besar tidak relevan dan berpotensi
merugikan. Masalah muncul ketika ada perbedaan, atau kesenjangan, antara situasi saat ini
dan situasi yang lebih ideal. Salah satu jenis kesenjangan yang sangat umum adalah ketika
kinerja bisnis tidak sesuai dengan harapan kinerja dalam dimensi tersebut. Selain itu, peluang
ada ketika kinerja aktual di suatu bidang tidak sesuai dengan kinerja potensial. Penelitian
dapat menyediakan informasi untuk membantu menutup kesenjangan tersebut. Perlu
diperhatikan banyak dari kesenjangan ini mungkin hanya merupakan gejala, langkah-langkah
lebih lanjut diambil untuk memastikan bahwa penelitian menangani isu-isu yang relevan,
bukan hanya gejala.

Proses definisi masalah yang dijelaskan dalam bab ini dapat membantu memastikan
bahwa tujuan penelitian relevan. Analisis situasi sangat membantu dalam hal ini. Secara
khusus, wawancara yang mengidentifikasi gejala dan kemudian menggali responden untuk
kemungkinan penyebab gejala tersebut sangat membantu. Tujuan penelitian, setelah
dituliskan, juga menunjukkan variabel apa saja yang kemungkinan diperlukan dalam studi
tersebut. Pertanyaan penelitian pada dasarnya menyatakan kembali tujuan penelitian dalam
bentuk pertanyaan. Ketika peneliti memiliki alasan teoretis yang cukup untuk membuat
prediksi yang lebih spesifik yang mencakup arah dari hubungan yang diprediksi, pertanyaan
penelitian dapat diterjemahkan menjadi satu atau lebih hipotesis penelitian.

3.6 Latihan
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan masalah?
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Apa yang membedakan antara “symptoms” dan masalah?

Jelaskan beberapa tahapan dalam Proses penentuan masalah.

Apa yang dimaksud dengan unit analysis

Apa yang dimaksud dengan research problem statements?

Apa yang membedakan antara research problem dan Research Questions?
Apa yang dimaksud dengan research objective?

Apa hubungan antara research objective dengan research question?
Jelaskan jenis pertanyaan penelitian yang dapat dilakukan pada penelitian
kualitatif.

. Jelaskan jenis pertanyaan penelitian yang dapat dilakukan pada penelitian

kuantitatif.
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BAB

Telaah Literatur

Capaian Pembelajaran Bab 4

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan pentingnya telaah literatur.

2. Menjelaskan sumber literatur.

3. Membedakan antara literatur di penelitian kuantitatif dan kualitatif.

4.1 Pentingnya Telaah Literatur

Dalam bab sebelumnya, telah dibahas bahwa tinjauan awal terhadap literatur akademik
dapat memberikan bantuan dalam mempersempit permasalahan yang luas, sekaligus
membantu merumuskan pernyataan masalah yang jelas dan spesifik. Meskipun demikian,
sekadar mendefinisikan masalah tidaklah cukup untuk menjelaskannya secara tuntas. Lantas,
apa yang harus dilakukan setelah itu? Langkah berikutnya dalam pengembangan proposal
penelitian adalah melaksanakan tinjauan literatur yang bersifat kritis. Bagian ini bertujuan
untuk memperkenalkan kita pada proses telaah literatur, yang juga sering disebut sebagai
tinjauan pustaka. Bab ini dimulai dengan pengertian tinjauan literatur kritis, dilanjutkan
dengan pemaparan mengenai peran dan fungsinya. Selanjutnya, akan dijelaskan bahwa
tinjauan literatur kritis merupakan proses yang berlangsung secara bertahap, mencakup
identifikasi berbagai karya, baik yang telah diterbitkan maupun yang belum, yang berasal dari
sumber data sekunder terkait topik yang diminati. Proses ini juga mencakup evaluasi karya-
karya tersebut sehubungan dengan masalah yang ada dan dokumentasi dari karya-karya
tersebut.

Akhirnya, bab ini akan membahas dua jebakan yang perlu diwaspadai saat
mendokumentasikan telaah literatur, yaitu salah menggambarkan pendapat orang lain dan
plagiarisme. Untuk menghasilkan alternatif yang layak dalam pengambilan keputusan yang
efektif, penting bagi kita untuk menguasai topik yang telah dipilih. Dengan demikian, tinjauan
literatur kedua, atau tinjauan literatur kritis, menjadi sangat penting dalam sebagian besar
proyek penelitian. Telaah Literatur atau Tinjauan pustaka adalah “pemilihan dokumen yang
tersedia (baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan) tentang topik, yang
mengandung informasi, ide, data, dan bukti yang ditulis dari sudut pandang tertentu untuk
memenuhi tujuan tertentu atau mengekspresikan pandangan tertentu tentang sifat topik dan
bagaimana topik tersebut akan diselidiki, serta evaluasi yang efektif terhadap dokumen-
dokumen ini sehubungan dengan penelitian yang diusulkan.” (Hart, 1998, p. 13).

Secara umum, telaah literatur pustaka memiliki beberapa tujuan penting, antara lain:

1. Menempatkan upaya penelitian dalam konteks pengetahuan yang sudah ada, sekaligus
berkontribusi untuk mengembangkan pengetahuan tersebut.
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2. Dengan melakukan telaah literatur, kita dapat menganalisis suatu masalah dari
perspektif tertentu, yang pada gilirannya akan membentuk pola pikir kita dan
memberikan wawasan berharga mengenai topik penelitian yang kita angkat.

3. Hal ini juga mengurangi risiko membuang waktu dan usaha dalam mencoba
menemukan kembali hal-hal yang sudah diketahui oleh para peneliti sebelumnya.

4. Selain itu, kita juga bisa memperkenalkan istilah-istilah yang relevan dan
mendefinisikan istilah kunci yang terdapat dalam karya tulis kita. Hal ini sangat penting
karena istilah yang sama dapat memiliki makna berbeda tergantung pada konteks
penggunaannya. Dengan menyediakan definisi tersebut, kita juga dapat memberikan
struktur yang lebih jelas pada esai, artikel, atau laporan yang kita tulis.

5. Kita akan memperoleh wawasan berharga mengenai metode penelitian yang telah
diterapkan oleh orang lain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian serupa.
Memahami pendekatan yang dipakai oleh peneliti lain akan memudahkan kita untuk
mereplikasi studi yang ada, sehingga hasil penelitian kita dapat berkaitan dengan
temuan yang telah mereka peroleh.

6. Upaya penelitian ini dapat ditempatkan dalam konteks perdebatan akademis yang lebih
luas. Dengan demikian, kita dapat menghubungkan hasil temuan kita dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain.

Tinjauan literatur memainkan peran penting dalam konteks akademis maupun non-
akademis. Di kedua ranah ini, landasan teoretis yang kuat dapat meningkatkan ketelitian
penelitian. Metode penelitian yang ketat memungkinkan para peneliti mengumpulkan
informasi yang relevan dengan tingkat bias yang minim, serta memfasilitasi analisis data yang
sesuai. Hal ini sangat krusial, baik dalam penelitian dasar maupun terapan. Singkatnya,
analisis kritis terhadap literatur dapat menghasilkan beragam wawasan berguna mengenai
topik yang diteliti; hal ini nantinya mempercepat proses kerja, membantu dalam pengambilan
keputusan yang tepat, dan memanfaatkan pengetahuan yang ada secara efektif.

Tinjauan literatur juga berfungsi untuk menilai apakah suatu topik layak untuk diteliti,
serta memberikan panduan bagi peneliti dalam membatasi lingkup penyelidikan mereka. Bab
ini dimulai dengan diskusi mengenai pemilihan topik dan penjelasan tentang pentingnya topik
tersebut untuk diteliti. Pada tahap ini, penting bagi para peneliti untuk mempertimbangkan
apakah topik tersebut dapat dan seharusnya menjadi objek penelitian. Selanjutnya, diskusi
beralih ke proses meninjau literatur; membahas tujuan umum dari penggunaan literatur
dalam penelitian, dan kemudian berfokus pada prinsip-prinsip yang berguna untuk
merumuskan literatur dalam konteks studi kualitatif, kuantitatif, atau metode campuran.

Sebelum memilih literatur untuk sebuah proyek, langkah pertama adalah
mengidentifikasi topik yang akan diteliti dan mempertimbangkan apakah studi tersebut
praktis dan bermanfaat. Topik merujuk pada subjek atau materi dari penelitian yang
diusulkan, seperti "pengajaran fakultas," "kreativitas organisasi," atau "stres psikologis.
Topik ini biasanya dinyatakan dalam bentuk kata atau frasa singkat, menjadi ide sentral yang
akan dieksplorasi. Ada beberapa pendekatan yang bisa diambil peneliti untuk memperoleh
wawasan tentang topik yang mereka pilih saat merencanakan penelitian, dengan asumsi
bahwa pemilihan topik dilakukan oleh peneliti, bukan oleh sponsor.

Salah satu cara untuk memperoleh informasi mengenai suatu topik adalah dengan
merumuskan judul sementara untuk studi yang diusulkan. Sering kali, peneliti mengalami
kesulitan dalam menentukan judul ini di awal pengembangan proyek mereka. Judul
sementara ini berfungsi sebagai panduan utama dalam penelitian, memberikan arah yang

n
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jelas yang dapat difokuskan dan disesuaikan seiring berjalannya waktu (Glesne, 2015; Glesne
dan Peshkin, 1992). Selain itu, judul tersebut menjadi alat orientasi yang penting. Manfaat
dari topik ini adalah menandakan apa yang akan dipelajari dan menyampaikan kepada orang
lain gagasan sentral dari penelitian tersebut.

Proyek penelitian yang baik sebaiknya dimulai dengan pemikiran yang sederhana dan
mudah dipahami. Bayangkan sebuah artikel jurnal yang baru saja Anda baca; jika artikel
tersebut jelas dan ringkas, kemungkinan besar ditulis dengan bahasa yang umum, sehingga
dapat dengan mudah dipahami oleh berbagai pembaca melalui pendekatan yang langsung
dan sederhana. Seiring proyek berkembang, kompleksitasnya akan bertambah. Wilkinson
(1991) memberikan saran yang berguna dalam merumuskan judul sementara: judul harus
singkat dan menghindari kata-kata yang berlebihan. Kata-kata tidak perlu seperti "Sebuah
Pendekatan untuk. . . ", "Sebuah Studi tentang. . . ", dan sejenisnya sebaiknya dihilangkan.
Disarankan untuk menggunakan judul tunggal atau judul ganda, contohnya "Sebuah
Etnografi: Memahami Persepsi Seorang Anak tentang Perang". Selain saran dari Wilkinson,
pertimbangkan untuk membatasi judul sampai 12 kata, menghapus sebagian besar artikel dan
preposisi, serta memastikan judul tersebut mencakup fokus atau topik penelitian.

Strategi lain untuk mengembangkan topik adalah dengan mengajukan pertanyaan
singkat. Pertanyaan apa yang ingin dijawab dalam studi tersebut? Seorang peneliti mungkin
bertanya: "Pengobatan mana yang paling efektif untuk depresi? " atau "Apa yang menarik
wisatawan ke Bali? " Saat merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini, fokuslah pada elemen
kunci yang akan menjadi panduan utama studi. Pertimbangkan bagaimana pertanyaan ini
dapat diperluas untuk lebih mendalami aspek-aspek tertentu dari penelitian.

Mengangkat topik menjadi fokus studi penelitian memerlukan refleksi mengenai
kelayakan dan relevansi topik tersebut. Sebuah topik bisa diteliti jika peneliti memiliki peserta
yang bersedia berpartisipasi dan sumber daya yang diperlukan untuk mengumpulkan data
dalam periode waktu tertentu, serta akses ke perangkat lunak yang dapat membantu analisis
data. Pertanyaan mengenai "seharusnya" atau "apakah" menjadi lebih kompleks. Beberapa
faktor mungkin mempengaruhi keputusan ini, dan yang paling penting adalah apakah topik
tersebut dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan penelitian yang ada, mengulang
studi sebelumnya, mengangkat suara kelompok atau individu yang kurang terwakili,
mendukung keadilan sosial, atau mengubah perspektif dan keyakinan peneliti itu sendiri.

Langkah pertama dalam setiap proyek adalah meluangkan waktu yang cukup di
perpustakaan untuk meneliti topik yang sedang dikaji. Peneliti pemula sering kali dapat
menghasilkan sebuah studi yang sangat lengkap, dengan kejelasan dalam pertanyaan
penelitian, komprehensivitas dalam pengumpulan data, dan kecanggihan dalam analisis
statistik. Namun, mereka mungkin tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari fakultas
atau penyelenggara konferensi, karena studi tersebut tidak memberikan kontribusi baru bagi
literatur yang ada. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan pertanyaan,
"Bagaimana proyek ini berkontribusi pada literatur? " Beberapa cara untuk menjawabnya
adalah dengan mengeksplorasi topik yang belum pernah diteliti sebelumnya, memperluas
diskusi dengan menambahkan elemen-elemen baru, atau mereplikasi sebuah studi dalam
konteks baru atau dengan kelompok peserta yang berbeda. Berkontribusi pada literatur juga
dapat berarti bagaimana studi ini menambah pemahaman tentang suatu teori atau
memperluas teori tersebut, atau bagaimana studi ini memberikan perspektif atau "sudut
pandang" baru terhadap literatur yang ada, misalnya, dengan mempelajari lokasi yang tidak
biasa (contoh daerah pedesaan), mengkaji sekelompok peserta yang tidak biasa (misalnya
pengungsi), mengambil sudut pandang yang mungkin tidak terduga dan membalikkan
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harapan, menyediakan cara-cara baru untuk mengumpulkan data, menyajikan hasil dengan
cara yang tidak biasa (misalnya, grafik yang menggambarkan lokasi geografis), mempelajari
topik yang tepat waktu (Creswell, 2016).

Setelah mengetahui manfaat telaah literatur dan mengkaitkan dengan topik yang akan
kita teliti, maka bagian selanjutnya adalah bagaimana kita memperoleh sumber telaah
literatur.

4.2 Sumber Telaah Literatur

Langkah pertama dalam melakukan telaah literatur adalah mengidentifikasi berbagai
bahan, baik yang dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan, yang berkaitan dengan
topik yang diminati, serta memastikan akses ke sumber-sumber tersebut. Kualitas telaah
literatur sangat bergantung pada pemilihan dan pembacaan yang cermat terhadap buku,
jurnal akademik dan profesional, laporan, tesis, prosiding konferensi, serta manuskrip yang
belum diterbitkan. Dalam hal ini, buku akademik dan jurnal biasanya menjadi sumber
informasi yang paling berharga. Namun, sumber lain seperti jurnal profesional, laporan, dan
bahkan surat kabar juga dapat memberikan wawasan yang signifikan tentang pasar, industri,
atau perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan kombinasi sumber informasi
yang tepat, yang disesuaikan dengan sifat dan tujuan proyek penelitian yang sedang
dilakukan.

Jurnal, baik akademik maupun profesional, merupakan sumber informasi terkini yang
sangat penting. Artikel dalam jurnal akademik umumnya telah melalui proses tinjauan
sejawat, yang berarti bahwa setiap artikel telah diperiksa oleh para ahli di bidangnya sebelum
diterima untuk publikasi. Artikel ulasan, yang mungkin berisi meta-analisis atau tidak,
merangkum temuan penelitian sebelumnya dan memberikan informasi kepada pembaca
tentang perkembangan terkini dalam suatu bidang. Artikel ulasan sangat berguna karena
memberikan pandangan komprehensif mengenai penelitian penting yang telah dilakukan.
Sementara itu, artikel penelitian menyajikan laporan dari penelitian empiris, yang
menggambarkan satu atau lebih studi yang saling terkait. Bagian latar belakang konseptual
dalam artikel penelitian memberikan ringkasan literatur yang relevan, sedangkan artikel
tersebut juga menjelaskan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil yang
diperoleh.

Di sisi lain, artikel dalam jurnal profesional menawarkan informasi terbaru di bidang
tersebut, serta fakta dan angka yang mungkin berguna. Selain itu, artikel tersebut dapat
memberikan pemahaman tentang relevansi praktis dari isu yang diangkat. Jurnal yang boleh
dijadikan rujukan adalah jurnal yang tidak tercantum sebagai predatory journal baik publisher
ataupun Stand Alone.

Predatory journal adalah jurnal yang dibuat dengan motif ekonomi sehingga tidak di
review oleh pihak yang berkompeten. Jurnal predatory tidak melakukan proses review
maupun proses penyuntingan dengan baik dan benar. Predatory journal kategori publisher
bermakna bahwa seluruh jurnal yang diterbitkan oleh publisher (penerbit) adalah masuk
dalam katagori yang dilarang untuk dijadikan rujukan. Sedangkan predatory journal stand
alone merupakan jurnal yang berdiri sendiri (tidak termasuk dalam salah satu grup
publisher/penerbit) yang juga dilarang menjadi rujukan penelitian. Untuk mengecek jurnal
apakah termasuk predatory journal dapat menggunakan website https://beallslist.net/.

54 |


https://beallslist.net/

Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

Selain jurnal predatory, terdapat pula hijacked journal (jurnal bajakan) yang juga dilarang
dijadikan acuan dalam penelitian. Jurnal bajakan, atau hijacked journal, merujuk pada jurnal-
jurnal palsu yang mencuri identitas jurnal asli. Istilah ini mengacu pada jurnal yang bisa
disebut sebagai jurnal bajakan atau jurnal palsu. Untuk mengidentifikasinya, cara yang efektif
adalah dengan melacaknya melalui situs web Scopus. (https://www.scopus.com/). Scopus
menyajikan berbagai jurnal yang awalnya terdaftar dalam indeks, namun kemudian dihapus
atau "ditendang" dari daftar tersebut. Beberapa di antaranya terbukti merupakan jurnal
predator, sementara yang lainnya termasuk dalam kategori jurnal bajakan. Selain itu, ada juga
jurnal-jurnal yang dikesampingkan karena alasan lain yang membuatnya tidak memenuhi
syarat untuk tetap berada dalam Scopus.

Buku teks

Buku teks merupakan sumber teori yang sangat berharga dalam berbagai bidang. Salah
satu keunggulan dari buku teks adalah kemampuannya untuk mencakup berbagai topik
secara menyeluruh. Selain itu, buku teks sering kali mampu membahas suatu topik dengan
kedalaman yang lebih dibandingkan dengan artikel singkat. Dengan demikian, buku teks
dapat dijadikan sebagai titik awal yang baik untuk mencari sumber-sumber lebih rinci, seperti
artikel jurnal, tesis, dan manuskrip yang belum diterbitkan. Di sisi lain, salah satu kelemahan
buku teks adalah bahwa mereka cenderung kurang mutakhir dibandingkan dengan jurnal
ilmiah.

Tesis

Disertasi PhD umumnya mencakup tinjauan literatur yang mendalam dalam bidang
tertentu dan sering kali terdiri dari beberapa bab empiris. Bab-bab ini memiliki struktur dan
karakteristik yang serupa dengan artikel jurnal akademik. Namun, penting untuk dicatat
bahwa tidak semua bab empiris dalam suatu disertasi akan diterbitkan di jurnal akademik.

Prosiding Konferensi

Konferensi sering kali menjadi platform yang berharga untuk menyajikan penelitian
terbaru, termasuk studi yang belum atau tidak dipublikasikan. Prosiding konferensi sangat
relevan dan terkini, menjadikannya sumber informasi yang berharga, terutama dalam bidang
yang relatif baru. Namun, tidak setiap naskah yang dipresentasikan di konferensi akan
diterbitkan di jurnal akademik, sehingga penting bagi kita untuk secara kritis mengevaluasi
kualitas informasi yang diperoleh dari sumber ini.

Naskah yang Belum Diterbitkan

Asosiasi Psikologi Amerika (APA) mendefinisikan naskah yang belum diterbitkan sebagai
sumber informasi yang belum "secara resmi" dirilis oleh individu, penerbit, atau organisasi
lainnya. Contoh naskah yang belum diterbitkan meliputi makalah yang telah diterima untuk
dipublikasikan tetapi masih "dalam proses," data dari penelitian yang belum dipublikasikan,
surat, naskah yang sedang disiapkan, serta komunikasi pribadi, termasuk surel. Naskah-
naskah ini sering kali merupakan sumber informasi yang sangat mutakhir.
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Laporan

Banyak penelitian dilakukan oleh pemerintah dan perusahaan. Temuan yang mereka
publikasikan menjadi sumber yang berguna untuk memahami informasi terkait pasar,
industri, atau perusahaan tertentu.

Koran

Koran menyediakan informasi bisnis terkini. Mereka adalah sumber yang berguna untuk
informasi spesifik tentang pasar, industri, atau perusahaan. Perlu dicatat bahwa selain
memberitakan fakta, koran juga memuat opini yang tidak selalu objektif, sehingga diperlukan
sikap kritis dari pembaca.

Internet

Jumlah informasi yang tersedia di World Wide Web sangatlah luas. Kita dapat dengan
mudah menemukan rincian tentang buku, jurnal, artikel ilmiah, dan prosiding konferensi,
serta informasi spesifik seperti publikasi dan laporan perusahaan. Terdapat juga banyak surat
kabar, majalah, dan jurnal yang dapat diakses secara elektronik. Namun, penting untuk
diingat bahwa internet tidak diatur dan tidak diawasi. Selain itu, kemudahan dan biaya rendah
dalam pengembangan situs web membuatnya semakin menantang untuk menilai kegunaan
dan keandalan informasi yang ada. Salah satu sumber yang dapat membantu dalam menilai
kualitas informasi online adalah karya Cooke (2001). Selain itu, beberapa universitas telah
mengembangkan pedoman yang bermanfaat untuk mengevaluasi informasi yang ditemukan
di internet, seperti yang dapat ditemukan di  http://www.lib.berkeley.
edu/TeachinglLib/Guides/Internet/Evaluate.html.

Mengakses sistem daring dan mencari literatur terkait bidang yang diminati akan
memberikan kita bibliografi yang lengkap mengenai subjek tersebut. Karena pencarian
literatur dapat menghasilkan ratusan hasil, penting untuk cermat dalam memilih buku dan
artikel yang relevan. Sekilas tentang judul artikel atau buku dapat memberi petunjuk tentang
relevansi karya tersebut, sementara abstrak artikel biasanya memberikan gambaran tentang
tujuan studi, strategi penelitian yang digunakan, temuan, dan kesimpulan. Abstrak yang baik
akan membantu kita memutuskan apakah suatu artikel penting untuk studi kita. Pendahuluan
artikel juga memberikan wawasan mengenai masalah yang dibahas serta tujuan spesifik
penelitian tersebut, sering kali diakhiri dengan ringkasan pertanyaan penelitian yang
membimbing studi.

Daftar isi dan bab pertama dari sebuah buku dapat berfungsi sebagai alat untuk menilai
relevansi buku tersebut. Tinjauan literatur yang baik harus mencakup referensi dari studi-
studi kunci di bidang yang bersangkutan. Oleh karena itu, artikel dan buku yang banyak
dikutip sebaiknya dimasukkan dalam tinjauan pustaka kita, meskipun karya-karya tersebut
ditulis 30 atau bahkan 40 tahun lalu. Tentu saja, karya-karya terbaru juga harus
diperhitungkan, karena mereka sering kali merupakan pengembangan dari literatur yang
lebih luas dan lebih mutakhir.

Untuk menilai kualitas penelitian terbaru, kita tidak dapat hanya bergantung pada
jumlah kutipan sebagai indikator. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang dapat kita ajukan
untuk menilai artikel:

- Apakah pernyataan masalah atau pertanyaan penelitian disajikan dengan jelas dan
analitis?
- Apakah relevansi dari pertanyaan penelitian dijelaskan dengan baik?

56 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

- Apakah studi ini membangun dari penelitian sebelumnya?

- Apakah penelitian ini berkontribusi terhadap bidang tersebut?

- Apakah terdapat teori yang mendasari penelitian?

- Apakah teori tersebut relevan dan disajikan dengan cara yang terstruktur serta
meyakinkan?

- Apakah metode yang digunakan dijelaskan dengan jelas?

- Apakah pemilihan metode tertentu dijustifikasi secara meyakinkan?

- Apakah ukuran sampel yang digunakan sesuai?

Dengan mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut, kita dapat lebih baik
dalam menilai kualitas dan relevansi informasi yang kita temukan dalam literatur penelitian.
Berikut adalah versi yang lebih halus dari teks tersebut:

- Apakah desain penelitian dan kuesioner yang digunakan dalam studi ini sesuai?

- Apakah ukuran variabel yang diujikan valid dan dapat diandalkan?

- Apakah penulis telah menerapkan teknik kuantitatif dan/atau kualitatif yang tepat?

- Apakah kesimpulan yang diambil didasarkan pada temuan penelitian?

- Apakah kesimpulan tersebut memberikan jawaban yang jelas terhadap pertanyaan
penelitian utama?

- Apakah penulis telah mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini?

- Apakah penulis telah mengungkapkan keterbatasan tersebut dalam artikel yang
disajikan?

4.3 Pemanfaatan Literatur di Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Telaah literatur dalam artikel jurnal merupakan ringkasan yang lebih singkat
dibandingkan dengan yang biasanya ditemukan dalam disertasi atau tesis magister.
Umumnya, telaah ini terdapat dalam bagian yang dikenal sebagai "Literatur Terkait," yang
mengikuti pengantar sebuah studi. Ini adalah format umum untuk artikel penelitian
kuantitatif, sedangkan untuk penelitian kualitatif, telaah literatur dapat disajikan dalam
bagian terpisah, terintegrasi dalam pendahuluan, atau terjalin sepanjang keseluruhan studi.
Bentuk penyajian ini akan sangat bergantung pada pendekatan yang digunakan, baik itu
kualitatif, kuantitatif, maupun metode campuran.

Secara luas, telaah literatur dapat mengambil beberapa bentuk. Cooper (2010)
mengidentifikasi empat jenis utama: (a) mengintegrasikan pekerjaan dan pemikiran orang
lain, (b) mengkritik penelitian sebelumnya, (c) membangun jembatan antara topik-topik
terkait, dan (d) mengidentifikasi isu-isu sentral dalam suatu bidang. Kecuali dalam hal kritik
terhadap karya ilmiah sebelumnya, sebagian besar disertasi dan tesis ditujukan untuk
mengintegrasikan literatur dan mengorganisasikannya ke dalam topik-topik yang saling
terhubung, mulai dari yang umum hingga yang lebih spesifik, sambil merangkum isu-isu
utama.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengakses literatur dengan cara yang sejalan
dengan asumsi bahwa pembelajaran berasal dari partisipan, bukan ditentukan oleh
pertanyaan peneliti. Salah satu alasan utama dilakukan studi kualitatif adalah sifatnya yang
eksploratif. Hal ini sering kali berarti bahwa sedikit yang telah ditulis mengenai topik atau
populasi yang diteliti, sehingga peneliti berupaya untuk mendengarkan pengalaman peserta
untuk membangun pemahaman berdasarkan wawasan yang diperoleh.

Penggunaan literatur dalam konteks penelitian kualitatif bisa sangat bervariasi. Dalam
studi yang berorientasi pada teori, seperti etnografi atau etnografi kritis, literatur mengenai
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konsep budaya atau teori kritis sering diajukan lebih awal dalam laporan atau proposal
sebagai kerangka acuan. Sebaliknya, dalam studi yang didasarkan pada teori kasus atau
fenomenologi, literatur jarang dijadikan dasar untuk mempersiapkan latar belakang
penelitian.

Dengan pendekatan yang berfokus pada pembelajaran dari partisipan dan variasi yang
tergantung pada jenis penelitian, terdapat beberapa model integrasi telaah literatur dalam
studi kualitatif. Terdapat tiga lokasi dimana telaah tersebut dapat ditempatkan, yang bisa
digunakan secara terpisah atau bersamaan. Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4. 1,
peneliti sering kali menyertakan tinjauan pustaka dalam pendahuluan. Dalam konteks ini,
literatur memberikan latar belakang yang penting terkait dengan masalah vyang
melatarbelakangi perlunya penelitian, termasuk siapa saja yang telah menulis tentang isu
tersebut, siapa yang telah mempelajarinya, serta pihak-pihak yang menunjukkan pentingnya
studi tersebut. Penyusunan masalah ini tentunya bergantung pada ketersediaan studi yang
relevan, dan model ini dapat ditemukan dalam banyak penelitian kualitatif dengan beragam
strategi penyelidikan.

Tabel 4.1 Penggunaan Telaah Literatur dalam Penelitian Kualitatif

Penggunaan Literatur

Kriteria

Contoh

Literatur digunakan | Terdapat beberapa literatur | Biasanya literatur digunakan
sebagai rerangka | yang tersedia terkait topik kita | dalam banyak penelitian
masalah dalam bagian kualitatif, tidak peduli
pendahuluan jenisnya.
Literatur disajikan | Pendekatan ini  seringkali | Pendekatan ini digunakan
sebagai bagian terpisah | diterima untuk peserta yang | untuk mereka yang
dalam bentuk review | telah familiar dengan | mempelajari teori yang kuat
literatur pendekatan post  positivis | dan latar belakang
terhadap review literatur ditempatkan diawal studi
seperti penelitian etnografi

dan critical theory.

Literatur disajikan pada
akhir studi, berfungsi
sebagai dasar untuk
membandingkan
temuan dari penelitian
kualitatif.

Pendekatan ini sangat sesuai
untuk metode induktif dalam
penelitian kualitatif, di mana
literatur tidak berfungsi
sebagai panduan atau arah
penelitian. Sebaliknya, literatur
digunakan sebagai alat yang

membantu dalam
mengkategorikan atau
mempolakan temuan yang

telah diidentifikasi.

Pendekatan ini diterapkan
dalam berbagai jenis
penelitian kualitatif, tetapi
terutama menjadi populer
dalam penelitian grounded
theory. Dalam konteks ini,
peneliti seringkali
membandingkan satu teori
dengan teori-teori lain yang
terdapat dalam literatur.

Terdapat beberapa pendekatan dalam menata tinjauan literatur dalam penelitian yang
berbeda. Pertama, dalam model yang umum di penelitian kuantitatif, literatur dikelompokkan
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ke dalam bagian terpisah. Ini sering dijumpai pada jurnal yang berorientasi kuantitatif.
Sementara itu, dalam studi kualitatif yang berfokus pada teori—seperti etnografi atau teori
kritis—peneliti cenderung membahas teori dan literatur secara terpisah pada awal tulisan.
Alternatif lain adalah menempatkan literatur di akhir penelitian, di mana ia digunakan untuk
membandingkan dan membedakan dengan hasil, tema, atau kategori yang muncul dari
penelitian. Model terakhir ini sangat populer dalam studi-studi teori fundamental dan
disarankan karena pendekatannya yang induktif terhadap literatur.

Berbanding terbalik, penelitian kuantitatif seringkali melibatkan pengantar yang luas
mengenai literatur di bagian awal untuk membantu merumuskan pertanyaan penelitian atau
hipotesis. Ini juga berfungsi untuk memperkenalkan isu yang dibahas atau menjelaskan
literatur yang relevan dalam bagian yang biasa diberi judul "Literatur Terkait" atau "Telaah
Literatur. " Di sini, telaah literatur dapat juga digunakan untuk memaparkan sebuah teori—
yakni penjelasan yang diharapkan—dengan menggambarkan teori yang akan digunakan dan
menjelaskan relevansinya. Pada tahap akhir penelitian, peneliti kemudian akan menganalisis
kembali literatur dan membandingkan hasil penelitian dengan temuan yang ada di dalam
literatur. Dalam kerangka ini, peneliti kuantitatif menggunakan literatur secara deduktif
sebagai panduan untuk pertanyaan penelitian atau hipotesis yang diajukan.

Dalam penelitian dengan metode campuran, pendekatan terhadap literatur dapat
bervariasi, bergantung pada strategi yang diterapkan. Dalam pendekatan berurutan, literatur
akan disajikan pada setiap fase dengan cara yang konsisten dengan metode yang diterapkan.
Misalnya, jika penelitian dimulai dengan pendekatan kuantitatif, peneliti diharapkan akan
menyediakan telaah literatur yang cukup substantif untuk mendukung pertanyaan penelitian
atau hipotesis. Sebaliknya, jika penelitian diawali dengan pendekatan kualitatif, penyebutan
literatur cenderung lebih sedikit, dan peneliti mungkin akan memasukkan lebih banyak
literatur di akhir penelitian, sebagaimana yang lazim pada pendekatan induktif. Jika penelitian
berlangsung dengan studi konvergen yang memberikan bobot seimbang pada data kualitatif
dan kuantitatif, literatur dapat hadir dalam bentuk yang sesuai dengan kedua pendekatan
tersebut. Pemilihan bentuk ini bergantung pada audiens penelitian dan penerimaan mereka,
serta orientasi komite pascasarjana mahasiswa.

Sebagai ringkasan, mengenai penggunaan literatur dalam merencanakan studi
kualitatif, kuantitatif, atau metode campuran, berikut adalah beberapa poin penting:

e Dalam studi kualitatif, gunakan literatur dengan hati-hati pada awalnya untuk
mendukung desain induktif, kecuali jika desain yang digunakan membutuhkan orientasi
literatur yang lebih substansial di awal.

e Pertimbangkan kapan dan di mana seharusnya literatur ditempatkan dalam studi
kualitatif, serta buat keputusan berdasarkan audiens penelitian. Pilihlah antara
meletakkannya di awal untuk membingkai masalah, membuat bagian terpisah, atau
memasukkannya di akhir untuk membandingkan dan membedakan dengan temuan.

e Dalam studi kuantitatif, gunakan literatur secara deduktif sebagai landasan dalam
mengembangkan pertanyaan penelitian atau hipotesis.

e Dalam rencana studi kuantitatif, penting untuk memanfaatkan literatur sebagai langkah
awal. Gunakan literatur tersebut untuk memperkenalkan studi, mengembangkan teori,
dan menjelaskan literatur yang relevan dalam bagian terpisah, serta membandingkan
temuan yang ada.
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e Untuk studi dengan metode campuran, integrasikan literatur secara konsisten dengan
strategi utama dan pendekatan yang paling dominan, baik kualitatif maupun kuantitatif,
yang digunakan dalam desain penelitian.

e Terlepas dari jenis studi yang dilakukan, perhatikan pula jenis tinjauan pustaka yang
akan diterapkan. Tinjauan ini bisa bersifat integratif, kritis, menjembatani antar topik,
atau berfokus pada identifikasi isu-isu sentral.

4.4 Kesimpulan

Sebelum memulai pencarian literatur, peneliti perlu memahami dengan baik topik yang
akan diteliti. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah menyusun judul yang singkat
atau merumuskan pertanyaan utama penelitian. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan apakah topik tersebut layak diteliti, dengan mempertimbangkan
aksesibilitas partisipan serta sumber daya yang tersedia. Peneliti juga harus menilai apakah
penelitian ini akan memberikan kontribusi pada literatur yang ada, menarik bagi audiens yang
lebih luas, dan sejalan dengan tujuan pribadi mereka. Dalam melakukan penelitian, literatur
ilmiah memiliki peran penting. la membantu peneliti untuk mempresentasikan hasil yang
serupa dari penelitian sebelumnya, menghubungkan penelitian yang sedang dilakukan
dengan diskusi yang berlangsung dalam literatur yang ada, serta menyediakan kerangka kerja
yang memungkinkan perbandingan hasil penelitian dengan studi lainnya.

Penggunaan literatur bervariasi tergantung pada jenis desain yang digunakan dalam
penelitian, apakah itu kualitatif, kuantitatif, atau metode campuran. Dalam penelitian
kualitatif, literatur berfungsi untuk memperkuat masalah penelitian tanpa membatasi sudut
pandang para partisipan. Umumnya, lebih banyak literatur dimasukkan di akhir laporan
penelitian kualitatif dibandingkan di awal. Sebaliknya, dalam penelitian kuantitatif, literatur
tidak hanya memperkuat masalah yang diangkat, tetapi juga memberikan saran mengenai
pertanyaan atau hipotesis yang perlu dijawab, sehingga biasanya terdapat bagian tinjauan
literatur yang terpisah. Sementara itu, dalam penelitian dengan pendekatan metode
campuran, penggunaan literatur akan bergantung pada jenis desain yang digunakan serta
bobot yang diberikan pada aspek kualitatif dan kuantitatif.

4.5 Latihan
1. Jelaskan manfaat melakukan telaah literatur.
Jelaskan hubungan topik dengan telaah literatur.
Jelaskan sumber telaah literatur yang penting dalam mendukung penelitian anda.
Jelaskan perbedaan antara predatory journal publisher dan stand-alone.
Jelaskan apa yang dimaksud dengan hijacked journal.
Menurut anda sumber telaah literatur yang paling kontemporer/terbaru yang
mana? Dan berikan argumentasi anda.
Jelaskan pemanfaatan telaah literatur dalam penelitian kuantitatif.
8. Jelaskan pemanfaatan telaah literatur dalam penelitian kualitatif.
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* %k %k %k
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BAB

Pengembangan Hipotesis

Capaian Pembelajaran Bab 5

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan pentingnya rerangka teori dalam penelitian deduktif.
2. Menjelaskan pengembangan hipotesis.

3. Menjelaskan beda One Tail test dan Two tail test

4. Memutuskan penerimaan atau penolakan hipotesis.

Setelah melakukan tinjauan kritis terhadap literatur, langkah berikutnya adalah
mengembangkan kerangka kerja teoretis. Kerangka teori ini menjadi dasar dalam penelitian
hipotetis-deduktif, karena memberikan fondasi bagi hipotesis yang akan kita kembangkan.
Pengembangan kerangka teori sangat penting dalam konteks penelitian deduktif, pengujian
teori, dan penelitian kausal. Namun, hal ini tidak berlaku untuk penelitian eksploratori atau
deskriptif, di mana pengembangan kerangka teori tidak diperlukan untuk merumuskan dan
menguji hipotesis. Bab ini akan menekankan pentingnya pengembangan teori dalam
penelitian deduktif dan menjelaskan proses pembentukan teori-teori tersebut. Diawali
dengan definisi kerangka teori, bab ini kemudian akan membahas kebutuhan akan
pengembangan kerangka teori, sebelum dilanjutkan dengan proses pembentukan hipotesis.

5.1 Pengembangan Rerangka Teori
Rerangka kerja teoretis mencerminkan pemahaman kita mengenai bagaimana
fenomena, variabel, atau konsep saling berhubungan serta memberikan penjelasan mengenai
keyakinan kita akan hubungan tersebut—yang dikenal sebagai teori. Baik model maupun teori
ini dibangun berdasarkan penelitian terdahulu yang ada. Menggabungkan pemahaman logis
kita dengan temuan-temuan yang telah dipublikasikan, sambil memperhatikan batasan-
batasan yang ada, sangatlah krusial dalam membangun dasar ilmiah untuk menyelidiki suatu
masalah penelitian.
Proses pengembangan rerangka kerja teoretis melibatkan beberapa langkah kunci:
1. Memperkenalkan definisi dari konsep atau variabel yang terdapat dalam model.
2. Mengembangkan model konseptual yang memberikan representasi deskriptif dari teori
yang ada.
3. Menyusun teori yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel dalam model
penelitian tersebut.
Dari rerangka teori ini, hipotesis yang dapat diuji dapat dikembangkan untuk menilai
validitas teori tersebut. Hubungan yang dihipotesiskan kemudian dapat diuji melalui analisis
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statistik yang tepat. Oleh karena itu, keseluruhan proyek penelitian deduktif sangat
bergantung pada pondasi rerangka teori. Meskipun hipotesis yang dapat diuji tidak selalu
dihasilkan—seperti dalam beberapa proyek penelitian terapan—penting untuk
mengembangkan rerangka teori yang solid ketika meneliti suatu masalah.

Rerangka teori berfungsi untuk mengidentifikasi jaringan hubungan antara variabel-
variabel yang di anggap signifikan untuk situasi masalah tertentu, sehingga pemahaman
mendalam tentang artinya variabel dan jenis-jenisnya menjadi sangat penting. Pada bab
pertama, telah dibahas empat variabel utama yang sering digunakan yaitu variabel dependen,
variabel independen, variabel moderasi, dan variabel mediasi (intervening).

Setelah memahami beragam jenis variabel dan bagaimana hubungan di antara mereka
dibentuk, kita kini dapat mulai merancang rerangka teori untuk penelitian kita. Rerangka teori
berfungsi sebagai fondasi bagi seluruh proyek penelitian deduktif. la merupakan jaringan
relasi yang dikembangkan secara logis, dijelaskan, dan dipaparkan antara variabel-variabel
yang dianggap relevan untuk situasi masalah yang kita hadapi, yang diidentifikasi melalui
metode seperti wawancara, observasi, dan tinjauan pustaka. Selain itu, pengalaman dan
intuisi juga berperan penting dalam pengembangan rerangka kerja teoretis ini.

Penting untuk dicatat bahwa untuk menemukan solusi yang tepat terhadap suatu
masalah, kita harus terlebih dahulu secara akurat mengidentifikasi masalah tersebut dan
variabel-variabel yang berkontribusi. Oleh karena itu, melakukan tinjauan pustaka secara
menyeluruh serta penelitian eksploratif dan induktif menjadi sangat penting. Setelah
variabel-variabel yang relevan diidentifikasi, langkah berikutnya ialah menguraikan jaringan
hubungan antar variabel tersebut, sehingga hipotesis yang relevan dapat dikembangkan dan
diuji. Hasil dari pengujian hipotesis ini akan memberikan gambaran seberapa jauh masalah
tersebut dapat dipecahkan. Dengan demikian, rerangka teori memegang peranan yang sangat
penting dalam keseluruhan proses penelitian.

Hubungan antara telaah literatur dan kerangka teori sangat erat, di mana telaah
literatur memberikan landasan yang solid untuk pengembangan kerangka teori. Telaah ini
berfungsi untuk mengidentifikasi variabel-variabel penting yang terdokumentasi dalam
temuan penelitian sebelumnya. Dengan demikian, dibentuklah model teoritis yang
didasarkan pada hubungan logis lainnya yang dapat dikonseptualisasikan. Kerangka teoritis
ini mengilustrasikan dan menjelaskan hubungan antar variabel, serta menggambarkan sifat
dan arah masing-masing hubungan tersebut.

Sebagaimana telaah literatur menetapkan fondasi yang kuat untuk kerangka teori yang
efektif, kerangka teori itu sendiri kemudian memberikan dasar logis dalam pengembangan
hipotesis yang dapat diuji. Sebuah kerangka teori yang baik mampu mengidentifikasi dan
mendefinisikan variabel-variabel penting yang relevan dengan permasalahan yang diteliti,
serta menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel tersebut. Ini mencakup hubungannya
antara variabel independen dan dependen, serta jika terdapat, variabel moderasi dan
mediasi.

Penting untuk merinci bagaimana variabel moderasi memengaruhi hubungan tertentu,
serta memberikan penjelasan mengenai peran variabel tersebut sebagai moderator. Apabila
terdapat variabel mediasi, diperlukan diskusi tentang mekanisme atau alasan mengapa
variabel-variabel tersebut berfungsi sebagai mediator. Selain itu, hubungan di antara variabel
independen atau di antara variabel dependen itu sendiri (jika terdapat lebih dari satu) juga
harus dipaparkan dengan jelas.

Perlu diingat, sebuah kerangka teori yang baik tidak perlu rumit. Ada tiga fitur dasar
yang seharusnya dimasukkan ke dalam kerangka teoritis:
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1. Definisi yang jelas mengenai variabel-variabel yang relevan dengan penelitian.
2. Model konseptual yang menggambarkan hubungan antar variabel yang ada.
3. Penjelasan yang terang mengenai ekspektasi adanya hubungan-hubungan tersebut.

Menghasilkan definisi yang diterima secara umum mengenai variabel-variabel yang
relevan kerap kali menjadi tantangan. Dalam literatur, sering kali terdapat banyak definisi
yang tersedia—contohnya, ada banyak versi dari istilah seperti "citra merek," "kepuasan
pelanggan," dan "kualitas layanan" dalam dunia pemasaran. Kendati demikian, pemilihan
definisi yang tepat sangatlah penting, sebab definisi tersebut akan memfasilitasi pemahaman
tentang hubungan antar variabel dalam model penelitian. Selain itu, definisi ini juga menjadi
landasan untuk operasionalisasi atau pengukuran konsep saat pengumpulan data dilakukan.
Oleh karena itu, peneliti perlu memilih definisi yang sesuai dari literatur, dan sebaiknya
menghindari definisi yang terdapat dalam kamus, karena biasanya terlalu umum. Peneliti juga
dituntut untuk menjelaskan alasan pemilihan definisi tertentu sebagai acuan.

Model konseptual berfungsi sebagai alat bagi peneliti untuk mengorganisir diskusi
terkait literatur. Model ini menggambarkan cara peneliti memahami interrelasi antar konsep
(variabel) dalam penelitian. Diagram skematik dari model konseptual membantu pembaca
untuk memvisualisasikan hubungan teoritis antara variabel-variabel tersebut, sehingga
memberikan gambaran yang jelas mengenai cara peneliti berpikir bahwa permasalahan
manajemen dapat diatasi. Dengan demikian, model konseptual sering disajikan dalam bentuk
diagram. Namun, hubungan antar variabel juga dapat dijelaskan secara verbal. Penting untuk
menyajikan baik diagram skematik maupun deskripsi lisan mengenai hubungan antar
variabel, agar pembaca dapat dengan mudah memahami dan mendiskusikan hubungan yang
diajukan. Hal ini akan memfasilitasi penggalian lebih dalam mengenai hubungan antar
variabel dalam model penelitian. Oleh karena itu, model penelitian seharusnya berlandaskan
pada teori yang solid.

Teori atau penjelasan yang jelas mengenai hubungan dalam model penelitian menjadi
komponen kunci dari kerangka kerja teoritis. Jika hubungan antar variabel dapat
diinterpretasikan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya atau telaah peneliti sendiri,
maka perlu dinyatakan apakah hubungan tersebut positif atau negatif, serta linier atau
nonlinier. Dari kerangka teori ini, hipotesis yang dapat diuji dapat disusun untuk menilai
apakah teori yang dikembangkan valid. Perlu diingat bahwa peneliti tidak perlu
"menciptakan" teori baru untuk setiap proyek penelitian. Dalam konteks penelitian terapan,
peneliti dapat menerapkan teori yang sudah ada ke dalam konteks tertentu, dengan
mengambil argumen dari penelitian sebelumnya. Sebaliknya, dalam penelitian dasar, kita
berkontribusi pada pengembangan teori dan model yang ada. Dalam hal ini, tidak selalu
memungkinkan untuk menggunakan teori atau penjelasan yang sudah ada untuk menjelaskan
hubungan antar variabel, sehingga peneliti perlu memanfaatkan wawasan dan ide-ide kreatif
mereka sendiri.

5.2 Pengembangan Hipotesis

Setelah kita mengidentifikasi variabel-variabel kunci dalam suatu situasi dan
menetapkan hubungan di antara mereka melalui penalaran logis dalam kerangka kerja
teoretis, kita dapat mulai menguji kebenaran hubungan-hubungan yang telah teorikan
tersebut. Dengan melakukan pengujian yang ilmiah melalui analisis statistik yang tepat, kita
dapat memperoleh informasi yang kredibel mengenai jenis hubungan yang ada antara
variabel-variabel dalam penelitian kita. Hasil dari pengujian ini akan memberikan petunjuk
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berharga tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

Proses ini melibatkan perumusan pernyataan yang dapat diuji, yang dikenal sebagai
pengembangan hipotesis. Definisi hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan sementara
yang bersifat dapat diuji, meramalkan apa yang diharapkan peneliti ditemukan dalam data
empiris. Hipotesis ini biasanya diturunkan dari teori yang mendasari model konseptual
penelitian dan sering kali bersifat relasional. Dengan kata lain, hipotesis dapat didefinisikan
sebagai dugaan logis mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel, yang dinyatakan
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.

Dengan menguji hipotesis dan memverifikasi hubungan yang diduga, diharapkan kita
dapat menemukan solusi untuk memperbaiki masalah tersebut. Pernyataan hipotesis dapat
dituangkan dalam format “jika ... maka ...”. Sebagaimana telah dijelaskan, hipotesis dapat
terdiri dari pernyataan yang dapat diuji mengenai hubungan antar variabel, serta menguji
adanya perbedaan antara dua kelompok atau lebih terkait dengan variabel lain. Untuk
mengevaluasi keberadaan hubungan atau perbedaan yang diajukan, hipotesis ini dapat
dinyatakan dalam bentuk proposisi jika-maka. Contoh dari kedua format tersebut adalah
sebagai berikut:

- Perempuan muda yang lebih sering terpapar gambar model kurus dalam iklan cenderung
mengalami ketidakpuasan terhadap berat badan mereka.

- Jika perempuan muda lebih sering terpapar gambar model kurus dalam iklan, maka mereka
akan lebih mungkin mengungkapkan ketidakpuasan terhadap berat badan mereka.

5.3 Hipotesis terarah dan tidak terarah

Ketika kita ingin menjelaskan hubungan antara dua variabel atau membandingkan dua
kelompok, istilah-istilah seperti positif, negatif, lebih dari, kurang dari, dan sejenisnya sering
kali digunakan. Dalam konteks ini, kita disebut mengemukakan hipotesis terarah, yang
menunjukkan arah hubungan antara variabel (baik positif maupun negatif) atau sifat
perbedaan antar dua kelompok pada suatu variabel (lebih dari atau kurang dari). Contohnya
terdapat pada pernyataan berikut:

- Semakin besar stres yang dialami dalam pekerjaan, semakin rendah kepuasan kerja
karyawan.
- Wanita lebih termotivasi dibandingkan pria.

Sebaliknya, hipotesis nondireksional (tidak terarah) mengindikasikan adanya
hubungan atau perbedaan, namun tidak memberikan petunjuk mengenai arah hubungan
atau perbedaannya. Dengan kata lain, meskipun kita dapat menduga adanya hubungan
signifikan antara dua variabel, kita tidak dapat menentukan apakah hubungan tersebut
bersifat positif atau negatif. Hal ini tercermin pada contoh berikut:

- Terdapat hubungan antara kecenderungan mencari sensasi dan preferensi konsumen
terhadap desain produk yang kompleks.
- Ada perbedaan antara nilai-nilai etos kerja karyawan Amerika dan Asia.

Hipotesis nondireksional sering kali dirumuskan ketika hubungan atau perbedaan
tersebut belum dieksplorasi, sehingga tidak ada dasar yang cukup untuk menunjukkan
arahnya. Selain itu, bisa juga terjadi ketika terdapat temuan yang saling bertentangan dari
penelitian sebelumnya terkait variabel-variabel tersebut. Dalam beberapa studi, mungkin
ditemukan hubungan positif, sedangkan dalam penelitian lainnya, hubungan negatif mungkin
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diidentifikasi. Oleh karenanya, peneliti terkadang hanya dapat menyusun hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan signifikan tanpa kejelasan arah. Dalam hal ini, hipotesis dapat
disampaikan secara tidak langsung. Misalnya, pada contoh pertama, tidak ada petunjuk yang
jelas apakah kecenderungan mencari sensasi berhubungan positif atau negatif dengan
preferensi untuk desain produk yang rumit, dan pada contoh kedua, kita juga tidak bisa
memastikan kelompok mana yang memiliki nilai etos kerja yang lebih kuat antara orang
Amerika dan Asia. Namun, jika terdapat bukti dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
kemungkinan hubungan positif antara kecenderungan mencari sensasi dengan preferensi
terhadap desain produk yang kompleks, maka kita bisa menyatakan hipotesis tersebut
dengan lebih tegas. Ketika arah hubungan sudah diketahui, sebaiknya kita merumuskan
hipotesis terarah.

5.4 Hipotesis nol dan hipotesis alternatif

Metode hipotetis-deduktif mengharuskan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diuji
kebenarannya; hipotesis tersebut harus disusun sedemikian rupa sehingga peneliti lain dapat
membuktikan bahwa hipotesis itu salah. Oleh karena itu, seringkali hipotesis disertai dengan
hipotesis nol. Hipotesis nol (H0O) adalah pernyataan yang dirancang untuk ditolak guna
mendukung hipotesis alternatif, yang diberi label HA. Dalam proses ini, hipotesis nol dianggap
benar sampai bukti statistik yang dihasilkan melalui uji hipotesis menunjukkan sebaliknya.
Sebagai contoh, hipotesis nol dapat menyatakan bahwa iklan tidak mempengaruhi penjualan,
atau bahwa wanita dan pria membeli sepatu dalam jumlah yang sama. Dalam konteks yang
lebih umum, hipotesis nol dapat menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara dua variabel
atau bahwa perbedaan rata-rata antara dua kelompok dalam populasi adalah nol (atau suatu
nilai tertentu). Umumnya, pernyataan ini juga dapat diartikan sebagai tidak adanya hubungan
yang signifikan antara dua variabel atau tidak adanya perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok.

Sementara itu, hipotesis alternatif, yang merupakan kebalikan dari hipotesis nol,
mengindikasikan adanya hubungan antara dua variabel atau menunjukkan adanya perbedaan
di antara kelompok-kelompok tersebut. Untuk lebih memahami, dalam menyusun hipotesis
nol, kita menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara apa yang mungkin kita temukan
dalam karakteristik populasi (yaitu, keseluruhan kelompok yang ingin kita pelajari) dan
sampel yang kita teliti (yaitu, sejumlah representatif dari populasi tersebut). Karena kita tidak
mengetahui kondisi sebenarnya dari populasi, yang bisa kita lakukan adalah menarik
kesimpulan berdasarkan temuan dari sampel. Hipotesis nol dirumuskan sedemikian rupa agar
dapat diuji dan memungkinkan penolakan. Jika hipotesis nol ditolak, maka semua hipotesis
alternatif yang terkait dengan hubungan yang sedang diuji dapat diterima.

Sebagai contoh, hipotesis nol yang berhubungan dengan pernyataan “Perempuan lebih
termotivasi daripada laki-laki” adalah:

Ho : Um= pw atau

Ho: Um-pw=0
Di mana HO mewakili hipotesis nol, um adalah rata-rata tingkat motivasi pria, dan pw adalah
rata-rata tingkat motivasi perempuan. Hal ini berarti rata-rata nilai pria sama dengan rata-
rata nilai wanita atau dengan kata lain tidak ada perbedaan antara motivasi pria dan wanita.
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Hipotesis alternatif untuk contoh di atas secara statistik akan ditetapkan sebagai
berikut:
Ha: km> pw (bermakna motivasi pria lebih tinggi daripada wanita)
atau
Ha: Mm < pw (bermakna motivasi pria lebih rendah daripada wanita)
di mana Ha mewakili hipotesis alternatif dan pum dan pw masing-masing adalah rata-rata
tingkat motivasi laki-laki dan perempuan.

Hipotesis nol untuk hubungan antara dua variabel dalam contoh “Semakin besar stres
yang dialami dalam pekerjaan, semakin rendah kepuasan kerja karyawan,” adalah Ho: Tidak
ada hubungan antara stres yang dialami dalam pekerjaan dan kepuasan kerja karyawan. Hal
ini secara statistik akan dinyatakan dengan:

Ho:p=0
di mana p mewakili korelasi antara stres dan kepuasan kerja, yang dalam hal ini sama dengan
0 (yaitu, tidak ada korelasi). Hipotesis alternatif untuk hipotesis nol di atas, yang telah
dinyatakan secara terarah, secara statistik dapat dinyatakan sebagai:

Ha: p < 0 ( artinya korelasi antar dua variabel adalah negatif)

Untuk contoh “Ada hubungan antara usia dan kepuasan kerja,” yang telah dinyatakan secara
tidak langsung (non direksional / tanpa arah), hipotesis nol secara statistik akan dinyatakan
sebagai:

Ho:p=0
sedangkan hipotesis alternatif akan dinyatakan sebagai:

Ha:pz0
Dapat disimpulkan untuk pembentukan hipotesis nol dan alternatif pada pengujian uji beda,
uji hubungan dan uji pengaruh dapat dibuat dalam bentuk sebagai berikut:

Ho:p=0

Ha:p<OatauHa:<OatauHa:pz0
Dimana Ho bermakna tidak ada beda, atau tidak ada hubungan, atau tidak ada pengaruh,
sedangkan hipotesis alternatifnya adalah lawan dari hipotesis nol.

Setelah merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, langkah selanjutnya adalah
menerapkan uji statistik yang sesuai, seperti uji-t atau uji-F. Uji ini bertujuan untuk
menentukan apakah terdapat dukungan untuk hipotesis alternatif, yaitu adanya perbedaan
signifikan antara kelompok-kelompok atau hubungan yang signifikan antara variabel-variabel,
sesuai dengan yang telah dihipotesiskan.

Berikut adalah langkah-langkah yang harus diikuti dalam proses pengujian hipotesis:

1. Nyatakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

2. Pilih uji statistik yang tepat berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, apakah bersifat
parametrik atau nonparametrik. Secara umum, terdapat dua kategori pengujian
signifikansi: parametrik dan nonparametrik. Uji parametrik digunakan jika data berasal
dari pengukuran interval dan rasio, sementara uji nonparametrik diterapkan untuk data
nominal dan ordinal. Uji parametrik merupakan pilihan yang lebih kuat, asalkan semua
asumsi terpenuhi. Beberapa asumsi tersebut meliputi:

e Observasi harus bersifat independen, artinya pemilihan satu kasus tidak boleh

memengaruhi kemungkinan pemilihan kasus lain dalam sampel.
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e Observasi harus diambil dari populasi yang terdistribusi secara normal.

e Varian dari populasi-populasi yang diuji harus sama.

e Skala pengukuran setidaknya harus mencapai interval, sehingga operasi aritmatika

dapat diterapkan.

3. Tentukan tingkat signifikansi yang diinginkan (p = 0,05, atau lebih, atau kurang). Angka
5% biasa disebut tingkat signifikan alfa yang merujuk pada tingkat kesalahan yang
ditoleransi, dan merupakan lawan dari tingkat keyakinan (confidence level) pada 95%.
Untuk ilmu sosial biasanya angka tingkat signifikan alfa ini bisa diperbesar hingga 10%
atau juga dapat diperkecil hingga 1%. Sebagai konsensus bilamana peneliti
menggunakan tingkat signifikansi 1%, 5% dan 10%, maka diberikan tanda bintang 3
(***) untuk tingkat signifikan alfa 1%, bintang 2(**) untuk tingkat signifikansi alfa 5%,
dan bintang 1 (*) bilamana tingkat signifikan alfa 10%.

4. Periksa apakah hasil dari analisis perangkat lunak menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi telah terpenuhi. Dalam kasus analisis korelasi Pearson menggunakan Excel,
jika tingkat signifikansi tidak tercantum dalam hasil cetak, carilah nilai kritis yang
menentukan batas wilayah penerimaan pada tabel yang relevan (seperti t, F, atau *2).
Nilai kritis ini akan membatasi wilayah penolakan dan penerimaan hipotesis nol. Jika
nilai yang dihasilkan melebihi nilai kritis, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Sebaliknya, jika nilai yang dihitung lebih kecil dari nilai kritis,
hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Bila menggunakan software
pengolahan statistika seperti SPSS, EVIEWS, JASP dan lainnya, maka perhatikan angka
probabilitas signifikansi, dimana bila signifikansi kurang dari 5% maka dikatakan
signifikan dan hipotesis alternatif diterima (Ho ditolak). Dan bilamana probabilitas
signifikan di atas 5%, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak.

Harap dicatat bahwa hipotesis nol biasanya tidak ditampilkan dalam laporan penelitian
atau artikel jurnal. Dalam konteks ini, kita juga menjumpai istilah tingkat signifikansi. Apa yang
dimaksud dengan tingkat signifikansi? Tingkat signifikansi merujuk pada probabilitas kritis
yang berhubungan dengan uji hipotesis statistik. Hal ini menunjukkan seberapa besar
kemungkinan kesimpulan yang mendukung adanya perbedaan antara nilai yang diamati dan
ekspektasi statistik tertentu adalah benar. Sementara itu, istilah p-value, yang merupakan
singkatan dari probability-value, sejatinya merujuk pada tingkat signifikansi yang diamati
atau dihitung. Probabilitas dalam nilai-p adalah bahwa ekspektasi statistik (nol) untuk tes yang
diberikan adalah benar. Jadi, nilai-p yang rendah berarti ada sedikit kemungkinan bahwa
ekspektasi statistik adalah benar. Ini berarti hipotesis peneliti yang menyatakan
(menyarankan) perbedaan antara rata-rata yang diamati dan rata-rata populasi, atau antara
frekuensi yang diamati dan frekuensi populasi, atau untuk hubungan antara dua variabel,
kemungkinan besar didukung.

5.5 Perbedaan One Tail Test dan Two Tail Test

Dalam pengujian hipotesis, kita cenderung langsung memperhatikan nilai
signifikansinya (p). Ketika nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (p<0,05), hipotesis nol
ditolak, dan hipotesis alternatif diterima (Field, 2013). Pedoman ini menjadi acuan ketika
mengevaluasi hasil pengujian hipotesis sehingga kita dapat dengan cepat menyimpulkan
apakah ada hubungan atau perbedaan yang signifikan. Namun, kita sering tidak
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memperhatikan apakah hipotesis tersebut diuji dengan pendekatan satu arah (1-tailed) atau
dua arah (2-tailed). Hal ini biasanya disebabkan oleh ketidaktahuan kita tentang istilah
tersebut dan fungsi yang mereka miliki. Istilah 1-tailed dan 2-tailed selalu ada dalam setiap
pengujian hipotesis, baik itu analisis korelasi atau komparatif. Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk memahami kedua istilah tersebut.

Secara sederhana, 1-tailed dan 2-tailed adalah pedoman dalam menguji sebuah
hipotesis. Perbedaan antara keduanya terletak pada jenis hipotesis yang diuji. Artinya, sifat
dari hipotesis yang akan diuji mempengaruhi pedoman mana yang dipilih untuk pengujian,
apakah itu 1-tailed atau 2-tailed. Sebaiknya diingat, hipotesis dapat dibagi menjadi dua
kategori berdasarkan arah, yaitu hipotesis terarah dan tidak terarah.

Contoh hipotesis terarah:

» Korelasional: Semakin besar kecemasan seseorang, semakin tinggi juga kemalasan
mereka dalam mengerjakan skripsi (Ada hubungan positif antara kecemasan dan
kemalasan dalam menyelesaikan skripsi).

» Komparatif: Individu yang cemas lebih tidak aktif dalam menyusun skripsi dibandingkan
dengan mereka yang tidak cemas.

Contoh di atas menunjukkan bahwa hipotesis tersebut jelas terarah, yakni kita sudah
mengetahui bagaimana sifat hubungan atau beda yang akan terjadi. Dengan kata lain, lewat
hipotesis tersebut, kita dapat memprediksi bahwa kecemasan berhubungan positif dengan
kemalasan dalam mengerjakan skripsi. Semakin seseorang merasa cemas, semakin malas dia
dalam menyelesaikan skripsi. Akibatnya, kita tidak akan mengantisipasi adanya hubungan
negatif antara kedua variabel tersebut. Ini berbeda dengan hipotesis yang tidak terarah.
Contoh hipotesis tidak terarah:

e Korelasional: Ada hubungan antara kecemasan dan kemalasan dalam mengerjakan
skripsi.

e Komparatif: Ada perbedaan dalam kemalasan mengerjakan skripsi antara orang yang
cemas dan yang tidak.

Dari contoh di atas, kita tidak bisa memastikan bagaimana hubungan yang akan muncul,
apakah positif atau negatif, begitu juga dengan perbedaannya. Kita tidak tahu apakah A lebih
tinggi dari B atau sebaliknya. Inilah yang dimaksud dengan tidak terarah, yakni tidak
diketahuinya arah dari suatu hipotesis.

Perlu dicatat :

e 1-tailed digunakan untuk menguiji hipotesis yang terarah
e 2-tailed digunakan untuk menguji hipotesis yang tidak terarah
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Gambar 5.1 Beda Satu Sisi dan Dua Sisi

Gambar 5.1. bagian bawah menggambarkan grafik distribusi normal satu sisi (kiri) dan
satu sisi (kanan), sedangkan bagian atas menggambarkan dua sisi. Area yang diwarnai merah
menunjukkan zona penolakan HO (hipotesis nol). Artinya, apabila nilai Z atau nilai signifikansi
(p) berada pada titik tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis nol dapat ditolak, yang
menunjukkan adanya hubungan atau perbedaan. Perbedaan antara satu sisi dan dua sisi
terletak pada posisi area penolakan. Jika menggunakan tingkat signifikansi yang sama, yaitu
95% (a = 0,05), maka posisi area penolakan dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Satu sisi: Area penolakan terletak di salah satu sisi, baik sisi kanan (positif) atau sisi kiri
(negatif). Oleh karena itu, batas area penolakan tetap 5% karena tidak dibagi dua sisi.
Ini membuat standar ini lebih longgar dalam menolak hipotesis nol.

e Dua sisi: Area penolakan terletak di kedua sisi. Hal ini menyebabkan area penolakan
menjadi lebih kecil karena dibagi menjadi dua bagian. Masing-masing area penolakan,
baik di kanan maupun di kiri, memiliki batas 2,5%. Tentu saja, nilai ini akan membuat
penolakan hipotesis menjadi lebih ketat. Jika kedua area tersebut diperluas menjadi
5%, maka tingkat signifikansi berubah menjadi 90%.

Contoh:

Ada dua distribusi data yang masing-masing berhubungan dengan motivasi berprestasi dan

jenis kelamin. Dari kedua distribusi tersebut, dibuat hipotesis berikut:

HO: Laki-laki memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi dibandingkan perempuan
(Motivasi Laki-laki > Perempuan)

Ha: Tidak ada perbedaan motivasi berprestasi antara laki-laki dan perempuan.

Analisis yang digunakan adalah t-test. Uji ini memberikan nilai t sebesar 1,897 dengan derajat

kebebasan 15. Rata-rata nilai motivasi berprestasi untuk laki-laki adalah 2,46 dan untuk

perempuan adalah 2,24. Apakah nilai t ini signifikan untuk menolak HO?

Jawaban: Secara tradisional, untuk menjawab pertanyaan ini dibutuhkan tabel t kritis. Tabel

ini merupakan hal yang umum bagi pengguna statistik dan menjadi panduan. Berikut adalah

bagian dari tabel t kritis:
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Tabel 5.1 Potongan Tabel t-test

Df 1 tailed
0,05 0,025 0,01
2 tailed
0,1 0,05 0,02
14 1,761 2,145 2,635
15 1,753 2,132 2,603
16 1,746 2,112 2,584
17 1,740 2,110 2,567

Cara untuk memahami tabel tersebut adalah pertama-tama menemukan nilai df yang
sesuai dengan data kita. Selanjutnya, bandingkan nilai t yang kita hitung (t-hitung) dengan
nilai t dalam tabel (t-tabel). Jika thitung lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi
tertentu (t-hitung > t-tabel), maka hipotesis nol dapat ditolak. Ini berarti bahwa terdapat
perbedaan.

Dalam situasi ini, hipotesis yang diajukan adalah hipotesis terarah, sehingga kita
menggunakan signifikansi satu sisi. Oleh karena itu, kita akan melihat nilai di baris df = 15 dan
kolom satu sisi sebesar 0,05. Ini berarti nilai t tersebut dapat menolak karena t-hitung > t-
tabel (1,897 > 1,753) pada taraf satu sisi 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pria memiliki
motivasi berprestasi yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan wanita.

Contoh dari hasil penelitian menggunakan SPSS:

¢ HO: Tidak ada hubungan antara Kepemimpinan dan Loyalitas

* Ha: Terdapat hubungan negatif antara Kepemimpinan dan Loyalitas

Hasil analisis SPSS untuk membandingkan perbedaan satu sisi dan dua sisi bisa dilihat di
gambar 5.2. dan 5.3.

Correlations
Kepemimpin
an Loyalitas
Kepemimpinan  Pearson Carrelation 1 123
Sig. (2-tailed) 066
M 225 225
Loyalitas Pearson Correlation 123 1
Sig. (2-tailed) 066
I 225 225

Gambar 5.2 Hasil olahan SPSS dengan menggunakan 2-tailed
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Correlations
Kepemimpin
an Loyalitas
Kepemimpinan  Pearson Correlation 1 123
Sig. (1-tailed) 033
M 225 225
Layalitas Pearson Correlation 123 1
Sig. (1-tailed) 033
M 225 225

* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Gambar 5.3 Hasil olahan SPSS dengan menggunakan 1-tailed

Dari gambar 5.2. dan 5.3. terlihat nilai signifikansi untuk 2 tailed adalah 0,066 sedangkan
untuk 1-taled adalah 0,033. Atau dengan kata lain nilai signifikansi 2 tailed adalah dua kali dari
nilai signifikansi 1-tailed.

5.6 Menerima atau Menolak Hipotesis
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka dicontohkan kita melakukan uji
hipotesis terhadap bentuk regresi yang dinyatakan dalam persamaaan sebagai berikut:
Y=a+B1X1+B2X2+....+e
Dimana Y merupakan variabel dependen, X merupakan variabel independen, a adalah
konstanta, B adalahah koefisien regresi dan e adalah error.
Hasil pengolahan statistika terhadap pengujian hipotesis dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu:
e Hipotesis alternatif diterima
e Hipotesis nol tidak dapat ditolak
e Kesalahan Tipe 1 atau Kesalahan Tipe 2
Penerimaan atau penolakan hipotesisi ditentukan oleh tingkat signifikan alfa dan arah
dari hipotesis (hipotesis alternatif bisa memiliki arah positif atau negatif). Untuk dapat
mendeskripsikan penerimaan hipotesis tersebut, maka diberikan contoh pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Penentuan Penerimaan atau Penolakan Hipotesis

No. Hipotesis Alternatif Hasil Uji dan Arah Koefisien Kesimpulan
Regresi
1 | Ba>0, pengaruh positif | Sig. a < 5%, dan arah koefisien 8 Hipotesis alternatif
adalah positif diterima

2 | Ba>0, pengaruh positif | Sig. a < 5%, namun arah koefisien B | Hipotesis nol tidak
adalah negatif dapat ditolak

3 | Ba>0, pengaruh positif | Sig. a>5% Hipotesis nol tidak
dapat ditolak

Pada tabel 5.1. terlihat kondisi pertama adalah kondisi ideal, dimana kita membuat
hipotesis dengan arah hubungan/pengaruh positif, dan hasilnya signifikan (dilihat dari uji t)
serta arah dari koefisien regresi adalah konsisten positif. Hal ini berarti hasil penelitian kita
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dinyatakan signifikan dan hipotesis diterima (accepted). Pada kasus nomor 2, yang terjadi
adalah uji hipotesisnya signifikan, namun hasil koefisien regresinya negatif (artinya taraf
koefisien pada hipotesis nol adalah benar) maka ini berarti terjadi kesalahan tipe 1 dimana
kita menerima hipotesis alternatif namun arah koefisien regresi yang benar adalah negatif
sesuai dengan hipotesis nol sehingga hipotesis nol tidak dapat ditolak (hipotesis alternatif
ditolak - rejected). Pada kasus nomor 3 hasil uji hipotesis menunjukkan probabilitas alfa lebih
besar dari 5% yang berarti tidak signifikan sehingga hipotesis nol tidak dapat ditolak (hipotesis
alternatif ditolak - rejected).

Untuk memahami lebih jelas tentang kesalahan tipe 1 maka perhatikan penjelasan di
bawah ini. Gambar 5.4 membandingkan situasi statistik dengan situasi hukum. Salah satu dari
dua kondisi yang ada di alam - baik hipotesis nol benar atau hipotesis alternatif benar.
Seseorang yang didakwa tidak bersalah atau bersalah.

Ada dua keputusan yang dapat diambil dari kondisi ini: seseorang dapat menerima
hipotesis nol atau menolaknya (dengan demikian menerima hipotesis alternatif). Dua dari
situasi ini menghasilkan keputusan yang benar; dua situasi lainnya menyebabkan kesalahan
keputusan. Kesalahan Tipe | (a) terjadi saat hipotesis nol yang sebenarnya benar ditolak;
orang yang tidak bersalah dapat menerima hukuman yang tidak semestinya. Angka ini dikenal
sebagai tingkat signifikansi dan merupakan kemungkinan menolak hipotesis nol yang benar.
Bandingkan dengan kesalahan Tipe Il (B), seseorang gagal menolak hipotesis nol yang salah;
hasilnya adalah membebaskan orang yang bersalah. Dalam sistem peradilan kita, lebih
penting untuk mengurangi probabilitas menghukum orang yang tidak bersalah daripada
membebaskan orang yang bersalah. Demikian pula, pengujian hipotesis lebih menekankan
pada pengurangan kesalahan Tipe | daripada kesalahan Tipe Il

Sifat
Ho Benar Ha Benar
Keputusan Benar Kesalahan Tipe 2
Terima Ho
Probabilitas=1—-a Probabilitas B
Keputusan
Kesalahan Tipe 1 Keputusan Benar
Terima H,
Probabilitas a Probabilitas=1-f
Sifat
Tidak Bersalah Bersalah
Keputusan Benar Kesalahan Tipe 2
Dibebaskan
Orang Tidak Bersalah, Dibebaskan Orang Bersalah, dibebaskan
Keputusan
. Kesalahan Tipe 1 Keputusan Benar
Dihukum
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Orang Tidak Bersalah, dihukum Orang Bersalah, Dihukum

Gambar 5.4 Keputusan Statistik dan Analogi

Akhirnya, pemahaman mengenai cara dan alasan pengembangan kerangka teoretis,
serta bagaimana hipotesis terbentuk, memungkinkan para manajer untuk menjadi penilai
yang bijak terhadap laporan riset yang diberikan oleh konsultan. Di titik ini, terlihat jelas
bahwa setelah masalah ditetapkan, pemahaman yang mendalam mengenai istilah "variabel
independen" dan ‘'variabel dependen" memperkaya wawasan para manajer terkait
bagaimana beragam elemen (variabel independen dalam model) bisa menjadi solusi untuk
permasalahan yang dihadapi (variabel dependen dalam model). Pemahaman tentang
"variabel moderasi" juga memungkinkan manajer untuk menyadari bahwa beberapa solusi
yang diajukan mungkin tidak efektif bagi semua orang atau dalam setiap kondisi. Begitu pun,
pengetahuan tentang makna dari signifikansi dan alasannya suatu hipotesis diterima atau
ditolak, membantu manajer untuk memutuskan apakah akan melanjutkan atau
menghentikan ide yang, meskipun masuk akal, tidak berhasil. Tanpa pengetahuan semacam
itu, banyak penemuan dari penelitian tidak akan memberikan arti besar bagi manajer, dan
proses pengambilan keputusan akan dipenuhi kebingungan.

Sebagai penutup bagian ini, maka diberikan contoh ringkas mulai dari pendahuluan,
literatur review, rerangka teoritis hingga hipotesis.

Pendahuluan

“Lebih sedikit perusahaan besar yang dikelola oleh wanita dibandingkan dengan pria,
yang jelas memperlihatkan bahwa langit-langit kaca masih ada di perusahaan-perusahaan di
Amerika” (Wolfers, 2015). Walaupun jumlah wanita dalam posisi manajerial telah meningkat
pesat selama beberapa tahun terakhir, proporsi wanita yang mencapai posisi manajemen
tertinggi tetap sangat rendah dan tidak berubah, menandakan adanya efek langit-langit kaca
yang terus dihadapi oleh para wanita. Dengan mempertimbangkan demografi di tempat
kerja, yang menunjukkan prediksi bahwa lebih banyak wanita akan bergabung di dunia kerja,
maka sangat penting untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempermudah kemajuan
wanita ke posisi eksekutif tertinggi. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi elemen-elemen
yang saat ini menghambat wanita untuk mencapai posisi puncak di dalam organisasi.

Sering kali dikatakan bahwa karena wanita baru saja memulai karir dan memasuki
jajaran manajerial, mereka akan memerlukan waktu lebih lama untuk mencapai posisi
eksekutif. Namun, banyak wanita di level manajemen menengah merasakan setidaknya ada
dua kendala utama yang menghambat kemajuan mereka: stereotip terkait gender dan
kurangnya akses terhadap informasi yang krusial. Stereotip gender adalah pandangan
masyarakat yang beranggapan bahwa pria lebih sesuai untuk mengambil alih peran dan posisi
kepemimpinan serta memiliki otoritas dan kekuasaan, sedangkan wanita lebih pantas dalam
peran yang bersifat pengasuhan dan mendukung. Keyakinan ini secara langsung
mempengaruhi posisi yang diterima oleh anggota organisasi. Pria yang berbakat lebih
cenderung mendapatkan posisi penting dan diberi kesempatan untuk mengambil tanggung
jawab yang lebih tinggi serta peran eksekutif seiring berjalannya waktu, sementara wanita
yang memiliki kemampuan sering kali ditempatkan di posisi staf dan pekerjaan yang bersifat
pendukung.

Dengan keterbatasan pengalaman dalam manajemen anggaran dan peluang untuk
pengambilan keputusan yang berarti, wanita jarang dipersiapkan untuk posisi tingkat tinggi.
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Selain itu, wanita juga sering kali terpinggirkan dari jaringan "old boy" akibat jenis kelamin
mereka. Hal ini menyebabkan hilangnya akses terhadap pertukaran informasi,
pengembangan rencana karir, arahan mengenai akses ke sumber daya, serta informasi
penting lainnya yang diperlukan untuk mobilitas ke atas. Meskipun ada banyak faktor lain
yang berdampak pada mobilitas karir wanita, dua aspek yaitu stereotip peran gender dan
keterasingan dari informasi penting sangat merugikan bagi wanita dalam meraih posisi senior.

Rerangka teoretis

Variabel yang berpengaruh terhadap kemajuan perempuan dalam mencapai posisi
manajerial tertinggi dipengaruhi oleh pandangan stereotip tentang gender dan akses ke
informasi penting. Keduanya saling berhubungan seperti yang akan dijelaskan berikut ini.
Stereotip tentang gender berdampak buruk bagi perkembangan karir perempuan. Karena
perempuan dianggap sebagai pemimpin yang kurang mampu dan lebih cocok sebagai
pengasuh, mereka sering kali tidak diberikan posisi yang penting di awal karir dan hanya
diberikan tanggung jawab di level staf. Hanya ketika mereka mencapai jabatan manajer yang
terlibat dalam pengambilan keputusan besar, pengelolaan anggaran, serta berinteraksi
dengan eksekutif senior, yang dapat memengaruhi perjalanan karir mereka di masa depan.

Peluang untuk belajar dan berkembang di lingkungan kerja, serta mendapatkan
pengakuan dalam organisasi, akan memberi peluang bagi manajer untuk naik ke tingkat atas.
Namun, perempuan yang berada di posisi staf tidak memperoleh pengalaman tersebut atau
diakui sebagai individu kunci dalam organisasi yang memiliki potensi menjadi manajer puncak
yang berhasil, sehingga kemajuan mereka ke top level sering kali diabaikan. Dengan demikian,
stereotip gender menjadi penghalang bagi kemajuan perempuan menuju puncak karir. Selain
itu, stereotip gender juga membatasi akses individu ke informasi penting. Ketika perempuan
tidak dipandang sebagai pengambil keputusan atau pemimpin, melainkan hanya sebagai
pendukung, mereka kehilangan akses ke informasi penting yang diperlukan untuk kemajuan
organisasi karena dianggap tidak relevan bagi mereka.

Ketidakikutsertaan perempuan dalam jaringan informal, di mana pria berinteraksi satu
sama lain (seperti di lapangan golf, bar, dll), menghalangi akses mereka ke informasi dan
sumber daya yang sangat penting untuk perkembangan karir mereka. Contohnya, banyak
perubahan penting dan kabar terbaru dibicarakan secara informal oleh pria di luar lingkungan
kerja. Perempuan biasanya tidak mendapatkan informasi terkini karena mereka tidak terlibat
di dalam kelompok informal yang saling berinteraksi dan berbagi informasi di luar kantor. Ini
jelas menjadi kerugian. Misalnya, mengetahui tentang adanya lowongan untuk posisi
eksekutif yang akan datang memungkinkan seseorang untuk merencanakan langkah agar bisa
mendapatkan posisi tersebut.

Seseorang dapat menjadi kompetitor utama dengan memperoleh informasi yang
penting dan relevan untuk posisi tersebut, mempersiapkan diri untuk menyampaikan
kredensial yang sesuai kepada orang yang berwenang di waktu yang tepat, dan dengan
demikian membuka peluang untuk sukses. Oleh karena itu, akses ke informasi penting
amatlah krusial bagi perkembangan semua, termasuk perempuan. Ketika perempuan tidak
mendapatkan informasi yang dibagikan dalam jaringan informal, kesempatan mereka untuk
naik ke posisi tertinggi juga sangat terbatas. Hubungan yang telah dibahas sebelumnya
ditunjukkan secara grafis dalam Gambar 5.2.
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Hipotesis
e Semakin besar tingkat stereotip peran gender di organisasi, semakin sedikit jumlah
wanita di posisi puncak.
e Pengaruh stereotip peran gender terhadap kemajuan perempuan ke posisi puncak
sebagian dimediasi oleh akses terhadap informasi.

Stereotip Peran Akses terhadap Wanita di Posisi
Gender d Informasi Puncak
| 4

Gambar 5.5 Skema wanita dalam posisi manajerial

5.7 Kesimpulan

Rangka teoritis mencerminkan keyakinan peneliti tentang bagaimana fenomena
tertentu (atau variabel atau konsep) saling terhubung (sebuah model) serta memberikan
penjelasan mengenai alasan di balik keyakinan tersebut bahwa variabel-variabel ini memiliki
keterkaitan. Dari rangka teoritis ini, hipotesis yang dapat diuji dapat diciptakan untuk
menentukan apakah suatu teori itu sah atau tidak. Semua proyek penelitian yang bersifat
deduktif bergantung pada landasan rangka teoritis. Ada tiga elemen utama yang harus ada
dalam setiap rangka teoritis. Seperti halnya tinjauan pustaka yang mempersiapkan landasan
untuk rangka teoritis yang solid, rangka ini juga memberikan dasar logis untuk menciptakan
hipotesis yang bisa diuji. Hipotesis muncul dari teori yang mendasari model konseptual.
Hipotesis biasanya bersifat relasional. Dengan demikian, hipotesis bisa dipahami sebagai
hubungan yang secara logis diduga antara dua atau lebih variabel yang dinyatakan dalam
bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan menguiji hipotesis dan mengonfirmasi hubungan
yang diasumsikan, diharapkan solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang ada.

5.8 Latihan
1. Apayang dimaksud dengan rerangka kerja teoritis?
Jelaskan tiga fitur dasar yang harus dimasukkan ke dalam rerangka kerja teoritis.
Apa yang dimaksud dengan hipotesis?
Apa yang membedakan antara hipotesis nol dan hipotesis alternatif?
Apa perbedaan antara statistika parametrik dan non-parametrik?
Apa perbedaan antara hipotesis terarah dengan hipotesis non-direksional (tidak
terarah)?
7. Kapan hipotesis non-direksional lebih pas untuk digunakan?
8. Apa yang dimaksud dengan tingkat signifikan?
9. Apa perbedaan antara kesalahan tipe 1 dan kesalahan tipe 2°?
10. Apa yang dimaksud dengan hipotesis diterima (accepted) dan hipotesis ditolak
(rejected)?

o vk wnN

* % % %k
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BAB

Desain Riset

Capaian Pembelajaran Bab 6

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:
1. Menjelaskan proses elemen desain riset.

2. Menjelaskan strategi atau pendekatan riset.

Pada bab ini kita lanjutkan pembahasan dengan mempelajari elemen desain riset dan
strategi atau pendekatan yang dapat dilakukan saat mengembangan proposal penelitian.

6.1 Proses dan Elemen Desain Riset

Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian
Anda. Secara sederhana, desain penelitian adalah rancangan untuk mencapai tujuan
penelitian. Desain penelitian mencakup banyak hal, termasuk metode penelitian yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, pilihan metode pengumpulan data yang akan
digunakan, jenis sampel (desain sampel), metode pengukuran variabel (pengukuran), dan
metode analisis data untuk menguji hipotesis. Gambar 6.1. menyajikan proses desain
penelitian.

Pertanyaan Penelitian
(investigative Questions)

Pendekatan Penelitian

Desain Pengumpulan _ .
Data Desain Sampling

| |
v

Pengukuran Pertanyaan
(Measurement question)

v

Mengembangkan
Instrumen Pengukuran

v

Mengumpulkan & mempersiapkan data

Gambar 6.1 Proses Desain Penelitian
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Proses desain penelitian dimulai setelah kita mengembangan pertanyaan penelitian.
Desain penelitian sangat tergantung pada pendekatan atau strategi penelitian yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Setelah pendekatan penelitian ditentukan,
maka proses dilanjutkan dengan desain pengumpulan data dan penentuan sampel yang akan
digunakan. Pendekatan penelitian akan dibahas pada bagian kedua di bab ini.

Desain pengumpulan data melibatkan sejumlah besar keputusan terkait bagaimana,
kapan, seberapa sering, dan di mana data akan dikumpulkan. Dalam penelitian, kita
mengukur variabel yang menjadi perhatian. Selama desain pengumpulan data, kita membuat
banyak pilihan untuk mengukur variabel-variabel ini dengan akurat dan hubungan apa pun
antara variabel-variabel tersebut. Dimensi dari dari desain pengumpulan data disajikan dalam
tabel 6.1.

Tabel 6.1 Dimensi Desain Pengumpulan Data

Dimensi Pilihan Desain Pengumpulan Data

Tujuan dari Penelitian e Pelaporan (siapa, apa, kapan, di mana, bagaimana—
di masa lalu)

e Deskriptif (siapa, apa, kapan, di mana, bagaimana—
sekarang)

e Kausal
v’ Eksplanatori (why, how - sekarang)
v’ Prediktif (what, why, in future)

Kemampuan peneliti dalam e Eksperimental (ability to manipulate)
memanipulasi variabel yang e Ex post facto/Setelah fakta (no ability to
diteliti manipulate)
Lingkup topik dari penelitian e Studi statistik (cakupan yang signifikan, kedalaman
terbatas)
e Studi kasus (cakupan terbatas, kedalaman
signifikan)
Penekanan pengukuran dalam ¢ Kualitatif (penekanan pada ukuran makna)
teknik penelitian e Kuantitatif (emphasis on measures of frequency)
Lingkungan penelitian e Pengaturan lapangan (field setting)
¢ Penelitian laboratorium
e Simulasi
Dimensi waktu e Cross Sectional (satu pengukuran pada satu titik
waktu)

e Time Series - Longitudinal (many measurements in
specified period of time)

Kesadaran penelitian peserta e Tidak ada penyimpangan yang terdeteksi

e Penyimpangan terdeteksi, tidak terkait dengan
peneliti

e Penyimpangan terdeteksi, disebabkan oleh peneliti
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Laporan Penelitian memberikan ringkasan data dan seringkali mengisi ulang data untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik atau untuk membuat statistik untuk
perbandingan. Misalnya, sebuah studi tentang kejahatan dapat menghitung jumlah pencurian
oleh karyawan di pusat perbelanjaan dibandingkan dengan toko yang berdiri sendiri. Bisnis
menggunakan laporan, tetapi karena mereka bergantung pada data yang ada, mereka
mungkin tidak mencakup semua variabel yang perlu diukur oleh seorang peneliti. Fase 1 dari
penelitian adalah studi pelaporan. Namun, tujuan studi deskriptif adalah untuk
mengidentifikasi siapa, apa, di mana, kapan, dan seberapa banyak. Penelitian deskriptif
tentang pencurian karyawan akan menentukan jenis pencurian yang dilakukan (pakaian vs.
elektronik vs. peralatan rumah tangga vs. uang), seberapa sering, kapan (waktu dalam
setahun, waktu dalam sehari, hari dalam seminggu), di mana (dok penerimaan, gudang, lantai
penjualan, kantor keuangan), dan oleh siapa (gender, age, years of service, departmental
assignment).

Sedangkan studi kausal berusaha untuk menjelaskan hubungan antar variabel—untuk
menentukan bagaimana satu variabel menghasilkan perubahan pada variabel lainnya.
Sebagai contoh, studi semacam itu mungkin mencoba menjelaskan mengapa tingkat
kejahatan lebih tinggi di mal A dibandingkan di mal B atau mengapa karyawan pria mencuri
lebih banyak daripada karyawan wanita. Sebuah studi kausal-prediktif bertujuan untuk
memprediksi efek terhadap variabel dependen dengan mengubah variabel lain, atau
independen, sementara semua variabel lainnya tetap sama.

Peneliti tidak dapat mengubah variabel dalam desain ex post facto. Sebagai gantinya,
peneliti mempelajari peserta yang telah terpapar pada variabel independen dan mereka yang
tidak terpapar, lalu membandingkan hasilnya. Dalam penelitian bank kami, kami mempelajari
pemegang rekening tabungan yang tinggal "dekat" dengan cabang dan mereka yang tidak
menggunakan desain ex post facto. Penting bagi para peneliti yang menggunakan desain ini
untuk tidak mempengaruhi variabel; melakukannya akan menghasilkan bias. Peneliti dibatasi
untuk mempertahankan faktor-faktor tetap dengan pemilihan peserta yang bijaksana sesuai
dengan prosedur pengambilan sampel yang ketat dan dengan manipulasi statistik terhadap
temuan.

Bisnis menggunakan desain pengumpulan data ex post facto secara luas. Sedangkan
penelitian eksperimen, maka peneliti harus dapat mengendalikan dan/atau memanipulasi
variabel-variabel dalam penelitian tersebut. Cukup bagi peneliti untuk dapat mengubah atau
mempertahankan variabel agar sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil dari eksperimen
memberikan dukungan yang paling kuat untuk hipotesis kausalitas. Bank dapat menggunakan
eksperimen; misalnya, memperpanjang (atau mengurangi) jam akses ATM untuk menentukan
apakah penggunaan ATM akan meningkat (menurun) dibandingkan dengan penggunaan
sebelumnya.

Penelitian yang memanfaatkan alat statistik bertujuan untuk memahami ciri-ciri suatu
populasi melalui pengujian inferensial dari karakteristik yang ada pada sampel. Metode ini
dirancang untuk memperoleh jangkauan yang lebih luas daripada analisis mendalam, dengan
mengambil data yang serupa dari sejumlah kasus berbeda. Pengujian hipotesis dilakukan
secara numerik. Kesimpulan mengenai hasil penelitian disajikan berdasarkan seberapa
representatif sampel serta keabsahan desain studi. Sementara itu, Studi kasus memberikan
perhatian lebih pada analisis menyeluruh terkait konteks satu atau lebih peristiwa atau
keadaan serta interaksi di antara mereka.

Penekanan pada detail kontekstual memberikan wawasan berharga untuk pemecahan
masalah, evaluasi, dan perubahan strategis atau taktis. Detail ini dapat diperoleh dari
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berbagai sumber informasi, memungkinkan bukti untuk diverifikasi dan menghindari data
yang hilang. Sebuah studi kasus yang dirancang dengan baik dapat memberikan tantangan
besar terhadap sebuah hipotesis dan sekaligus menjadi sumber hipotesis dan konstruksi baru.

Peneliti bisnis dapat menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif, terkadang
dalam studi yang sama. Penelitian kualitatif menggunakan teknik interpretatif untuk
menggambarkan, memutuskan, menerjemahkan, dan dengan cara lain memahami makna
dari fenomena tertentu. Penelitian kualitatif sering digunakan selama eksplorasi, tetapi juga
dapat mengikuti studi statistik untuk lebih memahami apa yang telah diukur. Dengan
meningkatnya penggunaan perangkat mobile untuk melakukan penelitian kualitatif yang
melibatkan sampel yang lebih besar, studi semacam itu mungkin cukup sendiri untuk
memandu keputusan bisnis. Penelitian kualitatif bergantung pada peneliti untuk ketelitian
dan keandalannya. Penelitian kuantitatif fokus pada on jumlah, frekuensi, atau ukuran suatu
peristiwa; ini merupakan landasan dari studi statistik. Penelitian kuantitatif bergantung pada
kualitas alat ukur yang dipakai untuk observasi, survei, dan eksperimen.

Desain penelitian juga berbeda dalam hal apakah pengukuran dilakukan dalam kondisi
yang diatur atau dimanipulasi (seperti dalam laboratorium) atau dalam kondisi sebenarnya
di lapangan (field laboratory). Kondisi laboratorium bisa digunakan pada situasi yang sangat
sensitif di mana kerahasiaan penelitian perlu dijaga (contohnya, pengujian rasa untuk menu
baru di Wendy's yang, jika diketahui pesaing, bisa mengungkap rencana strategis baru terlalu
cepat). Diasumsikan bahwa ketika peneliti mengumpulkan data di lapangan, peserta tidak
akan mengubah perilaku asli mereka, yang mungkin saja mereka tidak sadari sepenuhnya.
Namun, peneliti mungkin tidak dapat mengamati sebanyak mungkin peserta saat
menggunakan kondisi lapangan. Etnografi visual lebih sering digunakan dalam riset bisnis, di
mana peneliti meminta peserta untuk merekam video pengalaman berbelanja mereka
dengan smartphone, lalu mengunggah video itu ke peneliti. Mendirikan toko sementara
(laboratorium) dan meminta peserta untuk "berbelanja" di toko itu sambil direkam oleh
peneliti adalah alternatif desain yang tetapi bisa sangat mahal.

Beberapa kondisi lapangan bisa menempatkan peserta atau peneliti dalam situasi
berisiko (misalnya, mengamati bagaimana peserta beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
berbahaya yang dibuat-buat atau mengirim pewawancara ke daerah berisiko tinggi untuk
melakukan wawancara); dalam situasi seperti itu, desain alternatif akan dipertimbangkan.
Ketika kita menghentikan pelanggan di pusat perbelanjaan atau toko untuk melakukan survei,
kita menggunakan kondisi lapangan. Baik kondisi lapangan maupun laboratorium dapat
menggunakan simulasi (replika dari suatu sistem atau proses). Seiring dengan kemajuan
pemrograman komputer, beberapa perusahaan menggunakan model matematis untuk
mensimulasikan karakteristik di bawah berbagai kondisi dan hubungan (misalnya, kinerja
desain mesin pesawat dalam kemampuannya untuk menghindari burung); yang lain
menggunakan realitas virtual (misalnya, untuk menentukan kekuatan desain kemasan). Peran
bermain dan aktivitas perilaku lainnya juga dapat dilihat sebagai simulasi.
Salah satu simulasi peran perilaku dalam ritel melibatkan pembeli misterius di mana seorang
peneliti berpura-pura sebagai calon pelanggan untuk mencatat dan mengevaluasi
pengetahuan, pendekatan layanan pelanggan, dan keterampilan prosedural dari seorang
tenaga penjual.

Studi longitudinal atau Time Series (deret waktu) adalah pengukuran berulang dari
variabel yang sama selama periode tertentu. Keunggulan dari penelitian longitudinal adalah
kemampuannya untuk mengamati perubahan sepanjang periode waktu atau melibatkan
partisipan dalam berbagai aktivitas. Penelitian longitudinal dapat menganalisis individu yang
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sama seiring berjalannya waktu (contohnya, melalui panel) atau menggunakan peserta yang
berbeda untuk setiap pengukuran berikutnya (misalnya, melalui kelompok kohort: industri
layanan keuangan mungkin mempelajari kebutuhan para baby boomer yang menua dengan
mengambil sampel orang berusia 40 hingga 45 tahun pada tahun 1995, 50 hingga 55 tahun
pada tahun 2005, dan 60 hingga 65 tahun pada tahun 2015).

Beberapa tipe informasi yang sudah dikumpulkan tidak dapat diperoleh kembali dari
individu yang sama tanpa menghadapi risiko bias, karena tingkat kesadaran peserta telah
meningkat akibat paparan terhadap suatu rangsangan. Penelitian jangka panjang tentang
persepsi publik terhadap kampanye iklan dalam rentang enam bulan akan membutuhkan
sampel yang berbeda untuk setiap pengukuran yang dilakukan. Meskipun pentingnya
penelitian jangka panjang, keterbatasan anggaran dan waktu untuk mengambil keputusan
sering kali memaksa untuk dilakukannya studi lintas-seksi (Cross section). Penelitian Cross
section dilakukan satu kali dan mencerminkan situasi pada saat tertentu. Salah satu
keuntungan dari penelitian Cross section adalah kemampuannya untuk dilaksanakan dengan
lebih cepat, biaya yang lebih rendah, dan meminimalkan kesalahan yang disebabkan oleh
perubahan sepanjang waktu. Menggali pandangan sebelumnya, latar belakang, dan harapan
masa depan dapat dilakukan melalui penelitian lintas-seksi; namun, perlu kehati-hatian dalam
menginterpretasikan data tersebut.

Kegunaan suatu desain mungkin berkurang ketika seorang peserta menyadari bahwa
penelitian sedang dilakukan. Kesadaran ini dapat secara halus atau signifikan memengaruhi
hasil penelitian. Meskipun tidak banyak bukti yang menunjukkan bahwa peserta atau
responden berusaha untuk menyenangkan peneliti dengan menebak hipotesis dengan benar
atau melakukan sabotase, saat peserta merasa ada yang tidak biasa, mereka mungkin
berperilaku dengan cara yang tidak wajar. Terdapat tiga tingkat pengamatan: 1). Peserta tidak
melihat ada yang berbeda dari aktivitas normal, 2). Peserta menyadari ada perbedaan, tetapi
tidak mengaitkannya dengan peneliti, 3). Peserta menganggap perbedaan itu sebagai hasil
dari interaksi dengan peneliti. Dalam studi pembeli misterius (Mystery Shoppers), jika
seorang asisten penjualan ritel menyadari bahwa dia sedang diawasi dan dinilai (dengan
dampak pada gaji, jadwal, atau penempatan kerja di masa yang akan datang), maka dia
kemungkinan akan menyesuaikan cara kerjanya. Di semua lingkungan penelitian serta situasi
kontrol, peneliti harus tetap waspada terhadap pengaruh yang mungkin memengaruhi hasil
penelitian mereka. Kesadaran peserta tentang masalah ini menjadi pengingat akan
pentingnya mengklasifikasikan studi seseorang, untuk memeriksa kekuatan dan kelemahan
validasi, serta untuk siap mengkualifikasi hasilnya sesuai kebutuhan.

Setelah desain pengumpulan data, tahapan berikutnya dari desain penelitian adalah
membuat desain sampel penelitian. Dalam desain pengambilan sampel, tugasnya adalah
mengidentifikasi sumber informasi yang tidak Anda temukan selama eksplorasi. Banyak
pertanyaan investigatif berkaitan dengan informasi apa yang dianggap penting oleh pekerja;
yang lainnya berkaitan dengan apa yang menyebabkan stres pada pekerja, dan bagaimana
pekerja memandang dukungan yang ada di lingkungan kerja mereka. Studi eksploratif tentang
evaluasi kinerja mengungkapkan bahwa catatan ini tidak memberikan banyak wawasan
tentang masalah tersebut. Dengan demikian, para pekerja itu sendiri menjadi sasaran
populasi penelitian. Jika kita memiliki perusahaan kecil, kita mungkin akan meminta semua
pekerja untuk berpartisipasi dalam proyek penelitian. Tapi jika kita memiliki ribuan pekerja
di berbagai lokasi yang berbicara dalam berbagai bahasa, kita mungkin memilih untuk
melakukan penelitian menggunakan sampel yang representatif.
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Setelah kita menentukan sampel yang kita pilih, kita harus memilih jenis sampel
berdasarkan apa yang kita rencanakan. Idealnya, kita ingin memprediksi semua respons
pekerja dengan bukti yang diukur dari hanya sekelompok pekerja, jadi kita menginginkan
sampel yang lebih tinggi—sampel probabilitas daripada sampel nonprobabilitas. Bergantung
pada variasi pekerjaan dalam struktur pekerjaan, kita mungkin memilih jenis sampel
probabilitas tertentu—sampel terstratifikasi—untuk memastikan bahwa kita mengukur sikap
tersebut di antara berbagai klasifikasi pekerja. Menggunakan daftar karyawan yang dibagi
berdasarkan klasifikasi pekerjaan untuk mengambil sampel, maka kita akan memastikan
bahwa sampel tersebut representatif.

Bagian terpenting pada saat penentuan sampling, maka peneliti harus memahami unit
analysis dari penelitiannya. Unit analisis merujuk pada tingkat pengelompokan data yang
diperoleh selama proses analisis. Misalnya, jika fokus dari pernyataan masalah adalah cara
meningkatkan motivasi karyawan secara umum, maka kita akan memusatkan perhatian pada
masing-masing karyawan dalam organisasi dan mencari cara untuk meningkatkan motivasi
mereka. Dalam hal ini, unit analisis yang relevan adalah individu. Jadi kita akan mengevaluasi
data yang diperoleh dari setiap orang secara terpisah dan memahami setiap respon karyawan
sebagai sumber informasi individual. Bila peneliti ingin menyelidiki hubungan antara sepasang
orang, kelompok yang terdiri dari dua individu, dikenal sebagai dyad, akan berfungsi sebagai
unit analisis. Studi tentang interaksi antara pasangan suami-istri dalam rumah tangga atau
hubungan antara atasan dan bawahan di lingkungan kerja adalah contoh yang baik dari dyad
sebagai unit analisis. Namun, jika fokus dari pernyataan masalah berhubungan dengan
efisiensi kelompok, maka unit analisis akan berada pada tingkat kelompok.

Dalam konteks ini, meskipun kita dapat mengumpulkan informasi dari semua individu
yang ada di, misalnya, enam kelompok yang berbeda, kita mengintegrasikan data individu
menjadi data kelompok untuk menganalisa perbedaan antar kelompok tersebut. Ketika
membandingkan berbagai divisi dalam organisasi, analisis akan dilakukan di tingkat divisi,
yaitu individu dalam divisi dianggap sebagai satu kesatuan, dan perbandingan dilakukan
dengan menganggap divisi sebagai unit analisis. Pertanyaan penelitian akan menentukan unit
analisis yang paling sesuai. Contohnya, jika kita ingin menganalisis pola pengambilan
keputusan kelompok, kita mungkin akan mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran
kelompok, struktur kelompok, dan tingkat kohesivitas, untuk menjelaskan variasi dalam
pengambilan keputusan kelompok. Di sini, fokus utama kita bukan pada pengambilan
keputusan individu, melainkan pengambilan keputusan kelompok, dan kita akan meneliti
interaksi yang terjadi dalam berbagai kelompok serta elemen-elemen yang memengaruhi
proses pengambilan keputusan kelompok.

Dalam konteks tersebut, unit analisisnya adalah kelompok. Karakteristik individu tidak
sama dengan karakteristik kelompok (contohnya, struktur, kohesivitas), dan sebaliknya,
karakteristik kelompok tidak identik dengan karakteristik individu (misalnya, 1Q, stamina). Ada
perbedaan dalam pandangan, sikap, dan perilaku orang dari berbagai budaya. Oleh karena
itu, kualitas informasi yang dikumpulkan, serta tingkat penggabungan data untuk analisis,
sangat penting dalam menetapkan pilihan unit analisis. Memutuskan unit analisis bahkan
harus dilakukan pada tahap merumuskan pertanyaan penelitian, karena metode
pengumpulan data, ukuran sampel, dan bahkan variabel yang dimasukkan ke dalam kerangka
kerja terkadang dapat dipengaruhi oleh cara data dikelompokkan untuk analisis.
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Setelah menentukan desain sample, maka selanjutnya adalah menentukan instrumen
pengukuran. Instrumen pengukuran adalah alat untuk mengumpulkan data tentang variabel-
variabel dalam sebuah penelitian. Ada banyak jenis alat untuk mengumpulkan data mulai dari
kuesioner survei, panduan wawancara, panduan diskusi kelompok, dan daftar periksa
observasi. Baik studi kualitatif maupun kuantitatif memerlukan instrumen pengukuran. Selain
itu, pertanyaan individu dan keseluruhan instrumen diuji, baik dengan sampel peserta atau
wakil mereka, dengan peneliti lain, atau keduanya. Tes menentukan masalah dalam
pengungkapan, urutan pertanyaan, kebutuhan untuk memperjelas definisi atau instruksi, dan
lainnya. Tes ini selalu dilakukan sebagaimana instrumen tersebut akan digunakan, baik secara
tatap muka, telepon, wawancara pribadi, obrolan internet, survei melalui ponsel,
pengamatan lapangan, dan lain-lain. Pada bab selanjutnya akan dibahas detail tentang
pengukuran instrumen.

6.2 Pendekatan Penelitian

Sekaran (2016) membagi strategi atau pendekatan riset menjadi enam yaitu:

e Eksperimen (Experiments)

e Riset Survey (Survey research)

e Studi kasus (Case Studies)

e Teoridasar (Grounded Theory)

e Riset Tindakan (Action Research), dan

e Mixed Methods (metode campuran quantitative dan qualitative)

Dimana dua yang pertama yaitu eksperimen dan riset survey banyak digunakan dalam
penelitian kuantitatif. Sedangkan empat yang terakhir merupakan alat yang dapat digunakan
dalam penelitian kualitatif.

Sementara Zikmund (2013) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif bisa dilakukan
dengan sejumlah metode dan teknik yang berbeda. Biasanya, cara pandang terhadap
penelitian kualitatif dipengaruhi oleh bermacam disiplin ilmu yang terlibat. Pandangan ini
berkaitan dengan berbagai kategori dalam penelitian kualitatif. Kategori utama dari
penelitian kualitatif meliputi:

1. Fenomenologi (phenomenology)—berasal dari filsafat dan psikologi

2. Etnografi (ethnography)—berasal dari antropologi

3. Teoridasar (grounded theory) —berasal dari sosiologi

4. Studi kasus (case study)—berasal dari psikologi dan penelitian bisnis
Pendapat kurang lebih sama dikemukakan oleh Creswell & Creswell (2023) yang menyatakan
desain untuk riset kualitatif yang paling banyak digunakan adalah berbentuk naratif
(Narrative), fenomenologi (phenomenology), etnografi (ethnography), studi kasus (case
study), teori dasar (grounded theory) dan metode campuran (mixed mthods).

Selanjutnya di bawah ini akan dibahas secara ringkas seluruh strategi atau pendekatan
dalam rangka mencapai tujuan baik dengan menggunakan alat kuantitatif maupun kualitatif.

Eksperimen (Experiments)

Eksperimen sering kali diketahui berhubungan dengan pendekatan hipotesis-deduktif
dalam penelitian kuantitatif. Tujuan dari sebuah eksperimen adalah untuk menginvestigasi
hubungan penyebab antara variabel. Desain eksperimen tidak begitu efektif atau sesuai untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian eksploratif dan deskriptif. Pada saat melakukan
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eksperimen, peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel independen guna mengamati
dampak dari manipulasi tersebut pada variabel dependen. Dengan kata lain, peneliti secara
sengaja mengubah satu variabel tertentu (atau lebih), contohnya "sistem penghargaan”,
untuk melihat apakah (dan seberapa besar) perubahan ini dapat memengaruhi variabel lain,
dalam hal ini "produktivitas". Desain eksperimen yang paling sederhana melibatkan
eksperimen acak dengan dua kelompok, menggunakan post-test, di mana satu kelompok
menerima perlakuan, misalnya "upah per potongan".

Kelompok lainnya (kelompok pembanding, dalam hal ini kelompok "upah per jam")
tidak mendapatkan perlakuan. Subjek (para pekerja) dibagi secara acak ke dalam kelompok-
kelompok ini, sehingga peneliti dapat menganalisis apakah ada perbedaan dalam
produktivitas antara kedua kelompok setelah perlakuan. Bab 10 akan membahas secara
mendetail tentang eksperimen, cara manipulasi, pengendalian variabel "gangguan", faktor-
faktor yang memengaruhi keabsahan eksperimen, serta berbagai tipe eksperimen. Dalam
kondisi yang tepat, desain eksperimen adalah metode yang sangat efektif untuk diterapkan.
Namun, desain eksperimen tidak selalu cocok digunakan dalam konteks penelitian aplikatif di
mana peneliti berusaha mencari solusi untuk masalah manajemen. Sebagai contoh, kita tidak
ingin (untuk alasan yang jelas) memberikan perlakuan dengan kualitas layanan yang buruk
kepada pelanggan hanya untuk mengamati pengaruh kualitas layanan pada retensi
pelanggan, atau menempatkan karyawan dalam situasi yang sangat stres guna menyelidiki
dampak stres kerja terhadap hubungan pribadi dan profesional. Dalam situasi-situasi
tersebut, kita mungkin memilih pendekatan penelitian lain untuk menjawab pertanyaan
penelitian dari pengamatan yang dilakukan.

Riset Survey (Survey research)

Survei adalah metode untuk mengumpulkan informasi dari individu atau mengenai
individu untuk menjelaskan, menganalisis, atau menggambarkan pengetahuan, sikap, serta
tindakan mereka. Pendekatan survei sangat umum digunakan dalam penelitian bisnis, karena
memberikan peluang bagi peneliti untuk mengakses data baik kuantitatif maupun kualitatif
terkait berbagai tipe pertanyaan penelitian. Survei sering digunakan dalam penelitian
eksploratif dan deskriptif untuk mengumpulkan informasi mengenai individu, kejadian, atau
keadaan tertentu. Contohnya, dalam dunia bisnis, survei sering dilakukan untuk menganalisis
keputusan yang diambil konsumen, tingkat kepuasan pelanggan, kepuasan kerja, penggunaan
layanan kesehatan, sistem informasi manajemen, dan hal-hal serupa. Kebanyakan survei
tersebut bersifat satu kali. Namun, ada juga survei yang berlangsung terus-menerus, yang
memungkinkan peneliti untuk melihat perubahan seiring waktu. Pertanyaan dalam survei
umumnya dirumuskan dalam kuesioner yang diisi oleh responden, baik secara manual
maupun secara elektronik. Metode survei lainnya mencakup wawancara dan observasi
terstruktur. Diskusi mengenai wawancara, observasi, serta kuesioner yang diisi sendiri akan
dilakukan di bab-bab berikutnya.

Studi Kasus

Studi kasus, secara umum, merujuk pada catatan yang terdokumentasi mengenai
individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa tertentu. Sebuah studi kasus seringkali
menggambarkan situasi di suatu perusahaan ketika dihadapkan pada keputusan penting atau
keadaan kritis, seperti peluncuran produk baru atau mengatasi krisis manajemen. Studi kasus
berfokus pada pengumpulan informasi tentang objek, kejadian, atau aktivitas tertentu,
semisal unit bisnis atau organisasi tertentu. Dalam konteks studi kasus, objek yang diteliti bisa
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berupa individu, kelompok, organisasi, kejadian, atau situasi yang menarik perhatian peneliti.
Inti dari studi kasus adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai suatu
masalah dengan mengeksplorasi konteks nyata dari berbagai sudut pandang dan metode
pengumpulan data berbeda. Dengan cara ini, studi kasus dapat didefinisikan sebagai
pendekatan penelitian yang mencakup investigasi empiris terhadap fenomena modern
tertentu dalam lingkungan nyata dengan menggunakan berbagai cara pengumpulan data.
(Yin, 2009). Penting untuk dicatat bahwa studi kasus bisa menghasilkan data baik kualitatif
maupun kuantitatif untuk dicermati dan ditafsirkan. Seperti dalam penelitian eksperimental,
hipotesis juga bisa dibangun dalam studi kasus. Contoh yang ada dalam buku teks
mencerminkan varian studi kasus tersebut. Wawancara langsung dengan manajer, karyawan,
atau pelanggan dapat dianggap sebagai contoh dari studi kasus. Studi kasus tersebut
kemudian dapat dianalisis untuk tema-tema penting. Tema diidentifikasi berdasarkan
frekuensi kemunculan istilah yang sama (atau sinonim) dalam deskripsi naratif. Tema-tema
tersebut mungkin berguna dalam menemukan variabel yang relevan untuk penjelasan yang
potensial.

Teori dasar (Grounded Theory)

Teori dasar merupakan serangkaian langkah terstruktur untuk menciptakan teori yang
berasal dari data secara induktif (Strauss & Corbin, 1990). Di antara alat utama dalam teori
dasar adalah pengambilan sampel teoretis, pengkodean, dan perbandingan yang konstan.

Pengambilan sampel teoretis adalah "metode mengumpulkan data untuk merumuskan
teori, di mana analis secara bersamaan mengumpulkan, mengkode, dan menganalisis data,
serta menentukan informasi apa yang harus dikumpulkan selanjutnya dan bagaimana cara
memperolehnya, dengan tujuan mengembangkan teori seiring berjalannya proses" (Glaser &
Strauss, 1967, p. 45). Dalam perbandingan yang konstan, kita melakukan perbandingan antara
satu set data (seperti wawancara) dan set data lainnya. Setelah teori terbentuk dari proses
ini, peneliti akan membandingkan data baru dengan teori yang telah ditetapkan. Jika ada
ketidaksesuaian antara data (wawancara) atau antara data dan teori yang ada, maka kategori
dan teori harus disesuaikan hingga keduanya cocok dengan data tersebut. Dalam
perbandingan yang konstan, kasus-kasus yang berbeda dan yang tidak sesuai memiliki peran
penting dalam pengembangan kategori dan teori yang berbasis data.

Penerapan Teori Dasar dalam penelitian bisnis mungkin tidak seumum dalam
fenomenologi atau etnografi. Teori yang berlandaskan data adalah pendekatan penelitian
induktif di mana peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan informasi yang diberikan oleh
responden atau yang terdapat dalam catatan sejarah. Peneliti mengajukan pertanyaan
kepada dirinya sendiri dan terus-menerus mempertanyakan jawaban untuk mendapatkan
penjelasan yang lebih mendalam. Teori Dasar sangat relevan dalam situasi yang sangat
dinamis yang melibatkan perubahan yang cepat dan signifikan. Dua pertanyaan kunci yang
diajukan oleh peneliti teori dasar adalah "Apa yang sedang terjadi di sini?" dan "Bagaimana
perbedaannya?" Karakteristik yang membedakan dari teori yang tergradasi adalah bahwa ia
tidak dimulai dengan sebuah teori, melainkan mengekstrak satu teori dari apa pun yang
muncul dari suatu area penyelidikan.

Riset Tindakan (Action Research)

Penelitian tindakan kadang-kadang dilaksanakan oleh konsultan yang ingin memulai
transformasi dalam sebuah organisasi. Singkatnya, penelitian tindakan adalah metode riset
yang bertujuan untuk melaksanakan perubahan yang telah direncanakan. Dalam proses ini,
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peneliti mulai dengan mengidentifikasi masalah, kemudian mengumpulkan informasi yang
relevan untuk menciptakan solusi sementara terhadap masalah tersebut. Solusi yang
ditemukan kemudian diterapkan dengan kesadaran bahwa ada kemungkinan munculnya
dampak yang tidak diinginkan setelah implementasi. Setelah penerapan, dampaknya
dievaluasi, ditelaah, dan dianalisis, dan penelitian berlanjut secara terus-menerus sampai
masalah sepenuhnya dapat diselesaikan. Dengan cara ini, penelitian tindakan menjadi suatu
proyek yang berkembang terus-menerus dengan interaksi antara masalah, solusi, dampak
atau akibat, dan solusi baru. Penentuan masalah yang logis dan realistis serta metode kreatif
dalam pengumpulan data sangat penting untuk penelitian tindakan.

Fenomenologi (Phenomenology)

Fenomenologi adalah suatu pendekatan dalam filsafat untuk memahami pengalaman
manusia yang berlandaskan pada pemikiran bahwa pengalaman tersebut bersifat subjektif
dan dipengaruhi oleh konteks kehidupan seseorang. Peneliti fenomenologis fokus pada
bagaimana perilaku seseorang dibentuk oleh hubungan yang dimilikinya dengan lingkungan
fisik, objek, orang, dan situasi. Penyelidikan fenomenologis berusaha untuk mendeskripsikan,
merenungkan, dan menginterpretasikan pengalaman. Peneliti dengan orientasi
fenomenologis sangat bergantung pada alat wawancara percakapan. Ketika wawancara
percakapan dilakukan secara tatap muka, wawancara tersebut direkam baik dengan video
atau kaset audio dan kemudian diinterpretasikan oleh peneliti. Wawancara fenomenologis
berhati-hati untuk menghindari pertanyaan langsung sebisa mungkin. Sebagai gantinya,
responden/informan penelitian diminta untuk menceritakan sebuah kisah tentang
pengalaman tertentu. Selain itu, peneliti harus melakukan segala yang mungkin untuk
memastikan responden merasa nyaman menceritakan kisahnya. Salah satu cara untuk
mencapai ini adalah dengan menjadi anggota kelompok.

Cara lain mungkin adalah menghindari orang tersebut menggunakan nama aslinya. Ini
mungkin sangat diperlukan dalam mempelajari topik-topik yang berpotensi sensitif seperti
merokok, penggunaan narkoba, pencurian di toko, atau pencurian oleh karyawan. Oleh
karena itu, pendekatan fenomenologis untuk mempelajari makna mungkin memerlukan
waktu yang cukup lama. Peneliti mungkin pertama-tama menghabiskan waktu berminggu-
minggu atau berbulan-bulan untuk beradaptasi dengan orang atau kelompok yang menjadi
fokus agar dapat membangun tingkat kenyamanan. Selama waktu ini, catatan yang teliti
tentang percakapan dibuat. Jika wawancara diinginkan, peneliti kemungkinan tidak akan
mulai dengan meminta seorang skateboarder untuk menggambarkan sepatunya. Sebaliknya,
menanyakan tentang kejadian favorit saat berskateboard atau berbicara tentang apa yang
membuat seorang skater unik dapat menghasilkan percakapan yang produktif. Secara umum,
pendekatannya sangat tidak terstruktur sebagai cara untuk menghindari pertanyaan yang
memimpin dan memberikan setiap kesempatan untuk wawasan baru.

Etnografi (ethnography)

Etnografi adalah pendekatan penelitian yang berasal dari bidang antropologi. Ini adalah
metode di mana peneliti secara teliti "mengamati, mencatat, dan berinteraksi dengan
kehidupan sehari-hari dari budaya lain, kemudian mendokumentasikannya, dengan fokus
pada rincian deskriptif." (Markus & Fischer, 1986). Proses etnografi mencakup penyerapan
dalam budaya khusus dari kelompok sosial yang sedang diteliti (contohnya, para bankir di
Jakarta), mengamati tindakan, mendengarkan ucapan dalam percakapan, dan mengajukan
pertanyaan. Oleh karenanya, tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai

85 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

budaya dan tingkah laku suatu kelompok sosial dari "perspektif orang dalam." Etnografi
adalah cara untuk mempelajari budaya melalui pendekatan yang mengharuskan keterlibatan
aktif yang mendalam dalam budaya tersebut. Observasi partisipatif menjadi ciri utama dari
pendekatan penelitian etnografi.

Observasi partisipatif sangat erat kaitannya dengan etnografi. Namun, orang-orang
memiliki pandangan yang berbeda mengenai bagaimana keduanya saling terkait. Dalam
literatur, etnografi dan observasi partisipatif kadang kala dipandang sebagai istilah yang dapat
dipertukarkan. Bagi beberapa orang, baik etnografi maupun observasi partisipatif adalah
pendekatan penelitian yang melibatkan pengamatan terhadap orang-orang dalam waktu
lama dan berkomunikasi dengan mereka mengenai tindakan, pemikiran, dan pernyataan
mereka, dengan tujuan untuk memahami kelompok sosial yang diteliti (Delamont, 2004). Bagi
sebagian yang lain, etnografi dianggap sebagai istilah yang lebih luas, sementara observasi
partisipatif lebih terfokus dan berkaitan dengan teknik pengumpulan data tertentu. Dari
sudut pandang ini, observasi partisipatif menjadi salah satu sumber utama untuk data
etnografi. Namun, ini hanyalah salah satu dari berbagai metode yang ada, dan biasanya bukan
satu-satunya metode yang dipakai peneliti untuk memahami suatu budaya atau kelompok
sosial.

Selaras dengan hal itu, observasi — yang melibatkan pengamatan perilaku melalui
keterlibatan jangka panjang di lapangan tempat etnografi dilakukan — dianggap sebagai salah
satu dari beberapa metode dalam penelitian etnografi. Partisipasi pengamatan berarti
peneliti terlibat sepenuhnya dalam budaya yang sedang dipelajari dan mengumpulkan data
dari pengamatannya. Sebuah budaya bisa berupa budaya yang luas, seperti budaya Amerika,
atau budaya yang sempit, seperti geng-geng perkotaan, pemilik Harley-Davidson, atau
penggemar skateboard. Budaya organisasi juga akan relevan untuk studi etnografi.
Terkadang, peneliti benar-benar menjadi karyawan sebuah organisasi untuk jangka waktu
yang lama.

Dengan melakukan hal itu, mereka menjadi bagian dari budaya dan seiring berjalannya
waktu, karyawan lain mulai bertindak dengan sangat alami di sekitar peneliti. Peneliti
mungkin mengamati perilaku yang tidak akan pernah diungkapkan oleh karyawan. Misalnya,
seorang peneliti yang menyelidiki perilaku etis para tenaga penjual mungkin mengalami
kesulitan untuk mendapatkan seorang tenaga penjual mobil mengungkapkan taktik penjualan
yang mungkin menipu dalam wawancara tradisional. Namun, teknik etnografi dapat
membuat tenaga penjual menurunkan kewaspadaannya, yang mengakibatkan penemuan
yang lebih valid tentang budaya penjualan mobil. Cara lain, seperti melakukan wawancara
dan menggunakan kuesioner, juga bisa diterapkan untuk mengumpulkan informasi dalam
studi etnografi.

Naratif (Narrative)

Studi naratif adalah jenis studi yang bertujuan untuk memahami dan mengisi
pengalaman manusia dengan menggunakan metode mendalam untuk mengeksplorasi makna
yang terkait dengan pengalaman yang dialami orang. Inti dari pendekatan ini adalah
kemampuan untuk mengenali identitas dan perspektif seseorang dengan menggunakan
cerita-cerita yang mereka dengarkan atau sampaikan dalam kehidupan sehari-hari mereka
(Webster & Metrova, 2007). Terdapat berbagai definisi tentang penelitian naratif yang
diusulkan oleh berbagai ahli, seperti Clandinin dan Connelly (2000) yang menyatakan bahwa
penelitian naratif adalah jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menyelidiki dan
memahami pengalaman hidup individu maupun kelompok melalui penyusunan narasi yang
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mengeksplorasi peristiwa, hubungan, dan konteks yang terlibat. Di sisi lain, Polkinghorne
(1995) menjelaskan bahwa penelitian naratif melibatkan pengidentifikasian, rekonstruksi,
dan pemahaman cerita-cerita yang mencerminkan pengalaman manusia. la berpendapat
bahwa manusia memahami dunia mereka melalui cerita, dan penelitian naratif dapat
mengungkapkan makna yang terkandung di dalamnya. Penelitian naratif dibagi menjadi dua
kategori, yaitu deskriptif dan explanatory (Sandelowski, 1991).

Dalam kategori deskriptif, peneliti berusaha untuk menggambarkan (a) sebagian atau
keseluruhan pengalaman individu atau kelompok, (b) keterkaitan antara satu narasi dengan
narasi lainnya, dan (c) dampak dari suatu peristiwa terhadap kehidupan manusia. Sementara
itu, untuk kategori explanatory, peneliti berusaha merangkai sebuah cerita mengenai
bagaimana sesuatu terjadi. Penggunaan analisis naratif bertujuan untuk memahami
bagaimana peserta membentuk cerita dan narasi berdasarkan pengalaman pribadi mereka.
Ini menunjukkan bahwa terdapat dua tingkat interpretasi dalam analisis naratif. Pertama,
peserta menceritakan tentang kehidupan mereka sendiri melalui narasi. Kemudian, peneliti
menganalisis makna konstruksi narasi tersebut. Narasi bisa berasal dari berbagai sumber
seperti jurnal, surat, percakapan, otobiografi, transkrip wawancara mendalam, kelompok
fokus, atau bentuk penelitian kualitatif naratif lainnya, dan digunakan dalam penelitian
naratif.

Metode Campuran (Mixed Methods)

Penelitian dengan metode campuran bertujuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan riset yang tidak bisa dijawab hanya dengan pendekatan "kualitatif" atau
"kuantitatif". Fokus penelitian metode campuran adalah mengumpulkan, menganalisis, dan
mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian atau beberapa
penelitian. Metode campuran semakin direkomendasikan dalam studi bisnis. Daya tarik dari
pendekatan ini adalah memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menggabungkan
pemikiran induktif dan deduktif, dengan menggunakan lebih dari satu metode penelitian
untuk menghadapi isu penelitian, serta menyelesaikan permasalahan dengan berbagai jenis
data. Namun, pendekatan ini juga membuat desain penelitian menjadi lebih kompleks dan
membutuhkan penjelasan yang jelas agar pembaca bisa memahami berbagai elemen yang
terlibat.

Triangulasi adalah teknik yang sering dikaitkan dengan metode campuran. Konsep di
balik triangulasi adalah bahwa keyakinan terhadap suatu hasil menjadi lebih kuat jika
berbagai metode atau sumber membawa hasil yang serupa. Triangulasi membutuhkan
penelitian dilakukan dari berbagai sudut pandang. Ada beberapa jenis triangulasi yang dapat
diterapkan:

e Triangulasi metode: menggunakan beragam metode untuk mengumpulkan dan
menganalisis data.

e Triangulasi data: memperoleh data dari berbagai sumber dan/atau dalam periode yang
berbeda.

e Triangulasi peneliti: melibatkan beberapa peneliti dalam pengumpulan dan/atau analisis
data.

e Triangulasi teori: menggunakan berbagai teori dan/atau pandangan untuk menafsirkan
dan menjelaskan data.

Sebagai penutup bab ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang isu-isu desain
penelitian sangat membantu manajer dalam mengerti apa yang ingin dicapai oleh peneliti.
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Manajer jadi paham kenapa laporan terkadang menunjukkan analisis data berdasarkan
ukuran sampel yang kecil, saat banyak waktu dihabiskan untuk mengumpulkan informasi dari
beberapa puluh individu, seperti dalam studi yang melibatkan kelompok, departemen, atau
cabang. Salah satu keputusan krusial yang harus diambil manajer sebelum memulai suatu
studi adalah seberapa ketat penelitian itu seharusnya dilaksanakan. Menyadari bahwa desain
penelitian yang lebih ketat akan memakan lebih banyak sumber daya, manajer bisa
mempertimbangkan beratnya isu yang dihadapi dan memilih desain yang dapat memberikan
hasil yang memuaskan secara efisien.

Contohnya, seorang manajer mungkin merasa cukup mengetahui variabel yang
berdampak pada kinerja karyawan untuk meningkatkan hasil dan tidak perlu mencari
penyebabnya. Keputusan seperti ini tidak hanya menghemat sumber daya, tetapi juga
meminimalkan gangguan terhadap kelancaran operasional karyawan dan menghindari
keharusan mengumpulkan data dalam jangka waktu yang lama. Pemahaman tentang
hubungan antara berbagai bagian desain penelitian membantu manajer dalam meminta studi
yang paling efektif, setelah mempertimbangkan sifat dan skala masalah yang dihadapi serta
solusi yang diharapkan. Salah satu manfaat utama memahami perbedaan antara studi kausal
dan korelasional adalah agar manajer tidak terjebak dalam asumsi kausal yang tidak jelas
ketika dua variabel hanya berhubungan. Mereka menyadari bahwa A mungkin menyebabkan
B, atau B mungkin menyebabkan A, atau keduanya bisa saling terkait karena adanya variabel
ketiga. Pengetahuan tentang elemen-elemen desain penelitian juga memudahkan manajer
untuk mengevaluasi dan memberikan kontribusi yang cerdas terhadap proposal penelitian
dan laporan penelitian.

6.3 Kesimpulan

Desain penelitian merupakan rencana atau blueprint untuk mengumpulkan, mengukur,
dan menganalisis data yang dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda. Ini
adalah skema berdasarkan waktu untuk melaksanakan semua aktivitas penelitian. Desain
penelitian mencakup: cara pengambilan sampel, metode pengumpulan data, dan pembuatan
alat pengukuran. Meskipun setiap tahap ditangani secara terpisah, semuanya saling terkait.
Beberapa peneliti lebih suka mulai dengan pengambilan sampel, sementara yang lain memilih
awal dari pengumpulan data; keduanya sama-sama valid. Aspek pengambilan sampel
menjawab siapa atau apa yang menjadi sumber pengukuran serta bagaimana kita dapat
mengakses atau merekrut sumber tersebut. Pertimbangan terkait strategi penelitian (seperti
eksperimen, survei, studi kasus), tingkat keterlibatan peneliti, lokasi (yaitu, tempat
penelitian), unit analisis data, dan elemen waktu (durasi studi) merupakan aspek penting dari
desain penelitian. Setiap bagian dari desain penelitian menyediakan beberapa pilihan
penting. Tidak ada satu desain yang lebih baik untuk semua situasi. Sebaliknya, peneliti harus
membuat keputusan dan merancang desain yang sesuai untuk tujuan yang dihadapi. Peneliti
menentukan pilihan yang tepat dalam desain studi dengan mempertimbangkan perspektif
penelitian mereka, tujuan studi, pertanyaan yang diajukan, tingkat ketelitian yang diinginkan,
serta faktor-faktor praktis lainnya.

6.4 Latihan
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan desain penelitian?
2. Mengapa desain penelitian ini penting untuk dilakukan di awal penelitian?
3. Jelaskan proses desain penelitian.
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9.

Apa saja yang harus diperhatikan peneliti saat membuat desain pengumpulan data?
Apa perbedaan antara penelitian yang menggunakan data longitudinal dan cross
section?

Apa yang dimaksud dengan unit analisis? Dan apakah selalu unit analisis itu adalah
individu? Jelaskan argumentasi anda.

Jelaskan yang dimaksud dengan penelitian menggunakan pendekatan
fenomenologi (phenomenology).

Apa vyang dimaksud dengan penelitian dengan pendekatan etnografi
(ethnography)?

Jelaskan pendekatan penelitian berdasarkan teori dasar (grounded theory).

10. Apa perbedaan penelitian dengan pendekatan naratif dan fenomenologi.

% %k %k %
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BAB
Teknik Sampling

Capaian Pembelajaran Bab 7

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan pentingnya pengambilan sampel dan terminologi.
2. Menjelaskan proses pengambilan sampel.

3. Membedakan antara probability dan nonprobability sampling.
4. Menentukan besaran ukuran sampel.

Desain eksperimen dan survei sangat bermanfaat serta ampuh dalam mencari jawaban
untuk isu penelitian melalui pengumpulan informasi dan analisis berikutnya, namun
rancangan ini mengharuskan adanya populasi yang ditentukan dengan tepat. Ini berarti, jika
data tidak diambil dari individu, kejadian, atau benda yang dapat memberikan jawaban yang
akurat untuk menyelesaikan masalah, maka penelitian itu tidak ada gunanya. Proses memilih
individu, objek, atau kejadian yang tepat untuk mewakili keseluruhan populasi disebut
sebagai pengambilan sampel (sampling).

7.1 Pentingnya Sampel dan Terminologi

Alasan untuk memilih menggunakan sampel alih-alih mengumpulkan data dari seluruh
populasi sangat jelas. Dalam penelitian yang melibatkan beberapa ratus hingga ribuan
elemen, akan sangat sulit untuk mendapatkan data dari atau memeriksa setiap elemen
tersebut. Meskipun mungkin untuk melakukannya, hal itu akan sangat menguras waktu,
biaya, dan sumber daya manusia lainnya. Penelitian yang dilakukan pada sampel
dibandingkan dengan seluruh populasi juga sering kali menghasilkan hasil yang lebih akurat,
karena mengurangi kelelahan dan dengan demikian mengurangi kesalahan dalam
pengumpulan data, terutama ketika melibatkan banyak elemen. Dalam beberapa situasi,
menggunakan seluruh populasi juga akan menjadi hal yang tidak mungkin.

Proyek penelitian bisnis terapan (applied research) biasanya memiliki batasan anggaran
dan waktu. Seorang peneliti yang ingin menyelidiki populasi dengan jumlah elemen populasi
yang sangat kecil mungkin memilih untuk melakukan sensus daripada sampel karena biaya,
tenaga kerja, dan waktu yang diperlukan akan relatif tidak signifikan. Namun, dalam banyak
situasi, banyak alasan praktis yang mendukung pengambilan sampel. Pengambilan sampel
mengurangi biaya, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, dan mengumpulkan informasi
penting dengan cepat. Keuntungan-keuntungan ini mendorong peneliti untuk lebih
menggunakan sampel daripada sensus.

Alasan utama lainnya untuk pengambilan sampel adalah bahwa sebagian besar sampel
yang dipilih dengan tepat memberikan hasil yang cukup akurat. Jika elemen-elemen dalam
suatu populasi cukup mirip, hanya diperlukan sampel kecil untuk secara akurat
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menggambarkan karakteristik yang diminati. Gambar 6.1. memperlihatkan manfaat
penggunaan sampel.

Foto pertama terdiri dari ribuan titik yang menghasilkan foto yang sangat detail. Sangat
sedikit detail yang hilang dan wajahnya dapat dikenali dengan mudah. Foto-foto lainnya
memberikan detail yang lebih sedikit. Foto ke-2 terdiri dari sekitar 2.000 titik. Wajahnya masih
sangat dikenali, tetapi detail yang tersisa lebih sedikit dibandingkan dengan foto pertama.
Foto ke-3 terdiri dari 1.000 titik, yang merupakan sampel yang hanya setengah dari ukuran
yang ada di foto 2. Contoh 1.000 titik memberikan gambar yang masih dapat dikenali. Foto
ke-4 terdiri dari hanya 250 titik. Namun, jika Anda melihat gambar itu dari kejauhan, Anda
masih bisa mengenali wajahnya. Sampel 250 titik masih berguna, meskipun beberapa detail
hilang dan dalam beberapa keadaan (seperti melihatnya dari jarak dekat) akan susah untuk
menilai gambar menggunakan sampel ini. Presisi telah terganggu, tetapi akurasi tidak.

Photograph 1
Portrait of young man
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Gambar 7.1 Foto yang dapat menggambarkan bagaimana kerja sampel

Dari gambar 7.1. kita dapat melihat bagaimana cara kerja sampel dengan menggunakan
foto di atas. Selanjutnya ada baiknya kita memahami beberapa terminologi terkait sampel.

e Populasi, Populasi merujuk pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang
menarik perhatian yang ingin diteliti oleh peneliti. Ini adalah kelompok orang,
peristiwa, atau hal-hal yang menarik bagi peneliti untuk membuat uji inferensi
(based on sample statistics).

e Elemen, Sebuah elemen adalah satu anggota dari populasi. Jika 1000 pekerja kelas
bawah dalam suatu organisasi tertentu menjadi populasi yang menarik bagi seorang
peneliti, maka setiap pekerja kelas bawah di dalamnya adalah sebuah elemen. Jika 500
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unit mesin akan disetujui setelah memeriksa beberapa, maka akan ada 500 elemen
dalam populasi ini. Secara kebetulan, sensus adalah penghitungan semua elemen
dalam populasi manusia.

e Sampel, Sebuah sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi. Ini terdiri dari
beberapa anggota yang dipilih dari kelompok itu. Dengan demikian, beberapa elemen
dari populasi membentuk sampel, tetapi tidak semuanya.

e Unit sampel, Unit sampel merujuk pada individu atau sekelompok individu yang dapat
dipilih pada suatu langkah dalam proses pengambilan sampel. Misalnya, dalam
pengambilan sampel multistage, unit sampel bisa berupa blok kota, rumah tangga,
atau orang-orang yang tinggal di suatu rumah tangga.

e Subjek, Seorang subjek adalah seseorang yang menjadi bagian dari sampel, mirip
dengan cara elemen yang merupakan bagian dari populasi.

e Parameter, Ciri-ciri sebuah populasi seperti u (rata-rata populasi), o (deviasi standar
populasi), dan 62 (varians populasi) sering disebut sebagai parameternya. Ciri-ciri yang
menunjukkan kecenderungan pusat, penyebaran, dan statistik lain dalam sampel yang
menjadi fokus penelitian dianggap sebagai perkiraan terhadap kecenderungan pusat,
penyebaran, dan parameter lain dari populasi. Oleh karena itu, semua kesimpulan
mengenai sampel yang dianalisis dapat diterapkan kepada populasi. Dengan kata lain,
statistik sampel — X (rata-rata sampel), S (deviasi standar), dan S2 (varians dalam
sampel) — digunakan untuk memperkirakan parameter populasi y, o, dan o2.

e Representativitas Sampel, Pentingnya memilih sampel yang tepat untuk sebuah
penelitian tidak bisa dianggap sepele. Kita tahu bahwa hampir tidak mungkin sebuah
sampel akan persis sama dengan populasi dari mana ia diambil. Sebagai contoh, hanya
sedikit rata-rata sampel (X) yang kemungkinan akan identik dengan rata-rata populasi
(n). Demikian juga, deviasi standar sampel (S) kemungkinan tidak akan sama dengan
deviasi standar populasi (o). Namun, dengan menggunakan metode ilmiah untuk
memilih sampel, kita dapat yakin bahwa statistik sampel (seperti X, S, atau S2) cukup
mendekati parameter populasi (yaitu, u, o, atau 02). Dengan kata lain, adalah mungkin
untuk melakukan pemilihan sampel yang mencerminkan populasi. Namun, ada
kemungkinan kecil bahwa nilai sampel berada di luar parameter populasi.

e Distribusi Normal, merupakan ciri atau karakteristik suatu populasi yang umumnya
terdistribusi secara normal. Contohnya, ketika mempertimbangkan atribut seperti
tinggi dan berat, sebagian besar individu cenderung berada di sekitar rata-rata,
dengan sedikit yang berada di ekstrem sangat tinggi atau sangat rendah, serta sangat
berat atau sangat ringan, seperti yang terlihat pada Gambar 6.2. Jika kita ingin
memperkirakan karakteristik populasi dengan cukup akurat dari sampel, maka
pemilihan sampel harus dilakukan dengan cara demikian agar distribusi karakteristik
yang diteliti mengikuti pola distribusi normal yang serupa di sampel dengan yang ada
di populasi. Berdasarkan teorema limit pusat, kita tahu bahwa distribusi sampling dari
rata-rata sampel dalam kondisi normal. Seiring bertambahnya ukuran sampel n, rata-
rata dari sampel acak yang diambil dari hampir semua populasi cenderung mendekati
distribusi normal dengan rata-rata pu dan deviasi standar o. Singkatnya, terlepas dari
distribusi normal atau tidaknya atribut populasi, jika kita mengambil sejumlah besar
sampel dan memilihnya dengan cermat, kita akan mendapatkan distribusi sampling
dari rata-rata yang normal. Inilah sebabnya mengapa dua aspek penting dalam
pengambilan sampel adalah ukuran sampel (n) dan desain pengambilan sampel, yang
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akan dibahas lebih lanjut nanti. Jika karakteristik populasi terbentuk dengan seimbang
dalam sampel, maka berarti kita memiliki sampel yang representatif.

Low H High
Gambar 7.2 Distribusi Normal dari Populasi

Setelah memahami beberapa terminologi penting terkait sampel, maka selanjutnya akan
masuk dalam pembahasan proses pengambilan sampel.

1. Proses Pengambilan Sampel

Proses pengambilan sampel terdiri dari enam tahapan sebagai berikut.

A. Definisikan target populasi dan sebuah kasus, hal ini dilakukan dengan
mendeskripsikan entitas-entitas tersebut —secara kolektif dan individu— yang
memiliki informasi yang diinginkan tentang variabel yang dipilih dan parameternya.

B. Definisikan parameter populasi yang menjadi perhatian, meliputi ringkasan
deskriptor terkait proporsi, rata-rata, dan varians dari variabel studi.

C. Identifikasi dan evaluasi rerangka sampel (sample frame) yaitu daftar kasus dalam
target populasi.

D. Tentukan jumlah kasus yang dibutuhkan, dengan memilih antara sensus atau sampel;
atau menentukan ukuran sampel yang diinginkan.

. Tentukan metode pengambilan sampel yang tepat (sampling method).

F. Tentukan protokol pemilihan dan perekrutan sampel, dilakukan dengan memilih

prosedur standar atau yang dirancang khusus.

Pengambilan sampel dimulai dengan penentuan yang jelas mengenai populasi yang
menjadi sasaran (target populasi). Pada tahap awal proses pengambilan sampel, penting
untuk dengan teliti mendeskripsikan populasi target agar sumber yang sesuai untuk
pengumpulan data dapat ditentukan. Teknik yang biasa digunakan untuk mendefinisikan
target populasi adalah dengan menjawab pertanyaan tentang karakteristik penting dari
populasi tersebut. Definisi target populasi mungkin terlihat jelas dari masalah manajemen
atau pertanyaan penelitian. Terkadang ada lebih dari satu pilihan untuk target populasi.
Peneliti akan memilih satu atau lebih opsi yang akan memberinya jawaban terbanyak untuk
pertanyaan investigasi. Target populasi harus didefinisikan dalam hal elemen, batas geografis,
dan waktu. Target populasi dapat berupa orang (baik individu atau kelompok), organisasi,
events, objek (misal produk, mesin, peralatan), lingkungan (contoh gudang, pabrik) dan teks
(misal laporan tahunan, email, memo dan laporan).

Parameter populasi adalah deskriptor ringkasan (misalnya, proporsi insiden, rata-rata,
varians, dll.) dari variabel yang menjadi perhatian dalam populasi. Statistik sampel adalah
deskriptor dari variabel relevan yang sama yang dihitung dari data sampel. Statistik sampel
digunakan sebagai estimator untuk parameter populasi. Statistik sampel adalah dasar dari
inferensi kita tentang populasi. Tergantung pada bagaimana pertanyaan pengukuran
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dirumuskan, masing-masing akan mengumpulkan tingkat data yang berbeda.
Setiap tingkat data yang berbeda juga menghasilkan statistik sampel yang berbeda. Dengan
demikian, memilih parameter yang menarik akan menentukan jenis sampel dan ukurannya.
Data memiliki sifat yang berbeda tergantung pada bagaimana data tersebut dikumpulkan.
Ketika variabel yang menjadi perhatian dalam studi diukur pada skala interval atau rasio, kita
menggunakan rata-rata sampel untuk memperkirakan rata-rata populasi dan deviasi standar
sampel untuk memperkirakan deviasi standar populasi. Ketika variabel yang menjadi
perhatian diukur pada skala nominal atau ordinal, kita menggunakan proporsi sampel
kejadian (p) untuk memperkirakan proporsi populasi dan pg untuk memperkirakan varians
populasi di mana g = (1 - p). Proporsi populasi dari insiden "adalah sama dengan jumlah kasus
dalam populasi yang termasuk dalam kategori yang diminati, dibagi dengan total jumlah kasus
dalam populasi." Ukuran proporsi diperlukan untuk data nominal dan banyak digunakan
untuk ukuran lainnya juga. Ukuran proporsi yang paling sering digunakan adalah persentase.

Rerangka pengambilan sampel (Sample Frame) adalah daftar kasus dalam target
populasi dari mana sampel sebenarnya diambil. Rerangka pengambilan sampel juga disebut
populasi kerja karena unit-unit ini pada akhirnya akan menyediakan unit yang terlibat dalam
analisis. ldealnya, rerangka pengambilan sampel itu adalah daftar lengkap dan benar dari
anggota populasi saja. Namun, dalam praktiknya, rerangka pengambilan sampel sering kali
berbeda dari populasi yang diinginkan. Contoh: Daftar gaji suatu organisasi dapat berfungsi
sebagai kerangka sampel jika anggotanya akan diteliti. Begitu juga, registrasi pada universitas
yang mencakup nama semua mahasiswa, fakultas, administrator, dan staf pendukung selama
tahun akademik atau semester tertentu juga bisa dijadikan kerangka sampel untuk penelitian
tentang populasi universitas. Daftar peserta untuk suatu kelas bisa menjadi kerangka sampel
dalam penelitian mengenai siswa dalam kelas tersebut. Direktori telepon sering digunakan
sebagai kerangka sampel untuk berbagai jenis riset, meskipun memiliki bias karena beberapa
nomor mungkin tidak terdaftar dan yang lain bisa saja sudah tidak aktif.

Meskipun kerangka pengambilan sampel bermanfaat dalam menyediakan daftar setiap
elemen dalam populasi, dokumen tersebut belum tentu selalu akurat dan up-to-date. Sebagai
contoh, nama anggota yang baru saja meninggalkan organisasi atau keluar dari universitas
serta anggota yang baru bergabung mungkin tidak akan tertera dalam daftar gaji atau
registrasi universitas pada waktu tertentu. Telepon yang baru dipasang atau dicabut juga akan
absen atau tidak dicantumkan dalam direktori telepon yang ada saat ini. Oleh karena itu,
meskipun kerangka pengambilan sampel sering kali tersedia, ia tidak selalu bisa dianggap
sepenuhnya akurat atau lengkap. Ketika kerangka pengambilan sampel tidak sepenuhnya
mencerminkan populasi, maka akan muncul kesalahan dalam cakupan. Dalam beberapa
situasi, peneliti mungkin menyadari hal ini dan tidak merasa terlalu cemas, karena perbedaan
antara populasi target dan kerangka sampel cukup kecil untuk diabaikan. Namun, dalam
banyak situasi, peneliti perlu menangani kesalahan ini dengan cara mendefinisikan ulang
populasi target berdasar kerangka sampel, menyaring responden dengan karakteristik
penting untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria populasi target, atau
mengoreksi data yang terkumpul dengan penerapan skema pembobotan untuk mengatasi
kesalahan dalam cakupan.

Pertanyaan penting dari suatu desain pengambilan sampel adalah seberapa baik kasus-
kasus yang kita ukur, mewakili karakteristik dari populasi target yang ingin diwakili oleh desain
tersebut. Kebanyakan orang secara intuitif memahami gagasan mengapa pengambilan
sampel itu efektif. Satu sendok dari sebuah minuman memberi tahu kita apakah itu manis
atau asam; kita tidak perlu meminum seluruh gelas. Ide dasar dari pengambilan sampel
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adalah bahwa dengan memilih beberapa kasus dalam suatu populasi, kita dapat menarik
kesimpulan tentang seluruh target populasi. Ada beberapa alasan yang meyakinkan untuk
menggunakan sampel (subset dari target populasi) daripada sensus (semua kasus dalam
populasi), yaitu: (1) biaya yang lebih rendah, (2) kecepatan pengumpulan data yang lebih
tinggi, (3) ketersediaan kasus populasi, dan (4) akurasi hasil yang lebih baik. Keuntungan
mengambil sampel dibandingkan dengan sensus menjadi kurang meyakinkan ketika terdapat
dua kondisi yaitu: (1) Sensus dapat dilakukan karena jumlah populasi yang dituju relatif kecil
dan (2) Sensus diperlukan ketika kasus-kasus yang ada sangat berbeda di antara satu sama
lain. Ketika jumlah populasi kecil dan beragam, sampel yang diambil mungkin tidak dapat
mencerminkan populasi dari mana sampel itu berasal. Nilai yang dihitung dari sampel
tersebut tidak dapat dianggap akurat sebagai perkiraan nilai populasi.

Apakah jumlah sampel 40 dianggap cukup? Atau apakah Anda memerlukan jumlah
sampel sebesar 75, 180, 384, atau 500? Apakah memiliki sampel yang lebih besar lebih baik
dibandingkan dengan yang lebih kecil, dalam artian apakah itu lebih mencerminkan?
Memutuskan seberapa besar ukuran sampel seharusnya bisa menjadi tantangan yang sulit.
Kita bisa merangkum elemen-elemen yang memengaruhi keputusan mengenai ukuran
sampel sebagai berikut (Sekaran, 2016):

e Tujuan penelitian.

e Tingkat ketepatan yang diinginkan (interval kepercayaan).

e Risiko yang dapat diterima dalam memperkirakan tingkat ketepatan tersebut (tingkat
kepercayaan/confidence level).

e Jumlah variasi dalam populasi itu sendiri.

e Biaya dan batasan waktu.

e Dalam beberapa situasi, ukuran populasi itu sendiri.

Dengan demikian, seberapa besar sampel Anda harus mempertimbangkan ke-enam
faktor ini.

Schindler (2019) Ada beberapa alasan kuat untuk menggunakan sampel (bagian dari
populasi target) daripada sensus (semua kasus dalam populasi), diantaranya adalah: (1) biaya
yang lebih murah, (2) kecepatan pengumpulan data, dan (3) ketersediaan data dalam
populasi, dan (4) akurasi hasil yang lebih baik. Keuntungan mengambil sampel dibandingkan
sensus menjadi kurang menarik ketika ada dua kondisi yaitu sensus dapat dilakukan karena
(A) sensus layak dilakukan karena populasi target yang kecil dan (B) sensus diperlukan ketika
kasus-kasus yang ada sangat berbeda satu sama lain. Ketika populasi kecil dan bervariasi,
sampel apa pun yang kita tarik mungkin tidak mewakili populasi dari mana sampel itu diambil.
Nilai-nilai yang dihasilkan yang kita hitung dari sampel tidak tepat sebagai estimasi dari nilai
populasi.

Peneliti menghadapi pilihan dasar dalam metode pengambilan sampel: sampel
probabilitas atau sampel nonprobabilitas. Setiap diskusi mengenai kelebihan relatif dari
pengambilan sampel probabilitas dibandingkan dengan pengambilan sampel nonprobabilitas
jelas menunjukkan keunggulan teknis dari yang pertama. Namun, bisnis sering menggunakan
metode nonprobabilitas. Kunci yang membedakan antara sampel probabilitas dan
nonprobabilitas adalah apa yang dikenal sebagai konsep acak. Dalam kamus, acak dijelaskan
sebagai "tanpa pola" atau "secara random." Namun, dalam konteks pengambilan sampel,
acak memiliki arti yang berbeda. Probabilitas Sampling berlandaskan pada prinsip pemilihan
acak—sebuah metode yang dirancang untuk memastikan setiap kasus memiliki kesempatan
yang setara dan bukan nol untuk dipilih. Metode ini tidak dilakukan secara sembarangan.
Hanya sampel probabilitas yang dapat memberikan estimasi yang akurat. Saat seorang
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peneliti membuat keputusan yang dapat berdampak pada pengeluaran yang sangat besar,
ketepatan dalam estimasi menjadi sangat penting. Dalam kondisi seperti itu, kita dapat
memiliki keyakinan yang substansial bahwa sampel tersebut mewakili populasi dari mana ia
diambil. Selain itu, dengan desain sampel probabilitas, kita dapat memperkirakan rentang
kesalahan di mana parameter populasi diharapkan berada. Dengan demikian, kita dapat
mengurangi tidak hanya kemungkinan terjadinya kesalahan pengambilan sampel, tetapi juga
memperkirakan rentang kesalahan pengambilan sampel yang mungkin terjadi. Selain itu,
hanya sampel probabilitas yang menawarkan kesempatan untuk menggeneralisasi temuan
kepada populasi.

Meskipun penelitian eksploratif tidak selalu memerlukan ini, studi eksplanatori,
deskriptif, dan kausal memang memerlukannya. Sebagai alternatif, pengambilan sampel
nonprobabilitas bersifat sewenang-wenang dan subjektif; ketika kita memilih secara
subjektif, biasanya kita melakukannya dengan pola atau skema tertentu dalam pikiran
(misalnya, hanya berbicara dengan kepala departemen atau hanya berbicara dengan wanita).
Setiap anggota populasi sasaran tidak memiliki peluang yang sama untuk diikutsertakan. Hal
ini memungkinkan pengumpul data untuk menggunakan penilaian mereka dalam mencatat
atau memilih peserta adalah sewenang-wenang.

7.2 Probability dan Nonprobability Sampling

Peneliti menghadapi pilihan dasar dalam metode pengambilan sampel: sampel
probabilitas (probability sampling) atau sampel nonprobabilitas (non-probability sampling).
Untuk dapat menentukan metode mana yang akan digunakan maka peneliti harus memahami
perbedaan diantara kedua sampel ini. Secara teoritis pengambilan sampel probabilitas lebih
bagus daripada nonprobabilitas. Namun, bisnis sering kali menggunakan metode
nonprobabilitas. Kunci utama yang membedakan antara sampel nonprobabilitas dan
probabilitas adalah konsep acak. Dalam definisi kamus, acak berarti "tanpa pola" atau "secara
sembarangan". Namun, dalam konteks pengambilan sampel, acak memiliki makna yang
berbeda. Pengambilan sampel probabilitas berdasarkan idea pemilihan acak, yaitu suatu
prosedur teratur yang menjamin bahwa setiap individu memiliki kesempatan terpilih yang
lebih dari nol. Dengan kata lain, dalam sampel probabilitas, setiap orang atau barang memiliki
peluang yang sama untuk terlibat dalam penelitian. Hanya sampel probabilitas yang dapat
memberikan estimasi yang tepat. Saat seorang peneliti membuat keputusan yang akan
berdampak pada pengeluaran ribuan, bahkan jutaan dolar, estimasi yang akurat menjadi
sangat penting.

Dalam kondisi seperti itu, kita dapat memiliki keyakinan yang besar bahwa sampel
tersebut mewakili dari populasi yang diambil. Selain itu, dengan desain sampel probabilitas,
kita dapat memperkirakan rentang kesalahan di mana parameter populasi diperkirakan akan
jatuh. Dengan demikian, kita tidak hanya dapat mengurangi kesempatan untuk kesalahan
pengambilan sampel, tetapi juga memperkirakan kisaran kemungkinan kesalahan
pengambilan sampel yang ada. Juga, hanya sampel probabilitas yang memungkinkan untuk
menggeneralisasi temuan ke populasi. Meskipun penelitian eksploratori tidak selalu
menuntut hal ini, penelitian eksplanatori seperti deskriptif, dan studi kausal
membutuhkannya.

Sebagai alternatif, pengambilan sampel nonprobabilitas bersifat sewenang-wenang dan
subjektif; ketika kita memilih secara subjektif, kita biasanya melakukannya dengan pola atau
skema tertentu (misalnya, hanya berbicara dengan kepala departemen atau hanya berbicara
dengan perempuan). Setiap anggota target populasi tidak memiliki peluang yang sama atau
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dengan kata lain terdapat peluang nol untuk diikutsertakan dalam penelitian (tidak dipilih jadi
sampel).

Kapan peneliti menggunakan sampel probabilitas atau non-probabilitas, secara umum
dirangkum dalam tabel 7.1.

Tabel 7.1 Kondisi Penentuan Teknik Sampel

Faktor Kondisi yang mendukung penggunaan
Sampel Non-Probabilitas Sampel Probabilitas

Sifat penelitian Eksploratori Eksplanatori - konklusif
Relatif besarnya kesalahan Kesalahan Non-sampling Kesalahan sampling-nya
pengambilan sampel nya besar besar
Variabilitas populasi Rendah (homogen) Tinggi (heterogen)
Pertimbangan Statistika Unfavorable Favorable
Pertimbangan operasional Favorable Unfavorable

Padatabel 7.1. terdapat kesalahan pengambilan sampling acak (random sampling error)
dan kesalahan non-sampling (Non-sampling error atau sytematic error). Estimasi yang dibuat
dari sampel tidak sama dengan hitungan sensus. Kesalahan dalam pengambilan sampel
secara acak (random sampling error) adalah selisih antara hasil yang diperoleh dari sampel
dan hasil yang didapat dari sensus yang dilakukan dengan cara yang serupa. Tentu saja, hasil
sensus tidak dapat diketahui kecuali sensus tersebut dilakukan, dan hal ini jarang dilakukan.
Sumber kesalahan lain terjadi karena adanya variasi peluang dalam pemilihan unit sampling
secara ilmiah. Unit sampling, bahkan jika dipilih dengan benar sesuai dengan teori sampling,
mungkin tidak secara sempurna mewakili populasi, tetapi secara umum merupakan perkiraan
yang dapat diandalkan.

Diskusi tentang proses pengacakan (prosedur yang dirancang untuk memberikan setiap
orang dalam populasi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel) akan
menunjukkan karena kesalahan pengambilan sampel secara acak mengikuti variasi peluang,
kesalahan tersebut cenderung saling meniadakan ketika dirata-ratakan. Hal ini berarti bahwa
sampel yang dipilih dengan benar umumnya merupakan perkiraan yang baik dari populasi.
Namun, nilai populasi yang sebenarnya hampir selalu sedikit berbeda dari nilai sampel,
sehingga menyebabkan kesalahan pengambilan sampel acak yang kecil. Sesekali, sampel yang
tidak biasa dipilih karena terlalu banyak orang yang tidak lazim dimasukkan ke dalam sampel
dan kesalahan pengambilan sampel acak yang besar terjadi.

Kesalahan pengambilan sampel acak dipengaruhi oleh fungsi dari ukuran sampel.
Dengan bertambahnya ukuran sampel, kesalahan pengambilan sampel acak akan berkurang.
Tentu saja, sumber daya yang tersedia akan mempengaruhi seberapa besar sampel yang
dapat diambil. Kesalahan sistematis (non-sampling) diakibatkan oleh faktor-faktor non
sampling, terutama sifat desain penelitian dan ketepatan pelaksanaannya. Kesalahan ini
bukan disebabkan oleh fluktuasi kebetulan. Sebagai contoh, responden yang berpendidikan
tinggi lebih mungkin untuk bekerja sama dengan survei melalui pos/email dibandingkan
dengan responden yang berpendidikan rendah, dalam rangka mengisi formulir pertanyaan.
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Contoh Bias seperti ini menyumbang sebagian besar kesalahan dalam riset pemasaran.
Gambar 7.3. berisi kesalahan yang mungkin terjadi dalam pengambilan sampel. Kesalahan
non-sampling bisa disebabkan karena kesalahan dalam respon yang bisa saja bersumber dari
peneliti (researcher), pewawancara (interviewer) dan kesalahan responden.

Total Error

|

mewakili.

Kesalahan Sampling Acak (Random
Sampling error), muncul karena sampel
tertentu yang diambil tidak sepenuhnya

Nonsampling Error
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Kesalahan Informasi Pengganti
Kesalahan Pengukuran
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Kesalahan Kerangka Sampel
Kesalahan Analisis Data

Kesalahan Pemilihan Responden
Kesalahan Pertanyaan
Kesalahan Pencatatan
Kesalahan kecurangan

Gambar 7.3 Kesalahan dalam Sampel

Kesalahan Ketidakmampuan
Kesalahan Keengganan

Setelah memahami kapan waktu terbaik menggunakan sampel probabilitas dan non-
probabilitas serta mehamami kesalahan yang mungkin terjadi, maka selanjutnya akan
dilakuakn pembahasan terkait dengan teknik sampling baik probabilitas maupun non
probabilitas seperti yang ditunjukkan pada gambar 7.4. menunjukkan pembagian sampel

probabilitas dan

non-probabilitas.

Selanjutnya

akan dibahas

masing-masing jenis

pengambilan sampel, dimulai dari sampel probabilitas dari sampel acak sederhana (Simple
Random Sampling), pengambilan sampel sistematis (Systematic), pengambilan sampel acak
bertingkat (stratified), dan pengambilan sampel klaster (cluster). Kemudian dilanjutkan
dengan pengambil sampel non-probabilitas mulai dari Pengambil Sampel Yang Nyaman
(Convenience Sampling), kemudian dilanjutkan dengan pengambilan sampel dengan tujuan
tertentu (purposive) yang terdiri dari sampling pertimbangan tertentu (judenganmental),
dan sampling kuota (Quota), kemudian terakhir sampling bola salju (snowball).

7.3 Sampling Probabilitas

Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling)
Desain pengambilan sampel probabilitas tidak terbata (unrestricted probability
sampling), lebih dikenal sebagai pengambilan sampel acak sederhana adalah bentuk
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pengambilan sampel probabilitas yang paling murni. Karena semua sampel probabilitas harus
memberikan peluang pemilihan yang lebih dari nol untuk setiap bagian dari populasi, maka
sampel acak sederhana dipandang sebagai contoh khusus di mana setiap elemen dalam
populasi memiliki peluang pemilihan yang sama dan bisa diketahui.

Lawan dari simple random sampling adalah complex probability sampling.
Keterbatasan dalam metode pengambilan sampel acak sederhana telah memicu penciptaan
desain alternatif yang lebih baik, baik dalam aspek efisiensi statistik maupun ekonomi. Sampel
yang lebih efektif secara statistik adalah yang dapat memberikan tingkat akurasi tertentu
(seperti kesalahan standar rata-rata atau proporsi) meskipun menggunakan ukuran sampel
yang lebih kecil. Sementara itu, sampel yang lebih efisien dari segi biaya adalah yang dapat
menghadirkan akurasi yang diinginkan dengan pengeluaran yang lebih rendah. Kami
mencapai hasil ini melalui desain yang memungkinkan pengurangan biaya dalam
pengumpulan data, biasanya dengan menekan pengeluaran untuk perjalanan dan waktu yang
dihabiskan oleh pewawancara.

Dalam pembahasan selanjutnya, akan dibahas empat metode pengambilan sampel
probabilitas yang berbeda: (1) pengambilan sampel sistematis (Systematic), (2) pengambilan
sampel acak bertingkat (stratified), dan (3) pengambilan sampel klaster (cluster).
Pengambilan sampel acak bertingkat (stratified) baisanya dibagi menjadi dua yakni
proporsional dan non-proporsional. Sedangkan yang termasuk di dalam pengambil sampel
klaster adalah pengambilan sampel ganda (double sampling), dan (5) pengambilan sampel
area (area sampling).

Teknik Sampling

|

A 4

Nonprobabilitas

\4

\ 4 \ 4 \ 4 \ 4 v

Convenience/ Quota || Snowball Probabilitas
Haphazard/ Judgmental
Accidental
v v v
Simple Systematic Stratified Cluster
Random

Gambar 7.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan Sampel Sistematis (Systematic)

Bentuk berikutnya dari pengambilan sampel probabilitas adalah pengambilan sampel
sistematis. Dalam metode ini, setiap elemen ke-k dalam populasi dipilih untuk diambil sampel,
dengan langkah awal yang dimulai secara acak dari setiap kasus dalam rentang antara 1
hingga k. Kasus ke-k, atau interval lompatan, ditentukan dengan membagi ukuran sampel
dengan ukuran populasi, untuk memperoleh pola lompatan yang diterapkan pada kerangka
sampel. Ini mengasumsikan bahwa kerangka sampel merupakan representasi tepat dari
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populasi; jika tidak, jumlah kasus yang ada dalam kerangka sampel akan digantikan dengan
ukuran populasi.

Ukuran Populasi

k = interval skip = Ukuran Sampel

Keuntungan utama dari metode pengambilan sampel sistematis adalah kemudahan dan
fleksibilitas yang ditawarkannya. Mengarahkan pewawancara lapangan untuk memilih unit
hunian yang tertulis pada setiap baris ke-k di daftar, lebih sederhana dibandingkan
menggunakan tabel angka acak. Dengan metode sistematis, tidak perlu memberi nomor pada
setiap entri dalam file personalia yang besar sebelum melakukan pengambilan sampel. Untuk
melakukan pengambilan sampel sistematis, ikuti langkah-langkah berikut:

e Kenali, buat daftar, dan beri nomor pada kasus-kasus dalam populasi.
e Tentukan interval lompatan (k).

e Pilih titik awal secara acak.

e Lakukan pengambilan sampel dengan memilih setiap entri ke-k.

Pengambilan sampel sistematis dapat menimbulkan bias yang tidak kentara.
Kekhawatiran dalam pengambilan sampel sistematis adalah kemungkinan periodisitas dalam
populasi yang sejajar dengan rasio pengambilan sampel. Dalam pengambilan sampel di
restoran berupa penjualan makanan penutup dengan mengundi hari dalam setahun, interval
lompatan 7 akan membiaskan hasil, tidak peduli hari mana yang menjadi awal acak. Kesulitan
lain mungkin muncul ketika ada tren monoton dalam kasus populasi. Artinya, daftar populasi
bervariasi dari kasus terkecil hingga terbesar atau sebaliknya. Bahkan daftar kronologis
mungkin memiliki efek ini jika suatu ukuran memiliki tren dalam satu arah dari waktu ke
waktu. Apakah sampel sistematis yang diambil dalam kondisi seperti ini memberikan estimasi
yang bias terhadap rata-rata atau proporsi populasi tergantung pada penarikan acak awal.

Satu-satunya perlindungan terhadap bias-bias yang tidak kentara ini adalah
kewaspadaan yang konstan oleh peneliti. Beberapa cara untuk menghindari bias tersebut
antara lain:

- Mengacak populasi target sebelum menarik sampel (misalnya, mengurutkan bank-bank
berdasarkan nama, bukan berdasarkan ukurannya).

- Mengubah daftar awal acak beberapa kali dalam proses pengambilan sampel.

- Mereplikasi pilihan sampel yang berbeda.

Meskipun pengambilan sampel sistematis memiliki beberapa masalah teoretis, dari
sudut pandang praktis biasanya diperlakukan setara dengan sampel acak sederhana. Ketika
kasus-kasus serupa dikelompokkan dalam rerangka pengambilan sampel, pengambilan
sampel sistematis secara statistik lebih efisien daripada sampel acak sederhana. Hal ini dapat
terjadi jika kasus-kasus yang terdaftar diurutkan secara kronologis, berdasarkan ukuran,
kelas, dan sebagainya. Dalam kondisi ini, sampel mendekati sampel berstrata proporsional.
Efek dari pengurutan ini lebih banyak lebih terlihat pada hasil sampel klaster daripada sampel
lainnya dan mungkin memerlukan rumus pengambilan sampel berstrata proporsional

7.4 Pengambilan Sampel Acak Bertingkat (Stratified)

Sebagian besar populasi bisa dikategorikan ke dalam beberapa subkelompok yang
terpisah, atau strata. Proses yang membatasi pengambilan sampel untuk menyertakan kasus-
kasus dari setiap segmen disebut pengambilan sampel acak terstratifikasi. Mahasiswa bisa
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dikelompokkan berdasarkan tahun ajaran, institusi atau jurusan, jenis kelamin, dan faktor
lainnya. Setelah populasi dibagi ke dalam strata yang tepat, sampel acak sederhana dapat
diambil dari setiap strata tersebut. Hasil penelitian ini kemudian bisa diberikan bobot
(berdasarkan perbandingan strata terhadap total populasi) dan digabungkan untuk membuat
estimasi yang lebih tepat mengenai populasi tersebut.

Ada tiga alasan mengapa peneliti memilih metode pengambilan sampel acak
terstratifikasi: (1) untuk meningkatkan efisiensi statistik dari sampel, (2) untuk mendapatkan
data yang memadai guna menganalisis berbagai subpopulasi atau strata, dan (3) untuk
memungkinkan penggunaan metode serta prosedur penelitian yang berbeda di setiap strata.
Stratifikasi biasanya lebih efisien secara statistik daripada pengambilan sampel acak
sederhana. Dengan stratifikasi yang ideal, setiap strata bersifat homogen secara internal
(kasus-kasus serupa) dan heterogen dengan strata lainnya (kasus-kasus dalam satu strata
tidak sama dengan kasus-kasus dalam strata lainnya). Hal ini dapat terjadi pada sampel yang
terdiri dari anggota beberapa kelompok etnis yang berbeda. Dalam hal ini, stratifikasi
membuat peningkatan yang nyata dalam efisiensi statistik.

Stratifikasi juga penting ketika peneliti berusaha memahami ciri-ciri dari kelompok-
kelompok spesifik dalam populasi. Dengan cara ini, jika seseorang ingin menarik beberapa
temuan mengenai aktivitas di kelas-kelas yang berbeda di antara siswa, metode pengambilan
sampel strata akan diterapkan. Demikian pula, jika sebuah restoran tertarik untuk menguji
perubahan menu untuk menarik pelanggan yang lebih muda sambil mempertahankan
pelanggan yang lebih tua dan setia, pengambilan sampel terstratifikasi menggunakan usia dan
pelanggan sebelumnya sebagai deskriptor yang tepat. Stratifikasi juga diperlukan ketika
metode pengumpulan data yang berbeda diterapkan di berbagai bagian populasi, sebuah
desain penelitian yang menjadi semakin umum. Hal ini dapat terjadi ketika kita mensurvei
karyawan perusahaan di kantor pusat dengan satu metode, namun harus menggunakan
pendekatan yang berbeda dengan karyawan yang tersebar di seluruh negara atau dunia.

Para peneliti sering kali memiliki beberapa variabel penting yang ingin mereka
simpulkan. Pendekatan yang logis adalah menemukan beberapa kriteria stratifikasi yang
memiliki hubungan erat dengan variabel-variabel penting. Kriteria ini bisa berupa satu
variabel tunggal (seperti tingkat kelas di sekolah), atau bisa juga melibatkan beberapa variabel
(kelas yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin). Yang terpenting, kita akan berhasil
melakukan stratifikasi yang efektif jika kriteria yang dipilih dapat memperbesar perbedaan
antar strata dan mengurangi perbedaan di dalam strata untuk variabel-variabel yang menjadi
fokus utama.

Dengan menggunakan lebih banyak strata, kita semakin mendekati pencapaian
perbedaan yang maksimal antar strata (perbedaan antar strata) serta pengurangan variasi di
dalam strata tertentu (perbedaan di dalam strata). Peneliti harus mendasarkan keputusan
sebagian pada jumlah kelompok subpopulasi yang ingin kita tarik kesimpulannya secara
terpisah. Biaya stratifikasi juga masuk ke dalam keputusan. Semakin banyak strata yang kita
miliki, semakin tinggi biaya proyek penelitian karena biaya yang terkait dengan pengambilan
sampel yang lebih rinci. Tidak banyak yang dapat diperoleh dari estimasi nilai populasi ketika
jumlah strata melebihi enam. Ukuran sampel strata ditentukan dengan dua informasi: (1)
total banyaknya sampel yang diperlukan dan (2) cara alokasi total sampel di antara strata.
Saat menentukan bagaimana cara mendistribusikan total sampel ke berbagai strata, terdapat
dua opsi yaitu proporsional dan tidak proporsional.
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Pada pengambilan sampel berstrata proporsional, setiap strata sesuai dengan bagian
strata dari total populasi. Metode ini lebih banyak digunakan dibandingkan dengan teknik
pengambilan sampel berstrata lainnya. Beberapa alasan untuk ini adalah:

e Memiliki tingkat efisiensi statistik yang lebih baik dibandingkan sampel acak
sederhana.

e Lebih sederhana untuk diimplementasikan dibandingkan metode stratifikasi lainnya.

e Teknik ini menghasilkan sampel dengan bobot sendiri; rata-rata atau proporsi dari
populasi bisa diperkirakan hanya dengan menghitung rata-rata atau proporsi dari
semua kasus dalam sampel, sehingga tidak diperlukan pembobotan untuk respons.

Di sisi lain, sampel berstrata proporsional sering kali hanya memperoleh sedikit efisiensi
statistik jika ukuran strata dan variansnya serupa untuk variabel-variabel utama yang diteliti.
Setiap stratifikasi yang menyimpang dari hubungan proporsional adalah pengambilan sampel
berstrata tidak proporsional. Ada beberapa cara distribusi yang tidak sesuai dengan proporsi.
Salah satu contohnya adalah disproporsi yang ditentukan secara subjektif berdasarkan
pemahaman bahwa setiap lapisan cukup signifikan untuk memastikan tingkat kepercayaan
yang memadai serta perkiraan rentang kesalahan untuk masing-masing lapisan. Tabel 7.2.
berikut ini menunjukkan hubungan antara proporsional proporsional dan pengambilan
sampel berstrata tidak proporsional.

Tabel 7.2 Pengambilan Sampel Proporsional dan Tidak Proporsional

Strata Populasi Sampel Sampel Tidak
(orang) | Proporsional (20% Proporsional
dari elemen)
Manajemen Atas 20 4 2
Manajemen Menengah 30 6 6
Manajemen Bawah 50 10 12
Total 100 20 (20%) 20

Namun, seorang peneliti membuat keputusan mengenai pengambilan sampel yang
tidak proporsional dengan mempertimbangkan bagaimana sampel akan dialokasikan di
antara strata.

Jika seseorang menggunakan saran-saran ini sebagai panduan, maka dimungkinkan
untuk mengembangkan skema stratifikasi yang optimal. Ketika tidak ada perbedaan dalam
varians intra-strata dan ketika biaya pengambilan sampel di antara strata adalah sama, desain
yang optimal adalah sampel berstrata proporsional.

Meskipun pengambilan sampel berstrata tidak proporsional lebih unggul secara teoritis,
ada beberapa pertanyaan mengenai apakah hal ini dapat diterapkan secara luas dalam arti
praktis. Jika perbedaan dalam biaya pengambilan sampel atau varian di antara strata besar,
maka pengambilan sampel yang tidak proporsional sangat diperlukan. Telah disarankan
bahwa perbedaan beberapa kali lipat diperlukan untuk membuat pengambilan sampel yang
tidak proporsional menjadi bermanfaat.

102 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

7.5 Pengambilan Sampel Klaster (cluster)

Dalam pengambilan sampel acak sederhana, setiap anggota populasi dipilih satu per
satu. Populasi juga dapat dibagi menjadi beberapa kelompok dan beberapa kelompok
tersebut dipilih secara acak untuk penelitian. Ini dikenal sebagai pengambilan sampel kluster.
Pengambilan sampel kluster berbeda dengan pengambilan sampel terstratifikasi dalam
beberapa aspek, seperti yang terlihat pada tabel 7.3.

Sampel kluster merupakan sampel yang diambil dalam bentuk kelompok atau bagian
dari anggota yang, seharusnya, merupakan kumpulan alami dari anggota dalam populasi.
Dalam metode pengambilan sampel kluster, populasi yang menjadi sasaran terlebih dahulu
dibagi menjadi kluster. Setelah itu, kluster diambil secara acak, dan untuk setiap kluster yang
terpilih, baik seluruh anggota atau sebagian dari anggota dimasukkan ke dalam sampel.
Sampel kluster memberikan lebih banyak variasi di dalam kelompok dan lebih banyak
keseragaman antar kelompok—berlawanan dengan pengambilan sampel acak terstratifikasi,
dimana terdapat keseragaman di dalam setiap kelompok dan variasi di antara kelompok.

Tabel 7.3 Perbedaaan Sampel Stratified dan Cluster

Sampel Stratified Sampel Cluster

1. Kita memecah populasi menjadi 1. Kita membagi populasi menjadi
beberapa bagian yang lebih kecil. beberapa kelompok kecil.

e Setiap bagian kecil memiliki sejumlah o Setiap kelompok kecil memiliki sejumlah
kasus di dalamnya. kasus di dalamnya.

e Bagian kecil dipilih berdasarkan e Kelompok kecil dipilih berdasarkan
beberapa syarat yang berhubungan beberapa pertimbangan terkait
dengan variabel yang sedang diteliti. kemudahan atau aksesibilitas dalam

pengumpulan data.

2. Kita mencoba untuk menjamin 2. Kita mencoba untuk mengamankan

homogenitas dalam subkelompok. heterogenitas dalam subkelompok.

3. Kita mencoba untuk mengamankan 3. Kita mencoba untuk memastikan

heterogenitas antar subkelompok. homogenitas antar subkelompok.

4. Kita secara acak memilih kasus dari 4. Kita secara acak memilih beberapa

dalam setiap subkelompok. subkelompok yang kemudian kami
yang kemudian kami pelajari secara
mendalam.

Dua situasi yang memicu pemanfaatan pengambilan sampel klaster: (1) kebutuhan akan
efisiensi biaya yang lebih tinggi dibandingkan yang dapat ditawarkan oleh pengambilan
sampel acak sederhana, dan (2) seringnya tidak tersedianya rerangka kerja pengambilan
sampel yang praktis praktis yang mencantumkan daftar kasus-kasus individual.

Efisiensi statistik untuk sampel klaster biasanya lebih rendah daripada sampel acak
sederhana terutama karena klaster sering kali tidak memenuhi kebutuhan akan heterogenitas
dan, sebaliknya, bersifat homogen. Sebagai contoh keluarga di blok yang sama (sebuah
klaster) sering kali memiliki kesamaan dalam hal kelas sosial, tingkat pendapatan, asal etnis,
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dan sebagainya. Meskipun efisiensi statistik pada sebagian besar pengambilan sampel klaster
mungkin rendah, pertimbangan efisiensi ekonomi seringkali cukup besar untuk mengatasi
kelemahan ini.

Cluster sampling terdapat dua jenis yaitu Pengambilan Sampel Ganda (double
sampling) dan Pengambilan Sampel Area (area sampling).

Salah satu kategori khusus dari pengambilan sampel kluster adalah pengambilan
sampel berdasarkan area (sampel area). Dalam konteks ini, kluster tersebut terdiri dari
wilayah geografis seperti kabupaten, blok kota, atau batas spesifik dalam suatu wilayah.
Apabila peneliti ingin melakukan survei terhadap penduduk di sebuah kota, maka peneliti
akan memperoleh peta kota, memilih sampel dari blok-blok kota, dan menentukan
responden di setiap blok tersebut. Mengumpulkan data mengenai kebutuhan konsumen
sebelum mendirikan toko 24 jam di suatu daerah tertentu akan melibatkan pengambilan
sampel area. Rencana lokasi untuk gerai ritel, iklan yang bergantung kepada populasi lokal
secara khusus, serta program di TV dan radio yang ditujukan untuk wilayah tertentu
semuanya dapat memanfaatkan desain pengambilan sampel area untuk mengumpulkan
informasi tentang minat, sikap, kecenderungan, serta perilaku masyarakat setempat.
Pengambilan sampel area biasanya lebih terjangkau dibandingkan dengan sebagian besar
metode pengambilan sampel probabilitas lainnya dan tidak bergantung pada kerangka
sampling. Banyak penelitian melibatkan populasi yang dapat dikenali berdasarkan wilayah
geografis tertentu.

Dalam situasi ini, pengambilan sampel area dapat digunakan, yang merupakan bentuk
penting dari pengambilan sampel kluster. Metode ini menangani tantangan biaya tinggi
dalam pengambilan sampel dan masalah ketidaktersediaan kerangka sampling yang praktis
untuk setiap kasus. Metode pengambilan sampel area sudah diterapkan pada populasi yang
bersifat nasional, populasi kabupaten, dan juga area yang lebih kecil dengan batas politik atau
alami yang jelas. Contohnya, jika kita ingin mengadakan survei terhadap dewasa di sebuah
kota, akan mudah untuk memperoleh peta kota yang detail yang menunjukkan blok-blok yang
ada. Jika kita mengambil sampel dari blok-blok tersebut, hal ini juga berarti kita mengambil
sampel dari populasi dewasa yang tinggal di kota itu.

Sementara itu, pengambilan sampel ganda adalah suatu desain di mana sampel awal
digunakan dalam suatu penelitian untuk mengumpulkan informasi awal yang menarik
perhatian, dan kemudian diambillah subsampel dari sampel utama tersebut untuk membahas
masalah tersebut dengan lebih mendalam. Ini dikenal dengan istilah pengambilan sampel
ganda. Misalnya, wawancara terstruktur bisa mengungkapkan bahwa ada subkelompok
responden yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai isu-isu dalam organisasi.
Responden tersebut mungkin akan diwawancarai sekali lagi dan ditanyakan pertanyaan
tambahan. Penelitian ini mengikuti prosedur pengambilan sampel ganda. Mengumpulkan
beberapa informasi melalui sampel awal dan kemudian memakai informasi tersebut sebagai
dasar untuk memilih subsampel untuk penelitian lebih lanjut mungkin lebih praktis atau
ekonomis. Prosedur ini dikenal sebagai pengambilan sampel ganda, (also called sequential
sampling or multiphase sampling) yang biasanya ditemukan dengan desain terstratifikasi
dan/atau kluster.

7.6 Sample Non-Probabilitas

Pengambil Sampel yang Nyaman (Convenience Sampling)

Seperti yang terlihat dari namanya, pengambilan sampel kenyamanan (convenience)
merujuk pada cara mengumpulkan data dari individu dalam suatu populasi yang mudah
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diakses untuk memperoleh informasi tersebut. Kita bisa mengandaikan bahwa program
"Pepsi Challenge" telah dilakukan menggunakan sampel yang diambil dengan cara yang
praktis. Pertandingan semacam ini, yang bertujuan untuk mengetahui apakah orang lebih
menyukai satu merek dibandingkan yang lain, dapat dilaksanakan di lokasi belanja yang ramai
dikunjungi konsumen. Orang-orang yang bersedia mencicipi produk mungkin menjadi subjek
untuk penelitian tentang seberapa banyak pengguna yang lebih memilih Pepsi daripada Coke
atau satu produk dibandingkan dengan produk lainnya. Pengambilan sampel dengan cara
yang nyaman biasanya dilakukan pada tahap awal suatu penelitian dan mungkin jadi cara
yang paling efektif untuk mendapatkan informasi dasar secara cepat.

Sampling Tujuan Tertentu (Purposive Sampling)

Purposive sampling terdiri dari sampling pertimbangan tertentu (judenganmental) dan
sampling kuota (Quota). Terkadang, peneliti perlu memperoleh informasi dari kelompok
tertentu. Proses pengambilan sampel di sini dibatasi pada tipe individu yang dapat menyuplai
data yang dibutuhkan, karena mereka adalah satu-satunya yang memiliki informasi tersebut
atau mereka sesuai dengan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Desain
pengambilan sampel ini dikenal sebagai pengambilan sampel purposif, dan terdapat dua
kategori utama, vyaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Judenganmental) dan sampling kuota, yang akan diuraikan di bagian berikut.

Sampling Pertimbangan Tertentu (judenganmental)

Sampling judenganmental terjadi ketika seorang peneliti memilih anggota sampel untuk
memenuhi kriteria tertentu. Dalam sebuah studi tentang masalah tenaga kerja, peneliti
mungkin ingin berbicara hanya dengan mereka yang telah mengalami diskriminasi di tempat
kerja. Contoh lain dari pengambilan sampel berdasarkan judenganemental terjadi ketika hasil
pemilihan diprediksi hanya dari beberapa tempat pemungutan suara yang dipilih karena
catatan prediktif mereka dalam pemilihan sebelumnya. Ketika digunakan pada tahap awal
studi eksploratori, sampel p judenganemental adalah pilihan yang tepat. Ketika individu
berkeinginan untuk menentukan kelompok yang cenderung berpihak dalam proses seleksi,
cara pengambilan sampel ini juga menjadi alternatif yang efektif. Banyak perusahaan menguji
konsep produk baru pada staf mereka. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa karyawan
lebih mungkin untuk memberikan dukungan terhadap inovasi produk dibandingkan dengan
populasi secara keseluruhan. Apabila produk tersebut gagal dalam kelompok ini, maka
kemungkinan untuk berhasil di pasar yang lebih luas akan sangat kecil.

Sampling Kuota (Quota)

Sampling kuota merupakan tipe kedua dari sampling yang ditujukan untuk tujuan
tertentu (purposive). Peneliti memanfaatkan metode ini untuk meningkatkan keberagaman
representasi. Konsep dasar pengambilan sampel kuota adalah kemampuan karakteristik
tertentu untuk mencerminkan berbagai aspek dari populasi. Apabila sampel yang tidak
probabilitas memiliki distribusi yang sebanding dalam karakteristik tersebut, maka besar
kemungkinan sampel itu bisa mencerminkan populasi dalam variabel lain yang di luar kendali
kita. Contohnya, badan eksekutif mahasiswa di Universitas Surabaya terdiri dari 55 persen
perempuan dan 45 persen laki-laki. Kuota dalam pengambilan sampel akan meminta agar
siswa dipilih dengan perbandingan 55 persen perempuan dan 45 persen laki-laki.
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Pada umumnya, peneliti dalam sampel kuota akan mempertimbangkan lebih dari satu
aspek kontrol. Setiap elemen harus memenuhi dua kriteria, yaitu (1) harus memiliki distribusi
dalam populasi yang bisa kita perkirakan dan (2) harus relevan dengan topik yang dipelajari.
Kita mungkin percaya bahwa jawaban terhadap suatu pertanyaan seharusnya bervariasi
tergantung pada jenis kelamin responden. Jika demikian, kita harus mencari respons yang
proporsional dari baik pria maupun wanita. Kita mungkin juga merasa bahwa mahasiswa
sarjana berbeda dari mahasiswa pascasarjana, jadi ini bisa menjadi sebuah dimensi. Dimensi
lain, seperti disiplin akademis siswa, kelompok etnis, afiliasi agama, dan afiliasi kelompok
sosial, juga dapat dipilih. Hanya beberapa dari kontrol ini yang dapat digunakan.

Pengambilan sampel kuota memiliki beberapa kelemahan. Pertama, gagasan bahwa
kuota pada beberapa variabel mengasumsikan bahwa representativitas pada variabel lainnya
adalah serupa dengan menggunakan analogi. Hal ini tidak memberikan jaminan bahwa
sampel tersebut mewakili variabel yang sedang diteliti. Seringkali, data yang digunakan untuk
memberikan kontrol mungkin sudah usang atau tidak akurat. Ada juga batas praktis pada
jumlah kontrol simultan yang dapat diterapkan untuk memastikan presisi. Akhirnya, pilihan
subjek diserahkan kepada pekerja lapangan untuk membuatnya berdasarkan penilaian.
Mereka mungkin hanya memilih orang-orang yang terlihat ramah, orang-orang yang nyaman
bagi mereka, dan seterusnya. Meskipun ada masalah dengan pengambilan sampel kuota,
metode ini banyak digunakan oleh para penyelenggara jajak pendapat dan peneliti bisnis.
Pengambilan sampel probabilitas biasanya jauh lebih mahal dan memakan waktu. Para
pendukung pengambilan sampel kuota berpendapat bahwa meskipun ada beberapa
kelemahan terkait bias sistematis, namun risikonya biasanya tidak terlalu besar. Di mana
validitas prediktif telah diperiksa (misalnya, dalam jajak pendapat pemilu), sehingga
pengambilan sampel kuota umumnya memuaskan.

Sampling Bola Salju (snowball).

Pengambilan sampel ini sangat tepat untuk beberapa studi kualitatif. Pada fase awal
pengumpulan sampel bola salju, orang-orang dijumpai dan dapat dipilih atau tidak melalui
cara acak. Kelompok ini kemudian dijadikan rujukan bagi peneliti untuk menghubungkan
mereka dengan individu lain yang memiliki ciri-ciri mirip dan yang, selanjutnya,
mengidentifikasi orang lainnya. Mirip dengan pencarian terbalik untuk sumber bibliografi,
"bola salju" mengumpulkan subjek saat ia bergulir. Berbagai teknik tersedia untuk memilih
sampel non probabilitas snowball dengan ketentuan untuk identifikasi kesalahan dan
pengujian statistik. Mari kita pertimbangkan sebuah contoh singkat. lvonne termasuk dalam
penggemar artis Celine Dion. Peneliti ingin mengetahui tentang mengapa mereka sangat
mencintai arti Celine Dion. Untuk itu Ivon menjadi responden pertama yang akan ditanya oleh
peneliti. Setelah melalui serangkaian wawancara, maka peneliti bertanya kepada Ivonne
mengani teman atau orang yang dikenalnya yang juga mencintai Celine Dion. Dari sini
penelitian akan mendapatkan responden kedua, begitu seterusnya.

Untuk dapat melihat gambaran dengan lebih jelas, kapan masing-masing teknik
sampling tersebut digunakan, dapat dilihat pada gambar 6.5. di bagian akhir bab ini.

7.7 Ukuran Sampel

Setelah memahami berbagai macam teknik pengambilan sampel, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan berapa besar ukuran sampel yang memadai.

Tiga faktor diperlukan untuk menentukan ukuran sampel: (1) heterogenitas (yaitu,
varians) populasi; (2) besarnya kesalahan yang dapat diterima (yaitu, sejumlah tertentu); dan
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(3) tingkat kepercayaan (Contoh: 90 percent, 95 percent, 99 percent). Penentuan ukuran
sampel sangat bergantung pada variabilitas dalam sampel tersebut. Varians, atau
heterogenitas, dari populasi adalah informasi pertama yang diperlukan. Dalam istilah statistik,
ini merujuk pada deviasi standar populasi. Hanya diperlukan sampel kecil jika populasi bersifat
homogen. Misalnya, memprediksi usia rata-rata mahasiswa memerlukan sampel yang lebih
kecil dibandingkan dengan memprediksi usia rata-rata orang yang mengunjungi kebun
binatang pada suatu sore Minggu tertentu. Seiring dengan meningkatnya heterogenitas,
ukuran sampel juga harus meningkat. Oleh karena itu, untuk menguji efektivitas program
pelatihan karyawan, sampel harus cukup besar untuk mencakup berbagai pengalaman kerja
karyawan. Besarnya kesalahan, atau interval kepercayaan, adalah informasi penting kedua
yang diperlukan.

Besarnya kesalahan menunjukkan seberapa tepat estimasi harus dilakukan. Ini
menunjukkan tingkat presisi tertentu. Dari perspektif manajerial, pentingnya keputusan
dalam hal profitabilitas akan mempengaruhi spesifikasi peneliti mengenai rentang kesalahan.
Jika, hasil yang menguntungkan dari sampel uji pasar akan mengakibatkan pembangunan
pabrik baru dan hasil yang tidak menguntungkan akan menentukan untuk tidak memasarkan
produk tersebut, maka rentang kesalahan yang dapat diterima kemungkinan akan kecil; biaya
dari kesalahan tersebut akan terlalu besar untuk memberikan banyak ruang bagi kesalahan
pengambilan sampel acak. Faktor ketiga yang menjadi perhatian adalah tingkat kepercayaan.
Dalam contoh-contoh kita, seperti dalam sebagian besar penelitian bisnis, kita biasanya akan
menggunakan tingkat kepercayaan 95 persen. Namun, ini adalah keputusan diskresi yang
didasarkan pada konvensi; tidak ada yang sakral tentang tingkat peluang 0,05 (yaitu,
probabilitas 0,05 dari parameter populasi yang sebenarnya diestimasi secara salah).

7.8 Rumus Slovin
Terdapat berbagai teknik penentuan sampel, salah satu yang banyak dipakai adalah
rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan digunakan jika jumlah populasi diketahui. Rumus
Slovin untuk menentukan ukuran sampel penelitian dengan tingkat signifikansi yang bisa
dipilih, apakah akan menggunakan 0,05 (5%) atau 0,01 (1%)”. Nah, berikut ini adalah rumus
slovin:
N

"TT1YN.e?

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel alias tingkat signifikansi adalah 0,05
(5%) atau 0,01 (1%)

Daniel saat ini sedang melakukan studi di Rumah Sakit Permata Bunda. Terdapat total
populasi sebesar 150 karyawan. Dengan menggunakan rumus slovin dan tingkat signifikansi

0,05 (5%), berapa minimal sampel yang perlu diambil oleh Daniel?

__1s0 o
"=150375

Angka 0,375 diperoleh dari 150 dikali dengan (5%)? atau 0,0025. Jadi, setelah dihitung
menggunakan rumus slovin yang memiliki tingkat signifikansi 0,05 (5%), maka jumlah sampel
minimal yang harus diambil adalah sebanyak 109 pegawai di Rumah Sakit Permata Bunda.
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7.9 Rumus Lemeshow
Rumus Lemeshow diterapkan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang
jumlahnya tidak diketahui dengan jelas dalam studi kuantitatif. Adapun rumus Lemeshow
adalah
Zi 42 P.(1=P)
n= d2

Keterangan:

n =Jumlah sampel

z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
P = Maksimal estimasi

d = Tingkat kesalahan

Contoh soal: Tentukan jumlah sampel dari pengguna laptop Mac di Surabaya dengan metode
rumus Lemeshow, dengan estimasi maksimum 50% dan tingkat kesalahan 5%.
Maka:

_le—a/Z'P'(l_P)
n= d2

Dengan memasukkan angka ke dalam rumus, maka
~1,96%.0,5.(1—-0,5)
B 0,052

n

Maka sampel yang dibutuhkan:
_ 3,8416.0,25

n= 0,0025 = 384,16 =~ 384

7.10 Rumus Krejcie
Rumus Krejcie dan Morgan merupakan cara untuk menentukan ukuran sampel ketika
populasi tidak diketahui atau tak terbatas, menggunakan rumus berikut.
X2.N.P.(1-P)
~(N—-1).d2+X2.P.(1-P)

n

Dengan :

n =Jumlah Sampel

N=Jumlah populasi

P = Proporsi dalam populasi (P = 0,50)

d = Ketelitian / derajad ketetapan (0,05)
X? = Nilai table chisquare

Metode ini dapat diterapkan pada penelitian yang menggunakan sampel acak yang
sederhana. Dengan menggunakan rumus ini, peneliti mampu menetapkan jumlah sampel
yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang mencerminkan populasi. Krejcie melakukan
perhitungan ukuran sampel dengan mempertimbangkan kesalahan sebesar 5%. Oleh karena
itu, sampel yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan 95% terhadap populasi yang diteliti.
Dalam tabel Krejcie, terlihat bahwa untuk populasi sebanyak 100, jumlah sampelnya adalah
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80. Jika populasi berjumlah 1000, maka sampelnya menjadi 278. Untuk populasi 10.000,
jumlah sampelnya adalah 370, dan untuk populasi 100.000, sampelnya adalah 384. Dengan
kata lain, seiring bertambahnya ukuran populasi, persentase sampel yang dibutuhkan akan
semakin menurun. Tabel 7.4. Tabel Krejcie dengan kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan
95%.

Tabel 7.4 Tabel Krejcie dan Morgan

Populasi (N) | Sampel (n) | Populasi (N) | Sampel (n) | Populasi (N) | Sampel (n)
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 90 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
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Populasi (N) | Sampel (n) | Populasi (N) | Sampel (n) | Populasi (N) | Sampel (n)
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 100000 384

Contoh Penentuan Ukuran Sampel: Ada penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
reaksi sekelompok masyarakat terhadap jenis pelayanan yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah tertentu. Kelompok masyarakat tersebut beranggotakan 1000 orang, yang dapat
dibagi berdasarkan tingkat pendidikan mereka, yaitu lulusan S1 sebanyak 50, Sarjana Muda
sebanyak 300, SMK sebanyak 500, SMP sebanyak 100, dan SD sebanyak 50 (populasi yang
terstrata). Menggunakan tabel Krejcie yang telah disebutkan, jika jumlah populasi adalah
1000 dan tingkat kesalahan sebesar 5%, maka jumlah sampel yang diperlukan adalah 258.
Karena populasi tersebut terstrata, maka pemilihan sampelnya juga harus terstrata. Stratanya
ditentukan berdasarkan tingkat pendidikan. Oleh karena itu, setiap sampel untuk masing-
masing tingkat pendidikan harus berproporsi sesuai dengan populasi yang ada. Berdasarkan
perhitungan, jumlah sampel untuk lulusan S1 adalah 14, Sarjana Muda (SM) adalah 83, SMK
adalah 139, SMP adalah 14, dan SD adalah 28.

Maka sampel berdasarkan pendidikan:

S1 =50/1000 x 258 =13,91=12,9
SM =300/1000 x 258 =83,40=77,4
SMK =500/1000 x 258 =139,0=129
SMP =100/1000 x 258 =27,8 =25,8
SD =50/1000 x 258 =13,90=12,9
Jumlah =258

Jadi jumlah sampelnya = 12,9 + 77,4 + 129 + 25,8 + 12,9 = 258. Jumlah pecahan bisa
dibulatkan ke atas, sehingga jumlah sampel menjadi 13 + 78 + 129 + 26 + 13 = 259. Sebaiknya
untuk perhitungan pecahan dilakukan pembulatan ke atas.

7.11 Rumus Isaac dan Michael

Rumus ini dipakai untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian yang bertujuan
untuk memperkirakan proporsi, di mana kita tidak memiliki estimasi mengenai proporsi
populasi yang menjadi dasar perhitungan varians. Untuk menghitung jumlah sampel dalam
penelitian ini, digunakan rumus yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Hasil dari rumus
Isaac dan Michael memberikan informasi yang diperlukan untuk menentukan jumlah sampel
berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Ada beberapa metode dalam menetapkan
ukuran sampel, termasuk menggunakan Tabel Isaac dan Michael. Semakin tinggi tingkat
kesalahan yang diterapkan, jumlah sampel yang diperlukan akan semakin sedikit.
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Tabel Isaac dan Michael menghitung jumlah sampel berdasarkan jumlah populasi yang
berkisar antara 10 hingga 100.000, yang dirangkum dalam Tabel 6.5, dengan menerapkan
tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%.

Tabel 7.5 Tabel Isaac dan Michael

N Sampel N Sampel N Sampel

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% 5% 10%
10 | 10 | 10 | 10 | 280 | 197 | 155 | 138 2800 537 310 247
15 15 | 14 14 290 | 202 | 158 | 140 3000 543 312 248
20 | 19 | 19 | 19 | 300 | 207 | 161 | 143 3500 558 317 251
25 24 | 23 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 320 254
30 29 | 28 27 340 | 225 | 172 | 151 4500 578 323 255
35 | 33 | 32 | 31 | 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 326 257
40 38 | 36 35 380 | 242 | 182 | 158 6000 598 329 259
45 | 42 | 40 | 39 | 400 | 250 | 185 | 162 7000 606 332 261
50 | 47 | 44 | 42 | 420 | 257 | 191 | 165 8000 613 334 263
55 51 | 48 46 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 335 263

60 | 55 | 51 | 49 | 460 | 272 | 198 | 171 10000 622 336 263

65 | 59 | 55 | 53 | 480 | 279 | 202 | 173 15000 635 340 266

70 | 63 | 58 | 56 | 500 | 285 | 205 | 176 20000 642 342 267

75 | 67 | 62 | 59 550 | 301 | 213 | 182 30000 649 344 268

80 | 71 | 65 | 62 | 600 | 315 | 221 | 187 40000 563 345 269

8 | 75 | 68 | 65 | 650 | 329 | 227 | 191 50000 655 346 269

90 | 79 | 72 | 68 700 | 341 | 233 | 195 75000 658 346 270

95 | 83 | 75 | 71 750 | 352 | 238 | 199 | 100.000 659 347 270

100 | 87 | 78 | 73 | 800 | 363 | 243 | 202 | 150.000 661 347 270

110 | 94 | 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200.000 661 347 270

120 | 102 | 89 | 83 900 | 382 | 251 | 208 | 250.000 662 348 270

130 {109 | 95 | 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300.000 662 348 270

140 | 116 | 100 | 92 | 1000 | 399 | 258 | 213 | 350.000 662 348 270
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N Sampel N Sampel N Sampel

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% 5% 10%

150 | 122 | 105 | 97 | 1100 | 414 | 265 | 217 | 400.000 662 348 270

160 | 129 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 | 450.000 663 348 270

170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500.000 663 348 270

180 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550.000 663 348 270

190 | 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600.000 663 348 270

200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650.000 663 348 270

210 | 160 | 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700.000 663 348 270

220 | 165|135 | 122 | 1800 | 485 | 292 | 235 | 750.000 663 348 270

230 | 177 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 800.000 663 348 271

240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850.000 663 348 271

250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900.000 663 348 271

260 | 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950.000 663 348 271

270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1.000.000 663 348 271

*N = Populasi

Akhirnya, Roscoe (1982) memberikan rekomendasi mengenai ukuran sampel penelitian
sebagai berikut:

e Ukuran sampel yang sesuai dalam sebuah penelitian berkisar antara 30 hingga 500.

e Jika sampel dibagi ke dalam kategori (contohnya: pria-wanita, pegawai negeri-swasta,
dan lain-lain), maka jumlah orang dalam setiap kategori setidaknya 30.

e Apabila penelitian melibatkan analisis multivariat (seperti korelasi atau regresi
ganda), maka jumlah anggota sampel harus minimal 10 kali jumlah variabel yang
diteliti. Sebagai contoh, jika ada 5 variabel penelitian (baik independen maupun
dependen), maka jumlah sampel =10 x 5 = 50.

e Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel untuk masing-
masing kelompok sebaiknya antara 10 hingga 20.

7.12 Kesimpulan

Dalam memahami cara pengumpulan data yang representatif, terdapat beberapa istilah
yang harus diketahui. Populasi merujuk pada seluruh kelompok individu, kejadian, atau hal-
hal yang menjadi fokus penelitian. Elemen merupakan satu anggota dari populasi tersebut.
Sampel adalah bagian dari populasi. Unit pengambilan sampel terdiri dari elemen atau
sekumpulan elemen yang bisa diambil saat proses pengambilan sampel berlangsung. Subjek
adalah satu anggota dari sampel, serupa dengan elemen yang merupakan satu anggota dari
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populasi. Sampel yang berkualitas memiliki ketepatan dan konsistensi. Sampel yang tepat
adalah sampel yang menunjukkan sedikit atau tidak ada bias dan variasi sistematis. Sebuah
sampel dengan konsistensi yang cukup adalah sampel yang memiliki kesalahan pengambilan
sampel yang berada dalam batas wajar untuk tujuan penelitian. Sampling probabilitas
didasarkan pada pemilihan secara acak, yaitu prosedur yang terstruktur yang menjamin
bahwa setiap entitas dalam populasi memiliki peluang yang diketahui dan tidak nol untuk
terpilih.

Metode probabilitas yang paling dasar adalah pengambilan sampel acak sederhana.
Dalam metode ini, setiap kasus dalam populasi sasaran memiliki kesempatan yang sama
untuk dimasukkan ke dalam sampel. Dalam pengambilan sampel terbatas, proses
pemilihannya mengikuti aturan yang lebih kompleks. Pengambilan Sampling kompleks
digunakan ketika kondisi membuat sampel acak sederhana tidak praktis atau tidak ekonomis.
Empat jenis utama pengambilan sampel acak kompleks yang dibahas dalam bab ini adalah
pengambilan sampel sistematis, stratifikasi, dan kluster. Sampling sistematis melibatkan
pemilihan setiap elemen ke-k dalam populasi, dimulai dengan titik acak antara elemen dari 1
hingga k. Kesederhanaannya dalam kasus tertentu adalah nilai terbesarnya.
Sampling acak terstratifikasi didasarkan pada membagi populasi menjadi subpopulasi dan
kemudian mengambil sampel secara acak dari setiap strata ini. Metode ini biasanya
menghasilkan ukuran sampel total yang lebih kecil dibandingkan dengan desain acak
sederhana. Sampel terstratifikasi dapat bersifat proporsional atau tidak proporsional.
Dalam pengambilan sampel kluster, kita membagi populasi menjadi kelompok-kelompok
yang nyaman dan kemudian secara acak memilih kelompok-kelompok tersebut untuk diteliti.
Dari sudut pandang statistik, biasanya kurang efisien dibandingkan dengan pengambilan acak
sederhana karena tingginya tingkat homogenitas dalam kluster-kluster tersebut. Keuntungan
utamanya adalah penghematan biaya—jika populasi tersebar secara geografis—atau dalam
waktu. Bentuk pengelompokan yang paling banyak digunakan adalah pengambilan sampel
area dan pengambilan sampel ganda.

Sebaliknya, pemilihan nonprobabilitas bersifat diskresi. Pengambilan sampel
nonprobabilitas juga memiliki beberapa keuntungan praktis yang menarik yang menjelaskan
penggunaannya yang luas. Seringkali, pengambilan sampel probabilitas tidak dapat dilakukan
karena populasi tidak tersedia. Pengambilan sampel nonprobabilitas biasanya lebih murah
untuk  dilakukan  dibandingkan  dengan  pengambilan  sampel probabilitas.
Sampel convenience adalah bentuk pengambilan sampel nonprobabilitas yang paling
sederhana dan paling tidak dapat diandalkan. Kebaikan utama sampel convenience adalah
biaya yang rendah. Salah satu sampel purposif adalah sampel judenganmental, di mana
seseorang tertarik untuk mempelajari hanya jenis subjek tertentu yang dipilih. Sampel
purposif lainnya adalah sampel kuota. Subjek yang dipilih mengikuti prosedur pengendalian
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya untuk memastikan bahwa ada sampel yang
mewakili populasi. Metode sampling bola salju menggunakan referensi untuk menjangkau
peserta yang sulit dijangkau. Penting untuk mempertimbangkan sejauh mana akurasi dan
keyakinan yang sesungguhnya diperlukan, sebelum memutuskan ukuran sampel untuk
penelitian. Ukuran sampel yang terlalu besar dapat menjadi masalah karena meningkatkan
risiko kesalahan Tipe Il. Efisiensi dalam pengambilan sampel tercapai ketika untuk tingkat
akurasi tertentu (kesalahan standar), ukuran sampel dapat diperkecil, atau untuk ukuran
sampel yang telah ditentukan (n), tingkat akurasi dapat ditingkatkan.
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7.13 Latihan

1.

O o NOU A WN

Jelaskan mengapa pengambilan sampel menjadi salah satu bagian penting dalam
proses desain penelitian?

Apa yang dimaksud dengan populasi dan sampel?

Apa perbedaan antara sampel probabilitas dan non-probablitas?

Apa saja yang teramsuk dalam sampel probabilitas? dan jelasan secara ringkas!
Apa saja yang teramsuk dalam sampel non-probabilitas? dan jelasan secara ringkas!
Apa perbedaan antara random sampling error dan non-sampling error?

Apa perbedaan antara researcher error dan interviewer error?

Apa perbedaan antara sampel stratified dan sampel cluster?

Jelaskan perbedaan Pengambilan Sampel Ganda (double sampling) dan
Pengambilan Sampel Area (area sampling).

10. Berapa jumlah sampel yang mampu mewakili populasi?

* %k %k %k
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Apakah REPRESENTATIF menjadi
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BAB

Metode Pengumpulan Data
Interview

Capaian Pembelajaran Bab 8

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:
1. Menjelaskan pegumpulan data interview personal.
2. Menjelaskan pegumpulan data interview kelompok.

Setelah mengulas berbagai masalah dasar dalam perancangan penelitian di bab
sebelumnya, kini kita akan berfokus pada teknik pengumpulan data asli — atau cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sumber langsung. Terdapat beberapa cara
untuk mengumpulkan data yaitu interview, observasi, survey dan metode pengumpulan data
untuk eksperimen. Dalam bagian ini akan dibahas cara mengumpulkan data melalui
wawancara yang sering digunakan dalam studi kualitatif.

8.1 Interview Personal

Metode penelitian kualitatif berasal dari berbagai bidang studi, seperti antropologi,
sosiologi, psikologi, linguistik, komunikasi, dan ekonomi. Beberapa eksekutif tingkat tinggi
percaya bahwa data kualitatif cenderung bersifat subjektif dan mungkin dipengaruhi oleh
kesalahan manusia serta prasangka dalam pengumpulan dan analisis data. Fakta bahwa hasil
penelitian kualitatif tidak dapat digeneralisasi dari sebuah penelitian kualitatif dianggap
sebagai kelemahan mendasar. Dengan demikian, beberapa manajer senior percaya bahwa
studi kualitatif memberikan dasar yang tidak stabil untuk keputusan bisnis yang mahal dan
krusial. Namun, semakin banyak manajer yang beralih ke teknik-teknik ini karena teknik
kuantitatif memakan waktu terlalu lama dan tidak memberikan wawasan yang sebenarnya
dibutuhkan untuk membuat keputusan bisnis yang semakin mahal. Penelitian kualitatif
mencakup "seperangkat teknik interpretatif yang berusaha untuk menggambarkan,
mendekode, menerjemahkan, dan dengan cara lain memahami makna, bukan frekuensi, dari
hal-hal tertentu dialami oleh seseorang."

Teknik yang dapat digunakan untuk mendapatkan data kualitatif adalah melalui
wawancara mendalam individu (/In Depth Inetrview) dan wawancara kelompok (Focus
Group Discussion - FGD), serta pendekatan multi-metode yang melibatkan wawancara dan
teknik observasi. Penelitian kualitatif dapat dilakukan secara asinkron (dari beberapa peserta
pada waktu yang berbeda) atau sinkron (dari semua peserta pada waktu yang sama).
Penelitian kualitatif dapat dilakukan sebagai studi cross section (misalnya, satu interaksi per
peserta selama periode penelitian) atau sebagai studi longitudinal (misalnya, beberapa
interaksi selama periode penelitian). Jika seorang manajer hanya perlu memahami apa yang
sedang berlangsung, atau seberapa sering suatu kejadian terjadi, pendekatan penelitian
kuantitatif akan cukup untuk mencapai tujuan itu. Akan tetapi, untuk menggali berbagai
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interpretasi yang diberikan individu terhadap pengalaman mereka sering kali memerlukan
metode penelitian yang lebih mendalam dalam analisis, pemahaman, dan motivasi yang tidak
terlihat.

Penelitian kualitatif dibuat untuk menjelaskan kepada peneliti tentang (proses) dan
alasan (makna) di balik terjadinya suatu fenomena. Judith Langer, seorang ahli kualitatif yang
terkenal menunjukkan bahwa penelitian kualitatif adalah yang paling ideal jika peneliti ingin
menggali perasaan, emosi, motivasi, persepsi, "bahasa" orang, atau perilaku yang dijelaskan
sendiri. Penelitian kualitatif didasarkan pada “pendalaman peneliti dalam fenomena yang
akan dipelajari, data yang memberikan deskripsi mendetail tentang peristiwa, situasi, dan
interaksi antara orang dan benda sehingga dapat memberikan pemahaman dan detail”.

Studi kualitatif sering kali disebut sebagai penelitian yang bersifat interpretatif karena
berfokus pada pengembangan pemahaman melalui penjabaran rinci dan berperan dalam
menyusun teori namun jarang mengujinya. Data kualitatif dulunya hanya berkaitan dengan
teks. Hari ini, deskripsi rinci tentang peristiwa, situasi, dan interaksi—verbal, visual, dan
audio—merupakan data yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. Data dapat
ditemukan dalam transkripsi wawancara atau kelompok diskusi terfokus (Focus group
Discussion), serta dalam catatan yang diambil selama interaksi tersebut. Menurut definisi,
teknik kualitatif menghasilkan banyak kata dan gambar yang perlu dikodekan dan dianalisis
oleh manusia untuk mendapatkan makna.

Sementara perangkat lunak komputer semakin banyak digunakan dalam proses
pengkodean dalam penelitian kualitatif, inti dari proses kualitatif adalah peneliti—dan
pengalaman mereka—dalam membingkai dan menginterpretasikan data. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti dan manajer (penyandang dana penelitian) sering kali memiliki keterlibatan
yang signifikan dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data. Peneliti dapat berperan
sebagai peserta atau katalis, sebagai pengamat partisipan, atau sebagai pewawancara.
Manajer dapat mengamati (dalam beberapa kasus melalui siaran langsung wawancara),
mempengaruhi pertanyaan wawancara, dan menambahkan interpretasi serta wawasan
selama proses briefing. Peneliti yang fokus pada kualitatif memanfaatkan analisis isi dari
dokumen atau rekaman yang diperoleh dari ungkapan pribadi para partisipan, serta
pengamatan terhadap tindakan, dan bukti jejak interaksi dari lingkungan peserta. Studi
kualitatif dengan ukuran sampel yang lebih kecil menawarkan kesempatan untuk
mendapatkan temuan dengan lebih cepat. Meskipun kecepatan seharusnya tidak pernah
menjadi alasan utama dalam memilih metodologi, data kualitatif mungkin sangat berguna
untuk mendukung keputusan berisiko rendah yang harus diambil dengan cepat. Baik
wawancara kelompok maupun wawancara individu, merupakan teknik utama dalam
penelitian kualitatif, dapat dilakukan di lingkungan yang sangat aman.

Berbeda dengan desain kuantitatif, peneliti kualitatif, saat mengidentifikasi
karakteristik yang diinginkan dari suatu kasus sampel (selanjutnya disebut informan karena
pihak yang memberikan informasi), mungkin tidak menetapkan ukuran sampel proyek dalam
jumlah besar. Dalam penelitian kualitatif dikenal istilah saturasi data, dimana peneliti
berhenti mengumpulkan data ketika kategori (atau tema) sudah jenuh: ketika mengumpulkan
data baru tidak lagi memunculkan wawasan baru atau mengungkapkan sifat-sifat baru
(Charmaz, 2006). Peneliti mencari saturasi data—titik di mana ketika wawancara dilakukan
dan tidak ada lagi informasi dan wawasan baru yang muncul. Dengan demikian, ukuran
sampel untuk penelitian kualitatif bervariasi tergantung pada tekniknya, tetapi umumnya
jauh lebih kecil dibandingkan dengan studi statistik kuantitatif. Dari tinjauan terhadap banyak
studi penelitian kualitatif, maka beberapa perkiraan kasar terkait jumlah sampel yang dapat
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digunakan (Creswell & Creswell, 2023) yaitu untuk narasi (narative) menyangkut satu atau
dua orang; fenomenologi berkaitan dengan 3 hingga 10 informan; grouded theory sekitar 20
hingga 30; etnografi mengkaji satu kelompok yang memiliki budaya sama melalui berbagai
artefak, wawancara, dan pengamatan; dan penelitian studi kasus melibatkan sekitar empat
sampai lima kasus.

Penelitian kualitatif menggunakan pengambilan sampel nonprobabilitas. Dalam
prosedur yang bersifat diskresi dan subjektif untuk memilih sampel, tidak hanya sedikit usaha
yang dilakukan untuk menghasilkan sampel yang representatif, peneliti sering kali mencari
sampel yang tidak representatif untuk mendapatkan wawasan yang paling banyak dan paling
signifikan. Beberapa metode pengambilan sampel nonprobabilitas sering diterapkan dalam
studi kualitatif:

e Pengambilan sampel dengan tujuan tertentu (purposive). Dalam hal ini, peneliti
menentukan peserta berdasarkan penilaian karakteristik khusus atau pengalaman,
sikap, atau pandangan mereka; saat kategori konseptual atau teoritis mengenai
peserta berkembang selama wawancara, peneliti mencari peserta baru untuk
menguji pola yang muncul. Saat ini, metode ini sering melibatkan pemilihan peserta
dari komunitas atau panel yang telah ada sebelumnya.

e Snowball. Dalam metode ini, peserta merekomendasikan peneliti kepada individu
lain yang memiliki karakteristik, pengalaman, atau sikap yang sama atau beragam dari
diri mereka sendiri.

e Pengambilan sampel berdasarkan kemudahan (convenience). Peneliti memilih
orang-orang yang secara gampang diakses sebagai peserta.

Wawancara merupakan metode utama dalam mengumpulkan informasi untuk
metodologi kualitatif. Metode wawancara bervariasi tergantung pada jumlah peserta yang
terlibat, tingkat struktur wawancara, kedekatan antara pewawancara dan peserta, serta
jumlah wawancara yang dilakukan sepanjang penelitian. Wawancara bisa dilaksanakan secara
individual atau dalam suatu kelompok. Wawancara memerlukan seorang pewawancara yang
terlatih (atau moderator untuk wawancara kelompok) atau keterampilan yang diperoleh dari
pengalaman. Keterampilan ini mencakup membuat informan merasa nyaman, menggali
detail tanpa membuat informan merasa tertekan, tetap netral sambil mendorong peserta
untuk berbicara secara terbuka, mendengarkan dengan seksama, mengikuti alur pemikiran
peserta, dan mengekstrak wawasan dari jam-jam dialog deskriptif yang mendetail.

Pewawancara yang terampil belajar untuk memanfaatkan kesamaan atau perbedaan
pribadi mereka dengan narasumber untuk menggali informasi; kesamaan digunakan untuk
menyampaikan simpati dan pemahaman, sementara perbedaan digunakan untuk
menunjukkan keinginan untuk memahami dan berempati. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif, di mana kita tertarik pada pengumpul data yang mengikuti prosedur yang telah
ditentukan, dalam penelitian kualitatif, pewawancara memerlukan fleksibilitas untuk
menggali makna. Ini biasanya berarti bahwa pewawancara memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang dilema tersebut dan bagaimana wawasan tersebut akan digunakan.

Wawancara yang cakap haruslah orang yang "mudah belajar," yaitu individu yang bisa
mengerti suatu masalah tanpa perlu memiliki pengalaman sebelumnya mengenai topik itu.
Peneliti memilih antara wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara yang tidak terstruktur
(unstructured interview) berarti wawancara dilakukan tanpa pertanyaan tertentu atau
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urutan tema yang harus dibahas, dengan setiap wawancara disesuaikan untuk setiap peserta;

biasanya dimulai dengan cerita dari peserta—naratif mereka yang berhubungan dengan topik

penelitian. Selain itu, ada wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview) di mana
biasanya dimulai dengan beberapa pertanyaan spesifik dan kemudian mengikuti pemikiran
individu dengan pertanyaan tambahan dari pewawancara. Atau wawancara terstruktur

(structured interview) di mana pewawancara sering menggunakan panduan wawancara yang

rinci mirip dengan kuesioner untuk mengatur urutan pertanyaan dan metode tertentu dalam

mengajukan pertanyaan, meskipun pertanyaannya umumnya tetap bersifat terbuka (bukan
pertanyaan yang bisa dijawab dengan “ya” atau “tidak”).

Dalam wawancara berbasis mobile atau Internet, pertanyaan pewawancara mungkin
telah direkam sebelumnya, terutama jika wawancara tersebut bersifat asinkron. Wawancara
terstruktur memungkinkan perbandingan respons yang lebih langsung; variasi pertanyaan
telah dihilangkan dan dengan demikian variasi jawaban dianggap nyata. Wawancara
terstruktur adalah pilihan ketika kegiatan (seperti video, foto, kolase, dll) digunakan. Dalam
wawancara terstruktur, netralitas pewawancara diperkuat.

Wawancara yang terstruktur dapat dilakukan setelah mengetahui dengan jelas jenis
informasi yang diperlukan. Materi dari wawancara ini dapat dipersiapkan sebelumnya dan
umumnya mencakup:

e Perkenalan: pewawancara memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan wawancara,
memberikan jaminan kerahasiaan, dan meminta izin untuk merekam wawancara;

e Serangkaian topik (biasanya berupa pertanyaan) disusun dalam urutan yang logis: dimulai
dengan pertanyaan "pemanasan" (yang mudah dan santai) dan kemudian diikuti dengan
pertanyaan utama yang berhubungan dengan tujuan wawancara;

e Rekomendasi untuk pertanyaan yang mendalam: pertanyaan lanjutan yang digunakan
ketika jawaban awal kurang jelas atau tidak lengkap, pewawancara mungkin tidak
sepenuhnya memahami jawaban tersebut, atau bila diperlukan informasi yang lebih
terperinci.

Ketika banyak wawancara yang panjang perlu dilakukan, sering kali sulit bagi satu orang
untuk melaksanakan semuanya. Oleh karena itu, sebuah tim pewawancara yang terlatih
menjadi penting. Mereka harus diberi pemahaman yang mendalam mengenai penelitian
serta dilatih tentang cara memulai wawancara, melanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan,
mendorong informan agar memberikan jawaban, apa yang harus dicari dari jawaban yang
diberikan, dan bagaimana cara menutup wawancara. Mereka juga perlu mendapatkan arahan
tentang cara mencatat dan mengkodekan jawaban dari wawancara. Perencanaan yang baik,
pelatihan yang tepat, pemberian pedoman yang jelas kepada pewawancara, dan pengawasan
terhadap pekerjaan mereka semuanya berkontribusi dalam memanfaatkan teknik
wawancara secara efektif sebagai metode pengumpulan data yang sah. Wawancara pribadi
dapat menghasilkan data yang kaya ketika informan secara alami memberikan informasi,
karena jawaban mereka tidak terjebak dalam batasan yang ketat seperti pada kuesioner.
Namun, proses wawancara pribadi juga menuntut investasi yang signifikan dalam hal waktu,
pelatihan, dan penggunaan sumber daya.

Informasi yang didapatkan selama wawancara sebaiknya sebisa mungkin tidak
terpengaruh oleh unsur-unsur bias. Bias itu sendiri merujuk kepada kesalahan atau
ketidakakuratan yang mungkin terjadi dalam pengumpulan data. Bias ini bisa muncul dari
pewawancara, responden, atau situasi yang ada. Seorang pewawancara bisa mempengaruhi
hasil data jika tidak berhasil membangun kepercayaan dan relasi yang baik dengan pihak yang
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diwawancarai, atau ketika jawaban yang diberikan ditafsirkan atau diperlakukan dengan cara
yang salah, atau jika pewawancara secara tak sengaja memicu atau menghambat tipe
jawaban tertentu melalui isyarat tubuh atau ekspresi wajah. Mendengarkan dengan penuh
perhatian terhadap informasi yang disampaikan oleh narasumber, menunjukkan keinginan
untuk memahami apa yang diungkapkan oleh informan, menggunakan teknik bertanya yang
sesuai, mengulang dan/atau memperjelas pertanyaan, serta memparafrase beberapa
jawaban untuk memastikan pemahaman vyang baik, sangat membantu dalam
mempertahankan perhatian informan selama wawancara. Mengambil catatan atas
tanggapan dengan akurasi juga memiliki peranan yang sangat penting.

Informan dapat memberikan pengaruh pada data apabila mereka tidak menyampaikan
pandangan yang sebenarnya, melainkan memberikan informasi yang mereka anggap ingin
didengar oleh pewawancara. Selain itu, jika mereka tidak sepenuhnya memahami
pertanyaannya, mereka bisa merasa ragu untuk meminta penjelasan lebih lanjut. Dalam
situasi ini, mereka mungkin akan menjawab tanpa menyadari pentingnya pertanyaan yang
diberikan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan bias. Beberapa responden mungkin
merasa tidak nyaman karena menyukai atau tidak menyukai karakter, penampilan
pewawancara, atau cara bertanya yang digunakan. Sehingga, mereka mungkin tidak
memberikan jawaban yang sebenarnya, melainkan menanggapi dengan cara yang tidak
akurat. Ada juga kemungkinan beberapa informan menjawab pertanyaan dengan cara yang
lebih dapat diterima secara sosial daripada mengekspresikan perasaan sebenarnya.

Bias juga bersifat situasional, terkait dengan (1) ketidakterlibatan, (2) tingkat
kepercayaan dan hubungan yang dibangun, serta (3) kondisi fisik saat wawancara
berlangsung. Ketidakterlibatan, apakah disebabkan oleh ketidakmampuan atau
ketidakmauan informan untuk berpartisipasi dalam penelitian, dapat mempengaruhi hasil
karena jawaban dari peserta mungkin berbeda dibandingkan dengan mereka yang tidak
terlibat, yang menghasilkan data yang cenderung bias daripada yang representatif. Bias juga
mungkin muncul ketika pewawancara yang berbeda membangun kepercayaan dan hubungan
yang bervariasi dengan narasumber, yang dapat mempengaruhi tingkat keterbukaan jawaban
yang diberikan. Sebagai contoh, ada individu yang mungkin merasa tidak nyaman saat
diwawancarai di lingkungan kerja, sehingga kurang memberikan jawaban yang terbuka dan
jujur. Dalam proses wawancara dari rumah ke rumah atau melalui telepon, jika informan tidak
dapat dihubungi karena ketiadaan pada saat tertentu, perlu dilakukan panggilan ulang dan
langkah-langkah lebih lanjut untuk mencegah sampel yang diambil menjadi bias.
Pewawancara juga bisa mengurangi bias dengan memastikan konsistensi dalam metode
bertanya saat mewawancarai semua orang, tidak mengubah atau memanipulasi informasi
yang diperoleh, serta tidak mempengaruhi jawaban responden dengan cara apapun.

Dalam menyusun panduan wawancara/diskusi, banyak pewawancara menggunakan
kerangka pertanyaan hierarkis, yang digambarkan dalam gambar 8.1.
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Issu yang luas.
Contoh: Apa vang dianggap menghibur oleh para peserta?

Sempitkan ke satu topik:
Jenis film apa yang dianggap paling menghibur oleh peserta?

Persempit topik:
Apa vang paling menghibur bagi peserta tentang film aksi?

Persempit pada minat spesifik klien:
Dalam film bergenre aksi, sejauh mana urutan aksi yang dibuat dengan
bantuan komputer membantu meningkatkan pengalaman menonton film

Gambar 8.1 Panduan Pertanyaan Interview

Dariilustrasi 8.1, nampak seperti bentuk corong (funnel), di mana pertanyaan yang lebih
umum diajukan di awal sesi wawancara. Ini bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman bagi
peserta dan memberikan mereka kesan bahwa mereka bisa berbagi banyak hal. Selanjutnya,
pertanyaan yang lebih terperinci diajukan untuk menggali informasi lebih dalam.

Wawancara bisa dilakukan secara langsung atau lewat telepon. Meskipun banyak
wawancara tidak terstruktur dalam konteks penelitian bisnis biasanya dilakukan secara
langsung, wawancara yang terstruktur bisa dilakukan dengan cara apapun. Hal ini tergantung
pada seberapa rumit masalah yang dibahas, estimasi waktu wawancara, kenyamanan kedua
belah pihak, dan lokasi geografis survei. Wawancara lewat telepon lebih tepat digunakan
ketika informasi dari banyak responden di berbagai wilayah perlu dikumpulkan dengan
segera, dengan durasi wawancara biasanya tidak lama, sekitar sepuluh menit atau kurang.
Banyak survei pasar, misalnya, menggunakan wawancara telepon yang terstruktur.

Salah satu kelebihan dari wawancara langsung adalah peneliti dapat menyesuaikan
pertanyaan yang diajukan, menjelaskan kebingungan, serta memastikan bahwa jawaban
dipahami dengan baik melalui pengulangan atau perumusan ulang pertanyaan. Peneliti juga
bisa menangkap sinyal nonverbal yang diberikan oleh informan. Ketidaknyamanan, tekanan,
atau masalah yang mungkin dialami oleh informan dapat terlihat melalui ekspresi wajah,
ketukan jari yang gelisah, dan bahasa tubuh yang ditunjukkan secara tidak sadar. Hal ini akan
jauh lebih sulit untuk diidentifikasi dalam wawancara lewat telepon. Di sisi lain, kekurangan
utama dari wawancara tatap muka adalah kendala geografis yang mungkin muncul dan
kebutuhan sumber daya yang besar jika survei harus dilakukan di tingkat nasional atau
internasional. Biaya yang diperlukan untuk melatih pewawancara agar mengurangi bias juga
cukup tinggi. Selain itu, informan mungkin merasa kurang nyaman dengan kerahasiaan
jawaban mereka saat berinteraksi langsung dengan pewawancara.

Salah satu keuntungan utama dari wawancara lewat telepon, bagi peneliti, adalah
memungkinkan menjangkau banyak orang dalam waktu yang relatif singkat, termasuk dari
berbagai lokasi, bahkan secara internasional. Dari sudut pandang informan, hal ini
mengurangi ketidaknyamanan yang mungkin dirasakan saat bertatap muka dengan
pewawancara. Banyak dari mereka mungkin merasa lebih bebas untuk berbagi informasi
pribadi melalui telepon ketimbang secara langsung. Namun, salah satu kekurangan dari
wawancara telepon adalah bahwa informan dapat tiba-tiba mengakhiri wawancara tanpa
peringatan, hanya dengan menutup telepon. Hal ini dapat dimaklumi mengingat tingginya
jumlah panggilan penawaran yang diterima orang setiap hari. Untuk mengurangi masalah ini,
disarankan agar peneliti menghubungi informan sebelumnya untuk mengundang mereka
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berpartisipasi dalam survei, menjelaskan perkiraan durasi wawancara, dan menentukan
waktu yang sesuai untuk kedua belah pihak. Peserta wawancara biasanya menghargai
pendekatan sopan ini dan lebih cenderung untuk bekerja sama. Merupakan praktik yang baik
untuk tidak memperpanjang wawancara dari waktu yang telah disepakati sebelumnya.
Sebagaimana diharapkan sebelumnya, kekurangan lain dari wawancara telepon adalah
peneliti tidak dapat melihat respons suara atau bahasa tubuh dari responden.

8.2 Interview Kelompok

Wawancara kelompok merupakan teknik pengumpulan informasi yang melibatkan satu
orang yang melakukan wawancara dengan beberapa responden. Didorong oleh keyakinan
bahwa data yang diambil akan lebih kaya karena interaksi, wawancara kelompok adalah salah
satu dari sedikit teknik penelitian di mana para peserta didorong untuk berinteraksi.
Wawancara kelompok dapat dilakukan secara langsung, melalui telepon atau perangkat
mobile lainnya, atau melalui Internet; moderator bekerja lebih keras untuk menjaga agar
peserta tetap terlibat satu sama lain dalam dua jenis kelompok terakhir. Wawancara
kelompok dapat dijelaskan berdasarkan ukuran kelompok atau komposisinya. Wawancara
kelompok bervariasi secara luas dalam ukuran: dyad (dua orang), triad (tiga orang),
minigroup (dua hingga enam orang), kelompok fokus (focus group—6 hingga 10 orang—yang
jelas merupakan teknik wawancara kelompok yang paling dikenal), atau supergroup
(up to 20 orang).

Kelompok yang lebih kecil biasanya digunakan ketika populasi target kecil, ketika topik
atau daftar konsepnya luas atau teknis, atau ketika penelitian memerlukan kedekatan yang
lebih besar. Dua pihak juga digunakan ketika sifat khusus dari sebuah persahabatan atau
hubungan lainnya (misalnya, pasangan, atasan—bawahan, saudara) diperlukan untuk
mendorong diskusi terbuka tentang topik yang sensitif. Dua orang dan tiga orang juga sering
digunakan dengan anak-anak kecil yang memiliki tingkat artikulasi yang lebih rendah atau
rentang perhatian yang lebih terbatas dan oleh karena itu lebih sulit untuk dikendalikan dalam
kelompok besar. Sebuah supergrup digunakan ketika dibutuhkan beragam ide dalam waktu
singkat dan ketika peneliti bersedia mengorbankan interaksi peserta yang signifikan demi
kecepatan.

Dalam aspek komposisi, suatu kelompok bisa bersifat beragam (terdiri dari individu
yang bervariasi; perbedaan pandangan, latar belakang, tindakan) atau seragam (terdiri dari
individu yang sama; kesamaan pandangan, latar belakang, tindakan). Selain itu, kelompok
juga bisa terdiri dari para pakar (individu yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai
topik yang akan diulas) atau bukan pakar (mereka yang mempunyai sedikit pengetahuan
terkait tetapi dalam tingkat yang tidak pasti).

Struktur dan proses wawancara kelompok mencakup interaksi moderator dengan
kelompok serta penelusuran terhadap kelompok untuk memperjelas tanggapan. Sebagai
hasilnya, moderator dapat menciptakan bias dalam hasil dengan mengirimkan sinyal verbal
dan nonverbal yang menunjukkan bahwa beberapa tanggapan lebih menguntungkan
daripada yang lain. Moderator juga mungkin mengarahkan diskusi ke jalur yang paling tidak
mungkin membantu klien. Hanya pelatihan, dan pengalaman selanjutnya, yang dapat
mengatasi potensi kelemahan dari wawancara kelompok ini. Peneliti yang terampil
membantu manajer menentukan jumlah wawancara kelompok yang tepat untuk dilakukan.
Jumlah kelompok ditentukan oleh:

e Lingkup isu yang sedang diteliti: Semakin luas ruang lingkup masalah, semakin banyak
kelompok yang diperlukan.
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e Jumlah segmen yang bervariasi dari populasi target yang menjadi perhatian: Semakin
banyak dan semakin berbeda segmen tersebut, semakin banyak kelompok yang
diperlukan.

e Jumlah ide atau wawasan baru yang diinginkan: Semakin banyak ide yang diharapkan,
semakin banyak kelompok yang diperlukan.

e Tingkat detail informasi: Semakin tinggi tingkat rincian, semakin banyak kelompok
yang diperlukan.

e Tingkat perbedaan geografis atau etnis dalam sikap atau perilaku: Semakin besar
dampak perbedaan ini, semakin banyak kelompok yang dibutuhkan.

e Homogenitas kelompok-kelompok tersebut: Semakin rendah tingkat homogenitas,
semakin banyak kelompok yang dibutuhkan.

Sebarapa banyak kelompok yang dilibatkan maka sangat tergantung apakah informasi
yang didapatkan sudah jenuh atau tidak (ingat prinsip saturasi di bagian atas). Seringkali,
sejumlah kelompok yang terbatas sudah cukup, atau kadang-kadang jumlahnya bisa
berkembang menjadi 8 atau bahkan 12. Seringkali lebih baik, tergantung pada topiknya, untuk
melakukan wawancara kelompok terpisah untuk subset yang berbeda dari populasi target.
Sebagai contoh, sebuah studi tentang saran nutrisi dapat dimulai dengan kelompok
konsumen dan dokter yang terpisah untuk menentukan cara terbaik dalam memberikan saran
tersebut. Jenis pengelompokan homogen ini cenderung mendorong diskusi yang lebih intens
dan interaksi yang lebih bebas. Para peneliti memperingatkan agar tidak membentuk
kelompok hanya berdasarkan deskripsi demografis; mereka lebih memilih kelompok "alami"
(seperti keluarga, rekan kerja, anggota gereja, dll.) di mana para peserta memiliki dasar
afinitas yang sama. Namun, untuk kelompok pelanggan, perhatian harus diberikan pada
faktor-faktor seperti jenis kelamin, etnisitas, status pekerjaan, dan pendidikan karena budaya
adalah penentu utama persepsi.

Dalam sebuah studi eksploratif terbaru tentang pembeli diskon, sikap terhadap
ekonomi dan keuangan pribadi yang diungkapkan oleh responden dari Indonesia Timur dan
Indonesia Barat dapat berbeda. Sponsor penelitian tersebut dapat menggunakan informasi
dari wawancara kelompok untuk membangun strategi yang disesuaikan dengan setiap
wilayah geografis. Terlepas dari komposisi kelompok, moderatorlah yang menentukan
suasana kelompok. Kelompok yang homogen sering kali menemukan kesamaan mereka
dengan cepat dan bergaul dengan baik. Namun, dengan kelompok yang heterogen,
moderator harus menyediakan aktivitas pemecah kebekuan (icebreak) yang membuat para
peserta saling berinteraksi. Seperti halnya wawancara mendalam individu, moderator
bertanggung jawab untuk mengembangkan alat penyaring rekrutmen dan panduan diskusi
kelompok.

Salah satu wawancara kelompok yang paling dikenal, yaitu kelompok diskusi terfokus
(Focus Group Discussion) dan akan dibahas di bawah ini.

Istilah kelompok fokus pertama kali diciptakan oleh R. K. Merton dalam bukunya tahun
1956, The Focused Interview. Kelompok fokus merupakan sekumpulan individu (umumnya
terdiri dari 6 sampai 10 orang), yang dipimpin oleh seorang moderator berpengalaman, yang
berkumpul selama satu setengah hingga dua jam. Fasilitator atau moderator memanfaatkan
prinsip-prinsip interaksi kelompok untuk mengarahkan atau memandu diskusi dalam
pertukaran gagasan, perasaan, dan pengalaman mengenai tema tertentu. Dalam penelitian,
kelompok fokus sering kali memiliki ciri khas karena partisipasi sponsor penelitian dalam
proses tersebut. Kebanyakan fasilitas membolehkan sponsor untuk menyaksikan secara
langsung interaksi kelompok dan dinamika yang terjadi, sehingga ia dapat menarik wawasan
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sendiri dari percakapan dan sinyal nonverbal yang ia amati. Banyak fasilitas juga
memungkinkan klien untuk memberikan moderator suatu topik atau pertanyaan baru secara
langsung yang dihasilkan oleh mereka yang mengamati. Opsi ini umumnya tidak tersedia
dalam in depth interview, wawancara kelompok lainnya, atau penelitian survei. Kelompok
fokus biasanya berlangsung sekitar dua jam, tetapi bisa berlangsung antara satu hingga tiga
jam. Biasanya disediakan fasilitas ruang bagi kelompok untuk terpisah dari gangguan. Dengan
demikian, memungkinkan mereka yang tertarik untuk mengamati kelompok tersebut sambil
menghindari gangguan terhadap dinamika kelompok. Beberapa fasilitas memungkinkan
untuk persiapan dan pengujian produk, serta latihan kreatif lainnya. Kelompok fokus yang
lebih sedikit dan lebih panjang semakin umum, terutama saat kita menggunakan panel dan
komunitas daring untuk menarik peserta. Seiring dengan semakin panjangnya sesi,
dibutuhkan aktivitas untuk mengungkapkan perasaan, pengetahuan, dan motivasi yang lebih
dalam. Kelompok diskusi sering kali diterapkan sebagai metode untuk penjelajahan, namun
dapat pula berfungsi sebagai pendekatan utama.

Kelemahan wawancara kelompok adalah masalah keterbatasan waktu, dimana
wawancara kelompok hanya memungkinkan untuk menghabiskan waktu terbatas dalam
menggali detail dari setiap peserta. Masalah ini semakin diperbesar ketika wawancara
kelompok disusun untuk mencakup banyak pertanyaan atau topik. Para pewawancara diuji
oleh tantangan untuk mengelola percakapan kelompok sambil menghindari untuk menyela
proses kelompok tersebut. Tugas moderator juga adalah mengendalikan kepribadian
ekstrovert atau dominan dan memastikan kontribusi yang berarti dari semua orang lainnya,
termasuk pemikir yang paling introvert atau pribadi. Ketika kontrol tidak dipertahankan, maka
ada kemungkinan beberapa anggota lain mungkin tertekan dan dampaknya peneliti tidak
memperoleh informasi yang berharga. Terkadang, seseorang akan lebih jujur dengan seorang
pewawancara netral daripada dengan sekelompok teman sebaya. Salah satu contohnya
adalah sekelompok pemilik usaha kecil yang enggan mengungkapkan kekuatan dan
kelemahan kompetitif. Seorang peneliti yang terampil dapat memperkirakan topik mana yang
lebih mungkin menghasilkan hasil yang baik dalam wawancara individu atau kelompok.

8.3 Kesimpulan

Metode kualitatif yang diterapkan dalam pengambilan keputusan berkembang dari
pendekatan yang ditunjukkan dalam bidang antropologi, sosiologi, psikologi, linguistik,
komunikasi, ekonomi, dan semiotika. Di antara teknik-teknik ini, terdapat wawancara
mendalam dan diskusi kelompok sebagai metode umum, bersama dengan penggabungan
observasi dan wawancara. Cara yang sering dipakai untuk mengumpulkan data dalam studi
bisnis adalah dengan menginterview responden guna memperoleh informasi tentang
masalah yang menarik. Wawancara merupakan bentuk percakapan yang terarah dan memiliki
tujuan antara dua orang atau lebih. Berbagai tipe wawancara tersedia. Wawancara individu
bisa bersifat terstruktur atau tidak terstruktur dan bisa dilakukan secara langsung, lewat
telepon, atau daring. Wawancara dapat berlangsung secara personal maupun dalam
kelompok, di mana pewawancara mengajukan pertanyaan terbuka kepada sekelompok
peserta. Istilah "FGD" merujuk pada jenis wawancara kelompok yang spesifik, di mana tema
dibahas secara jelas dan ada fokus pada pembahasan di antara para peserta. Panel ahli terdiri
dari individu yang diundang secara khusus oleh peneliti untuk memberikan wawasan dan
sudut pandang profesional mengenai suatu permasalahan tertentu.
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8.4 Latihan

1.

AW

o

Dalam penelitian kualitatif makas alah satu teknik untuk pengumpulan data adalah
dengan menggunakan wawancara. Berapa jumlah informan yang dianggap cukup
memberikan informasi bagi peneliti? Jelaskan pendapat saudara.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan wawancara semi-structured.

Jelaskan kelebihan dan kekurangan wawancara yang dilakukan secara tatap muka.
Jelaskan kelebihan dan kekurangan wawancara yang dilakukan melalui telephone.
Jelaskan bias yang mungkin terjadi pada saat kita melakukan wawancara dengan
informan.

Berapa banyak kelompok yang dibutuhkan saat dilakukan FGD?

7. Jelaskan kelebihan dan kelemahan dari wawancara kelompok/FGD.

10.

Jelaskan bagaimana pewawancara dapat mengarahkan pertanyaan pada informan
sehingga diperoleh informasi yang lengkap.

Bagaimana pewawancara menghadapi informai yang bersifat heterogen dan tidak
mengenal satu sama lainnya?

Apa yang dimaksud dengan saturasi data dalam pengumpulan data baik wawancara
maupun FG.

% %k %k %

125 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

BAB

Metode Pengumpulan Data
Observasi

Capaian Pembelajaran Bab 9

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan definisi Observasi dan karakteristik umum terkait observasi.
2. Menjelaskan pendekatan dalam observasi.

3. Menjelaskan manfaat dan kekurangan dari metode observasi.

Pembeli misterius (Mystery shoppers) hanyalah salah satu pendekatan observasional
untuk mengumpulkan data penelitian. Bab ini memperkenalkan berbagai teknik yang terlibat
dalam metode observasi pengumpulan data dalam penelitian bisnis.

9.1 Definisi dan Karakteristik

Desain penelitian untuk mengumpulkan data primer dapat diklasifikasikan menjadi dua
yaitu pemantauan (mengamati atau observasi) dan berkomunikasi. Pengumpulan data
melalui observasi merupakan metode pengumpulan data melalui semua indra utama dengan
melibatkan aktivitas mendengarkan, membaca, mencium, mencicipi, dan menyentuh
(Schindler, 2019). Sementara Zikmund (2013) mendefinisikan observasi atau pengamatan
adalah proses sistematis untuk mencatat pola perilaku orang, objek, dan kejadian saat
mereka terjadi. Tidak perlu ada pertanyaan atau komunikasi dengan orang lain. Peneliti yang
menggunakan observasi sebagai metode pengumpulan data baik menyaksikan dan mencatat
informasi saat menyaksikan peristiwa terjadi atau memanfaatkan beberapa sistem pelacakan
seperti pemindai saat keluar atau catatan aktivitas Internet.

Sistem pelacakan ini dapat mengamati dan memberikan data seperti apakah seorang
konsumen tertentu membeli lebih banyak produk dengan diskon atau dengan harga reguler,
atau berapa lama seorang karyawan menyelesaikan tugas tertentu. Pengamatan menjadi alat
untuk penyelidikan ilmiah ketika memenuhi beberapa syarat:

e Pengamatan memiliki tujuan penelitian yang terformulasi.

e Pengamatan direncanakan secara sistematis.

e Pengamatan dicatat secara sistematis dan terkait dengan proposisi umum, bukan
sekadar mencerminkan serangkaian rasa ingin tahu yang menarik.

e Pengamatan dikenakan pemeriksaan atau kontrol terhadap validitas dan reliabilitas.

Studi observasional mengumpulkan berbagai informasi tentang perilaku. Salah satu
masalah potensial dengan studi observasional adalah terjebak dalam jumlah data yang sangat
besar dan sering kali tidak berhubungan. Untuk alasan ini, para peneliti perlu berusaha untuk
tetap fokus pada tujuan tertentu sepanjang berbagai tahap proses pengamatan. Secara
umum, tujuan atau maksud dari penelitian merupakan faktor paling krusial dalam
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menentukan apa yang perlu diperhatikan. Werner dan Schoepfle (1987) mengidentifikasi tiga
tahapan berturut-turut dalam observasi yang menawarkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai konteks yang sedang diteliti: (1) pengamatan deskriptif, (2)
pengamatan terfokus, dan (3) pengamatan selektif. Dalam pengamatan deskriptif, peneliti
memperhatikan segala hal yang terjadi; data yang terkumpul mencerminkan lingkungan,
subjek, dan peristiwa yang sedang berlangsung. Data dari pengamatan deskriptif memberikan
narasi awal atau cerita yang bisa menjadi landasan untuk mengembangkan sekumpulan
konsep, teori, atau bahkan kerangka konseptual. Proses pengembangan konsep, teori, dan
kerangka konseptual dipermudah oleh perhatian yang lebih besar melalui pengamatan
terfokus dan selektif. Pengamatan terfokus menekankan pengamatan (sering kali didukung
oleh wawancara) di mana peneliti berfokus pada berbagai perasaan, emosi, tindakan,
aktivitas, dan/atau peristiwa tertentu serta mengidentifikasi tema-tema yang muncul.
Terakhir, dalam pengamatan selektif, peneliti mengarahkan perhatian pada berbagai
tindakan, aktivitas, atau peristiwa dan berupaya menemukan pola yang konsisten, sambil
tetap membuka diri terhadap variasi atau pengecualian dari pola yang terdeteksi (Sekaran,
2016).

Tabel 9.1 mencantumkan tujuh jenis fenomena yang dapat diamati: tindakan fisik,
seperti pola belanja (di toko atau melalui antarmuka web) atau menonton televisi; perilaku
verbal, seperti percakapan penjualan atau pertukaran antara pekerja dan atasan; perilaku
ekspresif, seperti nada suara, ekspresi wajah, atau pelatih yang menginjakkan kakinya;
hubungan spasial dan lokasi, seperti pola lalu lintas; pola temporal, seperti jumlah waktu yang
dihabiskan untuk berbelanja, berkendara, atau membuat keputusan bisnis; objek fisik, seperti
jumlah koran yang didaur ulang atau jumlah kaleng bir di tempat sampah; serta catatan
verbal, seperti konten iklan atau jumlah minoritas yang digambarkan dalam brosur

perusahaan.
Tabel 9.1 Objek yang dapat diobservasi
Fenomena Contoh
Tindakan Fisik Gerakan seorang pekerja selama proses perakitan
Prilaku Verbal Pernyataan yang dibuat oleh seseorang saat menunggu
dalam antrean.
Prilaku Ekspresi Ekspresi wajah, nada suara, dan bentuk bahasa tubuh

Hubungan spasial | Kedekatan kantor manajer menengah dengan kantor
dan lokasi presiden

Pola temporal Lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeksekusi pesanan
pembelian saham.

Objek fisik Persentase bahan daur ulang dibandingkan dengan sampah.
Catatan verbal Jumlah ilustrasi yang muncul dalam buku panduan
dan gambar pelatihan.
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Observasi terkait dengan perencanaan untuk melihat, mencatat, menganalisis, dan
menafsirkan perilaku, tindakan, atau kejadian. Berbagai metode observasi telah diterapkan
dalam studi bisnis. Ada empat aspek utama yang menggambarkan bagaimana pengamatan
dilakukan: (1) kontrol (apakah pengamatan berlangsung di lingkungan yang alami atau
dibuat?), (2) apakah pengamat termasuk dalam kelompok yang sedang diamati atau tidak
(pengamatan partisipatif dibandingkan dengan non-partisipatif), (3) struktur (seberapa
terfokus, ditentukan sebelumnya, sistematis, dan berbasis angka pengamatan tersebut), dan
(4) kerahasiaan pengamatan (apakah individu dalam kelompok sosial yang diteliti
diberitahukan bahwa mereka sedang diawasi atau tidak?). Selanjutnya di bawah ini akan
disajikan pembahan dari ke-empat dimensi tersebut.

9.2 Kontrol dan Non-Kontrol

Observasi terkontrol (Controlled Observation atau Contrived Observation) terjadi saat
penelitian yang bersifat observasi dilaksanakan di dalam situasi yang telah diatur dengan
teliti. Pengamatan ini “dibuat-buat” dengan tujuan meningkatkan frekuensi terjadinya pola
perilaku tertentu, seperti tanggapan karyawan terhadap keluhan. Seorang peneliti sedang
mengamati kemunginkan penumpang pesawat yang mengeluh tentang makanan atau
layanan dari pramugari. Jika kita menunggu sampai situasi tersebut terjadi, maka akan banyak
waktu penelitian yang dibutuhkan untuk menunggu dan mengamati komplain dari
penumpang tersebut. Maka dalam kasus tersebut dilakukan “treatment” agar memungkinkan
terjadinya komplain dari penumpang tersebut. Hal ini juga yang menjadi salah satu alasan
untuk semakin populernya pembeli misterius (mystery shoppers). Mereka dapat secara
efektif menciptakan situasi (seperti keluhan pelanggan) yang mungkin sangat memakan
waktu untuk pengamatan jika menunggu hal ini terjadi secara alami.

Pengamatan vyang tidak terkontrol (Uncontrolled Observation atau Direct
Observation) adalah metode pencermatan yang tidak mencoba untuk mengatur,
memanipulasi, atau mempengaruhi keadaan. Kejadian berlangsung sesuai dengan alur alami
dan peneliti mencermati kejadian-kejadian tersebut tanpa mengganggu kondisi kehidupan
yang sebenarnya. Salah satu manfaat dari observasi yang tidak teratur adalah bahwa individu
dapat dilihat dalam situasi belanja atau kerja mereka yang asli. Namun, salah satu kekurangan
utama dari observasi yang tidak teratur adalah bahwa seringkali sulit untuk memecahkan
situasi yang kompleks karena kita tidak mengontrol aspek apapun dalam konteks ini. Oleh
karena itu, sangat sulit untuk membedakan antara penyebab kejadian, tindakan, dan perilaku.

9.3 Pengamatan Partisipatif dan Non-Partisipatif

Peneliti dapat mengambil salah satu dari dua posisi saat melakukan pengumpulan data
observasional, yaitu sebagai pengamat nonpartisipan atau pengamat partisipan. Pada
observasi nonpartisipatif, peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
para aktor, melainkan mengamati mereka dari luar, contohnya menggunakan cermin satu
arah atau kamera. Sementara itu, observasi partisipatif adalah metode yang sering
diterapkan dalam studi kasus, etnografi, dan teori dasar, di mana peneliti mengumpulkan
informasi dengan terlibat dalam kehidupan sehari-hari kelompok atau organisasi yang sedang
dikaji. Spradalahey (1980) telah menciptakan suatu klasifikasi untuk menggambarkan variasi
dalam tingkat keterlibatan peneliti. Tingkat paling rendah dari observasi partisipatif dikenal
sebagai partisipasi pasif. Dalam partisipasi pasif, peneliti dapat mengumpulkan data yang
diperlukan tanpa menjadi bagian penting dari sistem (organisasi) yang diteliti. Contohnya,
peneliti dapat duduk di sudut ruangan sebuah kantor dan mengamati serta mencatat
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bagaimana seorang trader bank investasi membagi waktunya. Partisipasi moderat terjadi
ketika peneliti tidak terlibat secara aktif dan hanya sesekali berinteraksi dengan kelompok
sosial yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian yang baru, di mana peneliti mungkin
tidak familiar dengan aktivitas, kebiasaan, atau istilah kelompok tersebut, banyak peneliti
memulai pada tahap partisipasi yang moderat sebelum beralih ke peran yang lebih aktif.
Partisipasi aktif berarti peneliti terlibat secara langsung dalam hampir setiap aktivitas
kelompok yang sedang diteliti sebagai upaya untuk memahami perilaku mereka. Peneliti juga
dapat mengambil peran sebagai peserta-pengamat sepenuhnya. Dalam observasi partisipatif
total, peneliti menjadi bagian dari kelompok sosial yang sedang dikaji. Observasi partisipatif
total melibatkan "perendaman" dalam kelompok sosial tersebut. Sebagai contoh, jika seorang
peneliti ingin mengkaji dinamika kelompok dalam suatu organisasi, maka dia bisa bergabung
dengan organisasi tersebut sebagai karyawan untuk mengamati interaksi dalam kelompok
sambil berperan serta dalam organisasi serta kelompok kerja. Observasi partisipatif total
bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai suatu kelompok sosial dari "perspektif
orang dalam." (Hume & Mulcock, 1994).

9.4 Terstruktur dan tidak Terstruktur

Studi observasional dapat dikategorikan sebagai pengamatan yang dilakukan oleh
orang yang tidak terlibat atau oleh orang yang terlibat secara langsung. Keduanya juga dapat
dilakukan dengan cara yang terencana atau tanpa rencana tertentu. Observasi yang
terencana atau terstuktur dilakukan ketika pengamat sudah mempunyai daftar kategori
kegiatan atau fenomena yang akan diteliti. Format untuk mencatat hasil pengamatan dapat
dirancang dengan spesifik untuk setiap penelitian agar sesuai dengan sasarannya. Observasi
yang terencana umumnya bersifat kuantitatif. Di awal penelitian, pengamat mungkin tidak
memiliki gambaran yang jelas tentang aspek-aspek tertentu yang perlu diperhatikan.
Memantau peristiwa saat berlangsung juga dapat menjadi bagian dari metode, seperti dalam
berbagai jenis penelitian eksploratori dan kualitatif lainnya. Observasi yang tidak terencana
atau terstruktur terjadi ketika pengamat mencatat hampir semua hal yang terlihat.
Pendekatan observasi yang tidak terencana sering dianggap sebagai ciri khas dari penelitian
kualitatif. Observasi yang bebas dari struktur dapat mengarah pada pengembangan hipotesis
sementara yang kemudian diuji dalam penelitian deduktif selanjutnya. Oleh karena itu, hasil
penemuan yang bersifat induktif melalui observasi dapat membuka peluang untuk
pengembangan teori dan pengujian hipotesis di kemudian hari.

9.5 Pengamatan Tersembunyi dan Pengamatan Terbuka

Pengamatan tersembunyi (Concealed Observation atau Hidden Observation)
berkaitan dengan apakah individu dalam komunitas sosial yang sedang diteliti diberi tahu
bahwa mereka sedang diperhatikan. Salah satu manfaat utama dari pengamatan yang tidak
terlihat adalah bahwa para partisipan penelitian tidak terpengaruh oleh pengetahuan bahwa
mereka sedang diperhatikan. Sungguh, reaktivitas atau sejauh mana pengamat dapat
mempengaruhi keadaan yang diamati bisa menjadi risiko besar bagi keabsahan hasil
penelitian yang bersifat observasional. Pengamatan yang tidak tersembunyi (Unconcealed
Observation atau Visible Observation) berarti subjek mengetahui bahwa dirinya sedang
diamati dalam suatu penelitian. Hal ini berdampak pada kemungkinan subjek tidak
menunjukkan perilaku yang asli. Pengamatan yang dilakukan secara diam-diam memiliki
beberapa isu etika yang cukup serius. Metode ini menimbulkan masalah etis karena
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berpotensi melanggar prinsip-prinsip seperti persetujuan yang diberikan dengan jelas,
menjaga privasi, dan menjaga kerahasiaan. Oleh karena itu, praktik pengamatan yang tidak
terbuka bisa merugikan subjek dalam berbagai cara. Penting untuk dicatat bahwa tidak ada
pedoman ketat dalam mengevaluasi etika dari penelitian observasional yang dilakukan secara
diam-diam. Sebaliknya, para peneliti harus melakukan evaluasi yang cermat dan bijak
terhadap kemungkinan dampak negatif dari penelitian observasional yang tidak terlihat ini.
Frederichs dan Ludtke (1975) memberikan panduan yang elegan untuk penilaian semacam itu
yaitu rencana penelitian “harus mampu membenarkan dirinya sendiri kepada anggota
komunitas ilmiah serta kepada mereka yang terlibat dalam studi tersebut.” Pendekatan yang
dimodifikasi melibatkan penyembunyian sebagian (partial concealment). Kehadiran
pengamat tidak disembunyikan, tetapi tujuan dan peserta yang menarik perhatian
disembunyikan. Sebagai ilustrasi, sebuah penelitian mengenai teknik penjualan bisa dilakukan
dengan mengutus seorang pengamat untuk mendampingi seorang tenaga penjual saat
melakukan kontak dengan klien. Akan tetapi, niat asli pengamat mungkin tidak diketahui oleh
baik penjual maupun klien (misalnya, pengamat mungkin berpura-pura bahwa dia sedang
menganalisis karakteristik tampilan dan tata letak barang dagangan perusahaan di toko-toko
yang mereka kunjungi).

9.6 Pendekatan Observasi

Dua pendekatan penting dan berbeda dalam pengamatan adalah pengamatan
partisipatif dan pengamatan terstruktur. Bagian yang tersisa dari bab ini akan membahas
kedua pendekatan ini dengan lebih rinci.

1. Pengamatan Partisipatif

Sebelumnya telah dikemukakan bahwa peneliti dapat memainkan salah satu dari dua
peran ketika mengumpulkan data observasional: sebagai pengamat yang tidak terlibat atau
sebagai pengamat yang terlibat. Salah satu ciri utama dari observasi yang melibatkan
partisipasi adalah bahwa peneliti mengumpulkan informasi dengan ikut serta dalam
kehidupan sehari-hari dari kelompok atau organisasi yang sedang diteliti. Hal ini memberikan
peneliti kesempatan untuk mempelajari aktivitas kelompok yang diteliti dalam konteks alami
dari perspektif orang dalam melalui pengamatan serta keterlibatan dalam kegiatan tersebut.
Ketika Malinowski memperkenalkan pendekatan ini dalam karyanya yang terkenal Argonauts
of the Western Pacific, ia berargumen bahwa metode ini menempatkan peneliti dalam posisi
"untuk memahami sudut pandang penduduk setempat, hubungannya dengan kehidupan,
untuk menyadari visinya tentang dunianya." (Malinowski, 1992, p. 25). Saat ini, pengamatan
yang melibatkan partisipasi ini masih diakui sebagai salah satu kekuatan utama dari observasi
partisipatif. Sejak era Malinowski, metode observasi partisipatif telah mengalami
pengembangan dan penyempurnaan yang signifikan.

Apakah pengamat sebaiknya memasuki setting pengamatan dan bertindak sebagai
pengamat sekaligus peserta—yang disebut pengamatan partisipatif? Terdapat beberapa
situasi di mana pengamat mungkin terlibat dalam tindakan pengamatan: (1) Perilaku yang
ingin kita ukur terjadi jarang, jadi peneliti menciptakan skenario untuk mensimulasikan
perilaku tersebut dalam kerangka waktu penelitiannya; (2) perilaku yang ingin kita ukur
memiliki banyak variasi, dan kita perlu mengukur setiap variasi; dan (3) pengamat yang
direkrut adalah bagian dari proses atau perilaku yang perlu kita ukur, jadi mengecualikan
mereka tidak praktis. Terkadang dia dikenal sebagai pengamat oleh beberapa atau semua
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peserta; di lain waktu, peran sebenarnya dari pengamat tersebut disembunyikan.
Pengamatan partisipatif memiliki dua masalah utama yaitu 1). Peran pengamat dapat
memengaruhi cara orang lain bertindak, dan 2). Pengamatan ini menempatkan peran ganda
pada pengamat (pencatatan dapat mengganggu partisipasi dan partisipasi dapat mengganggu
pengamatan serta pencatatan). Masalah-masalah ini adalah alasan utama mengapa
penelitian bisnis menghindari observasi partisipatif, jika memungkinkan. Pelatihan dapat
mengatasi kedua masalah ini, tetapi juga membuat observasi partisipan menjadi lebih mahal
atau kurang dapat diandalkan.

Observasi atau pengamatan partisipatif menggabungkan cara berpartisipasi dan
mengamati. Namun, jenis pengamatan ini berbeda dari observasi yang sepenuhnya murni
dan partisipasi yang sepenuhnya murni (Bernard, 1994). Observasi murni berusaha untuk
memisahkan peneliti dari tindakan dan perilaku yang diawasi; peneliti tidak terlibat langsung
dalam aksi dan perilaku dari kelompok yang diteliti. Sementara itu, partisipasi yang
sepenuhnya murni dijelaskan sebagai "menjadi anggota kelompok"; peneliti sangat terlibat
dengan kelompok yang sedang diinvestigasi sehingga menghilangkan semua unsur
objektivitas dan minat akademis (Jorgensen, 1989; DeWalt & DeWalt, 2002). Di antara kedua
kutub tersebut, observasi partisipatif telah diterapkan oleh banyak peneliti dalam bidang
bisnis. Salah satu ciri khas dari observasi partisipatif adalah bahwa peneliti secara aktif terlibat
dalam kelompok sosial yang sedang dianalisis, dengan tingkat keterlibatan yang bervariasi.
Keterlibatan tertinggi terjadi ketika partisipasi sangat mendalam (partisipasi lengkap). Dalam
keadaan ini, peneliti tinggal atau bekerja bersama subjek yang diteliti dan sering kali
mengambil peran tertentu yang telah ditentukan.

Dalam situasi partisipasi penuh, peneliti mungkin menyembunyikan identitasnya
sebagai pengamat, berusaha bersikap sealamiah mungkin dan berharap untuk diterima
sebagai bagian dari kelompok sosial. Metode ini memungkinkan kedekatan yang intim dengan
subjek; peneliti tidak hanya berinteraksi dengan subjek tetapi juga berpartisipasi dalam
kegiatan mereka. Salah satu kekurangan dari pendekatan ini adalah bahwa partisipasi yang
menyeluruh bisa membatasi kebebasan untuk berperilaku di luar peran yang telah diambil:
sulit untuk menanggalkan peran sebagai peserta aktif saat penelitian terus berlangsung.
Selain itu, masalah metodologis terkait "menjadi bagian dari budaya" dapat mengakibatkan
hilangnya sudut pandang penelitian dan meningkatkan risiko adanya bias dalam temuan
penelitian. Di samping itu, terdapat isu etika penting seputar partisipasi penuh yang
disembunyikan. Menjadi bagian dari suatu kelompok sosial dan secara sengaja menipu
anggota kelompok tersebut dianggap tidak etis oleh banyak orang. Oleh karena itu,
pendekatan partisipasi penuh semakin jarang digunakan. Dalam banyak konteks, penelitian
observasional lebih sering dilakukan dengan tingkat partisipasi yang moderat. Dalam keadaan
partisipasi moderat, peneliti berada pada posisi menengah antara terlibat sepenuhnya
(peserta lengkap) dan berada di luar sepenuhnya. Dalam partisipasi moderat, peneliti
mengamati situasi yang sedang diteliti, dengan menjaga jarak tertentu dan tidak pernah
berbuat campur. Seringkali, peneliti memainkan peran sebagai saksi pasif atau pengamat.
Teknik lain yang terkadang diterapkan adalah "shadowing." Shadowing berarti peneliti
mengikuti dengan teliti seorang subjek (misalnya, seorang manajer atau pialang Wall Street)
saat mereka menjalani rutinitas harian mereka.

Dalam situasi di mana peneliti terlibat secara aktif, mereka tidak merasa puas hanya
berperan sebagai penonton. Dalam kasus ini, peneliti mengakui status mereka sebagai
observator dan memberi tahu kelompok sosial yang diteliti tentang hal itu sejak awal. Hal ini
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk tidak hanya melihat aktivitas sehari-hari para
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subjek (termasuk pekerja, manajer, konsumen, dan broker), tetapi juga untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut sehingga dapat diterapkan dalam praktek. Tujuan dari keterlibatan
aktif bukanlah untuk berperilaku seperti subjek, tetapi untuk melaksanakan sejumlah
kegiatan tertentu guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara kerja
mereka.

Saat melakukan observasi partisipatif, peneliti perlu memantau dan mencatat,
kemudian di tahap berikutnya menganalisis perilaku, tindakan, interaksi, kejadian, dan hal-
hal lain yang berkaitan. Memulai dengan observasi partisipatif dan menjadi bagian dari suatu
kelompok sosial tidak tanpa tantangan. Terdapat beberapa isu yang harus diatasi, termasuk
pemilihan "lokasi" (seperti departemen tertentu, unit bisnis, pabrik, supermarket, dan lain-
lain), mendapatkan izin, memilih informan kunci, serta beradaptasi dengan lingkungan
penelitian.

Metode utama dalam mengumpulkan data melalui observasi partisipatif adalah dengan
membuat catatan lapangan (field notes). Catatan ini mencakup segala yang dilihat,
percakapan informal dengan subjek yang diteliti, serta jurnal harian yang dibuat setiap hari.
Banyak peneliti mencatat kata, frasa, atau bahkan kalimat utuh yang muncul selama sehari
atau acara, sambil membuat catatan lebih terperinci pada momen-momen yang lebih tenang.
Kualitas dari catatan lapangan sangat bergantung pada seberapa rinci dan akurat
deskripsinya. Dokumentasi pengamatan harus dilakukan seakurat, selengkap, sedetail, dan
seobjektif mungkin. Seberapa banyak informasi yang dicatat dalam sehari atau acara sangat
bergantung pada ingatan peneliti dan situasi di mana peneliti berada.

2. Pengamatan Terstruktur
Di atas, telah dijelaskan bahwa pengamatan terstruktur dilakukan ketika pengamat

mempunyai seperangkat kategori yang telah ditetapkan sebelumnya untuk diteliti. Ada

bermacam tingkat struktur dalam pengamatan terstruktur. Sebagai contoh, peneliti bisa saja
memilih kategori pengamatan dengan cukup jelas dan saling memisahkan sebelumnya

(pengamatan yang sangat terstruktur) atau bisa juga mulai dengan rencana yang lebih

terperinci tentang aspek yang akan diamati dan cara melakukannya, tetapi mengumpulkan

data dengan cara yang kurang teratur atau tidak sepenuhnya ditentukan (pengamatan semi-
terstruktur).

Pembuatan skema pengkodean (coding) merupakan elemen penting dari pengamatan
terstruktur. Skema pengkodean berisi kategori-kategori yang telah ditentukan untuk
mencatat apa yang telah diamati. Berdasarkan pertanyaan penelitian, yang mungkin dibuat
lebih jelas melalui studi pendahuluan, peneliti mendefinisikan konsep-konsep utama
(variabel) dalam penelitian dan mengembangkan skema pengkodean yang membantunya
mengumpulkan informasi mengenai konsep-konsep ini. Beberapa pertimbangan yang perlu
dicermati dalam pembuatan skema pengkodean adalah.

) Fokus. Skema pengkodean harus menunjukkan dengan jelas apa yang perlu diamati.
Misalnya, skema ini seharusnya membantunya menentukan elemen-elemen dari
lingkungan (seperti jumlah orang yang sedang menunggu kendaraan mereka) dan jenis
perilaku yang harus dicatat (misalnya, individu yang berjalan di dalam ruang pamer
mobil, individu yang sedang menikmati permen).

) Tujuan. Skema pengkodean dan kategorinya seharusnya tidak memerlukan terlalu
banyak penafsiran dari peneliti. Panduan yang jelas dan definisi mendetail tentang
kategori tersebut seharusnya membantu pengamat untuk mengkodekan kejadian,
tindakan, dan perilaku secara objektif.
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) Kemudahan penggunaan. Skema pengkodean yang baik haruslah praktis untuk
digunakan.

J Saling eksklusif dan komprehensif secara keseluruhan. Kategori dalam skema
pengkodean harus saling terpisah dan mencakup semua aspek secara keseluruhan.
Kategori dikatakan saling eksklusif jika tidak ada kategori yang tumpang tindih. Sebuah
skema pengkodean yang komprehensif mencakup semua kemungkinan yang relevan
(seperti semua kejadian, tindakan, dan perilaku), sehingga memastikan bahwa
pengkodean selalu dapat dilakukan. Skema pengkodean yang sudah baku bisa
membantu peneliti dalam membuat skema pengkodeannya sendiri, sehingga peneliti
bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada. Dalam beberapa situasi,
pengukuran frekuensi mungkin cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Misalnya, seorang peneliti yang tertarik hanya pada seberapa sering seorang manajer
menghadiri rapat yang terjadwal atau mendadak, menjawab panggilan telepon, atau
menulis email, mungkin hanya mencatat aktivitas ini saat terjadi dalam daftar periksa
sederhana. Namun, banyak peneliti lebih tertarik tidak hanya pada frekuensi kejadian
tertentu, tetapi juga pada kondisi di mana kejadian tersebut terjadi. Dalam situasi ini,
peneliti tidak hanya ingin tahu seberapa sering perilaku terjadi, tetapi juga pada saat
kapan perilaku tertentu berlangsung.

Daftar periksa yang sederhana dan urutan catatan seringkali sangat bermanfaat bagi
peneliti yang melakukan observasi yang terstruktur. Namun, terkadang peneliti menginginkan
informasi mengenai durasi dari kejadian tertentu. Dalam keadaan seperti ini, peneliti juga
akan mencatat baik awal maupun akhir dari aktivitas atau kejadian tertentu. Peneliti mungkin
sudah menyadari bahwa observasi yang terstruktur umumnya bersifat kuantitatif. Memang,
observasi terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data kuantitatif yang
berguna untuk menguji hipotesis penelitian mereka. Instrumen yang spesifik untuk
mengumpulkan data yang diperlukan adalah skema pengkodean. Oleh karena itu, penting
bagi peneliti untuk mengembangkan skema pengkodean yang baik; dalam hal ini, skema
harus valid dan dapat diandalkan. Validitas menunjukkan sejauh mana pengamatan
mencerminkan dengan tepat perilaku yang menjadi perhatian Anda. Sementara itu,
keandalan (reliabilitas) merujuk pada konsistensi dalam pengamatan tersebut, biasanya
apakah dua atau lebih pengamat, atau pengamat yang sama di waktu yang berbeda,
mencapai hasil yang serupa ketika mengamati kejadian yang sama.

9.7 Manfaat dan Kelemahan dari Observasi

Salah satu manfaat utama dari observasi adalah sifatnya yang langsung. Sementara
wawancara dan kuesioner menghasilkan jawaban lisan mengenai tindakan dan perilaku
subjek, observasi memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi tentang perilaku tanpa
perlu bertanya. Peneliti dapat melihat orang-orang dalam lingkungan kerja alami mereka atau
dalam setting laboratorium, dan mencatat serta menganalisis aktivitas serta perilaku yang
penting. Selain tindakan yang dilakukan oleh individu yang sedang diteliti, aspek lain seperti
gerakan, kebiasaan kerja, pernyataan yang dibuat, dan pertemuan yang berlangsung juga
dapat dicatat, bersama dengan faktor lingkungan seperti posisi tempat duduk, tata letak, dan
pola kerja. Dalam penelitian observasional, lebih mudah untuk mengenali faktor situasional
seperti cuaca (panas, dingin, hujan), hari (misalnya pertengahan minggu dibandingkan Senin
atau Jumat), dan variabel lain yang mungkin memengaruhi, misalnya, produktivitas,
penjualan, angka ketidakhadiran, dan sebagainya. Dua jenis faktor ini dapat dicatat, dan pola-
pola yang memiliki makna mungkin muncul dari jenis informasi ini. Namun, penting untuk
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dicatat bahwa sering kali sangat sulit untuk menentukan dampak spesifik dari faktor
situasional terhadap tindakan dan perilaku subjek yang diteliti. Akibatnya, seringkali tidak
mudah untuk mengaitkan sebab dan akibat antara faktor situasional dan peristiwa, tindakan,
serta perilaku. Keuntungan lain dari observasi adalah memungkinkan peneliti untuk
mengamati kelompok tertentu, misalnya anak-anak kecil dan eksekutif yang sangat sibuk,
yang mungkin sulit untuk mendapatkan data. Anak-anak dapat dilihat dalam hal minat
mereka dan seberapa lama mereka berkonsentrasi pada berbagai rangsangan, seperti
interaksi mereka dengan mainan. Pengamatan seperti ini akan sangat berguna bagi produsen
mainan, pendidik anak, pengelola tempat penitipan anak, dan orang lain yang terlibat dalam
perkembangan anak, untuk merancang ide yang berdasarkan minat anak-anak, yang lebih
mudah dilihat daripada dilacak dengan cara lain. Data yang diperoleh melalui observasi
terhadap kejadian yang biasa terjadi umumnya lebih andal dan tidak terpengaruh oleh bias
dari responden.

Observasi tidaklah tanpa tantangan dan kesulitan. Beberapa kelemahan dalam
penelitian observasional perlu dicatat. Reaktivitas, yaitu seberapa besar pengamat dapat
mempengaruhi situasi yang sedang dianalisis, dapat menjadi ancaman signifikan bagi validitas
hasil dari studi observasional, sebab individu yang diamati mungkin berperilaku tidak sama
selama fase penelitian. Penelitian observasional memiliki potensi tinggi untuk mengalami
reaktivitas jika dilakukan dalam waktu singkat. Dalam penelitian yang berjalan lebih lama,
subjek akan menjadi lebih santai seiring berjalannya waktu dan kemungkinan besar akan
berbuat secara alami. Data yang diperoleh dari sudut pandang peneliti sering kali berisiko
mengalami bias. Misalnya, dalam observasi partisipatif, perspektif peneliti dapat memudar
atau bahkan hilang sepenuhnya karena mereka sudah terlalu terintegrasi dalam kelompok.
Hal ini bisa menimbulkan catatan dan interpretasi yang cacat serta bias; mungkin juga
terdapat kesalahan dalam pencatatan dan dalam menafsirkan aktivitas, perilaku, peristiwa,
dan sinyal nonverbal. Mengamati kejadian sehari-hari dalam waktu yang lama juga dapat
menyebabkan kebosanan bagi pengamat dan menyebabkan bias dalam pencatatan
observasi. Untuk mengurangi bias dari pengamat, biasanya mereka diberikan pelatihan
mengenai cara yang tepat untuk mengamati dan mencatat apa yang perlu diperhatikan.

Studi observasional yang efektif juga harus menetapkan keandalan antar pengamat. Ini
dapat dilakukan selama pelatihan pengamat, dengan menggunakan rangsangan yang direkam
dalam video untuk mengevaluasi keandalan antar pengamat. Sebuah rumus yang sederhana
dapat digunakan untuk tujuan ini - menghitung jumlah kesepakatan di antara peserta
pelatihan dan membagi dengan total kesepakatan serta ketidaksetujuan - untuk
mendapatkan koefisien keandalan. Observasi merupakan metode yang jelas dan akurat untuk
memahami tindakan serta perilaku. Meskipun ekspresi wajah dan perilaku nonverbal lainnya
dapat memberikan petunjuk tentang suasana hati, perasaan, dan sikap, proses berpikir
individu tidak bisa ditangkap. Artinya, cukup sulit untuk mengetahui motivasi di balik tindakan
subjek yang diamati. Oleh karena itu, observasi sering dipakai sebagai cara untuk
mengumpulkan informasi yang melengkapi data yang diperoleh melalui metode lain, seperti
wawancara. Tantangan praktis dalam pengamatan adalah bahwa prosesnya memakan waktu.
Banyak jenis pengamatan memerlukan kehadiran fisik pengamat, sering kali dalam periode
yang cukup panjang. Sebagai contoh, observasi partisipatif melibatkan peneliti yang terlibat
dalam kelompok sosial yang diteliti selama berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun.
Karena alasan ini, metode pengumpulan data ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga
membosankan dan mahal.
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Metode observasi memiliki beberapa keterbatasan dalam  penelitian.
Pengamatan adalah proses yang lambat dan mahal. Pengumpul data mungkin diperlukan di
lokasi kejadian saat itu terjadi, namun seringkali tidak mungkin untuk memprediksi di mana
dan kapan kejadian tersebut akan berlangsung. Salah satu cara untuk melindungi diri dari
kehilangan sebuah peristiwa adalah dengan mengamati dalam jangka waktu yang lama
hingga peristiwa tersebut terjadi; dalam situasi seperti itu, kelelahan pengamat, kebosanan,
dan peristiwa yang mengalihkan perhatian dapat mengurangi akurasi dan kelengkapan
pengamatan. Pengamatan yang dapat dipercaya terbatas pada informasi yang bisa dipahami
melalui tindakan yang tampak atau petunjuk yang jelas. Untuk meneliti lebih dalam,
pengamat perlu menarik kesimpulan. Dua pengamat mungkin sepakat mengenai karakter
berbagai kejadian di permukaan, tetapi hasil yang mereka ambil dari data tersebut bisa sangat
berbeda. Pengamatan lebih tepat untuk evaluasi subjektif dan pencatatan data daripada
untuk kontrol dan pengukuran kejadian. Ketika pengendalian dilakukan melalui campur
tangan langsung oleh para peneliti, keterlibatan mereka bisa mengganggu kevalidan dari apa
yang sedang dievaluasi. Meskipun jumlah kasus yang diambil contohnya sedikit, catatan
pengamatan bisa sangat luas dan sulit untuk dianalisis. Pengamatan memiliki batasan sebagai
metode untuk mempelajari masa lalu. Ini juga memiliki keterbatasan sebagai cara untuk
memahami apa yang sedang terjadi saat ini di lokasi yang jauh. Akhirnya, sulit untuk
mengumpulkan informasi tentang niat, sikap, pendapat, atau preferensi hanya dengan
pengamatan.

9.8 Kesimpulan

Observasi adalah salah satu dari beberapa pilihan yang tersedia untuk mengumpulkan
data saat peristiwa terjadi dan dapat lebih dekat untuk menangkap seluruh peristiwa yang
ada disekitar kita. Observasiilmiah adalah proses sistematis pencatatan perilaku orang, objek,
dan kejadian-kejadian yang diamati. Berbagai macam informasi tentang perilaku orang dan
objek dapat diamati. Tujuh jenis fenomena dapat diamati: tindakan fisik, perilaku verbal,
perilaku verbal, perilaku ekspresif, hubungan spasial dan lokasi, pola temporal, objek fisik,
dan catatan verbal dan gambar. Pengamatan terhadap prilaku manusia dapat dilakukanbaik
secara langsung maupun terkontrol (contrived), biasanya digunakan ketika situasi atau
perilaku yang akan dicatat tidak mudah diprediksi sebelum penelitian dilakukan. Hal ini
mungkin tidak mengganggu, dan banyak jenis data dapat diperoleh dengan lebih akurat
melalui observasi langsung daripada dengan menanyai responden. Pengamatan langsung
melibatkan pengamatan dan pencatatan apa yang terjadi secara alami, tanpa menciptakan
situasi buatan. Observasi juga dapat dilakukan dengan menciptakan situasi yang akan
diobservasi, seperti dengan pembelanja misterius atau laboratorium penelitian. Hal ini dapat
mengurangi waktu dan biaya mendapatkan reaksi terhadap keadaan tertentu.

Kekuatan observasi sebagai metode pengumpulan data termasuk mengamankan
informasi tentang orang atau peristiwa yang tidak dapat diperoleh dari pendekatan
komunikasi, menghindari kerusakan memori dan penyaringan selektif dengan mengamankan
informasi saat terjadi, mengamankan informasi yang mungkin diabaikan atau tidak
terpikirkan oleh peserta, melaporkan, mengamankan informasi konteks lingkungan,
mengamankan data dengan cara yang tidak terlalu mengganggu, dan lebih lebih fleksibel
tentang periode waktu pengumpulan data.

Kekurangan metode observasi adalah: kesulitan memprediksi kapan peristiwa atau
tindakan tertentu yang diinginkan dapat terjadi, sehingga menyebabkan pengamatan yang
lama; sifat pengumpulan data yang lambat; kemungkinan reaktivitas yang mungkin terjadi
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jika observasi diketahui oleh peserta; ukuran sampel yang kecil; biaya yang tinggi, terutama
ketika peralatan atau fasilitas khusus yang digunakan; tuntutan pencatatan peristiwa
berkecepatan tinggi; keandalan kesimpulan yang dipertanyakan untuk menangkap sikap,
motivasi, dan proses kognitif; pengkodean untuk catatan yang tidak proporsional;
menyatukan variabilitas antara pengamat pada fakta dan kesimpulan dari tindakan atau
catatan yang sama; hallo effect pengamat, penyimpangan, dan kelelahan; tanggung jawab
yang berlebihan yang disebabkan oleh peran ganda yang diperlukan selama observasi; dan
kurangnya persetujuan yang jelas dan mengakibatkan pelanggaran hak privasi peserta. Untuk
mengatasi sebagian besar maslaah di atas maka dapat dilakukkan dengan merekam tindakan
secara digital, memberikan pelatihan bagi pengamat, melakukan observasi awal terhadap
check list (daftar periksa) dan protokol observasi, dan memuverifikasi protokol observasi
selama pengumpulan data aktual.

9.9 Latihan

Jelaskan apa yang dimaksud dengan metode pengumpulan data secara observasi.
Jelaskan perbedaan antara pengamatan/observasi deskriptif dan pengamatan terfokus.
Jelaskan perbedaan antara pengamatan Kontrol dan Non-Kontrol.

Jelaskan perbedaan antara Pengamatan Partisipatif dan Non-Partisipatif.

Jelaskan perbedaan antara pengamatan partisipasi yang lengkap dan partisipasi
moderat.

Jelaskan perbedaan antara Terstruktur dan tidak Terstruktur.

Jelaskan perbedaan antara Pengamatan Tersembunyi dan Pengamatan Terbuka.
Jelaskan kelebihan dari metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi.
Jelaskan kelemahan dari metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi.
10. Apa kelebihan dari metode observasi dibandingkan dengan metode wawancara.
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BAB
1 O Metode Pengumpulan Data Survey

Capaian Pembelajaran Bab 10

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:
1. Menjelaskan definisi survey.

2. Menjelaskan ragam klasifikasi dari survey.

3. Menjelaskan kesalahan dalam survey.

4. Menjelaskan keunggulan dan kelemahan survey.

Setelah pada bagian sebelumnya kita membahas pengumpulan data dengan metode
interview dan observasi, maka pada bagian ini akan dibahas pengumpulan data menggunakan
metode survey mulai dari definisi, klasifikai, kesalahan dalam teknik survey dan keunggulan
serta kelemahan teknik ini. Untuk pembuatan kuesioner dalam rangka survey akan dibahas di
bagian lain bab berikutnya. Pendekatan komunikasi dengan melibatkan survei melalui
penggunaan kuesioner atau wawancara pribadi. Mahasiswa sering membuat kesalahan
dengan melihat penelitian survei dalam bisnis sebagai satu-satunya desain pengumpulan data
yang tepat. Sebaliknya, seharusnya dilihat sebagai metode yang saling melengkapi. Beberapa
faktor sangat mempengaruhi pilihan kita terhadap pendekatan komunikasi. Yang pertama
adalah sifat pertanyaan-pertanyaan investigasi; apakah kita membutuhkan informasi yang
tidak dapat diberikan oleh observasi. Penelitian berbasis komunikasi dapat digunakan oleh
semua disiplin ilmu bisnis, yang membuatnya menjadi metode pengumpulan data yang
sangat serbaguna. Informasi tentang peristiwa masa lalu sering kali hanya tersedia melalui
komunikasi. Yang kedua adalah karakteristik dari sampel kasus-khususnya, apakah kasus
tersebut dapat mengartikulasikan ide pemikiran, dan pengalamannya. Yang ketiga adalah
kecepatan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan; komunikasi lebih cepat daripada
observasi. Dan yang keempat adalah biaya; beberapa metode komunikasi menawarkan biaya
yang rendah per kasus.

10.1 Definisi Survey

Tujuan dari penelitian survei adalah untuk mendapatkan data primer. Data primer
adalah informasi yang dikumpulkan secara spesifik untuk proyek yang sedang diteliti oleh
peneliti. Survei merupakan cara untuk mengumpulkan data primer melalui interaksi dengan
sekelompok individu yang mewakili populasi (Schindler, 2019). Survei menggambarkan situasi
pada waktu tertentu. Istilah yang lebih resmi, sampel survei, menyoroti tujuan menjangkau
responden untuk memperoleh sampel yang mencerminkan populasi sasaran. Sementara itu,
Pinsonneault dan Kraemer (1993) menyatakan bahwa survei adalah “metode untuk
mengumpulkan informasi mengenai karakteristik, tindakan, atau pandangan dari banyak
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orang”. Survei juga dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi kebutuhan, menilai permintaan,
serta mengukur dampak (Salant & Dillman, 1994). Istilah instrumen survei sering digunakan
untuk membedakan alat yang digunakan dalam survei dari penelitian survei yang
mendasarinya.

Dalam hal ini, Zikmund (2013) menjelaskan bahwa survei adalah kerangka
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi melalui wawancara
terstruktur, yang kadang-kadang dilakukan oleh pewawancara manusia dan kadang-kadang
tidak. Pertanyaan-pertanyaan dirancang dengan cermat, disusun, dan diajukan secara tepat
kepada setiap responden. Tujuan dari survei adalah untuk mengumpulkan data yang
konsisten di seluruh kasus agar persamaan dan perbedaan dapat diidentifikasi. Ketika
dikombinasikan dengan pengambilan sampel probabilitas, hasil dan kesimpulan dari survei
bisa diterapkan pada populasi yang lebih besar dan beragam. Setelah sponsor atau peneliti
menentukan bahwa survei merupakan pendekatan pengumpulan data yang tepat maka
terdapat tiga cara dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dari individu melalui survei
yaitu survei yang dikelola sendiri (self-administered), survei melalui wawancara pribadi, dan
survei melalui telepon.

Jenis data yang diperoleh dari survei berkisar luas, bergantung pada tujuan yang ingin
dicapai. Biasanya, survei bertujuan untuk menjelaskan kondisi yang ada atau untuk
memahami alasan di balik kegiatan bisnis tertentu. Memahami sifat pasar yang diincar,
menilai sikap konsumen, dan menguraikan pola pembelian adalah beberapa tujuan yang
sering ditemui dalam penelitian bisnis. Banyak survei bisnis memiliki berbagai tujuan; hanya
sedikit yang sekadar mengumpulkan satu tipe informasi faktual. Misalnya, perusahaan dapat
bertanya tentang penggunaan produk serta fitur yang diharapkan, yang dapat mendukung
proses pengembangan produk dan strategi pemasaran. Data mengenai lokasi geografis,
demografi, dan paparan media juga dihimpun untuk merancang strategi segmentasi pasar.
Meskipun survei konsumen merupakan jenis umum penelitian bisnis, tidak semua survei
ditujukan kepada konsumen akhir.

Sering kali, penelitian lebih mengutamakan pedagang grosir, pengecer, pembeli
industri, atau organisasi itu sendiri. Sebagai contoh, survei dapat digunakan untuk menilai
sejauh mana komitmen organisasi terhadap isu lingkungan. Selain itu, mengukur kepuasan
para karyawan dan menggambarkan penghindaran risiko dari para investor dapat menjadi
tujuan penting dari survei. Karena mayoritas penelitian survei bersifat deskriptif, istilah survei
biasanya lebih sering terkait dengan hasil kuantitatif. Meskipun survei umumnya dilakukan
untuk mendapatkan data faktual tertentu, beberapa elemen dari survei juga dapat bersifat
kualitatif. Dalam konteks pengembangan produk baru, survei seringkali memiliki tujuan
kualitatif untuk memperbaiki ide produk. Perubahan terkait desain, estetika, atau fungsi
dapat dilakukan berdasarkan masukan dari para responden.

Terdapat tiga elemen kunci dari desain survei: (a) pertimbangan dalam pemilihan
sampel, (b) persyaratan untuk menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan, dan (c)
pertimbangan untuk memilih media survei yang sesuai.

Pemilihan kelompok yang diteliti bergantung pada jumlah keseluruhan individu,
keseragaman antar individu, jenis media yang digunakan untuk pengambilan sampel, dan
biaya yang terkait, serta tingkat ketelitian yang diinginkan. Individu yang terpilih untuk
berkontribusi dalam sampel perlu dipilih secara acak; mereka harus diberikan peluang yang
setara (atau diketahui) untuk dipilih. Salant dan Dillman (1994) mengamati bahwa prasyarat
untuk pemilihan sampel adalah mendefinisikan target populasi sesempit mungkin. Namun,
sering kali tidak mungkin untuk mengetahui populasi yang sebenarnya. Dalam kasus seperti
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itu, Attewell dan Rule (1991) menyarankan agar menggunakan sampel teoritis. Sampel
teoritis secara purposif memilih organisasi yang menunjukkan ciri-ciri yang diinginkan yang
menjadi fokus studi peneliti. Meskipun sampel teoritis tidak dipilih secara acak, responden
individu dari dalam sampel tersebut dapat dipilih secara acak untuk mendapatkan efek yang
mendekati.

Dalam menentukan ukuran sampel sangat tergantung pada: Tingkat presisi yang
diinginkan, Kekuatan statistik yang dibutuhkan, Kemampuan peneliti
untuk memperoleh akses kepada  subjek penelitian, Sejauh mana populasi dapat
dikelompokkan, dan Pemilihan unit analisis yang relevan. Jumlah sampel harus “cukup besar
untuk menghasilkan tingkat presisi yang diinginkan”. Dalam literatur, terdapatdua
ukuran akurasi yang dibahas. Pertama, tingkat signifikansi menunjukkan jumlah kesalahan
Tipe | yang akan diterima oleh peneliti dalam riset. Kesalahan Tipe | terjadi ketika hipotesis
nol ditolak meskipun hipotesis itu benar adanya. Ukuran akurasi yang kedua adalah interval
kepercayaan. Sampel survei terdiri dari data yang memungkinkan perhitungan rata-rata dan
variansnya. Interval kepercayaan dapat dibuat untuk setiap statistik ini, sehingga peneliti
dapat menyatakan bahwa kita, misalnya, “95 persen yakin” bahwa statistik yang sesuai untuk
populasi berada dalam kisaran yang ditentukan dari statistik sampel. Jika tujuan penelitian
adalah untuk mendapatkan gambaran umum tentang kepercayaan atau sikap, tingkat presisi
yang lebih rendah mungkin dapat diterima sehingga ukuran sampel yang lebih kecil kemudian
dapat diambil.

Salant dan Dillman (1994) mencatat bahwa peneliti harus memastikan bahwa jumlah
survei yang didistribusikan cukup untuk menjaga kemungkinan tidak adanya tanggapan (non-
response), dan untuk sampel yang tanggapannya tidak dapat digunakan, tidak terbaca, dan
tidak lengkap. Kekuatan statistik adalah probabilitas bahwa peneliti menolak hipotesis nol
yang diberikan bahwa hipotesis alternatif adalah benar (Attewell & Rule, 1991). Ketika
hipotesis nol diterima secara keliru dan hipotesis alternatifnya benar, maka dikatakan ada
kesalahan Tipe Il. Kekuatan statistik ditentukan, sebagian, oleh efek ukuran dan ukuran
sampel. Efek Ukuran adalah penentu kekuatan statistik yang membantu kita “mengevaluasi
kepentingan keseluruhan dari sebuah hasil” (Aron & Aron, 1997). Dalam melakukan survei,
sampel diambil dari populasi. Efek Ukuran adalah sejauh mana distribusi rata-rata untuk
hipotesis nol dan hipotesis alternatif tidak tumpang tindih. Semakin besar perbedaan dalam
distribusi rata-rata, semakin tinggi kekuatannya. Penentu kekuatan yang kedua adalah ukuran
sampel. Dengan bertambahnya ukuran sampel, maka distribusi rata-rata menjadi lebih sempit
dan varians menurun, sehingga mengurangi tumpang tindih antara dua distribusi. Faktor
ketiga dalam menentukan ukuran sampel adalah kemampuan peneliti untuk mendapatkan
akses ke subjek yang diinginkan. Salah satu metode untuk mengurangi masalah ini adalah
dengan menggunakan sampel teoretis, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Faktor keempat
dalam menentukan ukuran sampel adalah apakah sampel acak dapat dikelompokkan,
misalnya, menurut sektor, ukuran, atau tingkat teknologi (Attewell & Rule, 1991).

Salant dan Dillman (1994) mencatat, bagaimanapun juga, bahwa ukuran sampel harus
ditingkatkan ketika menggunakan sampel bertingkat untuk mempertahankan presisi yang
diperlukan. Kelompok kontrol dan kelompok uji merupakan salah satu contoh pengambilan
sampel bertingkat. Faktor terakhir dalam penentuan ukuran sampel adalah pemilihan unit
analisis yang tepat. Peneliti harus memutuskan apakah responden survei adalah individu,
kantor, atau seluruh perusahaan (Pinsonneault & Kraemer, 1993). Attewell dan Rule (1991)
mencatat bahwa kelompok kerja juga dapat menjadi unit analisis yang berguna.
Mengagregasi jawaban kuesioner individu di seluruh tim membantu mengurangi efek dari
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sikap idiosinkratik atau individu. Penelitian semacam itu kemudian harus mencoba
menjelaskan perbedaan yang ditemukan di seluruh kelompok kerja.

Selanjutnya media survey yang akan digunakan tergantung pada sumber daya yang ada.
Terdapat tiga kelompok media survey yaitu survey tertulis, survey verbal dan campuran
keduanya. Survei yang dilakukan secara tertulis memerlukan sedikit sumber daya (staf,
waktu, dan biaya) dan sangat efektif untuk mengumpulkan informasi yang bersifat rahasia.
Kesalahan dalam pengambilan sampel cenderung rendah karena biaya yang diharapkan untuk
setiap survei cukup minim. Kesalahan dalam pengukuran oleh pewawancara dan responden
juga rendah berkat tidak adanya interaksi langsung. Survei tertulis memberikan kebebasan
tertinggi kepada responden dalam hal kecepatan dan urutan menjawab. Survei ini bisa
disebarkan melalui pos atau email. Di beberapa situasi, survei tertulis langsung diberikan
kepada sekelompok responden untuk menilai kejadian yang baru saja berlangsung.
Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian survei militer di mana laporan setelah
tindakan digunakan untuk mengevaluasi suatu latihan. Meskipun metode ini memberikan
hasil yang cepat, sifat tidak disengaja dari survei tertulis yang dilakukan secara langsung
membuat media ini rentan terhadap bias. Di antara kekurangan survei tertulis adalah
ketidaktetapannya terhadap jenis kesalahan tertentu.

Sebagai ilustrasi, survei tertulis bisa terganggu oleh kesalahan cakupan jika daftar
populasi tidak akurat atau tidak mutakhir. Selain itu, survei semacam ini sering kali mudah
mengalami kesalahan nonrespons. Individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah, tidak
dapat membaca, dan penyandang disabilitas memiliki kemungkinan yang sangat rendah
untuk memberikan respon terhadap survei yang ditulis. Survei tertulis juga rentan terhadap
bias ketika responden yang dituju merujuk kepada orang lain dalam mengisi survei. Terakhir,
survei tertulis adalah tunduk pada item yang tidak dijawab di mana beberapa pertanyaan
mungkin secara tidak sengaja atau sengaja dilewati (Salant & Dillman, 1994). Selanjutnya,
survei verbal melibatkan wawancara melalui telepon dan secara langsung. Wawancara
langsung merupakan alat yang sangat adaptif yang bisa menangkap kekurangan dalam
komunikasi lisan, gerakan fisik, dan sinyal nonverbal lainnya. Pewawancara yang
berpengalaman dapat mendapatkan lebih banyak informasi tentang jawaban yang diberikan
dengan memperhatikan perilaku nonverbal responden. Wawancara secara langsung
bermanfaat ketika populasi yang sebenarnya tidak diketahui atau ketika responden tidak
mampu atau tidak mungkin mengisi survei tertulis. Survei verbal juga sangat berguna ketika
terdapat pertanyaan yang panjang atau rumit, serta mampu menjangkau responden yang
tepat. Meskipun demikian, survei verbal dapat menghadapi kesalahan dalam pengukuran jika
dilakukan oleh pewawancara yang kurang terlatih. Metode ini juga memerlukan banyak
sumber daya dalam hal tenaga kerja, fasilitas, dan waktu. Hasil dari wawancara langsung,
khususnya, sulit untuk diringkas dan diintegrasikan ke dalam analisis data.

10.2 Klasifikasi Survey

Survei dapat diklasifikasikan berdasarkan metode komunikasi, tingkat struktur dan
penyamaran (disguise) dalam kuesioner, dan jangka waktu pengumpulan data (klasifikasi
temporal). Setelah itu pembagian survey berikutnya berdasarkan metode pengambilan
datanya vyaitu melalui pengiriman kuesioner (self-administered survey), survey
menggunakan telepon dan survey dengan interview personal. Peneliti memperoleh data
survei melibatkan mengundang individu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara (wawancara) atau pertanyaan yang mereka baca sendiri (kuesioner).
Pewawancara berkomunikasi dengan responden dapat dilakukan secara tatap muka atau
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melalui telepon, atau responden mengisi kuesioner kertas yang dikelola sendiri, yang
biasanya didistribusikan melalui pos. Media-media untuk melakukan survei ini tetap populer
di kalangan peneliti bisnis. Selanjutnya akan dibahas satu persatu.

Kuesioner Terstruktur/Tidak Terstruktur dan Terselubung/Tidak Terselubung

Dalam merancang kuesioner, peneliti harus memutuskan seberapa besar struktur atau
standarisasi yang dibutuhkan. Sebuah pertanyaan terstruktur (biasa juga disebut pertanyaan
tertutup atau close-end question) membatasi jumlah jawaban yang diperbolehkan. Misalnya,
responden dapat diinstruksikan untuk memilih satu alternatif jawaban seperti “di bawah 18
tahun”, “18-35 tahun”, atau “di atas 35 tahun” untuk mengindikasikan usianya. Pertanyaan
tidak terstruktur (disebut juga pertanyaan terbuka atau open end question) tidak membatasi
jawaban responden. Pertanyaan terbuka dan tidak terstruktur seperti “Mengapa Anda
berbelanja di Wal-Mart?” memungkinkan responden memiliki kebebasan dalam menjawab.

Peneliti juga harus memutuskan apakah akan menggunakan pertanyaan tidak
terselubung (undisguised question) atau pertanyaan terselubung (disguised question).
Pertanyaan langsung, atau pertanyaan tidak terselubung, seperti “Apakah Anda memiliki
masalah ketombe?” mengasumsikan bahwa responden bersedia untuk mengungkapkan
informasi. Namun, para peneliti mengetahui bahwa beberapa pertanyaan dapat mengancam
ego, gengsi, atau konsep diri seseorang. Jadi, mereka telah merancang sejumlah teknik
pertanyaan tidak langsung untuk menyamarkan tujuan penelitian.

Kuesioner dapat dikategorikan berdasarkan tingkat struktur dan tingkat
penyamarannya. Misalnya, wawancara dalam penelitian eksploratif dapat menggunakan
kuesioner tidak terstruktur dan tersamar. Klasifikasi lainnya adalah terstruktur-tidak
tersamar, tidak terstruktur-tidak tersamar, dan terstruktur-tersamar. Klasifikasi-klasifikasi ini
memiliki dua keterbatasan: Pertama, tingkat struktur dan tingkat penyamaran bervariasi;
keduanya bukanlah kategori yang jelas. Kedua, sebagian besar survei adalah
campuran/hibrida, mengajukan pertanyaan terstruktur dan tidak terstruktur. Mengenali
tingkat struktur dan penyamaran yang diperlukan untuk memenuhi tujuan survei akan
membantu dalam pemilihan media komunikasi yang tepat untuk melakukan survei.

10.3 Klasifikasi Temporal

Meskipun sebagian besar survei adalah untuk proyek penelitian individu yang dilakukan
hanya sekali dalam periode waktu yang singkat, proyek lain memerlukan beberapa survei
dalam periode yang panjang. Dengan demikian, survei dapat diklasifikasikan berdasarkan
waktu. Studi cross-sectional karena mengumpulkan data pada satu titik waktu. Penelitian
semacam ini mengambil sampel dari berbagai segmen populasi untuk menyelidiki hubungan
antar variabel dengan tabulasi silang. Sebagian besar survei penelitian bisnis termasuk dalam
kategori ini. Kita dapat menganggap studi cross-sectional sebagai pengambilan gambaran
situasi saat ini. Metode umum untuk menganalisis survei cross-sectional adalah dengan
membagi sampel ke dalam subkelompok yang sesuai. Misalnya, jika seorang manajer berpikir
bahwa lamanya waktu seorang karyawan lama bekerja di organisasi akan memengaruhi sikap
mereka terhadap kebijakan perusahaan, karyawan dapat dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan masa kerja (misalnya, kurang dari 5 tahun, 5-9 tahun, 10-14 tahun, dan 15 tahun
atau lebih).

Dalam studi longitudinal, responden ditanyai pada beberapa titik waktu. Tujuan dari
studi longitudinal adalah untuk memeriksa kontinuitas respons dan mengamati perubahan
yang terjadi dari waktu ke waktu. Banyak layanan jajak pendapat sindikasi, seperti Gallup,
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melakukan jajak pendapat reguler. Sebagai contoh, Biro Statistik Tenaga Kerja melakukan
Survei Longitudinal Nasional Pemuda, mewawancarai sampel individu yang sama berulang
kali sejak tahun 1979. llmuwan peneliti Jay Zagorsky menganalisis data longitudinal dari
penelitian tersebut untuk menentukan bahwa mereka yang menikah dan tinggal bersama
pasangan mereka mengumpulkan kekayaan hampir dua kali lipat lebih banyak dibandingkan
mereka yang masih lajang dan bercerai. Yankelovich Monitor telah melacak nilai-nilai dan
sikap orang Amerika selama lebih dari 30 tahun. Survei ini merupakan contoh studi
longitudinal yang menggunakan sampel berurutan; para penelitinya mensurvei beberapa
sampel yang berbeda pada waktu yang berbeda. Studi longitudinal jenis ini kadang-kadang
disebut studi kohort, karena kelompok orang yang sama yang berbagi pengalaman tertentu
selama interval waktu yang sama (kohort) diharapkan untuk dimasukkan ke dalam setiap
sampel.

Dalam penelitian bisnis terapan, studi longitudinal yang menggunakan sampel
berurutan disebut juga sebagai studi pelacakan (tracking study) karena gelombang
berurutan dirancang untuk membandingkan tren dan mengidentifikasi perubahan dalam
variabel seperti kepuasan konsumen, citra merek, atau kesadaran iklan. Studi ini berguna
untuk menilai tren agregat tetapi tidak memungkinkan untuk melacak perubahan pada
individu dari waktu ke waktu. Melakukan survei dalam gelombang dengan dua atau lebih
kelompok sampel dapat menghindari masalah bias respons yang diakibatkan oleh wawancara
sebelumnya. Seorang responden yang diwawancarai dalam survei sebelumnya tentang merek
tertentu mungkin menjadi lebih sadar akan merek tersebut atau lebih memperhatikan
iklannya setelah diwawancarai. Menggunakan sampel yang berbeda akan menghilangkan
masalah ini. Namun, peneliti tidak pernah dapat memastikan apakah perubahan dalam
variabel yang diukur disebabkan oleh sampel yang berbeda atau karena perubahan yang
sebenarnya dalam variabel tersebut dari waktu ke waktu.

10.4 Survey dengan interview tatap muka

Untuk melakukan wawancara, peneliti dapat berkomunikasi dengan individu secara
langsung dengan mendatangi mereka dari rumah ke rumah atau mencegat mereka di pusat
perbelanjaan, atau wawancara dapat dilakukan melalui telepon. Secara tradisional, para
peneliti mencatat hasil wawancara dengan menggunakan kertas dan pensil, tetapi komputer
semakin mendukung penelitian survei saat ini. Pada bagian ini, akan dibahas karakteristik
umum dari wawancara tatap muka, kemudian selanjutnya wawancara melalui telepon.

Survei melalui wawancara pribadi adalah studi kuantitatif yang menggunakan
wawancara mendalam individu (In depth interview) antara seorang pewawancara terlatih dan
seorang peserta yang membutuhkan waktu antara satu jam atau lebih. Wawancara
terstruktur ini menggunakan instrumen pengukuran yang mirip dengan kuesioner yang telah
ditentukan pertanyaan dan urutan pertanyaan. Satu kualitas unik yang membedakannya dari
survei yang dikelola sendiri adalah fleksibilitas pewawancara untuk menyelidiki peserta untuk
klarifikasi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang telah disiapkan. Format
wawancara terstruktur inilah yang membedakan survei melalui wawancara pribadi dengan
In dept interview pada penelitian kualitatif. Wawancara terstruktur memungkinkan
perbandingan yang lebih langsung; variabilitas pertanyaan telah dieliminasi dan dengan
demikian variabilitas jawaban diasumsikan menjadi nyata. Keterampilan pewawancara
termasuk membuat responden merasa nyaman, tetap netral dan mendorong peserta untuk
berbicara secara terbuka, mendengarkan dengan seksama dan memperhatikan bahasa tubuh
yang kebingungan dengan pertanyaan atau format jawaban, mengikuti alur pemikiran
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peserta, dan menyelidiki untuk klarifikasi tanpa membuat responden merasa tertekan. Dalam
pendekatan kuantitatif ini, peneliti tertarik pada pewawancara yang mengikuti prosedur yang
telah  ditentukan  untuk  menghindari  penyisipan bias ke dalam hasil.
Ada keuntungan nyata serta batasan yang jelas dalam survei melalui wawancara pribadi. Nilai
terbesar terletak pada kedalaman informasi dan detail yang dapat diperoleh. Ini jauh melebihi
informasi yang diperoleh dari survei telepon atau studi yang dilakukan sendiri melalui
pengiriman kuesioner via email. Survei melalui wawancara pribadi dapat mengatur dan
mengendalikan kondisi wawancara. Pewawancara juga dapat melakukan lebih banyak hal
untuk meningkatkan kualitas informasi yang diterima dibandingkan dengan metode lain.
Pewawancara dapat mencatat kondisi wawancara dan mengumpulkan informasi tambahan
melalui pengamatan. Pewawancara dapat menyesuaikan tingkat bahasa dan nada
wawancara seiring mereka mengamati masalah dan dampak wawancara terhadap peserta.

Wawancara yang dilakukan secara tatap muka di fasilitas khusus menawarkan
keuntungan yang jelas yaitu dapat mengamati dan merekam perilaku nonverbal maupun
verbal. Survei melalui wawancara pribadi dapat dilakukan melalui Internet selama peserta
dan pewawancara memiliki kemampuan untuk saling melihat. Kemajuan teknologi inilah yang
telah memungkinkan untuk mengatasi beberapa kelemahan terbesar dari format ini: biaya
tinggi untuk wawancara individu, jangka waktu yang lama untuk mencapai ukuran sampel
yang cukup, cakupan geografis yang terbatas, dan bias kehadiran fisik.

Adapun beberapa keuntungan terkait wawancara tatap muka adalah: 1) mendapatkan
feedback langsung dari responden, 2) dapat menanyakan pertanyaan yang kompleks, 3)
Mendapatkan informasi banyak dalam waktu singkat (bandingkan dengan kuesioner yang
dianjurkan maksimum 6 halaman, dan wawancara telpon maksimum kurang dari 15 menit),
dan 4) Semua pertanyaan dapat dijawab dengan lengkap dan langsung diklarifikasi bilamana
ada pertanyaan yang tidak dipahami, dan 5) mendorong partisipasi tinggi dari responden
karena mereka tidak perlu membaca ataupun menulis jawaban. Namun terdapat beberapa
kelemahan dari wawancara secara tatap muka yaitu: 1) biaya yang mungkin mahal bila
responden menyebar ke berbagai daerah, 2) melakukan wawancara tatap muka
membutuhkan waktu mulai dari responden datang hingga selesainya wawancara, 3) sebaran
geografis responden akan membuat biaya menjadi besar, 4) kehadiran secara tatap muka
dapat membuat prilaku responden menjadi bias, dan 5) kemungkinan terjadinya pemalsuan
wawancara karena terpengaruh secara negatif saat pewawancara mengubah protokol untuk
memilih peserta, mengubah pertanyaan yang diajukan, mengubah urutan pertanyaan atau
bahkan memalsukan jawaban. Untuk mencegah hal ini maka perekrutan dan pelatihan akan
mengurangi masalah tersebut.

10.5 Survey menggunakan telepon

Selama beberapa dekade, wawancara telepon (saat ini bisa menggunakan zoom) tetap
menjadi andalan dalam penelitian survei komersial. Kualitas data yang diperoleh melalui
telepon berpotensi sebanding dengan kualitas data yang dikumpulkan secara tatap muka.
Responden lebih bersedia untuk memberikan informasi yang rinci dan dapat diandalkan
tentang berbagai topik pribadi melalui telepon saat berada di kenyamanan rumah mereka
dibandingkan saat menjawab pertanyaan secara tatap muka. Dengan tingginya tingkat
penetrasi layanan telepon di dunia yang berkembang, akses kepada peserta melalui cara yang
efisien dan biaya rendah telah menjadikan wawancara telepon sebagai alternatif yang layak
bagi para peneliti. Dari sekian banyak manfaat yang diperoleh dari wawancara lewat telepon,
mungkin tidak ada yang lebih signifikan daripada tarifnya yang terjangkau. Sebuah penelitian
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menunjukkan bahwa biaya untuk pengambilan sampel dan pengumpulan informasi dalam
survei telepon bisa mencapai 45 hingga 64 persen lebih rendah dibandingkan dengan biaya
wawancara tatap muka yang setara. Sebagian besar penghematan berasal dari biaya
perjalanan yang lebih rendah dan penghematan administratif dari pelatihan dan pengawasan.
Ketika panggilan dilakukan dari satu lokasi, peneliti dapat menggunakan lebih sedikit, namun
lebih terampil, pewawancara. Telepon sangat ekonomis ketika panggilan ulang diperlukan
untuk menjaga persyaratan pengambilan sampel yang tepat dan peserta tersebar luas. Opsi
layanan jarak jauh memungkinkan untuk melakukan wawancara secara nasional dengan biaya
yang wajar.

Terdapat beberapa keunggulan dari wawancara menggunakan telepon (saat ini zoom)
yaitu: 1) Seperti yang dikemukakan diatas biaya yang terjangkau adalah keuntungan utama
dari wawancara menggunakan telepon, 2) kecepatan dalam pengumpulan data dibandingkan
dengan pengiriman melalui surat ataupun wawancara tatap muka, 3) responden lebih
terbuka untuk menjawab pertanyaan yang sensitif di telepon daripada tatap muka ataupun
tertulis, dan 4) saat ini ada tren yang baik dalam merespon wawancara telepon daripada
mengisi kuesioner melalui pos/email. Namun wawancara melalui telepon juga memiliki
beberapa kelemahan diantaranya: 1) Kesulitan mengambil responden yang representatif
melalui buku telepon, 2) kemungkinan panggilan telepon yang tidak terjawab, nada sibuk,
atau responden yang tidak ada di rumah sehingga memerlukan panggilan ulang, 3) Durasi
wawancara telepon yang lama dapat menyebabkan responden untuk menutup teleponnya,
dan 4) wawancara telepon yang tidak bertatap muka akan menghambat pertanyaan yang
memerlukan materi visual untuk dilihat responden. Perkembangan teknologi membuat kita
dapat melakukan wawancara jarak jauh dengan bertatap muka langsung dengan responden
melalui jaringan komputer dengan menggunakan perangkat seperti zoom, google meet atau
program serupa lainnya.

10.6 Pengiriman Kuesioner (self-administered survey)

Banyak survei tidak memerlukan kehadiran seorang pewawancara. Para peneliti
mendistribusikan kuesioner kepada konsumen melalui pos, email, dan berbagai cara lainnya.
Mereka menyisipkan kuesioner dalam paket dan majalah. Mereka dapat menempatkan
kuesioner di titik pembelian atau di lokasi dengan lalu lintas tinggi di toko atau mal. Kuesioner
dapat dicetak di atas kertas, tetapi dapat juga di posting di Internet atau dikirim melalui e-
mail. Saat ini banyak peneliti yang membuat pertanyaan dengan software seperti google form
atau lainnya, dan kemudian memberikan link ini melalui whatsapp ataupun media sosial
lainnya sehingga dapat menjangkau responden dimanapun dengan cepat. Tidak peduli
bagaimana kuesioner tersebut didistribusikan, maka teknik ini berbeda dari wawancara
karena responden bertanggung jawab untuk membaca dan menjawab pertanyaan.

Survei yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner merupakan wawancara yang
sangat terstruktur yang dirancang untuk diselesaikan tanpa kehadiran pewawancara. Survey
penyebaran kuesioner ini ada di mana-mana dalam kehidupan modern. Kita telah mengalami
penelitian survei dalam evaluasi layanan hotel, restoran, dealer mobil, dan penyedia
transportasi. Seringkali, kuesioner singkat dibiarkan untuk diisi oleh peserta di lokasi yang
nyaman atau dikemas bersama produk. Pendaftaran pengguna, permintaan informasi produk
di majalah, kartu garansi, dan survei online tentang motivasi karyawan adalah contoh survei
yang diisi sendiri.

Terdapat beberapa keunggulan dari survey dengan menggunakan penyebaran
kuesioner, yaitu: 1) Biayanya paling murah bila dibandingkan dengan survey melalui
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wawancara baik tatap muka ataupun telepon, 2) Penyebaran kuesioner saat ini dalam era
digital dapat dengan mudah diakses oleh responden di berbagai lokasi, 3) Responden dapat
mengisi kuesioner di saat mereka sedang santai, dan 4) Responden dapat menyembunyikan
identitas dari peneliti. Namun survey melalui penyebaran kuesioner juga memiliki beberapa
kelemahan diantaranya: 1) Seringkali responden membutuhkan waktu untuk mengisi atau
bahkan lupa mengisi kuesioner sehingga akan menambah panjang waktu untuk mendapatkan
respon dari mereka, 2) Ketiadaan peneliti mungkin membuat responden tidak dapat
memahami apa yang ditanyakan sehingga responnya dapat menjadi bias, 3) Pertanyaan yang
banyak dalam kuesioner akan dapat membuat responden mengisi dengan rata
tengah/kiri/kanan tanpa membaca pertanyaan penelitian, dan 4) Tingkat respon yang rendah,
dimana responden tidak mengirimkan kembali jawaban yang telah diisi. Untuk mengatasi
masalah terakhir, maka surat pengantar (cover letter) yang menarik dan menjelaskan
pentingnya kuesioner ini akan mendorong responden untuk mengisinya, selain itu insentif
berupa cindera mata kepada pengisi kuesioner juga dapat mendorong peningkatan respon
mereka.

10.7 Kesalahan dalam Survey

Selanjutnya pada bagian ini akan dibahas kesalahan yang mungkin terjadi dalam
pengambilan data dengan menggunakan metode survey. Pada bab sebelumnya telah
disajikan kesalahan total dalam pengambilan sampel, maka pada bagian ini akan dijelaskan
kesalahan yang mungkin terjadi pada metode survey.

Instrumen Survey dan
pengukuran pertanyaan

Sampling Error

Sumber Kesalahan Pewawancara
Kesalahan (Interviewer Error) Data Entry Error

A 4

Process Error

Kesalahan Responden

(Respondent Error) Ketidakkonsistenan

interview

A 4

Kurang Pengetahuan

Lingkungan Interview

Misrepresentasi

informasi Kesalahan Data
Misrepresentasi Prilaku mempengaruhi
Konsen interview

A 4

Bias Kehadiran Fisik

Partisipasi tidak
penuh

Bias untuk setuiju

Bias keinginan sosial

Gambar 10.1 Kesalahan dalam Survey
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Kesalahan yang mungkin terjadi saat kita melakukan survey ada tiga kelompok besar

yaitu kesalahan terkait instrumen survey khususnya pengukuran pertanyaan (akan dibahas di
bab selanjutnya), kesalahan pewawancara (interviewer error) dan kesalahan responden
(respondent error).

Kesalahan yang dilakukan oleh pewawancara, yang menjadi penyebab utama dalam

kesalahan sampel dan bias dalam respons, muncul dari berbagai tindakan berikut:

Ketidakmampuan untuk mendapatkan kerjasama penuh dari responden (kesalahan
pengambilan sampel). Sampel mungkin akan mengalami bias jika pewawancara tidak
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik untuk mendapatkan dukungan dari
contohnya.

Ketidakakuratan dalam mencatat jawaban secara lengkap dan tepat (kesalahan
pencatatan data). Masalah ini dapat muncul akibat metode pencatatan wawancara yang
mengharuskan pewawancara untuk merangkum atau menafsirkan jawaban, atau ketika
tidak ada cukup ruang untuk mencatat jawaban persis seperti yang disampaikan oleh
responden.

Konsistensi dalam menjalankan prosedur wawancara yang gagal. Kualitas estimasi survei
akan berkurang, dan akan terdapat lebih banyak kesalahan dalam estimasi ketika
pewawancara tidak konsisten dalam cara yang mempengaruhi hasil data.
Ketidakmampuan untuk menciptakan suasana wawancara yang tepat. Jawaban mungkin
menjadi tidak akurat atau bias secara sistematis ketika pewawancara tidak mampu untuk
melatih dan memotivasi peserta dengan baik atau tidak berhasil menciptakan suasana
interpersonal yang tepat.

Pemalsuan jawaban individu atau seluruh wawancara. Mungkin bentuk kesalahan
pewawancara yang paling merugikan adalah kecurangan. Survei adalah pekerjaan yang
sulit, sering dilakukan oleh karyawan paruh waktu, biasanya dengan pelatihan yang
terbatas dan di bawah sedikit pengawasan langsung. Terkadang, pemalsuan jawaban
untuk pertanyaan vyang terabaikan dianggap sebagai solusi mudah untuk
menyeimbangkan data yang tidak lengkap. Langkah pertama yang mudah dan tampaknya
tidak berbahaya ini dapat diikuti oleh pemalsuan vyang lebih meresap.
Tidak diketahui seberapa banyak hal ini terjadi, tetapi seharusnya menjadi perhatian yang
konstan bagi para peneliti saat mereka mengembangkan desain pengumpulan data
mereka dan bagi organisasi-organisasi yang mengalihdayakan proyek survei.

Perilaku pengaruh yang tidak pantas. Sangat jelas bahwa seorang interviewer dapat
mempengaruhi hasil survei dengan memberikan petunjuk, arahan, atau dorongan verbal
yang tidak sesuai; melalui penekanan pada kata-kata dan mengulangi pertanyaan;
melalui intonasi suara; atau melalui sikap tubuh, ekspresi wajah terhadap jawaban, atau
sinyal nonverbal lainnya. Kegiatan-kegiatan ini, baik yang disengaja maupun hanya
karena kelalaian, sangat umum terjadi. Masalah ini diselidiki menggunakan kuesioner
sederhana dan peserta yang kemudian melaporkan tentang pewawancara.
Kesimpulannya adalah "Frekuensi tinggi penyimpangan dari perilaku yang diinstruksikan
sangat mengkhawatirkan."

Bias kehadiran fisik. Pewawancara dapat mempengaruhi peserta dengan cara yang halus
dan tidak terdeteksi. Pewawancara yang lebih tua sering kali dipandang sebagai sosok
otoritas oleh peserta muda, yang kemudian menyesuaikan jawaban mereka sesuai
dengan itu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jarak sosial yang dirasakan antara
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pewawancara dan peserta memiliki efek yang mendistorsi, meskipun studi-studi tersebut
tidak sepenuhnya sepakat tentang apa sebenarnya hubungan ini.

Selanjutnya adalah kesalahan responden/ peserta yang diwawancarai akan dibahas di bawah
ini. Tiga syarat umum harus dipenuhi oleh peserta untuk mendapatkan survei yang sukses:
e Peserta harus memiliki informasi yang menjadi sasaran pertanyaan investigatif.
e Peserta harus memahami perannya dalam survei sebagai penyedia informasi yang
akurat.
e Peserta harus memiliki motivasi yang cukup untuk berkolaborasi.

Dengan demikian, peserta menyebabkan kesalahan dengan dua cara: apakah mereka
merespons (kesediaan versus penolakan) dan bagaimana mereka merespons. Kesalahan
respons dihasilkan dengan dua cara: ketika peserta gagal memberikan jawaban yang benar
atau gagal memberikan jawaban yang lengkap. Pewawancara tidak dapat berbuat banyak
tentang tingkat informasi peserta. Diperlukan pertanyaan penyaring agar diperoleh
responden yang memenuhi syarat peserta, terutama ketika ada keraguan tentang
kemampuan mereka untuk menjawab. Hal ini dengan menetapkan kualifikasi unik dari calon
responden untuk memberikan informasi yang diinginkan.

Pertanyaan dapat digunakan untuk menanyakan tentang karakteristik seorang peserta,
seperti pendapatan rumah tangganya, usia, pendidikan, preferensi seksual, etnisitas, atau
tahap siklus hidup keluarganya. Pertanyaan juga dapat diajukan yang mengungkapkan
informasi yang sepenuhnya internal bagi peserta. Termasuk mencakup di sini hal-hal seperti
gaya hidup peserta, sikap, pendapat, harapan, pengetahuan, motivasi, dan niat. Jika kita
meminta peserta untuk melaporkan tentang peristiwa yang belum mereka alami secara
pribadi, kita perlu menilai jawaban dengan hati-hati. Jika tujuan kita adalah untuk memahami
apa yang dipahami peserta sebagai kenyataan, adalah sah untuk menerima jawaban yang
diberikan. Tetapi jika niat kita adalah untuk memahami apa sebenarnya peristiwa atau situasi
tersebut, kita harus menyadari bahwa peserta melaporkan data dari sumber kedua dan
akurasi informasi tersebut menurun.

Peserta juga menyebabkan kesalahan dengan merespons dengan cara yang secara
sadar atau tidak sadar salah menggambarkan perilaku, sikap, preferensi, motivasi, atau niat
mereka yang sebenarnya (response bias). Peserta menciptakan bias respons ketika mereka
memodifikasi jawaban mereka agar dapat diterima secara sosial atau untuk menjaga muka
atau reputasi di hadapan pewawancara (bias desirabilitas sosial), dan kadang-kadang bahkan
dalam upaya untuk terlihat rasional dan logis. Salah satu penyebab utama dari bias respons
adalah bias akuisensi—kecenderungan untuk setuju. Di pihak peserta, kecenderungan untuk
setuju mungkin karena kemampuan kognitif yang rendah atau pengetahuan yang terbatas
terkait dengan suatu konsep atau konstruk, kesulitan bahasa, atau tingkat anonimitas yang
dirasakan. Namun, peneliti dapat berkontribusi pada bias akuisensi melalui kecepatan mereka
dalam mengajukan pertanyaan (semakin cepat pertanyaan diajukan, semakin tinggi
akuisensi) dan penempatan pertanyaan dalam sebuah wawancara (pertanyaan terakhir
cenderung untuk disetujui karena ingin segera selesai).

Terkadang peserta mungkin tidak memiliki pendapat tentang topik yang menjadi
perhatian. Dalam keadaan ini, respons yang tepat seharusnya adalah "tidak tahu" atau "tidak
memiliki pendapat." Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang
memilih opsi jawaban tidak tahu sebenarnya memiliki pengetahuan atau pendapat yang
dicari oleh peneliti. Peserta mungkin memilih opsi tersebut karena mereka mungkin ingin
memperpendek waktu yang dihabiskan dalam proses partisipasi, mungkin merasa ragu-ragu
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atau memiliki pendapat yang bertentangan tentang topik tersebut, mungkin merasa mereka
tidak memiliki informasi yang cukup untuk membentuk penilaian—meskipun sebenarnya
mereka telah mengambil posisi—tidak percaya bahwa pilihan jawaban sesuai dengan posisi
mereka, atau tidak memiliki keterampilan kognitif untuk memahami opsi jawaban. Jika
mereka memilih opsi tidak tahu untuk alasan-alasan ini, studi menunjukkan bahwa menggali
posisi sebenarnya mereka, akan meningkatkan baik keandalan maupun validitas data.
Namun, memaksa seorang peserta untuk mengungkapkan pendapat yang tidak mereka miliki
dengan menahan opsi tidak tahu membuat sulit bagi peneliti untuk mengetahui keandalan
jawaban yang diberikan. Peserta juga mungkin menginterpretasikan sebuah pertanyaan atau
konsep dengan cara yang berbeda dari apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Hal ini terjadi
ketika peneliti menggunakan kata-kata yang tidak dikenal atau dipahami oleh peserta.
Dengan demikian, individu tersebut menjawab pertanyaan yang berbeda dari yang
dimaksudkan oleh peneliti. Terlepas dari alasannya, setiap sumber kesalahan yang diinisiasi
oleh peserta mengurangi nilai data yang dikumpulkan. Dengan demikian, tanggapan yang
disampaikan harus diterima apa adanya—pernyataan oleh individu yang mencerminkan
berbagai tingkat kebenaran dan akurasi.

10.8 Keunggulan dan Kelemahan Survey

Survei merupakan metode yang cepat, biaya rendah, efisien, dan tepat untuk
memperoleh informasi mengenai suatu populasi. Kraemer (1991) menggarisbawahi tiga
karakteristik utama dari penelitian survei. Pertama, penelitian survei bertujuan untuk
menggambarkan secara kuantitatif elemen-elemen tertentu dari populasi tertentu. Elemen-
elemen ini sering melibatkan analisis hubungan antara berbagai variabel. Kedua, data yang
diperlukan untuk penelitian survei diambil dari responden yang bersifat subjektif. Terakhir,
penelitian survei hanya menggunakan sebagian dari populasi yang dipilih, di mana hasilnya
bisa diperluas kembali ke populasi yang lebih besar. Dalam penelitian survei, variabel
independen dan dependen didefinisikan untuk menentukan rencana studi, meskipun tidak
dapat dikontrol secara langsung oleh peneliti. Sebelum melaksanakan survei, peneliti harus
mengembangkan sebuah model yang menunjukkan hubungan yang diharapkan antara
variabel-variabel tersebut. Survei kemudian dirancang untuk menguji model ini terhadap
pengamatan yang ada.

Dalam hal ini, survei hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam
penelitian survei. Pinsonneault dan Kraemer (1993) menjelaskan survei sebagai "metode
untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik, perilaku, atau pandangan dari
sekelompok besar individu." Survei juga bisa digunakan untuk mendeteksi kebutuhan, menilai
permintaan, serta meneliti dampak (Salant & Dillman, 1994). Survei mampu mengumpulkan
informasi dari sampel yang representatif dari populasi. Mereka sangat baik untuk
mendapatkan data demografis yang menunjukkan komposisi dari sampel (McIntyre, 1999).
Survei menawarkan berbagai jenis serta jumlah variabel yang dapat dianalisis, memerlukan
sumber daya minimal untuk dibangun dan dilaksanakan, serta cukup mudah untuk melakukan
generalisasi (Bell, 1996). Selain itu, survei dapat memperlihatkan informasi tentang sikap yang
sulit diukur menggunakan metode observasi (Mclntyre, 1999). Namun, penting untuk diingat
bahwa survei hanya memberikan perkiraan tentang populasi yang lebih luas, bukan
pengukuran yang definitif (Salant & Dillman, 1994). Contoh menunjukkan bahwa survei
memiliki fleksibilitas yang tinggi dan dapat sangat bermanfaat bagi manajer jika dilakukan
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dengan baik. Selama lima puluh tahun terakhir, terutama dalam dua dekade terakhir, metode
dan standar penelitian survei telah menjadi lebih ilmiah serta akurat. Ketika dijalankan
dengan benar, survei menawarkan banyak manfaat bagi manajer. Walau bagaimanapun,
mereka juga berisiko disalahgunakan jika peneliti gagal mengikuti prinsip-prinsip penelitian
yang baik, seperti desain survei dan pemilihan sampel yang cermat. Terkadang, bahkan survei
yang direncanakan dan dilaksanakan dengan baik pun tidak memberikan manfaat karena
hasilnya tiba terlalu terlambat untuk mempengaruhi keputusan.

Kekurangan dari metode survey mengikuti kelemahan dari bentuk-bentuk dalam
pengumpulan data survei seperti wawancara pribadi, telepon, dan format kuesioner yang diisi
sendiri. Namun, kesalahan adalah hal yang umum dalam semua bentuk survei, jadi adalah
tepat untuk menggambarkannya secara umum. Bell (1996) mencatat bahwa distorsi bisa
muncul, baik akibat keterbatasan dalam jawaban yang diberikan oleh peserta yang
bersangkutan atau karena karakter serta ketepatan jawaban yang diterima. Faktor lain yang
dapat menyebabkan kesalahan termasuk tindakan yang disengaja oleh responden untuk
mengacaukan hasil survei atau untuk menutupi perilaku yang tidak layak. Terakhir, responden
mungkin menemukan kendala saat menilai perilaku mereka sendiri atau memiliki ingatan
yang kurang jelas mengenai situasi yang berhubungan dengan perilaku mereka.

10.9 Kesimpulan

Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan menjalankan survei terhadap individu,
baik dengan bantuan seorang penginterogasi atau secara mandiri, lalu mencatat jawaban
mereka untuk dianalisis. Penelitian jenis ini dapat dilaksanakan melalui wawancara tatap
muka, panggilan telepon, atau kuesioner yang diisi sendiri, di mana masing-masing cara
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Metode pengumpulan data yang paling efektif
adalah yang mampu menjawab pertanyaan penelitian serta mengatasi batasan yang
ditetapkan oleh waktu, biaya, dan sumber daya manusia. Memungkinkan untuk
menggabungkan berbagai metode survei, sehingga penggunaan survei dengan berbagai
pendekatan sangat dianjurkan dalam banyak proyek. Wawancara bisa dilakukan langsung dari
pintu ke pintu, di lokasi seperti pusat perbelanjaan, atau melalui telepon.

Wawancara langsung memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk menggunakan alat
bantu visual serta berbagai jenis bahan. Namun, keberadaan seorang penginterogasi dapat
memengaruhi jawaban yang diberikan oleh peserta. Wawancara telepon tetap menjadi
pilihan yang banyak dipilih karena banyaknya layanan telepon di rumah dan biaya yang lebih
terjangkau dibandingkan wawancara yang dilakukan secara langsung. Wawancara melalui
telepon juga telah berkembang. Akan tetapi, ada beberapa kelemahan dalam wawancara
melalui telepon ini. Banyak nomor telepon yang tidak terdaftar, dan daftar direktori seringkali
cepat usang. Selain itu, terdapat juga batasan pada durasi dan kedalaman wawancara yang
dapat dilakukan melalui telepon.

Metode survey melalui penyebaran Kuesioner yang dikirim melalui email/pos umumnya
lebih murah dibandingkan dengan wawancara melalui telepon atau secara langsung, tetapi
juga memperkenalkan kemungkinan kesalahan non respon yang jauh lebih besar. Beberapa
metode dapat digunakan untuk mendorong tingkat respons yang lebih tinggi. Kuesioner yang
dikirim melalui pos harus lebih terstruktur dibandingkan dengan jenis survei lainnya dan tidak
dapat diubah jika masalah ditemukan selama proses pengumpulan data. Internet dan media
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interaktif lainnya menyediakan cara yang nyaman bagi organisasi untuk melakukan survei.
Survei internet cepat dan hemat biaya, karena survei dilakukan secara komputerisasi dan
interaktif, kuesioner dapat dipersonalisasi dan data dapat ditangkap secara real-time. Ada
beberapa kekhawatiran tentang privasi dan keamanan, tetapi masa ke depan survei Internet
terlihat menjanjikan. Dalam melakukan survey terdapat kelebihan dan kelemahan dari
masing-masing metode, tinggal peneliti yang mempertimbangkan untung rugi dan biaya dari
penggunaan pada masing-masing metode.

10.10
1.
2.
3.

10.

Latihan

Apa yang dimaksud dengan survey?

Jelaskan tiga elemen penting dalam pengumpulan data menggunakan metode survey.
Apa yang membedakan antara wawancara mendalam (in depth interview) yang
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif dengan metode survey wawancara tatap
muka yang banyak dipakai dalam penelitian kuantitatif?

Apa keunggulan dan kelemahan dari metode survey wawancara tatap muka?
Jelaskan perbedaan antara pertanyaan terselubung dan pertanyaan tidak
terselubung.

Apa keunggulan dan kelemahan dari metode survey wawancara melalui telepon
/zoom?

keunggulan dan kelemahan dari metode survey penyebaran kuesioner yang diisi
sendiri oleh responden?

Jelaskan kesalahan yang mungkin dilakukan oleh pewawancara (interviewer error).
Jelaskan kesalahan yang mungkin dilakukan oleh responden (responden error).

Bila anda menggunakan metode survey melalui penyebaran kuesioner, maka
bagaimana upaya anda untuk meningkatkan response rate responden?

* %k % %k
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BAB Metode Pengumpulan Data

1 1 Eksperimen
Capaian Pembelajaran Bab 11

Setelah membaca materi ini, diharapkan peserta dapat:

1. Menjelaskan Eksperimen dalam penelitian bisnis.

2. Menjelaskan desain penelitian eksperimen untuk mengurangi kesalahan.
3. Membedakan validitas eksternal dan internal dalam eksperimen.

Sebagian besar kita terbiasa mendengar istilah eksperimen ilmiah dari mempelajariilmu
fisika dan kimia. lImuwan fisika dan kimia telah menggunakan eksperimen jauh lebih lama
dibandingkan peneliti bisnis. Namun demikian, baik ilmuwan sosial dan ilmuwan fisika
menggunakan eksperimen untuk tujuan yang hampir sama-untuk menilai hubungan sebab
akibat. Desain eksperimental umumnya diterapkan dalam penelitian deduktif di mana peneliti
ingin mengidentifikasi hubungan sebab-akibat. Di bagian ini, kita akan menjelajahi desain
eksperimental.

11.1 Eksperimen dalam Penelitian Bisnis

Seperti yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, eksperimen banyak digunakan dalam
desain penelitian kausal. Penelitian eksperimen memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk mengatur kondisi penelitian sehingga hubungan sebab dan akibat antar variabel dapat
dianalisis. Seperti yang kita sadari, rancangan eksperimen dirancang untuk menyelidiki
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel, berbeda dengan penelitian korelasional
yang berfokus pada hubungan antar variabel tanpa berusaha untuk menentukan apakah satu
variabel memengaruhi yang lain. Peneliti mengubah satu atau lebih variabel independen dan
mempertahankan variabel independen lainnya pada tingkat yang tetap sambil melihat
dampaknya terhadap variabel dependen. Peristiwa dapat dikontrol dalam eksperimen sampai
pada tingkat yang tidak mungkin dilakukan dalam survei.

Variabel independen diharapkan dapat menentukan hasil yang diinginkan. Dalam
sebuah eksperimen, variabel-variabel ini dikontrol oleh peneliti melalui manipulasi. Contoh
sederhananya adalah memikirkan bagaimana perubahan harga akan mempengaruhi
penjualan. Harga akan menjadi variabel independen dan penjualan akan menjadi variabel
dependen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modifikasi pada
variabel independen dalam eksperimen berdampak pada perubahan variabel dependen yang
telah ditentukan.

Untuk membuktikan bahwa perubahan pada variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: (1) harus ada korelasi
antara variabel independen dan dependen; (2) variabel independen harus muncul sebelum
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variabel dependen; (3) tidak boleh ada faktor lain yang menyebabkan perubahan pada
variabel dependen; dan (4) harus ada penjelasan yang masuk akal mengenai pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Poin ketiga menunjukkan bahwa untuk
menciptakan hubungan sebab akibat diantara dua variabel dalam konteks organisasi,
beberapa variabel lain yang mungkin berhubungan dengan variabel dependen harus
dikendalikan. Ini memungkinkan kita untuk menyatakan bahwa hanya variabel X-lah yang
menjadi penyebab pergeseran variabel dependen Y. Namun, sering kali sulit untuk
mengendalikan semua kovariat sambil mengubah variabel penyebab dalam sebuah
organisasi, di mana kejadian terjadi secara alami dan biasa. Meski demikian, bisa saja untuk
lebih dulu mengisolasi dampak dari suatu variabel dalam lingkungan yang terkontrol secara
ketat (seperti di laboratorium), dan setelah itu meneliti serta menentukan hubungan sebab
akibat dalam kondisi-kondisi tersebut, serta melihat sejauh mana hubungan ini dapat
diterapkan pada situasi di lapangan.

Mengapa kita membutuhkan desain eksperimental? Tanpa desain/metode
eksperimental yang tepat maka: 1). Penelitian terbatas pada eksperimen yang bersifat
eksploratif, 2). Dapat memperoleh intuisi, tetapi tidak ada jawaban yang nyata, 3) Sulit untuk
menijustifikasi hasil kepada orang lain. Dengan desain/metode eksperimental yang tepat
maka: 1) Memungkinkan berbagai jenis eksperimen, 2) Dapat digunakan untuk menentukan
jawaban bersyarat, 3) Meyakinkan audiens tentang kemungkinan fakta, dan 4) Memfasilitasi
pembenaran hasil.

Dalam eksperimen yang dilaksanakan dengan baik, peneliti harus menyelesaikan
serangkaian kegiatan untuk melaksanakan keahlian mereka dengan sukses. Peneliti harus
melakukan hal-hal berikut ini untuk membuat upaya ini berhasil, seperti yang ditunjukkan
pada tahapan ini:

1. Pilih variabel yang relevan.

2. Tentukan tingkat perlakuan.

3. Mengontrol lingkungan eksperimen.

4. Pilih desain eksperimen.

5. Pilih dan tetapkan peserta.

6. Uji coba, revisi, dan uji coba lagi.

7. Menganalisis data.

Desain penelitian dapat dibedakan menjadi dua jenis: penelitian yang dilaksanakan di
suasana yang dikendalikan yang disebut sebagai penelitian laboratorium (Lab Experiment),
dan penelitian yang dilakukan dalam lingkungan alami di mana aktivitas berlangsung secara
alami, yang disebut sebagai penelitian lapangan (Field Experiment).

11.2 Eksperimen Laboratorium

Ketika kita ingin memahami hubungan antara variabel independen dan dependen
dengan jelas, penting untuk mengendalikan semua variabel lain yang bisa mengganggu
hubungan tersebut. Dalam hal ini, semua pengaruh yang mungkin dari variabel lain terhadap
variabel dependen harus dipertimbangkan dengan cara tertentu, agar kita bisa mengetahui
pengaruh langsung dari variabel independen yang sedang diteliti terhadap variabel
dependen. Selain itu, perlu dilakukan perubahan pada variabel independen agar kita dapat
menilai seberapa besar efek kausal yang dihasilkan. Proses kontrol dan manipulasi ini paling
efektif dilakukan di lingkungan terkendali seperti laboratorium, di mana efek kausal dapat
diuji dengan lebih tepat. Ketika kita menerapkan kontrol dan manipulasi untuk memastikan
adanya hubungan sebab-akibat dalam setting yang terkendali, kita mengacu pada desain
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eksperimental laboratorium, yang sering disebut sebagai eksperimen laboratorium.
Mengingat kita menggunakan istilah kontrol dan manipulasi, mari kita pelajari lebih dalam
mengenai makna dari konsep-konsep ini.

Variabel Kontrol merupakan variabel diluar penelitian kita yang dapat mempengaruhi
variabel dependen sehingga perlu dilakukan pengendalian. Ketika kita mengklaim adanya
hubungan sebab-akibat antara dua variabel X dan Y, terdapat kemungkinan bahwa beberapa
elemen lain, misalnya A, juga mungkin berdampak pada variabel Y. Dalam situasi ini, menjadi
sulit untuk mengetahui seberapa besar Y terjadi hanya disebabkan oleh X, sebab kita tidak
mengetahui seberapa banyak variasi total dalam Y yang diakibatkan oleh elemen Iain
tersebut, A. Contohnya, seorang manajer di bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia
mungkin mengorganisir pelatihan khusus bagi sekelompok sekretaris baru untuk pembuatan
situs web, dengan tujuan menunjukkan kepada atasan mereka, yaitu VP, bahwa pelatihan ini
membuat sekretaris lebih efektif. Namun, beberapa sekretaris baru mungkin menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan yang lain karena mereka telah memiliki pengalaman
dengan penggunaan web. Dalam kasus ini, manajer tidak bisa membuktikan bahwa hanya
pelatihan khusus yang meningkatkan efektivitas, karena pengalaman beberapa sekretaris
dalam menggunakan web juga berperan. Apabila kita ingin mengevaluasi dampak nyata
pelatihan terhadap kemampuan belajar, maka pengalaman sebelumnya dari para peserta
perlu dikendalikan. Hal ini dapat dilakukan dengan tidak memasukkan mereka yang telah
memiliki pengalaman dalam web ke dalam eksperimen. Inilah yang dimaksud dengan
mengendalikan variabel pengganggu, dan kita akan membahas cara untuk melakukannya.

Untuk mengevaluasi pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, kita bisa
melakukan beberapa perubahan tertentu. Perubahan ini berarti kita akan menciptakan level
berbeda dari variabel bebas untuk mengamati pengaruhnya pada variabel terikat. Sebagai
ilustrasi, kita mungkin ingin menguji hipotesis bahwa pemahaman tentang berbagai teknologi
produksi dipengaruhi oleh perputaran karyawan di semua posisi di jalur produksi serta di
bagian desain selama periode empat minggu. Kita dapat melakukan modifikasi pada variabel
independen, yaitu "perputaran karyawan," dengan memindahkan satu kelompok pekerja di
jalur produksi dan memperkenalkan mereka pada semua sistem selama empat minggu,
sementara kelompok lainnya hanya akan mengalami sebagian rotasi selama waktu yang sama
(artinya, mereka hanya akan dikenalkan dengan setengah dari teknologi produksi), dan
kelompok ketiga akan dibiarkan melakukan pekerjaan mereka seperti biasa, tanpa adanya
rotasi khusus. Dengan mengukur seberapa mendalam pengetahuan kelompok-kelompok ini
sebelum dan setelah intervensi (yang juga dikenal sebagai perlakuan atau manipulasi), kita
bisa menilai seberapa besar pengaruh perlakuan tersebut, setelah mempertimbangkan
faktor-faktor luar yang bisa memengaruhi. Jika ternyata pemahaman yang mendalam
memang disebabkan oleh rotasi dan eksposur, hasilnya akan menunjukkan bahwa kelompok
ketiga memiliki peningkatan pengetahuan yang paling sedikit, kelompok kedua mengalami
peningkatan yang signifikan, dan kelompok pertama menunjukkan peningkatan tertinggi.

11.3 Desain Penelitian Eksperimen

Banyak model penelitian eksperimen memiliki perbedaan signifikan dalam kemampuan
mereka untuk mengendalikan kontaminasi dalam hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Model yang paling umum diterima berlandaskan pada ciri-ciri pengendalian
tersebut: (1) pra-eksperimen (pre-Experimental Design), (2) eksperimen sejati (True
Experimental Design), dan (3) Eksperimen Kuasi (Quasi experimental design).

153 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

A. Pra-eksperimen (Pre-Experimental Design)
Pada desain ini terdapat 3 macam eksperimen yaitu: The one shot case study, The one
grup pretest-posttest design, dan static grup comparison design.

The one shot case study
Banyak penelitian eksperimen saat ini sesuai dengan desain di mana satu kelompok dipelajari
hanya satu kali, setelah beberapa perlakuan (treatment) yang dianggap akan dapat
menyebabkan perubahan. Penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

X 20
Dimana X adalah perlakuan (treatment) atau manipulasi dari variabel independen, sedangkan
O adalah observasi atau pengukuran dari variabel dependen.

Misalkan selama musim dingin, seorang dealer mobil mendapati dirinya memiliki
banyak persediaan mobil. Dia memutuskan untuk bereksperimen selama bulan Januari
dengan skema promosi. Dia menawarkan bonus tiket perjalanan gratis ke tempat wisata
seperti ke Bali untuk setiap mobil yang terjual. Dia bereksperimen dengan promosi tersebut
(X = perlakuan eksperimental) dan mengukur penjualan (O1 = pengukuran penjualan setelah
perlakuan diberikan). Desain satu kali percobaan ini merupakan studi kasus dari proyek
penelitian yang penuh dengan masalah. Penelitian ini tidak memiliki pembanding atau cara
untuk mengendalikan pengaruh luar. Harus ada ukuran tentang apa yang akan terjadi ketika
unit uji belum terpapar X untuk dibandingkan dengan ukuran ketika subjek telah terpapar X.
Desain eksperimental satu kali biasanya mengalami sebagian besar ancaman terhadap
validitas internal yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. Namun demikian, dalam
keadaan tertentu, desain ini merupakan satu-satunya pilihan yang layak.

Contoh lainnya adalah program pendidikan untuk karyawan mengenai situasi keuangan
perusahaan tanpa mengukur pengetahuan karyawan yang ada sebelum program
berlangsung. Hasil yang didapatkan hanya akan mencerminkan tingkat pengetahuan
karyawan setelah program selesai, tetapi tidak ada cara untuk mengevaluasi sejauh mana
program tersebut efektif. Seberapa baik rancangan ini dapat menangani berbagai tantangan
yang berdampak pada validitas internal? Tidak adanya kelompok pretest dan kontrol
membuat rancangan ini kurang tepat untuk membuktikan hubungan sebab akibat.

The one grup pretest-posttest design
Desain pretest-posttest satu kelompok ini menawarkan perbandingan individu yang sama
sebelum dan sesudah pelatihan. Meskipun ini merupakan perbaikan dari desain satu kali
pengambilan gambar, penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang dapat
membahayakan validitas internal. Misalkan pemilik waralaba real estat ingin menyediakan
program pelatihan untuk penerima waralaba. Jika pemilik waralaba mengukur pengetahuan
subjek tentang penjualan real estat sebelum (O1) mereka terpapar dengan perlakuan
eksperimental (X) dan kemudian mengukur pengetahuan penjualan real estat setelah (02)
mereka terpapar dengan perlakuan tersebut, maka desainnya adalah sebagai berikut:
01> X>02

Dalam contoh ini, pelatih cenderung menyimpulkan bahwa perbedaan antara 02 dan
01 (02 - 0O1) adalah ukuran pengaruh dari perlakuan eksperimental. Hal yang patut
diperhatikan adalah jika selang waktu antara O1 dan O2 adalah periode beberapa bulan,
peserta pelatihan mungkin telah menjadi matang sebagai hasil dari pengalaman di tempat
kerja (efek pematangan). Efek sejarah -seperti perubahan suku bunga- juga dapat
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mempengaruhi ukuran dependen dalam desain ini. Mungkin beberapa subjek keluar dari
program pelatihan (efek mortalitas). Efek pengujian mungkin juga mengacaukan eksperimen.
Meskipun desain ini memiliki sejumlah kelemahan, desain ini umum digunakan dalam
penelitian bisnis. Ingat, dalam penelitian bisnis maka biaya penelitian merupakan salah satu
faktor utama yang dipertimbangkan. Meskipun akan ada beberapa masalah validitas internal,
peneliti harus selalu mempertimbangkan masalah waktu dan biaya.

Static Grup Comparison Design
Dalam desain kelompok statis, setiap subjek diidentifikasi sebagai anggota kelompok
eksperimen atau kelompok kontrol (misalnya, terpapar atau tidak terpapar program
pelatihan). Kelompok eksperimen diukur setelah terpapar perlakuan eksperimental dan
kelompok kontrol diukur tanpa terpapar perlakuan eksperimental:
Kelompok eksperimen: X > 01
Kelompok kontrol: 02

Hasil dari desain kelompok statis dihitung dengan mengurangkan hasil yang diamati
pada kelompok kontrol dengan hasil pada kelompok eksperimen (O1 - 02). Kelemahan utama
dari desain ini adalah kurangnya jaminan bahwa kedua kelompok memiliki variabel yang sama
pada variabel yang diminati sebelum kelompok eksperimen menerima perlakuan. Jika masuk
ke dalam salah satu kelompok bersifat sukarela, perbedaan sistematis antara kelompok-
kelompok tersebut dapat membatalkan kesimpulan tentang efek perlakuan. Sebagai contoh,
jika pemilik waralaba real estat yang disebutkan di atas bertanya kepada para pemegang
waralaba siapa yang ingin menghadiri program pelatihan, kita tidak memiliki cara untuk
mengetahui apakah mereka yang memilih untuk hadir sama dengan yang tidak. Penentuan
subjek secara acak dapat menghilangkan masalah perbedaan kelompok. Jika kelompok-
kelompok dibentuk oleh peneliti dan bukannya ada sebagai fungsi dari sebab akibat lain,
maka desain kelompok statis disebut sebagai desain after-only dengan kelompok kontrol.

Dalam banyak kesempatan, desain after-only adalah satu-satunya pilihan yang
memungkinkan. Hal ini terutama berlaku ketika melakukan uji penggunaan untuk produk atau
merek baru. Interpretasi yang cermat dan pengenalan terhadap kekurangan desain dapat
meningkatkan nilai desain ini.

B. Eksperimen Sejati (True Experimental Design)

Kekurangan utama dari desain pra-eksperimental adalah bahwa desain ini gagal
menyediakan kelompok pembanding yang benar-benar setara. Cara untuk mencapai
kesetaraan adalah melalui pencocokan dan pemilihan acak. Dengan kelompok yang dipilih
secara acak, kita dapat menggunakan uji signifikansi statistik dari perbedaan yang diamati.
Adalah umum untuk menunjukkan tanda X untuk stimulus tes dan tanda kosong untuk
keberadaan situasi kontrol. Ini adalah penyederhanaan yang berlebihan dari apa yang
sebenarnya terjadi. Lebih tepatnya, ada X1 dan X2, dan terkadang lebih. X1 mengidentifikasi
satu variabel independen tertentu, sedangkan X2 adalah variabel independen lain yang telah
dipilih, sering kali secara acak, sebagai kasus kontrol. Tingkat yang berbeda dari variabel
independen yang sama juga dapat digunakan, dengan satu tingkat berfungsi sebagai kontrol.
Penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pretest-posttest control group design, dan posttest only
control group design.

Pretest-posttest control group design

155 |



Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif

Desain kelompok kontrol pretest-posttest, atau sebelum-sesudah dengan desain kelompok
kontrol, adalah desain eksperimental klasik dengan model sebagai berikut:

Kelompok eksperimen: RO1 X02

Kelompok kontrol: RO3 04

Seperti yang ditunjukkan oleh diagram, subjek dalam kelompok eksperimen diuji

sebelum dan sesudah terpapar perlakuan. Kelompok kontrol diuji pada dua waktu yang sama
dengan kelompok eksperimen, tetapi subjek tidak terpapar dengan perlakuan eksperimental.
Desain ini memiliki keuntungan dari desain sebelum dan sesudah dengan keuntungan
tambahan yang diperoleh dengan adanya kelompok kontrol. Efek dari perlakuan
eksperimental sama dengan:

v/ (02-01)-(04-03)=E
Penting untuk dicatat bahwa kita mengharapkan O1 = 03. Salah satu ancaman yang telah kita
bahas pada validitas internal adalah seleksi dan asumsi kelompok yang setara. Jika kedua
kelompok tidak sama pada awal eksperimen, penelitian memiliki kelemahan fatal dan peneliti
harus memulai dari awal. Anggaplah ada kesadaran merek di antara 20 persen subjek (O1 =
20 persen, O3 = 20 persen) sebelum perlakuan iklan dan kemudian 35 persen kesadaran pada
kelompok eksperimen (02 = 35 persen) dan 22 persen kesadaran pada kelompok kontrol (04
= 22 persen) setelah terpapar perlakuan, efek perlakuan sama dengan 13 persen:

v' (0.35-0.20) - (0.22 - 0.20) = (0.15) - (0.02) = 0.13 atau 13%.
Tidak hanya kelompok-kelompok yang diasumsikan sama di awal, tetapi efek dari semua
variabel luar juga diasumsikan sama pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Posttest only control group design

Dalam desain ini, pengukuran pretest ditiadakan. Pretest sudah mapan dalam desain
penelitian klasik tetapi tidak terlalu diperlukan ketika memungkinkan untuk melakukan
pengacakan. Desainnya adalah:

R X =201
R 02

Efek eksperimental diukur dengan perbedaan antara O1 dan 02:
E=(02-01)

Kesederhanaan desain ini membuatnya lebih menarik daripada desain kelompok
kontrol pretest-posttest. Misalkan produsen obat kaki atlet ingin menunjukkan melalui
eksperimen bahwa produknya lebih baik daripada merek pesaing. Tidak ada ukuran pretest
tentang keefektifan dari obat itu yang mungkin dilakukan. Desainnya adalah memilih subjek
secara acak, mungkin siswa, yang terjangkit kutu air dan secara acak menugaskan mereka ke
kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Dengan hanya melakukan pengukuran
posttest, efek dari pengujian dan variasi instrumen dihilangkan. Selain itu, para peneliti
membuat asumsi yang sama tentang variabel luar yang dijelaskan di atas-yaitu, bahwa
mereka beroperasi secara sama pada kedua kelompok, seperti pada desain sebelum dan
sesudah dengan kelompok kontrol. Ancaman validitas internal dari sejarah, kematangan,
seleksi, dan regresi statistik dapat dikontrol dengan baik oleh pemilihan secara acak. Desain
ini mengurangi masalah validitas eksternal dalam menguiji efek interaksi.

C. Eksperimen Kuasi (Quasi Experimental Design)

Kata “Quasi” menunjukkan kemiripan. Desain kuasi-eksperimental memiliki kesamaan
dengan desain eksperimen, tetapi terdapat perbedaan. Yang membedakan keduanya adalah
cara penentuan kelompok kontrol. Dalam penelitian kuasi, meskipun variabel independen
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diubah, peserta dari kelompok tertentu tidak ditetapkan melalui metode acak. Metode kuasi
sering digunakan dalam situasi lapangan di mana pengacakan tidak cocok atau tidak
diperlukan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa eksperimen semu merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menilai suatu intervensi tanpa melibatkan pengacakan. Sejalan dengan
uji coba acak, eksperimen semu berusaha untuk menunjukkan hubungan sebab akibat antara
intervensi dan hasil yang diperoleh. Penelitian eksperimen semu dapat melibatkan
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi serta kelompok kontrol yang dipilih dengan cara
non-acak.

Desain penelitian kuasi-eksperimental adalah jenis desain penelitian yang mirip dengan
desain eksperimental tetapi tidak memberikan kendali penuh atas variabel independen
seperti yang dilakukan desain eksperimental sejati. Dalam desain kuasi-eksperimental,
peneliti mengubah atau mengamati variabel independen, tetapi partisipan tidak dimasukkan
ke dalam kelompok secara acak. Sebaliknya, orang-orang dimasukkan ke dalam kelompok
berdasarkan kesamaan yang telah mereka miliki, seperti usia, jenis kelamin, atau seberapa
sering mereka melihat stimulus tertentu. Karena penugasan tidak dilakukan secara acak, lebih
sulit untuk menarik kesimpulan tentang sebab dan akibat daripada dalam eksperimen nyata.
Namun, desain kuasi-eksperimental masih berguna ketika pengacakan tidak memungkinkan
atau tidak etis. Desain eksperimen yang sesungguhnya dapat menjadi sangat sulit untuk
dilaksanakan atau mungkin memiliki biaya tinggi, terutama untuk para peneliti yang memiliki
keterbatasan sumber daya.

Desain kuasi-eksperimental memberikan kesempatan untuk menyelidiki suatu topik
dengan memanfaatkan data yang telah tersedia atau yang dikumpulkan oleh pihak lain, sering
kali pemerintah. Karena desain ini menawarkan pengendalian yang lebih baik terhadap
variabel yang mengganggu dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya, mereka memiliki
validitas eksternal yang lebih unggul daripada sebagian besar eksperimen asli dan validitas
internal yang lebih baik (meskipun masih kurang dari eksperimen yang sesungguhnya)
dibandingkan penelitian non-eksperimen lainnya.

Ada banyak ragam desain kuasi-eksperimental. Tiga yang paling umum dijelaskan di
bawah ini: Desain Kelompok Non-Ekuivalen, Diskontinuitas dalam regresi, dan Eksperimen
Alam.

v’ Desain Kelompok Non-Ekuivalen
Peneliti memilih kelompok yang sudah ada dan tampak sebanding, tetapi hanya satu
kelompok yang mendapatkan intervensi dalam desain ini. Dalam menggunakan
pendekatan ini, peneliti berusaha mengatasi variabel pengganggu dengan melakukan
penyesuaian dalam penelitian mereka atau dengan memilih kelompok yang paling mirip
mungkin. Tipe desain kuasi-eksperimental ini adalah yang paling sering digunakan. Contoh:
Anda percaya bahwa program kegiatan setelah sekolah yang baru akan meningkatkan
prestasi belajar siswa. Anda memilih dua kelompok siswa yang serupa dari kelas yang
berbeda, satu menggunakan program baru tersebut dan satu tidak. Anda dapat menilai
dampak program dengan membandingkan nilai siswa yang berpartisipasi dengan siswa
yang tidak.

v' Diskontinuitas dalam regresi
Banyak terapi prospektif yang diselidiki oleh peneliti didasarkan pada batas yang
ditetapkan secara sembarangan, di mana individu di atas ambang batas mendapatkan
perawatan dan mereka yang di bawahnya tidak. Dalam situasi ini, perbedaan antar
kelompok sering kali minimal sehingga hampir tidak terlihat. Sebagai akibatnya, peneliti
dapat menggunakan individu di bawah batas sebagai kelompok kontrol dan individu yang
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justru sedikit di atas sebagai kelompok yang menerima intervensi. Contoh: Di Amerika
Serikat, sekolah menengah tertentu ditujukan untuk siswa yang mencapai hasil tertentu
dalam ujian. Mereka yang berhasil dalam ujian biasanya berbeda secara sistematis
dibandingkan dengan mereka yang gagal. Namun, karena angka batas yang tepat
ditentukan secara acak, siswa yang hampir mencapai batas tetapi gagal dalam ujian
dengan sangat tipis dan mereka yang juga gagal namun dengan margin kecil sering kali
memiliki karakteristik yang sangat mirip, dengan perbedaan kecil dalam hasil mereka yang
lebih disebabkan oleh faktor kebetulan. Oleh karena itu, setiap perbedaan hasil seharusnya
diakibatkan oleh pengalaman pendidikan mereka. Anda dapat mengevaluasi hasil jangka
panjang dari kedua kelompok anak tersebut untuk memahami bagaimana menghadiri
sekolah selektif memengaruhi perkembangan mereka.
v’ Percobaan alami

Peneliti sering menentukan kelompok di mana individu akan ditempatkan baik dalam
percobaan laboratorium maupun percobaan di lapangan. Dalam eksperimen alami, pasien
ditugaskan secara acak atau tidak teratur ke perawatan kontrol disebabkan oleh peristiwa
atau situasi eksternal (“alam”). Meski beberapa eksperimen alami menggunakan
penugasan acak, jenis penelitian ini sebetulnya bersifat observasional dan bukan
eksperimen sejati. Contoh: Salah satu studi alami yang paling terkenal adalah Kajian
Kesehatan Oregon. Di tahun 2008, Oregon memutuskan untuk meningkatkan jumlah low-
income individuals yang terdaftar dalam program Medicaid, yang merupakan program
kesehatan publik untuk masyarakat berpendapatan rendah di Amerika. Namun, karena
tidak ada cukup dana untuk menampung semua individu yang memenuhi syarat, mereka
terpaksa menggunakan sistem undian untuk membagikan slot. Para peneliti dapat
menganalisis dampak dari program tersebut dengan menggunakan orang-orang yang
terdaftar sebagai kelompok perawatan, sementara mereka yang memenuhi syarat tetapi
tidak mendapatkan slot undian berfungsi sebagai kelompok eksperimen.

11.4 Validitas Eksternal dan Internal

Kualitas eksperimen dinilai dari dua jenis validitas. Ini dikenal sebagai validitas internal
dan eksternal. Meskipun ada beberapa jenis validitas yang berbeda (apakah suatu ukuran
mencapai apa yang diklaimnya), di sini hanya dua jenis utama yang dipertimbangkan: validitas
internal (apakah kesimpulan yang kita tarik tentang hubungan eksperimental yang
ditunjukkan benar-benar menyiratkan penyebabnya?) dan validitas eksternal (apakah
hubungan sebab-akibat yang teramati dapat digeneralisasi di seluruh orang, pengaturan, dan
waktu?). Setiap jenis validitas memiliki ancaman spesifik yang perlu kita waspadai.

Validitas Internal

Validitas internal ada sejauh variabel eksperimental benar-benar bertanggung jawab
atas varians apa pun dalam variabel dependen. Dengan kata lain, apakah manipulasi
eksperimental benar-benar menyebabkan perubahan pada hasil spesifik yang diinginkan? Jika
hasil yang diamati dipengaruhi atau dikacaukan oleh faktor luar, peneliti akan mengalami
masalah dalam membuat kesimpulan yang valid tentang hubungan antara perlakuan
eksperimental dan variabel dependen.

Oleh karena itu, eksperimen laboratorium meningkatkan validitas internal karena
memaksimalkan kontrol terhadap kekuatan luar. Jika kita ingin mengetahui apakah musik
tertentu menyebabkan peningkatan produktivitas di antara para pekerja, kita dapat membuat
tugas di sebuah ruangan dengan musik yang berbeda yang disalurkan (manipulasi
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eksperimental kita), tetapi dengan suhu, pencahayaan, kepadatan, suara-suara lain, dan
faktor-faktor lain yang semuanya dikontrol, yang akan sulit atau tidak mungkin dikendalikan
di luar lingkungan lab. Jika satu-satunya hal yang bervariasi dari satu subjek ke subjek lainnya
adalah musiknya, maka kita bisa mengatakan bahwa setiap perbedaan dalam kinerja pasti
disebabkan oleh reaksi manusia terhadap musik. Contoh pembuka eksperimen protokol kami
berfokus pada memaksimalkan validitas internal. Dengan menguji protokol di laboratorium,
para

para peneliti dapat mengontrol variabel-variabel luar seperti perbedaan dalam perangkat
keras komputasi, masalah jaringan, dan lain sebagainya.

Di antara banyak ancaman terhadap validitas internal, kami mempertimbangkan tujuh
ancaman berikut ini:

a) Sejarah (History)

b) Pematangan (Maturation)

c) Pengujian (Testing)

d) Instrumentasi (Instrumentation)

e) Seleksi (Selection)

f) Regresi terhadap rata-rata (Regression toward the mean)
g) Kematian eksperimental (Experimental mortality)

Kita akan menggunakan desain yang disebut pra-eksperimen untuk membahas
beberapa di antaranya. Anggaplah manajemen perusahaan ingin menemukan cara terbaik
untuk mengedukasi para pekerjanya tentang kondisi keuangan perusahaan sebelum negosiasi
tenaga kerja tahun ini. Untuk menilai nilai dari upaya tersebut, manajer merancang sebuah
eksperimen tentang pengetahuan karyawan tentang keuangan perusahaan (01). Kemudian
mereka mempresentasikan kampanye edukasi (X) kepada sampel karyawan, setelah itu
mereka kembali mengukur tingkat pengetahuan mereka (02). Desain ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

01 X 02
Pretest Manipulasi Posttest
Dalam desain ini, kita melakukan pengukuran kontrol (O1) terhadap variabel dependen
sebelum melakukan manipulasi terhadap variabel independen (X). Setelah manipulasi, kita
melakukan pengukuran O2 dari variabel terikat. Kemudian perbedaan antara O1 dan 02
adalah perubahan yang disebabkan oleh manipulasi. Namun, antara O1 dan 02, banyak
kejadian yang dapat terjadi untuk mengacaukan efek dari upaya pendidikan.

a) Sejarah (History)

Selama eksperimen berlangsung, beberapa peristiwa di luar kendali perusahaan dapat
terjadi yang mengacaukan hubungan yang sedang dipelajari. Sebuah perusahaan besar
mungkin mengalami pemogokan. Sebuah artikel surat kabar tentang perusahaan yang
mengalami masalah keuangan mungkin muncul. Pertemuan serikat pekerja yang
membahas topik ini mungkin diadakan, atau kejadian lain yang dapat mendistorsi efek dari
tes pendidikan perusahaan.

Contoh lain: Anggaplah seorang manajer dari Divisi Produk Susu berkeinginan untuk
mengevaluasi dampak dari promosi penjualan “beli satu gratis satu” terhadap penjualan
merek keju kemasan perusahaan selama seminggu. la mencatat jumlah penjualan keju
kemasan dengan teliti selama dua minggu sebelumnya untuk menganalisis dampak
promosi tersebut. Namun, pada hari promosi penjualannya dimulai, Asosiasi Peternak Sapi
Perah secara tiba-tiba meluncurkan iklan multimedia yang menjelaskan keuntungan
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mengonsumsi produk susu, terutama keju. Penjualan semua jenis produk susu, termasuk
keju, meningkat di berbagai toko, termasuk di lokasi di mana percobaan sedang dilakukan.
Di sini, karena adanya iklan yang tidak terduga, sulit untuk menentukan seberapa besar
peningkatan penjualan keju kemasan yang berasal dari promosi dan seberapa besar yang
disebabkan oleh iklan dari Asosiasi Peternak Sapi Perah! Pengaruh dari kejadian
sebelumnya telah mengurangi validitas internal atau keyakinan terhadap kesimpulan
bahwa promosi penjualan berkontribusi pada peningkatan penjualan. Ini dapat dilihat
pada gambar 11.1.

Waktu: tl t2 t3

Variabel Independen Variabel Dependen

Promosi Penjualan Promosi Penjualan

A 4

Iklan asosiasi
Peternak sapi perah

Gambar 11.1 llustrasi Efek Sejarah (History)

Pematangan (Maturation)

Perubahan juga dapat terjadi dalam diri peserta yang merupakan fungsi dari waktu dan
tidak spesifik pada peristiwa tertentu. Hal ini menjadi perhatian khusus ketika percobaan
mencakup waktu yang lama, namun juga dapat menjadi faktor dalam tes yang hanya
berlangsung selama satu atau dua jam. Peserta dapat menjadi lapar, bosan, atau lelah
dalam waktu singkat, dan kondisi ini dapat memengaruhi hasil respons. Dalam percobaan,
mungkin saja seorang peserta dapat memulai kursus di bidang keuangan atau akuntansi di
universitas setempat, antara O1 dan O2.

Contoh lain: Misalnya, bayangkan seorang kepala Litbang percaya bahwa efisiensi kerja
akan meningkat dalam waktu tiga bulan jika teknologi mutakhir diterapkan di tempat kerja.
Apabila, di akhir periode tiga bulan, terdapat peningkatan efisiensi, maka sulit untuk
menyatakan bahwa teknologi mutakhir (dan teknologi itu sendiri) adalah penyebab dari
peningkatan efisiensi pekerja, karena seiring berjalannya waktu, karyawan juga akan
memperoleh pengalaman yang lebih, yang mengarah pada kinerja pekerjaan yang lebih